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Landasan kami

P U S T A K A I B N U K A T S I R

!Al-Qur-an dan as-Sunnah
sesuai pemahaman generasi

pertama yang shalih
dari umat ini.

!Tampil ilmiah dan asli
M i s i K a m i ;

!Memudahkan kaum
muslimin untuk memahami

dinul Islam.

!Mengenalkan para ulama
dan warisan ilmiah

mereka kepada
kaum muslimin.
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuat
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya.

a n

(3^ \j^\1 ^

©
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sehenar-henar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam."
(QS. Ali ‘Imran: 102)
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sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) Nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturahmi Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi-mu." (QS. An-Nisaa': 1)

Ij-Ji-Loj\^j3^ 4X)1 I1^Qi'A 1 ^
^^^i-x ^ .
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah mem-
perbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu
dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar."
(QS. Al-Ahzaab: 70-71)
Amma ba 'du:

Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah (al-
Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
(̂as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang di-

ada-adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama)

Pengantar PenerbitV I I I



adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan
patnya di Neraka.

t e m -

Tafaqquh (memahami) kandungan dan perintah dari al
Qur-an dan as-Sunnah adalah keharusan bagi seorang muslim.
Terutama yang berhubungan dengan ibadah-ibadah yang sering
kita lakukan, seperti thaharah (bersuci), shalat, puasa, haji, dan
berbagai masalah fikih lainnya. Dengan hal tersebut, maka seorang
muslim diharuskan untuk belajar tentang ajaran Islam ini. Dan
cara pembelajaran yang lebih utama adalah menghadiri kajian-
kajian keislaman secara langsung. Namun, tidak cukup hanya di
situ, seorang muslim juga dituntut untuk memperbanyak membaca
mengenai kewajiban-kewajiban yang hams dilakukannya.

Atas dasar di atas, maka bukanlah suatu yang memberatkan
kami untuk menerbitkan buku-buku yang mengupas permasalahan-
permasalahan fikih praktis dengan terperinci, namun dengan bahasa
yang mudah dipahami dan dilengkapi dalil-dalil yang kokoh yang
dibangun di atas pijakan al-Qur-an dan as-Sunnah, baik yang shahih
maupun yang hasan.

Alhamdulillaah, kami dapat menerbitkan jilid terakhir dari
terjemahan kitab al-Wajiiz fii Fiq-his Sunnah wal Kitaah al-Aziiz,
karya DR. ‘Abdul ‘Azhim Badawi. Alhamdulillaah, Jilid pertama
dan kedua dari buku ini telah mendapat sambutan baik dari kaum
muslimin, dan pada buku jilid terakhir ini mencakup lima pem-
bahasan, yaitu Kitab Jual Beli, Kitab Sumpah dan Nadzar, Kitab
Makanan, Kitab Wasiat, Kitab Warisan, Kitab Hukum dan Pidana,
Kitab Tindakan-Tindakan Pidana, Kitab Peradilan, Jihad, Kitab
Pembebasan Budak, hingga Penutup. Buku ini kami beri judul
“Panduan Fiqih Lengkap, Disajikan Singkat dan Padat Menu-
rut al-Qur-an dan as-Sunnah yang Shahih Jilid 3”.

Termasuk kelebihan dari buku ini adalah pembahasan yang
dikemukakan beserta hukum-hukum yang berlaku dalam satu
masalah disajikan dengan ringkas tanpa penjelasan panjang lebar
dari perselisihan para ulama di dalamnya. Juga dikuatkan dengan
dalil-dalil yang kokoh dari al-Qur-an dan as-Sunnah, baik yang
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shahih maupun yang hasan. Harapan kami semoga buku ini ber-
manfaat bagi kaum muslimin untuk dibaca dan difahami, bahkan
dijadikan buku panduan dalam beribadah.

Akhirnya kepada Allah-lah kami memohon agar menjadikan
kita pribadi-pribadi yang mengerti ajaran Islam secara me-
nyeluruh dan menjadikan usaha ini sebagai amal shalih yang dapat
memberatkan timbangan kebaikan di hari Perhitungan. Shalawat
dan salam kepada Nabi Muhammad beserta keluarganya, para
Sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka hingga hari
A k h i r .

Bogor,
Dzul Hijiah 1426 H
J a n u a r i 2 0 0 6 M

Penerb i t

Pus taka Ibnu Ka ts i r
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Penetapan Zina dengan Para Saksi
Hukum Orang yang Berzina dengan Mahramnya 
Hukum Orang yang Menyetubuhi Binatang 
Hukuman Bagi Pelaku Sodomi 
HADD QADZAF 
Definisi Qadzaf
Hukum Qadzaf 
LFAN (SALING MELAKNAT) 
Beberapa Hukum yang Berkaitan dengan Li’an 

1 6 7

168

169

169

170

1 7 1

172

175

176

177

1 7 7

178

180

181

1 8 2

183

183

1 8 4

184

184

185

187
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HADD SAKR (MINUMAN KERAS)
Pengharaman Khamr 
Apa yang Dimaksud dengan Khamr? 
Banyak atau Sedikitnya Khamr Tidak Berbeda (Hukumnya)
Hadd Peminum Khamr

Dengan Apa Ditetapkannya Hadd?
Tidak Boleh Mendo’akan Kejelekan bagi Peminum Khamr ..
Hadd Sariqah (Mencuri) 
Orang yang Dicuri Hartanya Boleh Memaafkan Pencuri
Sebelum Diajukan Perkaranya kepada Hakim 
HADD (MEMBEGAL)
Definisi Hirabah
Hukum Hirabah

Taubatnya Para Pembegal Sebelum Berhasil Menangkap
Mereka

189

189

192

193

193

194

194

195

198

199

199

199

2 0 0

K J T A B T I N D A K A N - T I N D A K A N
PIDANA 2 0 3

Definisinya 
Agungnya Kehormatan Kaum Muslimin
Larangan Bunuh Diri 
Sebab Diperbolehkannya Membunuh
Macam-Macam Pembunuhan 

Dampak Terjadinya Pembunuhan 
Syarat Diwajibkannya Qishash 
Penetapan Qishash 
Syarat Bisa Ditegakkannya Qishash 
Bagaimana Cara Pelaksanaan Qishash? ...
Qishash Merupakan Kewenangan Hakim
Qishash Pada Selain Nyawa 
Syarat-Syarat Qishash Pada Selain Nyawa
Qishash Pada Anggota Tubuh

2 0 3

2 0 3

2 0 7

2 0 8

2 1 0

2 1 0

2 1 3

2 1 5

2 1 6

2 1 8

2 1 8

2 1 9

2 2 0

2 2 0
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Qishash terhadap Luka yang Disengaja
DIYAT{DENDA) 
Definisi Diyat 
Macam-Macam Diyat 
Diyat Anggota Tubuh 
Diyat Fungsi Anggota Tubuh 
Diyat Syijaaj 
Diyat al-]aa-ifah 
Diyat Wanita 
Diyat Ahli Kitab
Diyat Janin 

2 2 1

2 2 1

2 2 1

2 2 3

2 2 5

2 2 7

2 2 8

2 2 9

2 2 9

2 2 9

2 3 0

K I T A B P E R A D I L A N 2 3 3

Pensyari’atan Peradilan 
Hukum Peradilan 

Keutamaan Peradilan

Kedudukan dan Pentingnya Peradilan
Larangan Meminta Jabatan Sebagai Hakim
Kriteria Seorang Hakim 
Wanita Tidak Boleh Menjadi Hakim 
Adab-Adab Seorang Hakim
Seorang Hakim Diharamkan Menerima Uang Suap
dan Hadiah 

Diharamkan bagi Hakim untuk Mengadili dalam Keadaan
Marah 

Keputusan Hakim Bukanlah Ukuran Kebenaran
Dakwaan (Tuduhan) dan Bukti 
Dosa bagi Orang yang Menuntut Sesuatu yang Bukan
Haknya
Dosa bagi Orang yang Bersumpah Palsu untuk Mengambil
Harta Orang Lain 

2 3 3

2 3 4

2 3 4

2 3 4

2 3 5

2 3 6

2 3 7

2 3 7

2 3 7

2 3 8

2 3 8

2 3 9

2 4 0

2 4 0
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2 4 1Cara Penetapan Dakwaan
Orang yang Diterima Kesaksiannya
Jenis-Jenis Kesaksian
Sumpah

2 4 4

2 4 5

2 4 8

KITAB JIHAD 2 5 3

2 5 3Definisi Jihad
Anjuran Untuk Berjihad 
Keutamaan Mati Syahid 
Ancaman Bagi Orang yang Meninggalkan Jihad
Hukum Jihad
Adab-Adab dalam Perang 
Kepada Siapakah Jihad Diwajibkan? 
Kapan Hukum Jihad Menjadi Fardhu ‘Ain? 
Tawanan Perang 
Salb 

2 5 4

2 5 6

2 5 8

2 6 1

2 6 3

265

2 6 7

2 6 8

2 6 9

G h a n i m a h

Objek Pembagian Seperlima (Sisa Harta Rampasan Perang) .. 271
FAF

Definisi Fai () 
Akad (perjanjian) Dzimmah 
Konsekuensi Akad Tersebut

Hukum-Hukum yang Dijalankan pada Ahli Dzimmah
Kapan Perjanjian itu Batal?
Konsekuensi jika Perjanjian Tersebut Batal 
Dari Siapa Jizyah Diambil?
Besarjizyah 

2 7 0

2 7 2

2 7 2

2 7 2

2 7 3

2 7 4

275

2 7 6

2 7 6

2 7 6

K I T A B P E M B E B A S A N B U D A K 281

Definisinya 
Anjuran dan Keutamaan Membebaskan Budak

2 8 1

2 8 1

Dafiar hiX X I I



Budak yang Paling Baik
Sebab-Sebab Pembebasan Budak 
Tadbir

Bolehnya Menjual dan Menghadiahkan Budak yang
Ditabdir 

KITABAH

Definisi Kitabah 

Hukum Kitabah 

Waktu Pembebasan Mukatab pudak yang Mencicil
Pembebasan Dirinya) 
Jual Beli Budak Mukatab
Wala’ (Kekerabatan karena Seseorang
Memerdekakan Budak)

2 8 3

2 8 3

2 8 4

2 8 5

2 8 5

2 8 5

2 8 5

2 8 6

2 8 7

2 8 7

P E N U T U P

Kami Memohon kepada Allah Kebaikan Dari-Nya 2 8 9

x x i i iDaftar hi
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KITAB JUAL BELI

Definisi Jual Beli
Al-huyu' adalah bentuk jamak dari baiu^ dan dijamak karena

banyak macamnya.
Sedangkan haVu yaitu memindahkan kepemilikan kepada

orang lain dengan harga. Adapun syira adalah menerima bai’i ter-
sebut. Dan setiap dari keduanya digunakan untuk menamai yang
lainnya.

Pensyari’atan Jual Beli
Al lah Ta’a la berfirman;

^. I a I ^ 1 3 . . .
"Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba." (QS. Al-Baqarah: 275)
Juga berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathily kecuali dengan jalan
pemiagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu."
(QS. An-Nisaa': 29)

Kitab ]ual Beli 1



Dari Hakim bin Hizam dari Nabi 3®, beliau bersabda:
' a ' y , a ' y

.liyilj 'Co
''Al-Bayyi'an (penjual dan pembeli) memiliki hak khiyar (me-
milih untuk melanjutkan jual beli atau membatalkannya)
selama keduanya belum berpisah.
Kaum muslimin telah berijma’ akan bolehnya jual beli, dan

hikmah juga mengharuskan adanya jual beli, karena hajat manusia
banyak bergantung dengan apa yang dimiliki oleh orang lain (na-
mun) terkadang orang tersebut tidak memberikan kepadanya, se-
hingga dalam pensyari’atan jual beli terdapat wasilah (perantara)
untuk sampai kepada tujuan tanpa memberatkan. ̂

5 J l

Anjuran Bekerja
Dari Miqdam dari Nabi
ifi ^ ^i ' i

beliau bersabda:
£ ^

,dw\j , a J J I
- u

“Tidaklah seseorang memakan makanan sedikit pun yang le-
bih baik dari memakan hasil kerjanya sendiri, karena sesung-
guhnya Nabiyullaah, Dawud dahulu makan dari hasil
kerjanya sendiri.
Dan dar i Abu Hurairah

« 3

ia berkata, “Rasulullah ^ber-
sabda:

✓✓0^ X y y ^ ^ y 9 y

jL*o jl ^*0 0"^y>- As>-\ ( J ^
^0f0 ^ f
J < W 2 J < ^ l J . ^ 1

^ y y O

'Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/328, no. 2110), Shahiih Muslim (III/
1164, no. 1532), Sunan Abi Dawud (IX/330,
(11/359, no. 1264), Sunan an-Nasa-i (VII/244).

^Fat-hul Baari (pJ/2&7)
^Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5546)], Shahiih al-Bukhari (TV/303,

no. 2072).

3442), Sunan at-Tirmidiin o .
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seseorang di antara kalian mengumpulkan seikat
kayu bakar yang ia panggul di atas punggungnya (untuk di-
jual) adalah lebih baik baginya dan pada meminta-minta ke-
pada orang lain, entah diberi atau ditolak. > » 4

Kekayaan bagi Orang yang Bertakwa
Dan Muadz bin ‘Abdillah bin Khubaib, dari ayahnya, dari

pamannya ,ia berkata, “Rasulullah Mbersabda:

LS^' ^ - 1 ^
j

‘Tidak mengapa kekayaan bagi orang yang bertakwa. Dan
kesehatan bagi orang yang bertakwa lebih baik dari pada ke¬
kayaan, dan jiwa yang baik termasuk nikmat. J » 5

Anjuran Sederhana Dalam Mencari Penghidupan
Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata, “Rasulullah Mber¬

sabda:

^ jU ^ 1 j A i J l 1 j 2 j \
\Ĵ\1 > y

o J -

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan berbuat baik-
lah dalam memohon, karena sesungguhnya suatu jiwa tidak
akan mati sehingga dipenuhi rizkinya walaupun lambat da-
tangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan berbuat baiklah
dalam memohon. Ambillah yang halal dan tinggalkan yang

■* Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7069)], Shahiih al-Bukhari (IV/303,
no. 2074), Sunan at-Tirmidzi (11/94, no. 675), Sunan an-Nasa-i (V/96).

^Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no, 1741)], SuTian IbniMajah (11/724
2141).

, n o .

Kitab Jual Beli 3



» 6haram.

Anjuran Berbuat Jujur dan Ancaman Berdusta
Dari Hakim bin Hizam dari Nabi ®beliau bersabda:
!' *!' 'H'' a'y X® X

> x

.b-

“Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama keduanya
belum berpisah (atau beliau bersabda, ‘Hingga keduanya ber-
pisah’), apabila keduanya berbuat jujur dan menjelaskan (ke-
adaan dagangannya), maka akan diberkahi dalam jual belinya,
(namun) apabila menutup-nutupinya dan berdusta, maka akan
dihapus keberkahan jual belinya.

« 7

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir, ia berkata, “Aku mendengar Rasu
lullah ^bersabda:

1 f x S x.u

‘Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain. Tidak
halal bagi seorang muslim untuk menjual kepada saudaranya
barang dagangan yang terdapat aib padanya kecuali ia men-
jelaskannya”^

Anjuran Mempermudah dan Murah Hati Dalam Jual Beli
Dari Jabir bin ‘Abdillah i^j bahwasanya Rasulullah ̂ ber¬

sabda:

^Shahih: [Shahiih Sunan Ihni Majah (no. 1743)], Sunan Ibni Majah (11/725
2144).

^Telah disebutkan takhrijnya.
*Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6705)], Sunan Ibni Majah (11/755,

2246).

n o .

n o .
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/ 2 3! l T

( (

Semoga Allah merahmati seseorang yang murah hati apabila
menjual, apabila membeli serta apabila menuntut» 9

Keutamaan Memberi Tempo kepada Orang yang Kesulitan
Membayar Hutang
Dar i Abu Hura i rah « i l . - dari Nabi beliau bersabda:

(S^j O l S ^

.4_LP 4ill jjlsrz^ ( j l a J O l

Jli 1
0 f

4 A ^

\
% 9 ^

4_LP

Dahulu ada seorang pedagang yang sering memberi hutang
kepada manusia, apabila ia melihat orang yang kesulitan mem¬
bayar hutangnya (mu'-sir) maka ia berkata kepada para pem-
bantunya, ‘Maafkanlah ia, semoga Allah memaafkan (kesalahan-
kesalahan) kita.’ Maka, Allah pun memaafkan (mengampuni)
kesalahan-kesalahannya.

Larangan Menipu
D a r i A b u H u r a i r a h

c c

5510

ia berkata:

d J j

.O S ✓O I

Rasulullah ®melewati seseorang yang menjual makanan
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, ternyata ia
menipu, maka Rasulullah ̂ bersabda, ‘Orang yang menipu
(berbuat curang) bukan dari golongan kami.

N

! ^ 3

miiii Jul ;>
( (

J

5 » 1 1

’Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4454)], Shahiih al-Bukhari (IV/206,
no. 2076).
Shahih: [Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 3495)], Shahiih al-Bukhari (IV/308,
no. 2078).
Shahih: [Irwaa-td Ghaliil (no. 1319), Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1809)],
Sunan Ibni Majah (11/752, no. 2236), Sunan at-Tirmidzi (11/343, no. 1230),

10

1 1
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Anjuran Berpagi-pagi Dalam Mencari Rizki
ia berkata, “Rasulullah ber-Dari Shakhr al-Ghamidi dj i l . r

sabda:

>5512‘Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya.

Do’a Ket ika Masuk Pasar

Dari Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, dari ayahnya, dari kakek-
nya ,ia berkata, “Rasulullah ®bersabda, “Barangsiapa ketika
masuk pasar membaca:

iiiJi iJ3 iiilji ii cii ^ S i

» « C o - '

u

‘Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan
dan milik-Nya segala pujian, Dia yang menghidupkan dan
mematikan, Dia Mahahidup dan tidak mati, segala kebaikan
berada dalam tangan-Nya, dan Dia Mahakuasa atas segala se-
s u a t u . ’

Niscaya Allah akan menuliskan satu juta kebaikan baginya
dan menghapus satu juta kesalahannya dan Dia akan membangun
rumah untuknya di Surga.5 5 1 3

Sunan Abi Dawud (VII/265, no. 2589), Sunan at-Tirmidzi (11/389, no. 1329),
Shahiih Muslim (1/99, no. 102).
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1818)], Sunan IbniMajah (JI/752, no.
2236), Sunan at-Tirmidzi ̂ 1/343, no. 1230), Sunan Abi Dawud (VII/265, no.
2589), dan sabda beliau: "fii bukuurihaa (di waktu paginya),” maksudnya
pada apa yang mereka bawa pada awal hari.
Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1817)], Sunan Ibni Majah (11/752, no.
2235).

12
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Allah Telah Menghalalkan Jual Bell
Hukum asalnya adalah boleh nienjual apa saja dan deng

cara bagaimanapun jual beli tersebut selama dilakukan deng
saling suka sama suka antara penjual dan pembeli selama tidak
dilarang oleh syari’at.

a n

a n

Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang Syari’at
B a Vu l G h a r a r

Yaitu semua jual beli yang mengandung nnsnr jahalah (ketidak-
jelasan) atau mengandung unsur

Dari Abu Hurairah

1.

mengadu peruntungan atau judi.
ia berkata:

■Rasulullah melarang bai’ul hashaat dan baitd gharar (men
jual barang yang ada unsur penipuan)» 1 4

Al-Imam an-Nawawi berkata dalam Syarah Muslim (X/
156), “Larangan bai’ul gharar merupakan asas yang besar dari asas-
asas kitab jual beli, oleh karena itulah Imam Muslim mendahulu-
kannya karena masuk di dalamnya masalah-masalah yang begitu
banyak tidak terbatas, seperti bai’ul aabiq (menjual budak yang
kabur dari tuannya), bai’ul ma’dum (menjual sesuatu yang tidak
ada), bai’ul majhul (menjual sesuatu yang tidak jelas), menjual ba¬
rang yang tidak bisa diberikan kepada pembeli, menjual sesuatu
yang hak kepemilikan penjual tidak sempurna, menjual ikan da¬
lam air yang banyak, menjual susu yang masih dalam kantungnya,
menjual janin yang masih dalam perut induknya, menjual seonggok
makanan tanpa takaran yang jelas, menjual sepotong pakaian dari
kumpulan banyak pakaian (tanpa menentukannya), menjual
ekor kambing dari kumpulan banyak kambing (tanpa
kannya), dan yang sejenisnya, semua ini hukum menjuainya adalah
bathil, karena ia termasuk gharar tanpa ada hajat.”

s e -

m e n e n t u -

Shahih: [Mitkhtashar Shahiih Muslim (no. 939), Irwaa-ul Gbaliil (no. 1294)],
Shahiih Muslim (III/1153, no. 1513), Sunan ut-Tirmidzi (11/349, no. 1248),
Sunan Abi Dawud (IX/230, no. 3360), Sunan IbniMajah ̂1/139, no. 2194),
Sunan an-Nasa-i (VII/262).
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Beliau berkata, “Apabila ada hajat yang menyeru kepada di-
lakukannya gharar dan tidak mungkin berlindung darinya kecuali
dengan 7nasyaqqah (cara yang berat/sulk) dan bentuk gharamjA

pele, maka boleh menjualnya. Oleh karena itulah kaum mus-
limin (ulama) bersepakat akan bolehnya menjual jubah yang diisi
dengan kapas walaupun tidak melihat waktu mengisinya dan kalau
bahan pengisinya dijual secara terpisah maka tidak boleh.”

Selanjutnya beliau berkata, “Ketahuilah bahwa bai'ul mula-
masah^ bai'ul munabadzah, bai'ul hablil habalahy bai'ul hashaat,
dsbulfahl dan macam-macam jual beli yang sejenisnya yang ter-
dapat nash-nash khusus padanya, ini semua masuk dalam larangan
bai'ul gharar, akan tetapi disebutkan secara tersendiri dan dilarang
karena ia adalah jenis jual beli Jahiliyyah yang masyhur. Wallaahu
a'lam” (secara ringkas).

s e

B a Vu l M u l a m a s a h M u n a h a d z a h

Dari Abu Hurairah ,ia berkata:

✓

X 0 ^ 0

JlJj oJuLl^Ij

ij\ j
. A . ^ L ^ i - j J

“Dua bentuk jual beli yang dilarang; mulamasah dan muna-
badzah. Adapun mulamasah yaitu (dengan cara) setiap dari
penjual dan pembeli menyentuh pakaian kawannya tanpa
memperhatikan/memeriksa (ada cacat padanya atau tidak).
Sedangkan munabadzah yaitu (dengan cara) setiap dari penjual
dan pembeli melempar pakaiannya kepada yang lainnya dan
salah seorang dari keduanya tidak melihat kepada pakaian
saudaranya

!!' ' ^ U I-' ^

» 1 5

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 938)], Shahiih Muslim ̂ /1152, no.
1511(2)).
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Dan Abu Sa id al-Khudn la berkata:

^ ‘ i ' i j j ^ j ^
0 ^

i'*®(i ■* \ ^

ciUi, VI Vj jlisllu jf ,4 >VI
JjJ ^^1 djji) j - L j l fi J j l L j l j

!u^'y ^ ^ ^ 4 ^ ' i U i 0

c c -

4 j

Rasulullah ̂ telah melarang kami dari dua bentuk jual beli
dan dua macam pakaian, beliau melarang dari mulamasah dan
tnunctbadzah dalam jual bell. Dan Tnulutnuscih adalah seseorang
menyentuh pakaian orang lain dengan tangannya di waktu
malam atau siang dan ia tidak membolak-baliknya kecuali
dengan menyentuhnya saja. Sedangkan munabadzah adalah
seseorang melempar pakaiannya kepada orang lain, dan orang
lain tersebut melempar pakaiannya kepadanya, dan deng
itulah cara jual beli mereka berdua tanpa melihat dan tanpa
saling suka sama suka”’*̂

a n

BaVul Hahalil Habalah

Dari Ibnu ‘Umar ia berkata:

^ ^ Ua jtJUj 01
^W3 4 '̂

Adalah ahlul Jahiliyyah saling menjual daging unta hingga
hubalul babalab. Dan habalul habalah adalah agar seekor unta

Muttafaq alaih: Shahiih Muslim (DI/1152, no. 1512) dan ini lafazhnya, Shahiih
al-Bukhari (IV/358, no. 2147, 44), Sunan Abi Dawud (IX/231, no. 3362),
Sunan an-Nasa-i (VII/260)

S>t 3

16
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beranak kemudian anaknya ini bunting, maka Rasulullah ̂
melarang akan hal itu.

» 1 7

BaVu l Hashaa t

D a r i A b u H u r a i r a h ,ia berkata:j i i . "

“Rasulullah ̂ melarang bai'ul hashaat dan bai'ul gharar.
Al-Imam an-Nawawi berkata dalam Syarah Shahiih Mus¬

lim (X/156), “Adapun bai'ul hashaat, maka ada tiga penafsiran pa-
danya:

m18

Pertama: (Yaitu) dengan mengatakan, “Aku jual kepadamu
dari pakaian-pakaian ini apa yang terkena kerikil yang aku lempar,”
atau “Aku jual tanah ini kepadamu dari sini sampai sejauh kerikil
yang aku lempar.”

Kedua: (Yaitu) dengan mengatakan, “Aku jual kepadamu
dengan syarat kamu memiliki khiyar sampai aku melempar dengan
ker i k i l i n i . ”

Ketiga: (Yaitu) keduanya (penjual dan pembeli) menjadikan
jenis lemparan dengan kerikil itu sendiri sebagai jual beli, yaitu ia
mengatakan, “Jika aku melempar pakaian ini dengan batu maka
ia dibeli olehmu dengan harga sekian.” (Selesai).

^Ashu lFahP

Dari Ibnu ‘Umar ,ia berkata:
^ 0

u

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari Q!V/356, no. 2143), Shahiih Muslim (III/
1153, no. 1514), Sunan Abi Dawud (IX/233, no. 3364, 65), Sunan at-Tirmidzi
(11/349, no. 1247) secara ringkas, Sunan an-Nasa-i (VII/293), Sunan IhniMajah
(II/740, no. 2197) secara ringkas.
Telah disebutkan takhrijnya.
Al-Fahl adalah pejanian dari setiap hewan, baik itu kuda, unta atau pun
domba dan yang dimaksud dengan ‘asbul fahl adalah harga sperma pejantan,
dan juga dikatakan upah mengawini.

1 9
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'Nabi ̂ melarang 'asbul fahl.» 2 0

2. Bai'u Maa Laisa ̂ Indahu (Jual Beli Barang yang Tidak Ada
Pada Penjualnya)
Dari Hakim bin Hizam ,ia berkata, “Aku berkata, ‘Wa-

hai Rasulullah, seseorang meminta kepadaku untuk menjual, pada-
hal aku tidak memiliki, apakah aku menjual kepadanya?’ Beliau
menjawab:

. i i i i p ^ i ; ' y
‘Jangan engkau jual suatu barang yang tidak engkau miliki. >»21

3. Jual Beli Suatu Barang yang Belum Diterima
Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Rasulullah bersabda:

> 0

“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia menjual-
nya kembali hingga ia menerimanya dahulu.”
Ibnu ‘Abbas berkata, “Aku menganggap segala sesuatu

kedudukannya seperti makanan.
Dari Thawus, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Rasulullah %

bersabda:

» 2 2

S o

4 j c o u > \ j L h

‘Barangsiapa yang membeli makanan, maka janganlah ia men-
jualnya hingga ia menerimanya. 5 5 5

20 Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 939)], Shahiih al-Bukhari (IV/461,
no. 2284), Sunan Abi Dawud (IX/296, no. 3412), Sunan at-Tirmidzi (H/372,
no. 1291)
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1292)], Sunan IhniMajah (11/737, no. 2187),
Sunan at-Tirmidzi (HI/350, no. 1250), Sunan Abi Dawud (IX/401, no. 3486).
Munafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (III/1160, no. 1525 (30)), dan lafazh ini mi-
liknya, Shahiih al-Bukhari (IV/349, no. 2135), Sunan Abi Dawud (IX/393,
no. 3480), Sunan an-Nasa-i (VII/286), Sunan at-Tirmidzi (11/379, no. 1309)

22
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Aku berkata kepada Ibnu ‘Abbas, “Mengapa demikian?” la
menjawab, “Tidakkah engkau melihat mereka saling berjual beli
dengan emas sedangkan makanannya tertahan (tertunda).» 2 3

4. Melakukan Transaksi Jual Beli di atas Transaksi Jual Beli
Saudaranya
D a r i I b n u ‘ U m a r b a h w a R a s u l u l l a h b e r s a b d a :

“Janganlah sebagian kalian melakukan transaksi jual beli di
atas transaksi jual beli sebagian yang lain.
Dar i Abu Hura i rah

» 2 4

bahwa Rasulullah ^bersabda:

. ^ 1

“Janganlah seorang muslim menawar (barang) yang sedang
ditawar oleh saudaranya. » 2 5

5 . B a V u l I n a h

Yaitu menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga tempo
dan ia menyerahkannya kepada si pembeli, kemudian sebelum ia
menerima pembayarannya ia membelinya kembali (dari si pem¬
beli) dengan harga tunai yang lebih sedikit (lebih murah) dari har¬
ga tempo.

D a r i I b n u ‘ U m a r b a h w a N a b i bersabda:

^33 )2\ vUif
^ 9 ^ i t y

Q ^ A

t'' 11 0 . > 0
U l i l

! £

i i jL' HVi IL si;Ji
2 3 Mutttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (ni/1160, 1525 (31)) dan lafazh ini milik-

nya, Shahiih al-Bukhari ̂ V/347, no. 2132), Sunan AbiDawud (IX/392
3479).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (lV/373, no. 2165), Shahiih Muslim (III/
1154, no. 1412), Sunan Ibni Majah (11/333, no. 1271).
Shahih: \lrwaa-ul Ghaliil (no. 1298)], Shahiih Muslim (III/1154, no. 1515).

, n o .

2 4

2 5
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“Apabila engkau berjual beli dengan cara ‘inah, dan kalian
lebih senang memegang ekor-ekor sapi", dan ridha dengan
bercocok tanam, serta kalian meninggalkan kewajiban jihad,
(niscaya) Allah akan menimpakan kehinaan atas kalian. Tidak-
lah Dia mencabut kehinaan itu, melainkan bila kalian kembali
kepada agama kalian.

6. Jual Beli dengan Cara Tempo dengan Menambah Harga
(Jual Beli Kredit)
Dewasa mi telah tersebar jual beh dengan cara tempo dengan

menambah harga yang lebih dikenal dengan nama bai'ut taqshiith
(jaul beh kredit). Adapun bentuk jual beh mi -sebagaimana yang
sudah maklum- adalah menjual barang dengan dikredit dengan
tambahan harga sebagai balasan tempo waktu. Sebagai contoh
suatu barang dengan cara tunai seharga seribu, lalu dijual dengan
cara kredit seharga seribu dua ratus, jual beli seperti ini termasuk
jual beli yang dilarang.

Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

XJ\ j! lii ^ ^
“Barangsiapa menjual dua transaksi dalam satu transaksi, maka
baginya kerugiannya atau riba. » 2 7

Barang-Barang yang Tidak Boleh Diperjualbelikan:
1. Khamr (Minuman Memabukkan)

Kiasan dari sibuknya mereka dalam pertanian pada saat diwajibkannya ji¬
had. Lihat ‘Aunul Ma’bud.'P'"''

Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 423)], Sunan Ahi Dawud (IX/335,
no. 3445)
Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6116)], Sunan Ahi Dawud (no.
3444), untuk lebih rinci lagi periksalah as-Silsilah ash-Shahiihah oleh Syaikh
al-Albani (no. 2326). Demikian pula risalah asy-Syaikh ‘Abdurrahman ‘Abdul
Khaliq: "Al-Qaulul Fashlfii Ba’il Ajal."

2 7
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Dari ‘Aisyah ,ia berkata:
i l lML^' li^T d^l

0

“Tatkala turun ayat-ayat surat Al-Baqarah...., Nabi keluar
seraya bersabda, ‘Telah diharamkan perdagangan khamr”’’̂ ^

2. Bangkai, Babi dan Patung
Dari Jabir bin ‘Abdillah ia mendengar Rasulullah M

bersabda ketika berada di Makkah pada amul fat-h (tahun pembu-
kaan kota Makkah):

^j»j=>~ j j

1I 1-31 1gIi^ 4.L1-0JI ̂ d-jljl aijl iSJ

ji SJ^\ *0)1 JjU iiJj -Up ^‘OJI JJli ^
^ yy y y

.<U^ 1jIS li 0^ 0jU>J>r h a J < 0 ) i

9 A

! ' A

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan
jual beli khamr, bangkai, babi dan patung.” Kemudian ada
yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah pendapatmu ten-
tang (menjual) lemak bangkai, sesungguhnya ia digunakan
untuk mengecat perahu, meminyaki kulit dan orang-orang
menggunakannya untuk penerangan?” Beliau menjawab, “Ti-
dak boleh, ia haram.” Rasulullah ̂ kemudian bersabda, “Se-
moga Allah memerangi orang-orang Yahudi, sesungguhnya
Allah ketika mengharamkan lemak-lemak (hewan), mereka
pun mencairkannya lalu menjualnya dan memakan uangnya.

»2‘)

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (lV/417, no. 2226), Shahiih Muslim (III/
1206, no. 1580), Sunan Abi Dawud (IX/380, no. 3473), Sunan an-Nasa-i (VIE/

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/424, no. 2236), Shahiih Muslim ̂11/
1207, no. 158.̂  Sunan at-Tirmidzi (11/281, no. 1315), Sunan Abi Dawud (IX/
377, no. 3469), Sunan IbniMajah (H/737, no. 2167), Sunan an-Nasa-i (VII/309).

308)
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3. Anjing
Dari Abu Mas’ud al-Anshari a i l . - '

:

^9jl ^ " 0 0-' 0 ^

Cĵ
fi ^

* ' ! 1
J

Bahwa Rasulullah ̂melarang dan hasil penjualan anjing,
mahrul haghyi (uang hasil berzina/melacur) dan hulwanul kaa-
hin (upah praktek perdukunan). » 3 0

4. Lukisan (Gambar-Gambar) yang Memiliki Nyawa
Dari Said bin Abul Hasan, ia berkata, “Aku sedang berada di

tempat Ibnu Abbas tiba-tiba datang seseorang kepadanya
seraya berianya, ‘Wahai Ibnu ‘Abbas, aku adalah seseorang yang
penghasilanku dari kerajinan tanganku, dan sesungguhnya aku
membuat gambar-gambar ini.’ Maka Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Aku
tidak akan menceritakan kepadamu kecuali apa yang aku dengar
dari Rasulullah Aku telah mendengar beliau bersabda:

of'' i ^ , y iy * ^ " i y 9 > y i y 9 y
cry3^ o U o j a

.1JjI

‘Barangsiapa yang menggambar suatu gambar (bernyawa),
maka sesungguhnya Allah akan mengadzabnya sehingga i:.
meniupkan ruh padanya (gambar-gambar tadi), dan ia tidak
akan mampu untuk meniupkan ruh selamanya.’
Maka orang tersebut pun mengalami sesak nafas yang hebat

dan wajahnya memucat. (Ibnu ‘Abbas) berkata, ‘Celaka engkau,
kalau engkau enggan kecuali harus membuatnya, maka gambarlah
pohon ini, gambarlah) segala sesuatu yang tidak memiliki nyawa.

l a

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/426, no. 2237), Shahiih Muslim (III/
1198, no. 1567), Sunan Abi Dawud (IX/374, no. 3464), Sunan at-Tirmidzi (11/
372, no. 1293), Sunan IbniMajah (H/370, no. 2159), Sunan an-Nasa-i (Vn/309).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/416, no. 2225) dan ini lafazh beliau,
Shahiih Muslim (III/1670, no. 2110), Sunan an-Nasa-i (VHI/215) secara ringkas.
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5. Buah sebelum Matang
Dari Anas bin Malik

0 I vl ■' S'" I t
j>tJl J-U> d C/- LS^

9 y * d

L5^ U

;ji : jii ?>”j; ij-'j jj. ' ,u:

“Bahwa beliau melarang menjual buah sebelum matang, dan
kurma sehingga ia berwarna.” Lalu ada yang bertanya, “Apa
maksudnya berwarna?” Beliau menjawab, “(Hingga) memerah
atau menguning.
Juga diriwayatkan darinya, “Bahwa Rasulullah melarang

menjual buah sehingga matang. Lalu ditanyakan kepada beliau,
‘Apa maksudnya matang?’ Beliau menjawab, ‘Hingga memerah.’
Lalu Rasulullah ^bersabda:

» 3 2

j v ! 3 a i i i i i i
‘Apa pendapatmu apabila Allah menahan buah tersebut (tidak
bisa dipanen), maka dengan cara apa salah seorang dari kamu
mengambil harta saudaranya.

> » 3 3

6. Pertanian sebelum Bijinya Mengeras (Tua)
Dari Ibnu ‘Umar,

i s ^ i ' ^
fai ■ ^ ^ % 9y9ty O-'O-' ' . 1 ' . f

y^Jr! LS^ ^ ®
^0 0 y a % i

. I s ^
“Bahwa Rasulullah ̂ melarang menjual kurma hingga ma¬
tang, dan (melarang menjual) biji-bijian hingga mengeras (ma-
tang)y serta aman dari hama. Beliau melarang penjual dan

Shahih; [Shahih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6928)], Shahiih al-Bukhari (IV/397,
no. 2197)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari ̂ V/398, no. 2198) dan lafazh ini milik
beliau, Shahiih Muslim (III/1190, no. 1555), Sunan an-Nasa-i (VII/264)
Maksudnya sehingga bijinya mengeras, inilah yang dimaksud dengan budu-
wus shalah dan aman dari ‘ahah yaitu (aman) dari hama yang menyerang
pertanian, buah, dan yang sejenisnya hingga dapat merusaknya.

3 2

3 3

34
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pembelinya. » 3 5

KHIYAR (MEMILIH)

Definisi Khiyar
Khiyar yaitu mencari dua pilihan yang terbaik antara imdha

(melanjutkan transaksi) atau ilgha (membatalkan transaksi).

Macam-Macam Khiyar
Khiyar Majelis
Khiyar ini terjadi bagi penjual dan pembeli sejak dilakukan-

nya akad hingga keduanya berpisah, selama mereka tidak berjual
beli dengan syarat tidak ada khiyar atau mereka menggugurkan
khiyar tersebut setelah akad atau salah satu dari mereka (baik pen¬
jual atau pembeli) ada yang menggugurkan hak khiyarnya, maka
gugurlah haknya namun bagi pihak lain (yang tidak menggugur-
kannya) maka hak khiyarnya masih tetap ada.

Dari Ibnu ‘Umar li^j, dari Rasulullah beliau bersabda:

1.

^ 0 ^ ^ y y ^ y

^ yyy y y y ^ ^

1'' ■* ® '* i'' 0 I>0.- 0p1 ° f I U !* S'"), "
|yJj 01 -bu lijJu l))j S '

“Jika dua orang saling berjual beli, maka setiap orang dari
mereka memiliki khiyar selama belum berpisah dan mereka

35

Shahih: [Mukhtashar Shahiib Muslim (no. 917)], Shahiih Muslim (III/1165,
.1535), Sunan Abi Dawud (IX/222, no. 3352), Sunan at-Tirmidzi (11/348,

no. 1245), Sunan an-Nasa-i (VII/270)
n o
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bersama-sama (dalam satu tempat), atau salah satu dari mereka
memberikan khiyar kepada yang lain, maka jika salah satu
dari mereka memberikan khiyar kepada yang lainnya kemu-
dian mereka melakukan transaksi jual beli atas khiyar tersebut
sungguh telah (terjadi) jual beli, dan bila mereka berpisah se-
telah terjadi jual beli, dan salah satu dari mereka tidak mening-
galkan jual beli maka telah terjadi jual beli.

m 3 6

Haram Berpisah dari Majelis karena Takut Membatalkan
Tr a n s a k s i

Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya bah-
wa Rasulullah ®bersabda:

y. yyO ^ f0iS> ^ * « * < 0 '

Vj S_ajLyg l)l) ^ j U p J L )
^

“Penjual dan pembeli memiliki khiyar selama keduanya belum
berpisah kecuali bila telah disepakati untuk memperpanjang
khiyar hingga setelah berpisah, maka tidak halal baginya untuk
meninggalkan sahabatnya karena takut ia akan membatalkan
transaksinya.

2. Khiyar Syart
Yaitu penjual dan pembeli atau salah satu dari mereka mem¬

berikan syarat khiyar sampai batas waktu yang jelas. Khiyar seperti
ini sah walaupun waktunya lama.

Dari Ibnu ‘Umar dari Nabi S, beliau bersabda:

m 3 ;

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/332, no. 2112), Shahiih Muslim (HI/
1163, no. 1531 (44)), Sunan an-Nasa-i (VII/249).
Shahlh: Llhat Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2895), Sunan Abi Dawud
(IX/324, no. 3439), Sunan at-Tirmidzi (11/360, no-. 12(>5)j_̂ Sunan an-Nasa-i
(VII/251).

3 6

37
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“Sesungguhnya penjual dan pembeli memiliki khiyar dalam
jual beli keduanya selama belum berpisah atau (bila) jual beli
tersebut ada khiyar padanya.”̂ ®

3. Khiyar 'Aih
Larangan menyembunyikan aib telah lewat (pembahasannya),

maka apabila seseorang membeli barang yang
tidak mengetahui cacatnya hingga keduanya berpisah, ia boleh
mengembalikan barang tersebul kepada penjualnya.

Dan Abu Hurairah ,la berkata, Rasulullah ̂ bersabda:
® ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^

c a c a t s e m e n t a r a l a

“Barangsiapa yang membeli kambing musharraĥ '̂ , kemudian
memerahnya, maka jika ridha ia menahannya (tidak mengem-

balikannya), namun jika ia membencinya maka pada
sudah diperah ia ganti dengan satu sha’ kurma.
D a r i A b u H u r a i r a h

l a

susu yang
» 4 0

M l . - ' ,dari Nabi
*fi ■' f^ ""o. i"T ", ® f '

®-'0 1^1'' I"'''*' S''-' '-55'- °
!cy Lpw5> .Sjj Lajjj si.ui jl

“Janganlah kalian membiarkan susu unta dan kambing (dengan
tidak memerahnya ketika akan menjual), maka barangsiapa
yang membelinya setelah itu, ia memiliki dua pilihan setelah
memerahnya, jika mau maka ia memilikinya dan jika
juga boleh mengembalikannya beserta satu sha’ kurma.

m a u l a

» 4 1

Muitafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukbari (IV/326, no. 2107), Shahiih Muslim (III/
1163, no. 1531), Sunan an-Nasa-i (VII/248)
Kambing musharrah adalah kambing yang susunya tidak diperah agar kan-
tung susunya terlihat besar dan penuh uniuk menarik pembeli, demikian
pula halnya dengan unta dan sapi/P*"’
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/368, no. 2151) ini adalah lafazhnya,
Shahiih Muslim (III/1158, no. 1524), Sunan Abi Dawud (IX/312, no. 2428),
Sunan an-Nasa-i (VII/253).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7347)], Shahiih al-Bukhari (IV/361,
no. 2148), Sunan Abi Dawud (IX/310, no. 3426) dengan cambahan di awal-

4 0
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R I B A

D e fi n i s i R i b a

Ar-Riba -isim maqshur- diambil dari kata rabaa -yarbuu^ se-
hingga ditulis dengan alif ar-ribaa

Ar-riba asal maknanya adalah az-ziyadah (pertambahan) baik
pada dzat sesuatu itu sendiri, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

"...Hiduplah bumi itu dan suburlah... ”(QS. Al-Hajj: 5)
Dan bisa juga (pertambahan itu) terjadi pada pertukaran se-

perti satu dirham dengan dua dirham.

H u k u m R i b a

Riba hukumnya haram menurut al-Kitab, as-Sunnah dan ijma’
u m a t .

A l lah Ta’a la berfirman:

]jj^l La I j ^ l 1
t

■» i

^ j-a I O i 3 ^ 5 !
^ 9 - *

nya, demikian pula an-Nasa-i (VII/253). Dan sabda beliau: “Janganlah kamu
mengikat susu unta dan kambingartinya janganlah kamu membiarkan susu
dalam kantungnya ketlka akan menjudnya hingga kantungnya membesar,
sehingga pembeli mengira bahwa banyaknya susu tersebut adaJah kebiasaan-
nya yang terus menerus.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (me-
ninggalkan sisa riba), ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengam-
bilan riba), maka bagimupokok hartamu; kamu tidak meng-
aniaya dan tidak (pula) dianiaya." (QS. Al-Baqarah: 278-279)
Al lah be rfi rman :

c .

* ! !

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan)penyakitgila. '̂ [QS. Al-Baqarah: 275)
Allah juga berfirman:

f f

.. OdiJL^aJl I j - J j J l
"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.̂ ' (QS.
Al-Baqarah: 276)
D a r i A b u H u r a i r a h

:Jli A i j l J i j \ \ c o l i j

jkiL; N|l aSiI ^
lJjJjJ 5 " l j

.© ✓ O ^ 0
0J* I ^ I 0 4 I

t"jI ^ n

4 2

a j i . ' ' bahwa Nabi ^bersabda:

jCr
l y

j3j >^1} .ib ii>ji
/ 0 ^ 0

42 (Dalam ayat ini) Allah Ta’ala memberiiahukan bahwa Dia akan memusnah¬
kan riba, yakni Dia akan menghilangkannya baik secara keseluruhan dari
tangan pemiliknya atau (dengan cara) menghalanginya dari berkah hartanya
sehingga ia tidak bisa mengambil manfaat darinya bahkan Dia menghilang¬
kannya ketika di dunia dan pada hari Kiamat akan mengadzabnya.
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Jauhilah aleh kalian tujuh (perkara) yang membinasakan.
Para Sahabat.bertanya, “Apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Syiirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang
Allah haramkan kecuali dengan cara yang haq, memakan riba,
memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, dan menu-
duh wanita yang suci bersih lagi beriman (dengan perzinaan).
Dari Jabir

» 4 3

ia berkata

■j\ij v - i s T j y i j n ^ i i i

Rasulullah ^melaknat orang yang memakan riba, orang
yang mewakilinya, pencatatnya dan dua saksinya. Beliau ber-
sabda, “Mereka semua sama.
Dan dari Ibnu Mas’ud

» 4 4

,ia berkata bahwa Nabi ^ber-a j i l . - '

sabda:

.Z\ of 0 u j i
Riba memiliki tujuh puluh tiga pintu (dosa), dan yang paling

ringan (dosa)nya adalah bagaikan seseorang yang menikahi
ibunya.
Dari ‘Abdullah bin Hanzhalah, dari Nabi beliau bersabda:

c c

» 4 5

'u' ® ^ ^ ^ ^ U^ 1 ** ®
j j

✓

j

Satu dirham (harta) riba yang dimakan seseorang yang ia
mengetahui (bahwa itu riba) adalah lebih dahsyat daripada
tiga puluh enam zina.

u

» 4 6

43 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/393, no. 2766), Shahiih Muslim (1/92,
no. 89), Sunan Abi Dawud (VIII/77, no. 2857), Sunan an-Nasa-i (VII/257).
Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 955), Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir
(no. 509)], Shahiih Muslim (III/1219, no. 1598) .
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3539)], Mustadrak al-Hakim (0/37).
Shahih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 3375)], Ahmad {Fat-hur Rabhaani,
XV/69, no. 230).

4 4
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Dari Ibnu Mas’ud, dan Nabi beliau bersabda:

“Tidaklah seseorang memperbanyak (memakan) riba kecuali
akibat dari perbuatannya adalah (hartanya akan menjadi)
dik i t . ”^^

s e -

M a c a m - M a c a m R i b a

Riba ada dua macam: Riba nasi'ah dan Riba fadhl.
Adapun riba nasi ah adalah tambahan yang disyaratkan yang

diambil oleh si pemberi hutang (ad-da-in) dari si penghutang (al-
madiin) sebagai imbalan atas tempo (yang diberikan).

Riba jenis ini haram dengan (dalil) al-Kitab, as-Sunnah dan
ijma’ umat.

Adapun riba fadhl adalah jual beli uang dengan uang atau ma-
kanan dengan makanan dengan ada tambahannya.

Riba jenis ini haram dengan dalil as-Sunnah dan ijma’ karena
ia merupakan wasilah kepada riba nasdah.

Jenis-Jenis yang Diharamkan Riba Padanya
Riba tidak cerjadi kecuali pada al-ashnafns sittah (enam jenis)

yang disebutkan dalam hadits.
Dari Ubadah bin ash-Shamit ia berkata, “Rasulullah ^ber¬

sabda:

^ ^ 0^0 9 6 ^ d9 ^ ^
C-^ 1-Jj f\

IJj jlS^ ISl I—‘ ^ L L s i ^ ' ^ l o J l * C — l i L s

J

. - L u

4 7

Shahih: [Shahiih al-Jaami’isb Shaghiir (5518)], Sunan Ibni Majah (11/765, no.
2279)
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‘Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, garam
dengan garam (hendaklah dijual) dengan timbangan yang sama,
persis dan langsung diserah terimakan (kontan). (Namun) jika
berlainan jenisnya maka juallah semau kalian asal ada serah
te r ima .

Apabila enam jenis ini dijual dengan yang sejenisnya seperti
emas dengan emas atau kurma dengan kurma, maka haram dila-
kukan dengan tafadhul (saling dilebihkan) dan haram pula dilaku-
kan dengan cara nasi’ah (ditangguhkan serah terimanya), dan harus
ada persamaan dalam timbangan atau takaran dan tidak perlu me-
lihat kepada (kualitas) baik dan buruknya, serta harus ada taqabudh
(serah terima) di majelis tersebut.

Dari Abu Sa’id al-Khudri

) » 4 8

bahwa Rasulullah ^ber-! j j i . - -

sabda:

1jjLiJ ( J ( J
✓ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y

,y?rUJ 1 i J

0 ^

; 1

“Janganlah engkau menjual emas dengan emas kecuali dengan
timbangan yang sama dan janganlah engkau melebihkan
bagian atas yang lainnya. Janganlah engkau menjual perak
dengan perak kecuali dengan timbangan yang sama dan jangan¬
lah engkau melebihkan sebagian atas yang lainnya dan jangan¬
lah engkau menjual barang yang ghaib (tidak ada di majelis)
dengan barang-barang yang hadir (di majelis).”"'̂
Dari ‘Umar Ibnul Khaththab

bersabda:

s e -

,ia berkata, “Rasulullah ^

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 949)], Shahiih Muslim (III/1211,
1587 (81))

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/379, no. 2177), Shahiih Muslim (III/
1208, no. 1584), Sunan an-Nasa-i (Vn/278), Sunan at-Tirmidzi (11/355, no.
1259) dengan l̂ azh yang seperti ini.

48
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$.La 'yj J^\j J^\j 5.ii 'yi bj ^^jJL) (_^jJi

Îj S-Laj S-La 'yi bj j;̂ ^_jjb

.^b^j

“Jjb'yi b'j j - ! 7 "

“Emas dengan emas riba kecuali jika langsung serah terima,
gandum dengan gandum riba kecuali jika langsung serah te¬
rima dan sya’ir dengan sya’ir riba kecuali jika langsung serah
terima dan kurma dengan kurma riba kecuali jika langsung
serah terima.

Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Pada masa Rasulullah ^kami
pernah diberi kurma jama' (yaitu) kurma campuran (antara yang
bagus dengan yang jelek), maka kami menjualnya dua sha’ dengan
satu sha\ Berita tersebut sampai kepada Rasulullah ̂ maka beliau
bersabda:

» 5 0

')}J
9^ 0

“Janganlah menjual dua sha’ kurma dengan satu sha’ dan jangan
pula menjual dua sha’ gandum dengan satu sha’ dan jangan pula
satu dirham dengan dua dirham. » 5 1

Dan apabila enam jenis ini dijual dengan jenis yang lain seperti
emas (dijual) dengan perak atau gandum dengan sya’ir maka boleh
tafadhul dengan syarat harus diserahterimakan di majelis karena
sabda Nabi dalam hadits ‘Ubadah yang telah disebutkan: “(Na-
mun) jika berlainan jenisnya maka juallah semau kalian asalkan ada
serah terima.”

50 Mutiafaq ‘alaih: Shabiih al-Bukhari (IV/347, no. 2134) dan ini adalah lafazh-
nya, Shahiih Muslim (HI/1209, no. 1586), Sunan al-Tirmidzi (11/357, no. 1261),
Siman an-Nasa-i (VII/273) dan pada riwayat mereka, lafazh yang pertama
adalah: “Emas dengan perak.” Sunan Abi Dawud (IX/197, no. 3332) dengan
dua lafazh.

Mutiafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (III/1216, no. 1595) dan ini adalah lafazhnya,
Shahiih al-Bukhari (IV/311, no. 2080) secara ringkas dan Sunan an-Nasa-i
(VII/272)

51
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dalam hadits ‘Ubadah yang
terdapat dalam riwayat Abu Dawud dan yang lainnya:

“ S' * a, ^ ^ ^ ^
tjJj IJj i S l )

’ ^l: 1 2
OXtfi y . s ' "

,wj La)J C>-Lj 'AJ

4J*^

Dan juga karena sabda beliau
y ' O

^U1l l v j£>

“Tidak mengapa menjual emas dengan perak dengan jumlah
perak lebih banyak (apabila) langsung serah terima adapun
dengan cara nasi’ah (ditangguhkan serah terimanya), maka
tidak boleh. Dan tidak mengapa menjual gandum dengan sya’ir
dengan jumlah sya’ir lebih banyak (apabila) langsung serah
terima, adapun dengan cara nasi’ah maka tidak boleh.
Dan apabila enam jenis ini dijual dengan jenis dan 'illat (sebab)

yang menyelisihinya, seperti emas dengan gandum dan perak
dengan garam, maka boleh tafadhul dan juga nasi'ah.

Dari ‘Aisyah t^j :

5>S2

A' Jl B O '
membeli makanan dari seorang Yahudi“ B a h w a N a b i

dengan (pembayaran) tempo, dan beliau menggadaikan baju
perangnya kepadanya.

» 5 3

Al-Amir ash-Shan’ani berkata dalam Subulus Salaam (III/38),
“Ketahuilah bahwa ulama telah sepakat atas bolehnya menjual
barang riba dengan barang riba lain yang tidak sama jenisnya
dengan cara ditangguhkan dan saling dilebihkan, seperti menjual
emas dengan gandum, perak dengan sya’ir dan yang lainnya dari
barang-barang yang ditakar.” (Selesai).

Juga tidak boleh menjual ruthah (kurma basah) dengan kurma
kering kecuali bagi ahlul ‘araya, mereka adalah orang-orang fakir
yang tidak memiliki pohon kurma, maka mereka boleh membeli

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (V/195)], Sunan Abi Dawud (IX/198, no. 3333).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1393)], Shahiih al-Bukhari (IV/399, no. 2200).

5 2
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ruthab dari pemilik pohon kurma yang mereka makan dari poh
nya dengan memperkirakan (takarannya) dengan tamr (kurma
kering).

o n -

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar

>1 \0 f^ *

aAJ' (Jj O'

“Bahwa Rasulullah melarang muzabanah (yaitu) menjual
kurma basah dengan tamr (kurma kering) dengan takaran dan
menjual anggur basah dengan anggur kering dengan takaran.
Dari Zaid bin Tsabit

» 5 4

:

s ° ^ i ®
1 ^ - * ^ ( j i ^

0 > ^

<2
rr-J

0

. ^ 1 ^

“Bahwa Rasulullah ̂ member! keringanan bagi pemilik
ariyah (pemilik pohon kurma) untuk menjual kurma basah
dengan memperkirakan (takarannya) dengan tamr (kurma
kering). >»55

5 4 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/384, no. 2185), Shahiih Muslim (III/
1171, no. 1542) Sunan an-Nasa-i (VII/266)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (III/1169, no. 1539 (60)) dan ini adalah la-
fazhnya, juga diriwayatkan dengan lafazh sejenis dalam Shahiih al-Bukhari
(IV/390, no. 2192), Sunan Abi Dawud (IX/216, no. 3346), Sunan an-Nasa-i
(VII/267), Sunan at-Tirmidzi (11/383, no. 1218), Sunan Ilmi Majah (11/762,
no. 2269). Dan definisi ‘Ariyah yaitu memberikan buah kurma tanpa po-
honnya. Di musim kemarau, bangsa Arab (biasanya), orang yang memiliki
pohon kurma bersedekah kepada orang yang tidak memiliki buahnya seba-
gaimana orang yang memiliki kambing atau unta bersedekah dengan manihah
(yaitu) memberikan susu tanpa memberikan hewannya. Dan telah diperseli-
sihkan tentang apakah yang dimaksud dengannya secara syara’. Imam Malik
berkata, "'Ariyah adalah seseorang memberikan pohon kurma kepada orang
lain, kemudian ia merasa terganggu dengan masuknya ia (ke kebunnya), maka
ia diberi rukhsah untuk membelinya darinya dengan tamr.” Yazid berkata
dan Sufyan bin Husain, “'Araya adalah pohon kurma yang dihibahkan ke¬
pada orang-orang miskin dan mereka tidak sanggup untuk menunggunya,

5 5
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Nabi Shanyalah melarang menjuai ruthah dengan tamr lan-
ruthab apabila mengering akan berkurang takarannya, s e -t a r a n

bagaimana disebutkan dari Sa’id bin Abi Waqqash.
Dari Sa’id bin Abi Waqqash :

JJ)\ ys'>U>||

^ 3

, l i l

“Bahwa Nabi Sditanya tentang menjuai ruthah dengan tamr̂
maka beliau menjawab, ‘Bukankah ruthah akan menyusut apa¬
bila mengering?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’ Maka beliau me-
larangnya.”̂ *’.
Juga tidak boleh menjuai barang ribawi dengan yang sejenis-

nya, sedangakan bersama keduanya atau bersama salah satunya
jenis yang lain.

Dari Fadhalah bin ‘Ubaid ia berkata, “Aku membeli
kalung pada hari Khaibar seharga dua belas dinar, pada kalung
tersebut ada emas dan mutiara. Lalu aku melepas mutiaranya. Tiba-
tiba aku menemukan padanya lebih dari dua belas dinar. Lalu aku
menceritakannya kepada Nabi beliau bersabda:

. O i l . '

' i . I S ' ! * i ' ' ~ M

‘Jangan engkau jual sehingga engkau pisahkan (emas dengan
mutiara).> » 5 7

maka diberikan rukhsah bagi mereka untuk menjualnya dengan apa yang
mereka kehendaki dari tamr.” (Selesai). Lihat Fat-hul Baarii (IV/390).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1352}], Sunan Abi Dawud (IX/211, no. 3343),
Sunan Ibni Majah (11/761, no. 2264), Sunan an-Nasa-i (VII/269), Sunan at-
Tirmidzi (11/348, no. 1243).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1356)], Shabiih Muslim (ffi/1213, no. 1591 (90)),
Sunan at-Tirmidzi (11/363, no. 1273), (IX/202, no. 3336), Sunan an-Nasa-i
(Vn/279).
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M U Z A R A ’ A H

D e fi n i s i M u z a r a ’ a h

Al-Muzaraah menurut bahasa adalah muamalah terhadap
nah dengan (imbalan) sebagian apa yang dihasilkan darinya.

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah memberikan tanah
kepada orang yang akan menggarapnya dengan imbalan ia mem-
peroleh setengah dari hasilnya atau yang sejenisnya.

t a -

Pensyaria’atan Muzara’ah
Dan Nafi’ bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar memberitahukan

kepadanya:

<5 ^ y ^ ^ y ^

“Bahwa Nab i

garap tanah di Khaibar dan mereka mendapat setengah dari
hasil buminya berupa buah atau hasil pertanian.
Imam al-Bukhari berkata^’, Qais bin Muslim telah berkata

dari Abu Ja’far, ia berkata, tidaklah di Madinah ada penghuni
mah Hijrah kecuali mereka bercocok tanam dengan memperoleh
sepertiga atau seperempat (dari hasilnya), maka Ali, Sa’ad bin
Malik, ‘Abdullah bin Mas’ud, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, al-Qasim
bin ‘Urwah, keluarga Abu Bakar, keluarga ‘Umar, keluarga ‘Ali
dan Ibnu Sirin melakukan muzara'ah.

menyuruh penduduk Khaibar untuk meng-
» 5 8

r u -

Dari Siapakah Biaya (Perawatannya)?
Tidak mengapa apabila biaya perawatan dibebankan kepada

pemilik tanah atau kepada penggarap atau kepada mereka berdua.

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/13, no. 2329), Shahiih Muslim (IX/1186,
no. 1551), Sunan Abi Dawud (yK/271, no. 3391), Sunan IbniMajah (11/824,
no. 2467), Sunan at-Tirmidzi (11/421, no. 1401).
Shahih: Shahiih al-Bukhari (V/10).
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Umar bermuamalah dengan6 0 « tImam al-Bukhari berkata

orang-orang (dengan perjanjian) bila ‘Umar yang membawa benih
maka ia memperoleh setengah (dari hasilnya) dan bila mereka yang
membawa benih, maka mereka memperoleh sekian.”

Ia (al-Bukhari) melanjutkan, “Berkata al-Hasan, ‘Tidak menga-
pa tanah tersebut jika milik salah satu dari mereka berdua, lalu
mereka bersama-sama mengeluarkan biaya. Maka apa yang diha-
silkan dibagi antara kedua belah pihak.’ Demikianlah yang menjadi
pendapat az-Zuhri.”

Hal-Hal yang Tidak Dibolehkan Dalam Muzara’ah
Tidak diperbolehkan muzara'ah (dengan perjanjian) bahwa

petak yang ini (hasilnya) bagi si pemilik tanah dan petak yang di
bagi si penggarap. Demikian pula tidak boleh bagi si pemilik

tanah untuk mengatakan, “Aku memperoleh darinya (tanah ini)
sekian dan sekian wasaq.”

Diriwayatkan dari Hanzhalah bin Qais dari Rafi’ bin Khudaij,
ia berkata, “Dua orang pamanku bercerita kepadaku bahwa dahulu
mereka pernah menyewakan tanah di zaman Nabi (dengan
memperoleh hasil) dari apa yang tumbuh di atas Arbu’a (yaitu
sungai kecil) atau sesuatu yang dikecualikan oleh si pemilik tanah,
maka Nabi ®melarang akan hal tersebut.” Aku lalu bertanya
kepada Rafi’, “Bagaimana jika (disewakan) dengan dinar atau dir¬
ham?” Rafi’ menjawab, “Tidak mengapa jika dengan dinar atau
d i r h a m . ”

S a n a

Al-Laits berkata, “Yang dilarang adalah (apabila) orang-orang
yang mengerti tentang halal dan haram melihat kepadanya, maka
mereka tidak memperbolehkannya karena ada unsur mengadu
peruntungan.

Disebutkan juga dari Hanzhalah ia berkata, “Aku bertanya
kepada Rafi’ bin Khudaij tentang menyewakan tanah dengan emas

» 6 1

I b i d .

Shahih: {Irwaa-ul Ghaliil (V/299)], Shahiih al-Bukhari (V/25, no. 2346, 234î ,
Sunan an-Nasa-i (VII/43) tanpa perkataan al-Laits, dan al-Arbu’aa adalah
jamak dari yaitu sungai kecil.
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dan perak? la menjawab, “Tidak mengapa dengannya, hanyalah
orang-orang di zaman Nabi ̂menyewakan dengan imbalan (apa
yang tumbuh) di tepian-tepian sungai dan sumber-sumber air serta
sesuatu dari pertanian, maka yang sisi (petak) ini hancur dan petak
yang lainnya selamat, dan petak yang ini selamat petak yang lain
hancur. Dan orang-orang tidak menyewakan tanah kecuali deng
cara ini, oleh karena itulah dilarang. Adapun sesuatu yang jelas dan
dijamin, maka tidak mengapa dengannya.

a n

« 6 2

M U S A Q A H

Definisi Musaqah
Al-Musaqah yaitu menyerahkan pohon tertentu (seperti kur-
■) kepada orang yang akan mengurusinya (dengan imbalan)

ia mendapatkan bagian tertentu (pula) dari buahnya, seperti se-
tengah atau sejenisnya.

-pen tm a

Pensyari’atan Musaqah
Dar i I bnu ‘Umar

s > ^

o l''® > ^ a^ - - X O y ' \ j i
a o f

■i i j j y
“Bahwa Rasulullah ̂ menyuruh penduduk Khaibar untuk
menggarap lahan di Khaibar dengan imbalan separuh dari
tanaman atau buah-buahan hasil garapan lahan tersebut. >j63

Shahih: [irwaa-id Ghaliil (V/302)], Shahiih Muslim (III/1183, no. 1547 (116)),
Sunan Abi Dawud (IX/250, no. 3376), Sunan an-Nasa-i (VII/43). Al-Madz-
yanat adalah sungal-sungai, ia diambil dari perkataan 'ajam (non Arab) yang
kemudian masuk ke dalam perkataan mereka. Aqbaalul jadawil, yaitu per-
mulaan dan kepala jamak dari qiibl dengan dhammah. Dan qubl artinya juga
puncak gunung. Al-jadawil jamak dari jadwal yaitu sungai kecil, (selesai).
Diambil dari Hasyiah as-Sindi 'ala Sunan an-Nasa-i (VII/43).
Muttafaq ‘alaih: Telah disebutkan takhrijnya.
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Dari Abu Hurairah ,ia berkata;

iii>i 2^:3 hil: M

[ \ ^ 1 5 0 \ ^ 3

I ^ u c j i
^ I j ' ^ L a 3 J l i

“Orang-orang Ansbar berkata kepada Nabi ̂ bagilah pohon
kurma antara kami dan sahabat-sahabat kami. Beliau menja-
wab, ‘Tidak.’ Maka mereka berkata, ‘Kalian yang merawat-
nya dan kami bagi buahnya bersama kalian.’ Maka, mereka
menjawab, ‘Kami mendengar dan kami taat.

5 » 6 4

I H YA A - U L M A W A A T

(MENGGARAP TANAH YANG TIDAK
ADA PEMILIKNYA)

Definisi Ihyaa-ul Mawaat
Al-Mawaat -dengan difat-hah mim dan wau yang ringan- yaitu

tanah yang belum dimakmurkan (dibangun). Pemakmurannya di-
pakan dengan kehidupan dan menganggurkannya (diserupakan)

dengan hilangnya kehidupan. Dan yang disebut dengan ihyaa-ul
mawaat adalah seseorang pergi ke suatu tanah yang tidak diketahui
ada seseorang yang telah memilikinya, kemudian ia menghidup-
kannya dengan menyiraminya, bertani, menanami dan mem-
bangunnya sehingga dengan demikian tanah tersebut menjadi
miliknya.

s e r u

6 5

Muttafaq ‘alaih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1471)], Shahiih al-Bukhari (V/8, no.
2325)
Fat-hul Baari (V/18)
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Seruan Islam kepadanya
Dari ‘Aisyah dari Nabi beliau bersabda:

“Barangsiapa yang memakmurkan tanah yang bukan milik
siapa pun, maka tanah itu menjadi miliknya.
‘Urwah berkata, “Demikianlah yang diputuskan oleh ‘Umar

pada masa khilafahnya.'*
Dari Jabir ,dari Nabi beliau bersabda:

» 6 6

“Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka tanah
tersebut menjadi haknya
Darinya juga, dari Nabi beliau bersabda:

“Barangsiapa membangun tembok di atas suatu tanah (yang
tidak ada pemiliknya), maka ia menjadi miliknya.

55 67

55 68

IJARAH (SEWA MENYEWA)

Definisi Ijarah
Ijarah secara bahasa berarti al-itsaabah (pengupahan), dikata-

kan aajartuhu dengan mad (panjang) dan tanpa mad artinya atsab-
tuhu (aku mengupahnya).

Shahih: [Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 6057)], Shahiih al-Bukhari (V/18,
no. 2335)
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5975)], Sunan at-Tirmidzi (11/419,
no. 1395)
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5952)], Sunan Abi Dawud (Vm/330,
no. 3061)
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Secara istilah yaitu pemilikan manfaat seseorang dengan im-
balan.

Pensyari’atan Ijarah
Allah Ta’ala berfirman:

"...Danjika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga me¬
reka bersalin..." (QS. Ath-Talak: 6)
Allah Ta’ala juga berfirman:

1c-o ilj ^'i Jj>-1 d-J^ !

Cr”

i

‘'Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‘Wahai bapakku,
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesung-
guhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) adalah orang yang kuat serta dapat dipercaya." (QS.
Al-Qashash: 26)
Dan juga Allah berfirman:

"... Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding
rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding
itu. Musa berkata, Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil
upah untuk itu. ”(QS. Al-Kahfi: 77)
Dari‘Aisyah (ia berkata),

Kitab Jual Beli3 4
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beserta Abu Bakar menyewa (mengupah) seorang
penunjuk jalan yang mahir dari Bani ad-Dail kemudian dari
Bani ‘Abdu bin ‘Adi.”^’

Apa Saja yang Boleh Disewakan?
Segala sesuatu yang memungkinkan untuk diambil manfaatnya

bersama utuhnya barang tersebut, maka sah untuk disewakan
lama tidak ada larang

Dan disyaratkan hendaklah barang yang disewakan jelas dan
pahnya jelas, demikian pula lama (waktu) penyewaan dan jenis

pekerjaannya.
Allah Ta’ala berfirman menghikayatkan tentang sahabat Musa

bahwa ia berkata:

s e -

syar’i yang menghalanginya.a n

u

^ ^ Ji ^

o' t j l w U j l ~ ^ \
. . 1

Js^

© ■

'‘Sestmgguhnya aku ber7naksud menikahkan kamu dengan salah
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahtm
maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu..." (QS. Al-Qa-
shash: 27)
Dari Hanzhalah bin Qais ia berkata, “Aku bertanya kepada

Rafi bin Khudaij tentang menyewakan tanah dengan emas dan
perak? Ia menjawab, "Tidak mengapa dengannya, hanyalah orang-
orang di zaman Nabi menyewakan dengan imbalan (apa yang
tumbuh) di tepian-tepian sungai dan sumber-sumber air serta se-

6‘J

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1489)], Shahiih al-Bukhari (IV/442, no. 2263)
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suatu dari pertanian, maka yang sisi (petak) ini hancur dan petak
yang lainnya selamat, dan petak yang ini selamat petak yang lam
hancur. Dan orang-orang tidak menyewakan tanah kecuali dengan
cara ini, oleh karena itulah dilarang. Adapun sesuatu yang jelas dan
dijamin, maka tidak mengapa dengannya.

» 7 0

Upah (Uang Sewa) Para Pekerja
Dari Ibnu ‘Umar ,ia berkata, “Rasulullah Sbersabda:

jS- tjuro jl JA dJ>r\
‘Berilah upah kepada para pekerja sebelum mengering ke-
ringatnya.

> » 7 1

Dosa Orang yang Tidak Membayar Upah Pekerja
Dari Abu Hurairah

Ta’ala berfirman,
,dari Nabi beliau bersabda, “Allah

X ! > ». ! * ‘
0X- J0^ 0 I ' ' ~ l

Aj-J r’ LS;
9i.>oP /O f

.0_y*ri (tdj Aid
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‘Tiga orang yang Aku akan menjadi musuhnya pada hari
Kiamat; (1) seseorang yang memberikan janji kepada-Ku lalu

gkhianati, (2) seseorang yang menjual orang merdekal a m e n

lalu memakan hartanya, dan (3) seseorang yang menyewa pe¬
kerja lalu ia menunaikan kewajibannya (namun) ia tidak diberi
upahnya.

5 m 7 2

Shahih; [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1498)] telah disebutkan takhrijnya.
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1980)], Sunan Ibni Majah (11/817,

2443)
Hasan; [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1489)], Shahiih al-Bukhari (IV/417, no. 2227)

70

71

n o .
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Hal-Hal yang Tidak Boleh untuk Diupahi
Allah Ta’ala berfirman:

O^j' o! ^LiJ'i' (Ji Ij-AVj ...
"S t ^ ^t s'* 1 - *

0|5 * 4 ^ - ^ ' S _ ^ l ( 2 4 ? ^
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"... Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)." (QS. An-Nuur: 33)
Dari Jabir (ia berkata) bahwa ‘Abdullah bin Ubay bin Salul

memiliki seorang budak wanita yang bernama Masikah dan
orang budak lain yang bernama Amimah. ‘Abdullah menyewakan
keduanya untuk berzina, maka kedua budak tersebut mengadu
kepada Nabi ̂ akan hal tersebut, lalu Allah menurunkan ayat:

s e -

l; tjijl tjl flijT (Ji- ] j j b
c .

a
r

On?

^ -
«■ jw .! ® ,''^1 ’ "

"... Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)." (QS. An-Nuur: 33) 73

7 3

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 2155)], Shahiih Muslim (IV/3220,
3029 (27)).
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Dari Abu Mas’ud al-Anshari
^0y^ 0^0 ✓  f 0

01^ Je/?'

^III.*” ,

l̂ °l

melarang mengambil uang (hasil) pen
jualan anjing, upah pelacuran dan upah perdukunan.
Dar i I bnu ‘Umar i a be rka ta :

4Uli^Bahwa Rasulul lahu

m 7 4

✓ 9
9 * 0 i i \

S > e J L ■V-J' U

Bahwa Nabi melarang 'asbul fahl (yaitu mengambil upah
dari menyewakan pejantan binatang untuk mengawini).
c c

» 7 5

Upah Membaca al-Qur-an
Dari ‘Abdurrahman bin Syabl al-Anshari, ia berkata, “Aku

mendengar Rasulullah ®bersabda:

1jjbro ‘U 1 A j 1
J < 0 ^

i U P

‘Bacalah al-Qur-an dan janganlah kalian mencari makan de-
ngannya, janganlah kalian memperbanyak harta dengannya,
janganlah kalian menjauh darinya dan janganlah kalian ber-
khianat padanya.
Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata, “Rasulullah

luar menemui kami saat kami sedang membaca al-Qur-an dan di
antara kami ada orang Badui dan orang ‘Ajam (non Arab), maka
beliau bersabda:

> » 7 6

ke-

74 Telah disebutkan takhrijnya.
Telah disebuikan takhrijnya.
Shahih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 1168)], Ahmad {Fat-bur Rabbaani,
XV/125, no. 398).

75

76
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‘Bacalah, (karena) semuanya adalah baik, dan akan datang kaum
kaum yang meluruskan al-Q ur-an sebagaimana diluruskannya
anak panah, mereka tergesa-gesa (ingin mendapatkan ganjaran
dunia) dan tidak man menunda (untuk mendapatkan ganjaran
akhirat).”’̂ ^
Dari Abu Sa’id al-Khudri

bersabda:

!III.**' bahwa ia mendengar Nabi

° T''f""IMt ^ ^ ^

Jj LS^ j l y i J l j U a j

01Jû  ̂ J_>r jj4j l£Lo
^ f ?

Belajarlah al-Qur-an, serta mohonlah Surga kepada Allah
dengannya sebelum ada kaum yang mempelajarinya untuk
mencari dunia dengannya, maka sesungguhnya al-Q
dipeiajari oleh tiga (jenis orang); (1) seseorang yang pamer
dengannya, (2) seseorang yang mencari makan dengannya, dan
(3) seseorang yang membacanya karena Allah.

< (

u r - a n i t u

» 7 8

7 7

Shahih: [Ash-Sbahiihah (no. 259)], Sunan Abi Dawiid (III/58, no. 815) dan
makna sabdanya, “Dan akan daiang kaum-kaum yang meluruskan al-Q
an.” Maksudnya, membenarkan lafazh-lafazhnya dan kalimai-kalimainya
dan terlalu berlebih-lebihan dalam memperhaiikan nutkhrcij-makhrajwyA
dan sifat-sifacnya. “Sebagaimana diluruskannya anak panah,” yaiiu sangai
berlebih-lebihan dalam membaca karena riya’, sum’ah, pamer dan sĵ tihmh
(bangga). “Mereka tergesa-gesa,” yaitu (mempercepat) ganjarannya di dun
“Dan iidak mau menunda,” yaitu dengan memohon pahala akhirai bahkan
mereka mengutamakan (mendahulukan) dunia alas akhirat, dan mereka mc-
makannya serta tidak bertawakkal, (selesai). Diambil dari ‘Annul Ma’buud
(III/59).

u r -

l a .

7 S

Shahih: [Ash-Sbabiibnh (no. 463)], diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dalam Q
ynnmiil Liil, lial. 74.

i -
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SYIRKAH (PERSERIKATAN)

Definisi Syirkah
Asy-Syirkah adalah al-ikhtilath (percampuran/persekutuan).

Secara syara’ adalah apa yang terjadi dengan ikhtiyar antara dua
orang atau lebih berupa percampuran (persekutuan) untuk meng-
hasilkan laba/untung. Dan terkadang terjadi tanpa sengaja seperti
war isan. » 7 9

Pensyari’atan Syirkah
Allah Ta’ala berfirman:

If '

f r > ^

.. La I ^ I I f I© !

"... Dan sesun̂ uhnya kebanyakan dari orang-orang yang ber-
serikat itUy sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang shalih; dan amat sedikitlah mereka ini... “(QS. Shaad: 24)
Dan Allah Ta’ala berfirman;

a
91 tt’' ^ ^ ^ - -

5!Jji\ jl ^

13jl£=> oi^ lL^ 0^3 ^
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7 9 Fat-hul Baari (V/129)
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... Jika seseorang matî  baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninĝ alkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang

udara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
keduajenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu... ”(QS. An-Nisaa’: 12)
Dari as-Sa-ib bahwa ia berkata kepada Nabi

s a

Engkau dahulu adalah sekutuku di masa Jahiliyyah, dan eng-
kau adalah sebaik-baik sekutu, engkau tidak pernah menolak
dan membantahku.”*'^

Perserikatan Syar’i
Al-Imam asy-Syaukani berkata dalam as-Sailul Jarraar

(III/246, ni/248), “Perserikatan yang syar’i terjadi dengan adanya
saling ridha antara dua orang atau lebih dengan ketentuan setiap
orang dan mereka membayar (menyetor) jumlah yang jelas dari
hartanya, kemudian mereka mencari usaha dan keuntungan dengan
uang tersebut. Setiap orang dari mereka mendapat untung seukuran
harta yang ia serahkan, dan bagi setiap orang dari mereka ada ke-
wajiban pembiayaan sebesar itu pula yang dikeluarkan dari harta
perserikatan. Jika terjadi saling ridha untuk membagi untung
rata walaupun jumlah harta yang dikeluarkan berbeda-beda, maka
hal tersebut boleh, walaupun harta (yang dikeluarkan) oleh salah
seorang dari mereka sedikit dan yang lain lebih banyak. Dan dalam
hal yang seperti ini tidak mengapa menurut syari’at, karena ia me-
rupakan perniagaan yang dilakukan atas dasar saling ridha dan ke-
relaan hati.”

s a m a

Shahih: [Shahiih Siman Ihni Majah (no. 1853)], Sunan IbniMajah (H/768
2287)

, n o .

Kitab Jual Bell 41



M U D H A R A B A H

Definisi Mudharabah®’
Mudharabah dlambil dari kata adh-dharhu fil ardhi yang artinya

safar (berjalan di muka bumi) untuk melakukan perdagangan.
Allah Ta’ala berfirman:

Cr? tj ■ ■ ■
■i -f

... 4JJ1

"... Dan orang-orangyang berjalan di miika bumi mencari se-
bagian karunia Allah... ”(QS. Al-Muzzammil; 20)
Dan disebut pula qiradh diambil dari kata al-Qardhu yang

artinya al-qath’u (memotong) karena si pemilik memotong sebagian
dari hartanya untuk berdagang dan sebagian yang lain dari keun-
t u n g a n n y a .

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah akad antara dua pi-
hak, yaitu salah satu dari keduanya membayar secara tunai kepada
pihak yang lain agar ia berdagang dengannya, dan keuntungannya
dibagi antara keduanya sesuai dengan apa yang menjadi kesepa-
katan mereka berdua.

Pensyari’atan Mudharabah
Ibnul Mundzir berkata dalam kitabnya, al-ljmaa’ (hal. 124),

"Mereka (ulama) telah berijma’ (sepakat) akan bolehnya qiradh
dengan dinar dan dirham, dan mereka juga berijma’ bahwa bagi si
pekerja agar mensyaratkan kepada pemilik harta (untuk mempero-
leh) sepertiga dari keuntungan atau setengahnya atau sesuai apa

merek-a berdua sepakati atasnya setelah menjadi jelas ba-y a n g
giannya.

fiq-hiis Sunnnh (111/212).
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Dan para Sahabat Rasulullah «91|̂

telah beramal dengannya.
Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya bahwa, ia berkata, ‘“Abdul

lah dan ‘Ubaidullah, dua putera ‘Umar bin al-Kha:hthab, keluar
bersama pasukan menuju Irak. Ketika kembali keduanya melewati
Abu Musa al-Asy’ari yang saat itu menjabat sebagai amir atas kota
Bashrah, ia (Abu Musa) pun menyambut kedatangan mereka ber-
dua, kemudian berkata, mampu memberikan kepada ka¬
lian suatu urusan yang bermanfaat bagi kalian niscaya aku akan
melakukannya.’ Kemudian ia (melanjutkan) ucapannya, ‘Ya, ini
ada harta dari harta Allah, aku ingin mengirimnya kepada Amirul
Mukminin, aku akan meminjamkannya kepada kalian sehingga
kalian bisa membeli barang dagangan Irak dengannya kemudian
kalian jual di Madinah, lalu kalian sampaikan (kembalikan) modal-
nya kepada Amirul Mukminin dan keuntungannya untuk kalian
berdua.’ Keduanya menjawab, ‘Kami menyukai hal tersebut.’ Lan-

pun melakukannya dan menulis surat kepada ‘Umar untuk
mengambil harta dari keduanya. Ketika keduanya sampai, dan
mendapatkan keuntungan. Pada saat keduanya memberikannya
kepada ‘Umar, ia (‘Umar) berkata, ‘Apakah la memberikan pin-
jaman kepada setiap pasukan seperti apa yang dipinjamkan kepada
kalian.̂ ’ Keduanya menjawab, ‘Tidak.’ Maka ‘Umar bin al-Khath-
thab berkata, ‘(Apakah karena) kalian berdua putera Amirul Muk¬
minin, sehingga ia meminjaminya kepada kalian berdua? Berikan
harta dan keuntungannya!’ Adapun ‘Abdullah, maka ia diam
dangkan ‘Ubaidullah ia berkata, ‘Tidak sepantasnya engkau mela-
kukan ini, wahai Amirul Mukminin! Seandainya harta ini ber-
kurang atau rusak niscaya kami yang menanggungnya.’ ‘Umar
berkata, ‘Berikanlah hartanya.’ ‘Abdullah terdiam dan ‘Ubaidullah
tetap membantahnya. Maka salah seorang anggota majelis ‘Umar
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, (bagaimana) kalau engk
menjadikannya sebagai qiradhV Lalu ia menjawab, ‘Aku telah
menjadikannya sebagai qiradh' Lalu ‘Umar mengambil modalnya
dan setengah dari keuntungannya dan ‘Abdullah serta ‘Ubaidullah,
dua putera ‘Umar bin al-Khaththab mengambil setengah keun¬
tungan dari harta tersebut.

t a s l a

, s e -

a u

» 8 2

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (V/291)], Muwathiha’ Imam Malik (479/1385), al-
Baihaqi (VI/110).
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Seorang Pekerja adalah Amin (Dipercaya)
Mudharabah hukumnya boleh baik secara mutlak atau pun

terikat, dan seorang amil (pekerja) tidak menanggung (kerusakan)
kecuali jika ia ceroboh dan menyelisihi (perjanjian).

Ibnul Mundzir berkata, “Mereka (ulama) sepakat bahwa apa-
bila pemilik harta melarang pekerjanya untuk menjual dengan cara
nasdah (tempo), lalu ia menjualnya dengan cara nasdah, maka ia
menanggungnya (menggantinya).

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, Sahabat Rasulullah ̂
bahwa ia memberi syarat kepada seseorang apabila ia memberinya
harta sebagai modal untuknya, “Ĵ ngan menggunakan modalku
(hartaku) untuk barang yang bernyawa, jangan membawanya ke
laut, dan jangan membawanya di tengah air yang mengalir. Jika
engkau melakukan salah satu di antaranya, maka engkaulah yang
menanggung modalku.

» 8 3

» 8 4

SALAM (PESANAN)

D e fi n i s i S a l a m

As-Salam dengan dua fat-hah sama dengan as-salafhd.ik secara
wazan (timbangan ilmu sharaf) maupun secara makna.

Dan hakikatnya secara syara’ adalah menjual barang yang telah
disebut sifatnya di dalam tanggungan dengan bayaran kontan (di
muka).®̂

Pensyari’atan Salam
Allah Ta’ala berfirman:

Al-I jmaa‘ 125).
Sanadnya shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (V/293)], ad-Daraquthni (n/63, no. 242),
al-Baihaqi (VI/111).
Fiq-hus Sunnah (III/171)
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”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya..." (QS. Al-Baqarah: 282)
Ibnu ‘Abbas berkata, “Aku bersaksi bahwa salaf {salam/

pesanan) yang terjamin hingga waktu yang ditentukan telali dihalal-
kan Allah dalam kitab-Nya dan telah diizinkan padanya, kemudian
ia membaca... (ayat diatas).

Dari Ibnu ‘Abbas pula, “Bahwa Nabi datang ke Ma-
dinah dan pada waktu itu para penduduk Madinah melakukan
akad salaf (salam) pada buah kurma dalam batas waktu dua tahun
dan tiga tahun. Lalu beliau bersabda:

» 8 6

jil J\ djjj jk” ^

“Barangsiapa memesan suatu barang, maka dia harus memesan-
nya dalam takaran dan timbangan yang diketahui hingga ba¬
tas waktu yang diketahui. » 8 7

Melakukan Akad Salam kepada Orang yang Tidak Me-
miliki Barangnya
Dalam akad salam tidak disyaratkan agar orang yang dipesan

[abmusallam ilaih) memiliki barang yang dipesan {al-musallamfib).
Diriwayatkan dari Muhammad bin Abi al-Mujalid, ia berkata,

Abdullah bin Syadad dan Abu Burdah mengutusku kepada ‘Ab-r

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1369)], Mustadrak al-Hakim (11/286), al-Baihaqi
(VI/18).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IV/429, no. 2240), Shahiih Muslim (III/
1226, no. 1604), Sunan at-Tirmidzi {11/387, no. 1325), Sunan AbiDawud (IX/
348, no. 3446), Sunan IbniMajah (11/765, no. 2280), Sunan an-Nasa-i (Vn/290)
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,lantas keduanya berkata, ‘Tanyakana i l - ' 'dullah bin Abi Aufa

kepadanya (yaitu ‘Abdullah bin Abi Aufa), apakah para Sahabat
N a b i di zaman beliau melakukan akad salam pada hinthah
(gandum)?’ ‘Abdullah menjawab, ‘Kami dahulu melakukan akad
salam dengan petani dari penduduk Syam pada gandum, sya’ir dan
minyak {zait) dalam takaran yang jelas hingga batas waktu yang
jelas pula.’ Aku bertanya, ‘Apakah kepada orang yang ia memiliki
barangnya?’ la menjawab, ‘Kami tidak menanyakan hal itu ke¬
pada mereka.’ Kemudian keduanya mengutusku kepada ‘Abdur¬
rahman bin Abza, lalu aku bertanya kepadanya dan ia menjawab:

^ y i i j i r

“Dahulu para Sahabat Nabi Ws melakukan salam di zaman
beliau dan kami tidak bertanya kepada mereka apakah mereka
memiliki tanamannya atau tidak.

QARDH (PINJAMAN)

Fadhilah (Keutamaan) Qardh
D a r i A b u H u r a i r a h

X fi t % ^ . a
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Ay y y 0 > i ! >
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bahwa Nabi Mbersabda:l U l l . y

J

. O jS- ^

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1370)], Shahiih al-Bukhari (IV/430, no. 2244)
dan ini adalah lafazhnya, Sunan Abi Dawud (IX/349, no. 3447), Sunan an-
Nasa-i (VII/290), Sunan IbniMajah (11/766, no. 2282).

KS

Kitab Jual Beli4 6



“Barangsiapa menghilangkan suatu kesusahan dari seorang
muslim dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan
menghilangkan darinya kesusahan dari kesusahan-kesusahan
akhirat. Dan barangsiapa yang member! kemudahan kepada
orang yang mti'sir (kesulitan membayar hutang), niscaya Allah
akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. Dan Allah s e -

lalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong
saudaranya.”*̂
Dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi ^bersabda:

uiir 'yi ^y) ^ ^ ^
. 0 j A

“Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada muslim
yang lain dua kali kecuali, ia seperti menyedekahkannya se-

>590ka l i .

Aiicaman Keras tentang Hutang
Dari Tsauban, budak Rasulullah dari Rasulullah

wa beliau bersabda:

.0̂ 1] bah-

(_r j{ c 3 j ^ y ®

.y!dO
“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan berlep
diri dari tiga hal, maka ia masuk surga; (yaitu) sombong, ghulul
(khianar dalam hal harta rampasan perang) dan hutang.
Dari Abu Hurairah

a s

» 9 1

t i l * . - ' ,la berkata, “Rasulullah ^bersabda:
✓ V ^ ^ 9 0

yaj-^ l( S

89

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1888)], Shahiih Muslim (IV/2074,
no. 2699), Sunan at-Tirmidzi (lV/265, no. 4015), Sunan Ahi Dawud (XIII/289,
no. 4925).
Hasan: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1389)], Sunan Ibni Majab (11/812, no. 2430)
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1956)], Sunan Ibni Majab (11/806
2412), Sunan at-Tirmidzi (III/68, no. 1621).

9 0
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‘Jiwa seorang mukmin tergantung dengan hutangnya hingga
ia melunasinya.
Dari Ibnu ‘Umar ,ia berkata, “Rasulullah bersabda,

5 » 9 2

j\ A.aIS'J C-jU
„ ‘ S ^ 9

■;u> rj
Barangsiapa yang mati dan memiliki hutang satu dinar atau

dirham, maka akan dilunasi dari kebaikannya, (karena)
di Sana (akhirat) tidak ada dinar tidak pula dirham.
Dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah ̂ berdiri di te-

ngah mereka, lalu beliau menyebutkan kepada mereka bahwa
jihad fii sahilillah dan beriman kepada Allah adalah amalan yang
paling utama. Kemudian seseorang berdiri lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, bagaimanakah pendapatmu jika aku terbunuh fii sa-
bilillah, apakah dosa-dosaku akan dihapus (diampuni)?” Lalu Ra¬
sulullah ̂ berkata kepadanya, “Ya, apabila engkau terbunuh fii
sahilillah sedang engkau dalam keadaan sabar dan mengharap pa-
hala, maju dan tidak mundur.” Kemudian Rasulullah bersabda,
“Bagaimana pertanyaanmu (tadi)?” la berkata, “Bagaimanakah
pendapatmu apabila aku terbunuh fii sahilillaĥ  apakah dosa-dosaku
akan dihapus (diampuni)?” Lalu Rasulullah ̂ bersabda:

s a t u
> » 9 3

* " 0* I, f,1 0 ' * 1 1 - *
:>«L^ CLJ'j
X O

.iJJi ^Jli j s > r
“Ya, apabila engkau terbunuh/zi sahilillah sedang engkau
dalam keadaan sabar dan mengharap pahala, maju dan tidak
mundur, kecuali hutang karena sesungguhnya Jibril ber¬
kata kepadakuYkan hal itu.

» 9 4

Shahih: [Shahiih al-JaamiHsh Shaghiir (no. 6779), al-Misykaah (no. 2915)].
Sunan at-Tirmidzi (11/270, no. 1084)
Shahih: [Shahiih Sunan Ihni Majah (no. 1958)], Sunan Ibni Majah (11/807,
2414)
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1197)], Shahiih Muslim (III/1501, no. 1885),
Sunan at-Tirmidzi (III/127, no. 1765), Sunan an-Nasa-i (VI/34).

92
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Orang yang Mengambil Harta Orang Lain dengan Mak¬
sud Mengembalikannya atau Merusaknya
Dari Abu Hurairah dari Nabi beliau bersabda,

;>-

. ^ 1 x j
i i i ^ 3

“Barangsiapa yang mengambil harta orang dengan maksud
mengembalikannya, maka Allah akan (menolong) untuk
mengembalikannya. Dan barangsiapa yang mengambilnya
dengan maksud merusaknya, maka Allah akan merusaknya.
Dan Syu’aib bin ‘Amr, ia berkata, “Telah bercerita kepada

kami Shuhaib al-Khair dari Rasulullah beliau bersabda:

»>95

""t ■’1*1 ® !* '^!* ■* '' 1 ^

‘Siapa saja yang berhutang dengan suatu hutang dengan niat
tidak akan mengembalikan kepadanya, maka ia akan bertemu
dengan Allah sebagai seorang pencuri. > » 9 6

Perintah untuk Membayar Hutang
Allah Ta’ala berfirman:

li|3 L^l 0 !
ji - ’P ' -

95

Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 598)], Shahiih al-Bukhari (V/53,
no. 2387).
Hasan shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1954)], Sunan Ibni Majah (Jl/
805, no. 2410).

96

Kitab Jual Beli 4 9



“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang herhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberipengajaran yang se-
haik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Men-
dengar lagi Maha Melihat. ”(QS. An-Nisaa’: 58)

Bersikap Baik Dalam Membayar Hutang
Dar i Abu Hura i rah ,ia berkata, “Seseorang pernah mem¬

beri pinjaman seekor unta kepada Nabi lalu ia datang kepada
Nabi menagih hutangnya, lalu Nabi ̂ bersabda, “Berikan ke-
padanya.” Para Sahabat lalu mencari untanya dan mereka tidak
menemukannya kecuali unta yang lebih baik, maka Nabi bersabda,
“Berikan kepadanya.” la berkata, “Engkau telah memenuhi hakku
(semoga) Allah memenuhinya untukmu.” Nabi ̂ bersabda:

! t i l l - '

“Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah orang yang paling
baik dalam membayar hutang.
Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata.

h 9 7

oljl \
y y y^ i ^^^ y yy ^ ^

Jois'3 : J U 3
! y a y

“Aku mendatangi Nabi sedang beliau berada di masjid.
-Mis’ar berkata, ‘Aku berpendapat ia berkata di saat waktu
Dhuha.’- Lalu beliau bersabda, “Shalatlah dua raka’at.” Dan
adalah beliau berhutang kepadaku, maka beliau membayarnya
kepadaku dan memberikan tambahan kepadaku.

5 5 J 9 8

Shahih; [Irwaa-ul Chaliil (V/225)], Shahiih al-Bukhari (IV/58, no. 2393),
Shahiih Muslim (III/1225, no. 1601), Sunan an-Nasa-i (VII/291), Sunan at-
Tirmidzi (TI/389, no. 1330), secara ringkas.
Shahih; Shahiih al-Bukhari (V/59, no. 2394), Sunan AbiDawud (lX/197, no.
3331), pada kallmat yang terakhir saja.

9 7
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Dari Isma’il bin Ibrahim bin ‘Abdillah bin Abi Rabi’ah al-
Makhzumi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi pernah
meminjam tiga puluh atau empar puluh ribu kepadanya ketika
memerangi Hunain. Tatkala beliau datang dan melunasi hutang
kepadanya, kemudian Nabi ®bersabda,

diSlij diLa' dii ail

y

“Semoga Allah memberi berkah kepadamu pada keluarga dan
hartamu, sesungguhnya balasan memberi pmjaman adalah
(agar) dilunasi dan dipiiji. > m

Bersikap Baik Dalam Menagih Hutang
Dari Ibnu ‘Umar dan ‘Aisyah -4^ bahwa Rasulullah Mber¬

sabda:
^ 0 O v. ✓ © , 0 ® ^

“Barangsiapa yang menuntiit suatu hak, maka hendaklah ia
memintanya dengan hormat, ditunaikan (dibayar) maupun
tidak di tunaikan.

Memberikan Tangguh kepada Orang yang Kesulitan Mem
bayar Hutang
Allah Ta’ala berfirman:

c .

o! J

o]3

!JO

Hasan: {Shahiib Siinan IbniMajah (no. 1968)], Snnan Ibni Majah (11/809, no.
2424), Sunan an-Nasa-i (VII/314).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1965)], Sunan Ibni Majah (11/809
2421).

1 0 0
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''Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semm hutan̂  itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahuu "
(QS. Al-Baqarah; 280)
Dari Hudzaifah

bersabda:
,la berkata, “Aku mendengar Nabi

:Jli J

.iJ

1 o L «

fi ^ fUo J >

c r

‘Ada seseorang yang meninggal, lalu dikatakan kepadanya,
‘Apa yang dahulu engkau katakan?’ la menjawab, ‘Aku dahulu
berjual beli dengan orang-orang, aku bersikap lembut (dalam
menagih hutang) kepada orang yang diberi kelapangan, dan
aku memberi keringanan kepada orang yang kesulitan.’ Maka
ia pun diampuni.
Dari Abul Yasar, Sahabat Nabi ia berkata, “Rasulullah ^

bersabda:

n U O I

f o x0 fo f

,aj j' t j Or-

‘Barangsiapa yang ingin untuk dinaungi oleh Allah dalam
naungan-Nya, maka hendaklah ia memberi tangguh kepada
orang yang kesulitan atau ia membebaskan hutangnya.>m102

Menunda-nunda Membayar Hutang bagi yang Mampu
ada lah Kezha l iman

Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:!Jjl.x

O^ ^ 0 f 0

Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1963)], Shahiih al-Bukhari (V/58, no.
2391)
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1963), Sunan Ibni Majah (11/808, no.
2419)

l O i
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'Mathlul Ghani (orang kaya yang menunda-nunda pembay
hutang) adalah kezhaliman.

a r a n

j » 1 0 3

Orang yang Mampu Membayar Hutang Boleh Dipenjara
Jika la Enggan Membayar Hutangnya
Dari ‘Amr bin asy-Syarid dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah

^bersabda,
> r h ^ 1

JjsrljJl J
f - ■

. y S > S ' ^ j f ' U

'‘Layyu al-Wajid (orang kaya yang menunda-nunda dalam
bayar hutang) halal kehormatannya dan hukumannya.

m e m -

5 M 0 4

Setiap Hutang yang Menarik Manfaat adalah Riba
Dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku datang ke Madinah dan

bertemu dengan ‘Abdullah bin Salam, lalu ia berkata, “Ikutlah
bersamaku ke rumah, aku akan memberimu minum dari gelas
yang Rasulullah ̂meminum darinya, dan engkau shalat di masjid
yang beliau shalat di dalamnya.” Lalu aku berangkat bersamanya.

1 0 3 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/61, no. 2400), Shahiih Muslim (III/1197,
no. 1564), Sunan Abi Dawud (IX/195, no. 3329), Sunan at-Tirmidzi (11/386,
no. 1323), Sunan an-Nasa-i (VII/317), Sunan IbniMajah (II/803, no. 2403)
Hasan: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 4373)], Sunan an-Nasa-i (VII/317),
Sunan IbniMajah (11/811, no. 2427), Sunan Abi Dawud (X/56, no. 3611),
Shahiih al-Bukhari secara ta’liq (V/62).
Asal makna al-mathlu adalah al-maad (panjang). Ibnu Paris berkata, "Mathaltu
al-hadidah amthaluha mathlan (aku memanjangkan besi), yaitu apabila madad-
tuha litathuula (aku memanjangkannya sehingga menjadi panjang).” Al-Azhari
berkata, Al-mathlu artlnya al-mudafa’ah (xnenolak) dan yang dlmaksud di
sini adalah mengakhirkan apa yang berhak untuk ditunaikan tanpa udzur
syar’i. Sedangkan makna hadits, yaitu haram bagi orang kaya dan mampu
untuk mengakhirkan (menunda-nunda) pembayaran hutangnya jika telah
jatuh temponya, berbeda dengan orang yang tidak mampu.”
Layyu al-wajid artinya mengulur-ulur pembayaran hutang. Al-wajid adalah
orang yang mampu membayar hutang, (maka orang yang seperti itu) halal
kehormatannya dan hukumannya, maksudnya orang yang mempunyai (se-
suatu atau uang) untuk membayar (hutangnya) halal kehormatannya bagi

pemberi hutang untuk mengatakan, “Dia telah menzhalimiku.” Dan ia
(halal) untuk dihukum dengan cara ditahan dan dipukul.

1 0 4
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la memberiku minum sawiq dan memberiku makan kurma, aku
juga shalat di masjidnya. Kemudian ia berkata kepadaku, “Sesung-
guhnya engkau berada di suatu negeri yang tersebar riba di dalam-
nya dan di antara pintu-pintu riba adalah salah seorang dari kalian
memberi piutang hingga waktu (yang ditentukan), dan jika telah
jatuh temponya, ia datang dengan membawa hutangnya dan se-
keranjang hadiah, maka takutlah engkau terhadap keranjang tadi
beserta isinya.

» 1 0 5

RAHN (GADAI)

D e fi n i s i R a h n

Rahn secara bahasa adalah al-ihtibas (penahanan), diambil dari
ucapan mereka, ‘'Rahana asy-syai-a (jika ia berlangsung dan tetap).”
Dan di antaranya pula firman Allah:

r -

“Tiap-tiap diri hertanggungjawab atas apa yang telah diperbuat-
nya.“ (QS. Al-Muddatstsir: 38)
Secara syara’ adalah menjadikan harta sebagai jaminan bagi

hutang agar bisa dilunasi darinya jika yang berhutang berhalangan
(udzur) dari membayar hutangnyaA'*

Pensyari’atan Rahn
Al lah Ta’a la berfirman:

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (V/235)], Shahiih al-Btikhari (no. 342, 3814), Siinan
aiSaihaqi (V/349)
Llhat Fat-hul Bciari (V/140) dan Mancmrm Sabiil (1/351)

1 0 5
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"]ika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperolah seorangpenulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang ber-
piutang)." (QS. Al-Baqarah: 283)
Pembatasan (hukum) dengan waktu safar (perjalanan) dalam

ayat di atas sehingga tidak berlaku secara umum tidak bisa difahami
secara terbalik karena adanya indikasi hadits yang menunjukkan
masyru'nya. rahn.

D a r i ‘ A i s y a h :

■Sr-J

f ^ o

“Bahwa Nabi membeli makanan dari seorang YahudI de¬
ngan pembayaran tempo dan beliau menggadaikan baju pe-

» 1 0 7
r a n g n y a .

(Hukum) Memanfaatkan Barang yang Digadaikan
Tidak boleh bagi orang si penerima gadai (murtahin) untuk

memanfaatkan barang yang digadaikan (rahn)., sebagaimana yang
telah lewat dalam masalah qardh (plutang); “Setlap hutang yang
menarik manfaat adalah riba.”

Kecuall blla barang gadai tersebut berupa tunggangan (kuda,
keledal dan yang sejenisnya'^'"') atau sesuatu yang bisa diperah
susunya (sapi, unta, kambing dan yang lalnnya'̂ "’), maka ia boleh
menalki tunggangan tersebut dan memerah susunya jlka ia mem-
berikan nafkah (dengan memberi makan) kepadanya.

Ia berkata, “Rasulullah bersabda:a i l - ' -Dar i Abu Hurairah

.g-fl-L) Ijjjiy*a i g j b u

1 0 7 Muttafaq ‘alaih: Telah disebutkan takbrijnya.
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‘Punggung hewan yang digadaikan boleh dinaiki dengan naf-
kahnya (membayarnya) dan susu hewan yang digadaikan boleh
diminum dengan nafkahnya. Bagi orang yang menaiki dan
meminumnya wajib menafkahinya.> » 1 0 8

H A W A L A H

(MEMINDAHKAN HUTANG)

D e fi n i s i H a w a l a h

Hawalah dengan haa yang difat-hah dan terkadang dikasrah,
diambil dari kata at-tahwil (memindahkan) atau dari kata al-ha-uul,
dikatakan: haala anil 'ahdi idzaa intaqala 'anhu ha'uulan (berpindah
dari janji). Dan menurut para fuqaha adalah memindahkan hutang
dari satu penghutang kepada penghutang lainnya.

Barangsiapa yang mempunyai hutang sedangkan ia (sendiri)
menghutangi orang lain, kemudian ia memindahkan hutangnya
kepada orang yang berhutang kepadanya, maka wajib bagi orang
yang memberi hutang untuk berpindah (dalam menagih hutang)
jika orang yang dipindahkan hutang kepadanya (al-muhaal ‘alaih)
kaya, sebagaimana sabda Nabi

D a r i A b u H u r a i r a h b a h w a R a s u l u l l a h b e r s a b d a :

“Menangguhkan pembayaran hutang adalah zhalim, apabila
seseorang dari kalian diminta supaya menagih hutang kepada
orang kaya, maka hendaklah ia menagihnya.» 1 0 9

1 0 8 Shahih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 3962)], Shahiih al-Bukbari (V/143,
2512), Sunan Abi Dawud (13̂ 439, no. 3509), Sunan at-Tirmidzi (H/362,

no. 1272), Sunan IbniMajah (11/816, no. 2440).
Shahih: {Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5876)], Sunan Ibni Majah (no. 2404),
Ahmad (EI/71).

n o .

1 0 9
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WADFAH (TITIPAN)

Definisi Wadi'ah

Al-VC ûdi ah diambil dan wada’a asy-syaî a yang artinya me-
ninggalkannya (menitipkannya).

Dan sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang pada orang lain
agar ia menjaganya disebut wadî ah karena la meninggalkannya
pada al-muuda' (orang yang dititipi).

Hukum Wadi ’ah

Apabila seseorang menitipkan sesuatu kepada saudaranya,
maka ia wajib menerimanya jika ia mengetahui bahwa dirinya
mampu untuk menjaganya karena ini merupakan bab ta'awun
‘alal birri wat taqwa (saling tolong-menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan).

Dan wajib bagi muuda' (orang yang dititipi) untuk mengem-
balikan wadi ah kapan saja jika diminta darinya, sebagaimana fir¬
man Allah Ta’ala:

"Sesungguhnya Allah menyiiruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya..." (QS. An-Nisaa': 58)
Dan juga sabda Nabi

.. .iiiiii ^J\
“Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberikan
kepadamu...

a m a n a t
» 1 1 0

n o

Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (240)], Sunan at-Tirmidzi (11/368
1282), Sunan Abi Dawtid (IX/450, no. 3518).

, n o .
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Jaminan (Ganti Rugi)
Orang yang diberi titipan tidak memberikan jaminan (ganti

rugi) kecuali jika ia ceroboh.
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya ,ia

berkata: “Rasulullah Mbersabda:
. . i 0 .

‘Barangsiapa yang dititipi suatu barang, maka tidak ada ke-
jiban atasnya untuk memberikan jaminan (ganti rugi).’”

bersabda:
w a

(Diriwayatkan) juga darinya bahwa Rasulullah

“Tidak ada kewajiban memberi jaminan bagi orang yang di¬
beri amanat.

Dari Anas bin Malik, ia menerangkan bahwa ‘Umar bin al-
Khaththab 4 ĵ menuntutnya untuk mengganti barang titipan
yang telah dicuri di antara hartanya.

Al-Baihaqi berkata, “Ini mengandung kemungkinan bahwa
ia lalai (ceroboh) padanya, sehingga ia menjaminnya (mengganti-
nya) disebabkan kecerobohannya.””̂

» 1 1 2

‘ARIYAH {PIN]AM MEMINJAM)

Definisi ‘Ariyah
Para fuqaha mendefinisikannya (yaitu) izin yang diberikan

oleh pemilik barang kepada orang lain untuk memanfaatkan ba¬
rang miliknya tanpa imbalan.

Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1945), Irwaa-ul Ghaliil (no. 1547)],
Sunan Ibni Majah (11/802, no. 2401).
Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7518)], ad-Daraquthni (III/41, no.
167), al-Baihaqi (VI/289).
Al-Baihaqi (VI/289).

i n

11 2
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Hukum ‘Ariyah
Hukumnya mustahabbah (dianjurkan), sebagaimana firman

Nya Ta’ala:

"... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) keba-
jikan dan takwa... ”(QS. Al-Maa-idah: 2)
Dan juga sabda Nabi

(j^ Jl.^1 ( j J . P ^ a J j l ^
“Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba ter-
sebut mau menolong saudaranya
Dan Allah telah mencela dalam firman-Nya:

» 1 1 4

"(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. Orang-orang yang
berbuat riya. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna. ”
(QS. Al-Maa’uun: 5-7)

Kewajiban untuk Mengembalikannya
Al lah Ta’a la berfirman:

'"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya..." (QS. An-Nisaa': 58)

114 Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6577), (IV/38, no. 2074)], Ahmad
(11/407), Sunan at-Tirmidzi (V/28, no. 2646), Sunan IbniMajah (1/82, no. 225).
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Jaminan (Ganti Ruginya)
Seorang peminjam adalah dipercaya, ia tidak menjamin (atas

barang yang dipinjamnya) kecuali jika ia lalai, atau orang yang me-
minjamkan memberi syarat jaminan kepadanya.

Diriwayatkan dari Shafwan bin Ya’la dari ayahnya, ia berkata,
“Rasulullah ̂ bersabda kepadaku, ‘Apabila utusan-utusanku da-
tang kepadamu, maka berilah ia tiga puluh baju perang dan tiga
puluh unta.’” la berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa-
kah ia pinjaman yang dijamin ataukah pinjaman yang akan di-
kembalikan?’ Beliau menjawab, ‘Bahkan akan dikembalikan.

Al-Amir ash-Shan’ani berkata dalam Subulus Salaam (III/69),
“Al-Madhmuunah (dijamin) yaitu dijamin dengan harga apabila
rusak. Sedangkan al-muaddaah (dikembalikan) yaitu wajib dikem¬
balikan bersama utuhnya barang tersebut, apabila rusak maka ti¬
dak ditanggung dengan harga.”

la berkata, “Hadits ini adalah dalil bagi orang yang berpenda-
pat bahwa barang pinjaman tidaklah dijamin kecuali dengan tadh-
min (adanya kesepakatan untuk dijamin), dan telah lewat bahwa
ia merupakan pendapat yang paling jelas, (selesai).”

5 m 11 5

LUQATHAH (BARANG TEMUAN)

Definisi Luqathah
AbLuqathah yaitu setiap harta yang terjaga yang dimungkin-

kan hilang dan tidak dikenali siapa pemiliknya.
Dan lebih sering dipakai untuk selain hewan, adapun untuk

hewan maka dikatakan dhaalah.

Kewajiban Orang yang Menemukan Barang (Multaqith)
Barangsiapa menemukan barang, maka wajib baginya untuk

mengetahui jenis dan jumlahnya, kemudian mempersaksikan ke-

Shahih; [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3045), ash-Shahiihah (no. 630)], Sunan
AbiDawud (IX/479, no. 3549).

11 5
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pada orang yang adil, kemudian ia menyimpannya dan diumum-
kan selama setahun. Apabila pemiliknya membentahukannya se-

-cirinya, maka la wajib memberikan kepada orang terse-
but walaupun setelah lewat satu tabun, jika tidak (ada yang menga
kuinya), maka ia boleh memanfaatkannya.

s u a i c i r i

Diriwayatkan dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata, “Aku ber
temu dengan Ubaiy bin Ka’ab, ia berkata, ‘Aku menemukan
buah kantung yang berisi seratus dinar, lalu aku mendatangi Nabi

Lalu beliau bersabda, ‘Umumkan dalam setahun.’ Aku pun
mengumumkannya selama satu tahun, dan aku tidak menemukan
orang yang mengenalinya. Kemudian aku mendatangi beliau lagi,
dan bersabda, ‘Umumkan selama satu tahun.’ Lalu aku

s e -

m e n g u m u m -

kannya dan tidak menemukan (orang yang mengenalnya). Aku
mendatangi beliau untuk yang ketiga kali, dan beliau bersabda:

I 0 0 X*I
l i

Jagalah tempatnya, jumlahnya dan tali pengikatnya, kal
pemiliknya datang (maka berikanlah) kalau tidak, maka
faatkanlah.’

a u

m a n -

Maka aku pun memanfaatkannya. Setelah itu aku (Suwaid)
bertemu dengannya (Ubay) di Makkah, ia berkata, ‘Aku tidak
tahii apakah tiga tahun atau satu tahun.

Dari ‘lyadh bin Himar

» » 1 1 6

,ia berkata, “Rasulullah ber¬
sabda:

" 0 '-'T of .0 ^ ' 0 0 ^ ‘ I f ^ ^ ^ 0 ^
^a jt-* (JAP U a L fl l J u > r j

all Jbl ^^\j ^ S l j
0 f
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Muttafaq ‘alaih: ShahiU) al-Bukbari (y/78, no. 2426), Shahiih Muslim (HI/1350,
no. 1723), Sunan at-Tirmidzi (11/414, no. 1386), Sunan Ibni Majah (11/837,
no. 2506), Sunan Ahi Dawud (V/118, no 1685)
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‘Barangsiapa yang mendapatkan barang temuan, maka hendak-
lah ia minta persaksian seorang yang adil atau orang-orang
yang adil, kemudian ia tidak menggantinya dan tidak menyem-
bunyikannya. Jika pemiliknya datang, maka ia (pemilik) lebih
berhak atasnya. Kalau tidak, maka ia adalah harta Allah yang
diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki.’”̂ ^̂

Kambing dan Unta yang Tersesat (Hilang)
Barangsiapa yang menemukan kambing, maka hendaklah ia

mengambilnya dan mengumumkannya, jika (pemiliknya) menga-
kuinya (maka dikembalikan kepadanya) kalau tidak, maka ia (bo-
leh) memilikinya. Dan barangsiapa yang menemukan unta, tidak
halal baginya untuk mengambilnya karena unta tidak dikhawatir-
kan atasnya.

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani ,ia berkata, “Datang se¬
orang Badui kepada Nabi Mseraya bertanya kepadanya tentang
apa yang ia temukan. Beliau bersabda:

.Ig

‘Umumkan selama satu tahun, kemudian kenalilah tempatnya
dan tali pengikatnya, apabila datang seseorang memberitahu-
kan kepadamu tentangnya maka berikanlah, jika tidak maka
belanjakanlah.’
la berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan kambing

yang tersesat?’ Beliau menjawab, ‘Itu milikmu atau milik saudara-
mu atau milik serigala.’ la berkata, ‘Bagaimana dengan unta yang
tersesat?’ Maka wajah Nabi ®berubah dan bersabda, ‘Apa hu-
bungannya denganmu? la membawa sepatu dan kantong airnya,
ia bisa datang ke tempat air dan memakan tumbuhan.’”"̂

Shahih: [Shahih Sunan IbniMajah (no. 2032), Sunan IbniMajah ̂ 1/837, no.
2505), Sunan Abi Dawud (V/131, no. 1693)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/80, no. 2427), Shahiih Muslim (m/1348,

1722 (2)), Sunan at-Tirmidzi (11/415, no. 1387), Sunan IbniMajah (11/836,
2504), Sunan Abi Dawud (V/123, no. 1688).

11 7
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Hukum (Menemukan) Makanan dan Sesuatu yang Remeh
Barangsiapa yang menemukan makanan di jalan, maka ia bo-

leh memakannya, dan barangsiapa yang menemukan sesuatu yang
remeh (tidak berharga) tidak menarik, maka ia boleh mengambil-
nya dan memilikinya.

Dari Anas ,ia berkata, “Nabi ®melewati sebiji kurma
di jalan, lalu beliau bersabda:

.\:^V o f J T ^ y
‘Seandainya aku tidak takut kalau ia dari (harta) shadaqah,
niscaya aku akan memakannya. > > 3 11 9

Luqathah di Tanah Haram
Adapun luqathah (barang hilang) di tanah Haram, maka tidak

boleh diambil kecuali untuk diumumkan selamanya, dan tidak
boleh memilikinya setelah satu tahun seperti yang lainnya.

Dari Ibnu ‘Abbas ,bahwa Rasulullah ^bersabda:

^^ ^ ^ J > - j S I O J

'yi iaixlj ')lj y j j j c l i
j# ^ y

“Sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah, tidak halal
bagi seorang pun sebelumku dan tidak halal bagi seorang pun
setelahku, dan hanyalah di halalkan bagiku sesaat dari waktu
siang. Tidak boleh dicabut ilalangnya, tidak di tebang pohon-
nya, tidak diusir buruannya dan tidak diambil luqathahnyy
kecuali bagi orang yang mengumumkannya. 3 3 1 2 0

11 9

Muuafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/86, no. 2431), Shabiih Muslim (U/752,
no. 1071), Sunan Abi Dawud (V/70, no. 1636).
Muttafaq ‘alaih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 1751), Irwaa-ul Ghaliil
(no. 1057)], Shahiih al-Bukhari (IV/46, no. 1833).

1 2 0
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LAQIITH (ANAK TEMUAN)

Definisi Laqiith
Laqiith adalah anak kecil yang belum baligh yang ditemukan

di jalan atau tersesat di jalan atau tidak diketahui nasabnya.

Hukum Memungut Laqiith
Hukum memungutnya adalah fardhu kifayah, sebagaimana

firman Al lah Ta’a la:

.. jyT lyjjLxSj ■■■r a .

"... Dan tolong menolonglah dalam kebaikan../' (QS. Al-Maa-
idah: 2)

Keislaman, Kemerdekaan dan Nafkahnya
Apabila ditemukan di negeri Islam, maka dihukumi sebagai

muslim dan dihukumi sebagai orang yang merdeka dimana pun
ia ditemukan, karena hukum asal manusia adalah merdeka. Apabila
ia membawa harta, maka ia diberi nafkah dari hartanya, kalau ti¬
dak maka nafkahnya diambil dari baitul maal.

Dari Sunain Abu Jamilah -seseorang dari Bani Sulaim- ia ber-
kata, “Aku menemukan seorang anak, lalu aku membawanya me-
nemui ‘Umar bin al-Khaththab, maka berkatalah ‘Uraifi, ‘Wahai
Amirul Mukminin, sungguh ia adalah orang yang shalih.’ ‘Umar
berkata, ‘Apakah benar ia seperti itu?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ ‘Umar
berkata, ‘Bawalah ia, dan ia merdeka dan engkau mendapatkan
wala'nyi^ dan kewajiban kami (baitul maal) memberikan nafkah-

5 » I 2 1
n y a .

1 2 1 Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1573)], Muwaththa' Imam Malik (524/1415),
al-Baihaqi (VI/201).
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Wa r i s a n A n a k Te m u a n

Apabila anak temuan meninggal dan ia meninggalkan warisan
serta tidak meninggalkan ahli waris, maka warisannya menjadi
milik baitul mal demikian pula diyat (denda)nya jika ia dibunuh.

Mengakui Nasabnya
Barangsiapa yang mengakui nasabnya baik laki-laki maupun

wanita, maka ia diserahkan kepadanya, selama wujud dari anak
temuan itu adalah hal yang mungkin sebagai anaknya. Apabila ada
dua orang yang mengakui nasabnya atau lebih, maka tetaplah na¬
sabnya bagi orang yang mendatangkan bukti atas pengakuannya,
kalau tidak maka dibawa kepada al-qaafah (yaitu) mereka yang
mengetahui tentang nasab dengan melihat kepada kemiripan, ke~
mudian ia dihubungkan dengan orang yang ditetapkan oleh al-
qa-if (orang yang ahli tentang nasab) bahwa ia adalah anaknya.

Dari ‘Aisyah ,ia berkata:

:JUi

Lkp Jij

!« f y 0 J ‘ 0 ^

C5^1 \ j y > r c - A j ! ^ y

^ 3

3

“Nabi masuk menemuiku dalam keadaan gembira dan
berseri raut mukanya, beliau bersabda, ‘Tidakkah engkau me¬
lihat bahwa Majazzir al-Mudliji tadi melihat kepada Zaid dan
Usamah, keduanya menutup kepala mereka dan hanya terlihat
kakinya saja, ia berkata, ‘Sungguh kaki-kaki ini sebagiannya
adalah dari sebagian yang lain (masih satu keturunan).
Apabila ̂ zZ-^^z-z/menetapkan bahwa ia adalah anak dari ke¬

duanya, maka ia dihubungkan dengan keduanya.

5 » 1 2 2

1 2 2

Muitafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/56, no. 6771), Shahiih Muslim (II/
1081, no. 1459), Sunan Abi Dawud (VI/357, no. 2250), Sunan at-Tirmidzi
(III/298, no. 2212), Sunan an-Nasa-i (VI/184).
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Dari Sulaiman bin Yasar dari ‘Umar (ia menceritakan) tentang
seorang wanita yang disetubuhi oleh dua orang laki-laki di saat
suci, maka ̂ ?/-< îZ-̂ berkata, “Sungguh keduanya telah ikut bersama.”
Lalu Umar menjadikannya antara keduanya. 123

HIBAH (PEMBERIAN/HADIAH)

D e fi n i s i H i b a h

Hibah yaitu seseorang memberikan kepemilikan hartanya
kepada orang lain di saat hidup tanpa imbalan.

Anjurannya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah

bersabda:
,dar i Nabi bel iau

J i Uo i : u :

“Wahai kaum muslimah, janganlah sekali-kali seorang wanita
meremehkan pemberian tetangganya walaupun hanya ujung
kaki kambing.
Darinya pula bahwa Nabi ®bersabda:

» 1 2 4

.1 1 j.5L^
“Saling memberi hadiahlah, niscaya kalian akan saling men-
cintai.” '" '

Menerima Hibah Walaupun Sedikit
Dar i Abu Hura i rah d a r i N a b i b e l i a u b e r s a b d a :! i l l . ' '

1 2 3 Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1578)], al-Baihaqi (X/263).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukbari (V/197, no. 2566), Shahiih Muslim (11/714,
no. 1030)
Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3004), Irwaa-ul Ghaliil (no. 1601)],
Sunan al-Baihaqi (VI/169).

1 2 4
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J

“Kalau aku diundang untuk makan dziraa' atau kuraa
caya aku akan datang, dan kalau aku diberi hadiah dziraa’ atau
kuraa'a k u a k a n t e r i m a .

>126
n i s -

m127

Hadiah yang Tidak Boleh Ditolak
Dari ‘Azrah bin Tsabit al-Anshari, ia berkata, “Telah berceriia

kepadaku Tsumamah bin ‘Abdillah, ia berkata, ‘Aku masuk me-
nemuinya, ia lalu memberiku minyak wangi dan berkata, ‘Anas

tidak menolak minyak wangi.’ la berkata, ‘Anas baranggapan
bahwa Nabi dahulu tidak pernah menolak minyak wangi.

Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

^y ^
‘Tiga hal yang tidak boleh ditolak; (1) bantal, (2) minyak ram-
but dan (3) susu.

j j i . - -

> » 1 2 8

> » 1 2 9

M e m b a l a s H a d i a h

Dari ‘Aisyah ,ia berkata:

1 2 6 Dzirra' dari hewan adalah kaki bagian atas, sedangkan kuraa’ dari hewan
adalah bagian di bawah maia kaki dan yang tidak berdaging (sedikit daging-
nya). Dziraa' dan kuraa’ secara khusus disebutkan di sini untuk mengga-
bungkan antara sesuatu yang rcndah (tidak berharga) dan sesuatu yang ter-
hormat (berharga). Karena dziraa’ begitu disukai oleh beliau dari pada (ba¬
gian yang) lain. Sedangkan kuraa’ tidak berharga, disebutkan dalam sebuah
pepatah, “Berilah kuraa’ kepada seorang hamba, niscaya akan diminta dziraa’
d a r i m u . ”

Shahih: [Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 5268)], Shahiih al-Bukhari (V/199,
no. 2568)
Shahih: {Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 2240)], Shahiih al-Bukhari (V/209,
no. 2582), Sunan at-Tirmidzi (IV/195, no. 2941)
Hasan: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 2241)], Sunan at-Tirmidzi (IV/199,
no. 2942)

1 2 7

1 2 8

1 2 9
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yii y
■Rasulullah Wi menerima hadiah dan beliau membalasnya.» I 3 0

Siapa yang Paling Utama Mendapatkan Hadiah?
Dari ‘Aisyah ,ia berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah,

‘Sesungguhnya aku memiliki dua orang tetangga, kepada siapakah
aku akan memberi hadiah?’ Beliau menjawab,

0

.iTi?
» » 1 3 1‘Kepada orang yang paling dekat pintunya denganmu.

Dari Kuraib, maula Ibnu ‘Abbas, bahwa Maimunah binti al-
Harits (isteri Rasulullah memberitahukan kepadanya
bahwa ia memerdekakan budaknya dan belum izin kepada Nabi

maka tatkala datang hari gilirannya, ia berkata, “Wahai Ra¬
sulullah apakah engkau merasa bahwa aku telah memerdekakan
budakku?” Beliau menjawab, “Apakah engkau telah melakukan-
nya?” la berkata, “Ya.” Beliau bersabda:

.i]>LS oir d i J i d
“Seandainya engkau memberikannya kepada bibi-bibimu, maka
itu lebih besar pahalanya untukmu. » 1 3 2

Haram Melebihkan Pemberian kepada Sebagian Anak Saja
Dari an-Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Ayahku bersedekah

kepadaku dengan sebagian hartanya. Maka ibuku, (yaitu) ‘Amrah
binti Rawahah berkata, ‘Aku tidak ridha hingga engkau memper-
saksikannya kepada Rasulullah Maka, ayahku berangkat me-

130 Shahih: Shahiih al-Bukhari (V/210, no. 2585), Sunan Abi Dawud (IX/451,
no. 3519), Sunan at-Tirmidzi (III/227, no. 2019)
Shahih: Shahiih al-Bukhari (V/219, no. 2595), Sunan Abi Dawud pCIV/63,
no. 5133)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/217, no. 2592), Shahiih Muslim (11/693,
no. 999), Sunan Abi Dawud (V/109, no. 1674)

131

132
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nemul Nabi untuk mempersaksikannya atas sedekahku. Lalu
-berkata kepadanya, ‘Apakab engkau melakukan

ini kepada seluruh anak-anakmu?’ la menjawab, ‘Tidak.’ Beliau
bersabda:

Rasu lu l l ah

!^^ IjJwLpIj 4iJ!
Bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah kepada anak-

anakmu . ’

Lalu Ayahku pulang dan mengembalikan sedekah tersebut.”
Dan dalam suatu riwayat, beliau Mbersabda:

“Kalau demikian maka janganlah engk
sesungguhnya aku tidak bersaksi atas kezhaliman”
Dan dalam suatu riwayat: “Kemudian beliau Mbersabda,

‘Tidakkah menggembirakanmu, jika mereka sama dalam berbuat
kebaikan kepadamu?’ la menjawab, ‘Yad Beliau bersabda, ‘Kalau
begitu, maka jangan engkau lakukan.

mempersaksikanku,a u

>»133

Tidak Halal bagi Siapa pun untuk Meminta Kembali Pem-
beriannya Tidak Pula Membelinya
Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Nabi J, bersabda:

©✓ 0✓
. ^

Kami tidak memiliki permisalan yang keji, orang yang me¬
minta kembali hibahnya bagaikan anjing yang menelan kem¬
bali muntahnya.’”^ '̂*

1 3 3 Muitafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/211, no. 2587), Shahiih Muslim (III/
1241, no. 1623), Sunan Abi Dawud (IX/457, no. 3525)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/234, no. 2622), dan ini adalah lafazh-
nya. Shahiih Muslim (III/1240, no. 1622), Sunan Abi Dawud (IX/454
3521), Sunan at-Tirmidzi (11/383, no. 1316), Sunan an-Nasa-i (VI/265).

Kitab Jual Beli
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Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, aku mendengar ‘Umar bin
berkata, “Aku menyedekahkan seekor kuda

(untuk jihad) fii sabilillah, namun pemiliknya telah menelantarkan-
nya, sehingga aku ingin membeli kembali darinya, aku mengira
ia akan menjualnya dengan harga yang murah. Kemudian aku ber-
tanya tentang hal tersebut kepada Nabi beliau bersabda:

al-Khaththab

^ 9

9 ^ Q y

‘Janganlah engkau membelinya, walaupun ia memberikannya
kepadamu dengan harga satu dirham, sesungguhnya orang
yang mengambil kembali shadaqohnya bagaikan anjing yang
memakan kembali muntahnya.

)3>I35

Dikecualikan dari (Hukum) Itu Adalah Seorang Ayah (la
Boleh Mengambil Kembali) Apa yang la Berikan kepada
Anaknya
Dari Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas ^,keduanya merafa'-

kan hadits tersebut, beliau W, bersabda:

“Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian ke¬
mudian ia memintanya kembali kecuali ayah pada apa yang
ia berikan kepada anaknya (maka boleh diminta kembali).

» 1 3 6

Muttafaq ‘alaih: Shabiih al-Bukbari (III/353, no. 1490), Shahiib Muslim (III/
1239, no. 1620), Siman an-Nasa-i (V/108) ia meriwayatkannya dengan ring-
kas, Sunan at-Tirmidzi (11/89, no. 663), Sunan AbiDawnd (IV/483, no. 1578).
Shahih: [Shabiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7655)], Sunan Abi Dawud (IX/455,

3522), Sunan at-Tirmidzi (11/383, no. 1316), Sunan an-Nasa-i (VI/265),
Sunan IbniMajah (11/795, no. 2377).

1 3 3
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Apabila Orang yang Diberi Hadiah Mengembalikan Ha-
diah, maka Tidak Mengapa bagi Pemberi untuk Meneri-
m a n y a

Dari ‘Alsyah, bahwa Nabi Ishalat mengenakan khamishah
yang bergaris-garis, lain beliau memandang kepada garis-garisnya
sepintas. Maka, tatkala beliau selesai dari shalatnya, beliau ber-
sabda:

137

9 ^ ^ ~ °C

“Bawalah khamishahku ini kepada Abu Jahm dan bawalah
untukku anbijaaniyahnya Abu Jahm, sesungguhnya khami¬
shah ini telah melalaikan aku dari shalatku.

Dari ash-Sha’b bin Jutstsamah al-Laitsi -ia termasuk Sahabat
bahwa ia pernah memberi hadiah kepada Rasulullah

berupa keledai liar saat beliau berada di Abwa -atau di Waddan-
dan beliau sedang ihram, maka beliau pun menolaknya. Sha’b ber-
kata, “Tatkala beliau melihat perubahan raut wajahku karena pe-
nolakannya terhadap hadiahku. Beliau bersabda:

■> » > f

» 1 3 8

N a b i

! r ^

‘Kami tidak menolak (karena ada sesuatu) atas dirimu, akan
tetapi (karena) kami sedang dalam keadaan ihram.35>i39

137

Khamishah adalah pakaian persegi empat yang memiliki dua garis, sedang-
kan anbijaaniyah adalah pakaian tebal yang tidak bergaris dinamakan de-
mikian dinisbatkan kepada suatu tempat yang bernama Anbijaan.
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Biikhari (1/482, no. 373), Shahiih Muslim (1/391,
no. 556), Sunan Abi Dawud (III/182, no. 901), Siinan an-Nasa-i (11/72)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (TV/31, no. 1825), Shahiih Muslim (11/850,
no. 1193), Sunan at-Tirmidzi (11/170, no. 851), Sunan Ibni Majah (11/1032,
no. 3090), Sunan an-Nasa-i (V/183).

13S

1 3 9

Kitab Jual Beli 71



Orang yang Menyedekahkan Sesuatu kemudian la Mewa-
r i s i n y a

Dari ‘Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata, “Se-
orang wanita datang kepada Nabi ̂ lalu berkata, ‘Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya aku menyedekahkan seorang budak wanita
kepada ibuku, dan ia (ibuku) telah wafat.’ Lalu beliau bersabda:

“Semoga Allah memberimu pahala dan Allah mengembalikan
warisan kepadamu

5 j 1 4 0

Hadiah bagi Para Pekerja Adalah Ghulul (Pengkhianatan)
Dari Abu Humaid as-Sa’idi ,ia berkata, “Nabi mem-

pekerjakan seseorang dari (bani) al-Azd yang bernama Ibnul Lut-
biyah untuk (mengambil) zakat, tatkala datang ia berkata, “Ini
untuk kalian dan ini hadiah untukku.” Nabi lantas berdiri di

mimbar, beliau mengucapkan hamdalah dan memuji-Nya ke-a t a s

mudian bersabda:

^ j ' d i J J b u
g fi y ^ ^ y ^y^ y 9 y

. o b i j \ j \ O j - i j l s - I P j
‘Apakah gerangan yang terjadi pada seorang ‘amil, kami meng-
utusnya lalu ia datang seraya berkata, ‘Ini untukmu dan ini
untukku.’ Mengapakah ia tidak duduk saja di rumah ayah
atau ibunya, lalu ia menunggu apakah ia akan diberi hadiah
atau tidak? Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya,
tidaklah ia membawa sesuatu kecuali ia akan membawanya

Shahih: Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 535), Shahiih Muslim (11/805, no. 1149),
Sunan at-Tirmidzi (11/89, no. 662), Sunan Abi Dawud (VIII/79, no. 2860)
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pada hari Kiamat, la memanggulnya di atas lehernya, apabila
unta la memiliki suara, atau sapi melenguh atau kambing
mengembik.’

Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya hingga kami
mehhal putih kedua ketiaknya (seraya bersabda), ‘Bukankah telah
aku sampaikan (diucapkan tiga kali). > 5 > 1 4 1

‘UMRA DAN RUQBA

Definisi ‘Umra dan Ruqba
Keduanya adalah suatu bentuk pemberian yang terbatas denga n

w a k t u .

Adapun umra dengan didbammah dan mim sukun beserta
alif di akhirnya diambil dari kata "umur.

Adapun ruqba dengan timbangan (wazan) umra diambil dari
kata muraqabah (mengawasi). Karena mereka dahulu melakukan-
nya di masa Jahiliyyali (yaitu) memberikan rumah kepada
orang seraya berkata kepadanya, “Aku menyuruhmu untuk
makmurkan rumahku.” Atau, “Aku membolehkanmu untuk

s e s e -

m e -

m e n -

diaminya sepanjang umurmu.” Maka, dikatakan ‘umra karena
sebab ini. Demikian pula dikatakan dengan ruqba karena setiap
dari keduanya saling mengawasi kap
sehingga ia (rumah tersebut) kembali kepadanya.

yang lainnya meninggala n

Dan Nabi telah menganggap pembatasan waktu ini batal/
umra dan ruqba milik

orang yang diberi selama hidupnya dan bagi ahli waris setelahnya
dan tidak kembali kepada si pemberi.

terhapus, dan beliau menjadikan setiap dari

H I

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/164, no. 7174), Shahiib Muslim (El/
1463, no. 1832), Stinan Ahi Dawud (VIII/162, no. 2930)
Contoh ruqba: Seseorang berkata, “Rumah ini untukmu sepanjang hidupmu;
sehingga jika engkau meninggal dunia sebelumku, maka rumah ini harus
dikembalikan kepadaku, tetapi jika aku meninggal dunia lebih dulu, maka
rumah ini menjadi milikmu.” (Lihat Minhajul Muslim'P*"'-)
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Dari Jabir bin ‘Abdillah ,ia berkata, “Rasulullah Mber-
sabda:

^ 0 ^ 0 ✓ '"y' V- 0 °
djjlir O J j l i -

Umra itu boleh bagi orang yang diberinya dan ruqba itu
boleh bagi yang diberinya.
Dan darinya, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Mber-

( f

9 » U 2

sabda:

^Cl-* " ® f®■'
Ajl>- 4jj3 !JlA3 A.^jZxJj <U J

yyS-\

‘Barangsiapa yang memberikan 'umra kepada seseorang un-
ruknya dan untuk keturunannya, sungguh perkataannya telah
memutuskan haknya padanya, maka ia menjadi milik orang
yang diberi umra dan (milik) keturunannya.
Darinya pula, (la) berkata, “Nabi ̂ bersabda:

5 » H 3

iS'j^ ^ * > U
^ ^ ^

‘Jagalah hartamu dan janganlah merusaknya, karena barang
siapa het'umra, maka ia menjadi milik orang yang diberinya
selama ia hidup dan mati dan menjadi milik keturunannya.”’**̂

Shahih: [Shahiih Sunan Ihni Majah (no. 1930)], Sunan Ibni Majah (̂ 1/797, no.
2383), Sunan at-Tirmidzi (11/403,no. 1362), Sunan Abi Dawud (IX/472, no.
3541), Sunan an-Nasa-i (VI/270).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1927)], Shahiih Muslim (m/1245, no.
1625 (21)), Sunan Ibni Majah (11/796, no. 2380)
Shahih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 1388)], Shahiih Muslim (III/1246,
1625 (26))
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G H A S H B

(MERAMPAS HARTA ORANG LAIN)

D e fi n i s i G h a s h b

Ghashb yaitu merampas hak orang dengan cara yang tidak di
benarkan.

Hukum Ghashb

Ghashb adalah perbuatan zhalim dan kezhaliman adalah ke-
gelapan di hari Kiamat.

Allah Ta’ala berfirman:
c .

^ ^ f'' ■ ' ff ■ '

j

■» c

''Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, hahwa
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim.
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka da-
tang bergegas-gegas dengan mengangkat kepalanyâ  sedang mata
mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong." (QS. Ibra¬
him: 42-43)
Dan juga firman-Nya Ta’ala:

UilRj l ^ J S u S j(C 3) ! ! ! U t

"Dan janganlah sebahagian kamiimemakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil... ”(QS. Al-
Baqarah: 188):0' ^
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Nabi Sbersabda dalam khutbatul Wada'\

.1-ii ^ 'd-A ^^ '-La
“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan
kalian haram atas kalian, sebagaimana haramnya hari kalian
ini, pada bulan kalian ini dan di negeri kalian ini.”̂ *̂ ^
Dari Abu Hurairah ia berkata, “Nabi ^bersabda:

rj yj;. ^iS)' ^
✓ ✓ ✓ y' y '

*"'vf' ■ *
■Vj y > j

*f i' !»u i*ti !* ! ' - " ® ^
d ^ y V s - 'y>^I '' 0 > X - . X .

!Lr">"

‘Tidaklah seseorang berzina ketika berzina dalam keadaan
beriman, dan tidaklah seseorang minum khamr ketika me-
minumnya dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang
mencuri ketika mencuri dalam keadaan beriman dan tidaklah
seseorang merampas suatu rampasan yang mana orang-orang
mengangkat pandangan kepadanya ketika ia merampasnya
dalam keadaan beriman.3 » 1 4 6

Haram Memanfaatkan Barang yang Dirampas
Haram bagi orang yang merampas ighashil?) memanfaatkan

barang rampasannya (maghshub)̂  dan ia wajib untuk mengem-
balikannya.

Dari ‘Abdullah bin as-Sa-ib bin Zaid, dari ayahnya, dari kakek-
nya bahwa ia mendengar Rasulullah ̂ bersabda;

Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2068)].
Muttafaq ‘alaih: {Shahiih aljaami'ish Shaghiir (no. 7707)].

1 4 5

1 4 6
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ii-f iSli- Vj i i - l j V
4^f

“Janganlah salah seorang dari kalian mengambil barang
daranya, tidak dengan main-main tidak pula sungguhan, ba-
rangsiapa mengambil tongkat saudaranya hendaklah ia mengem-
balikannya.
Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah Mber-

s a u -

» 1 4 7

sabda:
0 ® 0 ^

Jli- Jd\^ jl ^j:> Slj^ u l
^ aJ ̂ Olj AxLUa-^ jJS> AXa

,<u1p * U > - L s i 9 o l t w w

^jf ^v^ij Lik. ij “oik ^
✓ ✓

‘Barangsiapa berbuat zhalim kepada saudaranya dalam ke-
hormatannya atau sesuatu yang lain, maka hendaklah i
minta kehalalannya pada hari ini (di dunia) sebelum (datang
hari) yang tidak ada Dinar tidak pula Dirham. Apabila ia mem-
punyai amalan shalih, maka akan diambil darinya sekadar ke-
zhalimannya dan apabila ia tidak mempunyai kebaikan, maka
akan diambil dari kejelekan orang yang dizhalimi kemudian
ditimpakan kepadanya.

l a m e -

> » 1 4 8

U 7

Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7578)], Sunan Abi Dawud (Xni/346,
no. 4982) dan ini adalah lafazhnya, SuTian at-Tirmidzi (HI/313, no. 2249) dan
lafazhnya:

L / i P

“Janganlah salah seorang dari kalian mengambil tongkat saudaranya.”
Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6511)], Shahiih al-Bukhari (V/101,
no. 2449), Sunan at-Tirmidzi (IV/36, no. 2534), dengan maknanya.

1 4 8
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Orang yang Terbunuh karena Mempertahankan Hartanya
adalah Syahid
Seseorang dibolehkan untuk membela dirinya dan hartanya

jika ada orang yang ingin membunuh atau mengambil hartanya.
Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Seseorang datang ke-

pada Nabi ®seraya berkata:

ijii ^

:JI3 cdljli :Jli d\ t L i J J b l a I z x j

yt> :Jli ?ax13 l)J cuj'jI cjU

‘Wahai Rasulullah, apakah pendapatmu jika seseorang datang
ingin mengambil hartaku?’ Beliau menjawab, ‘]iin%d.n engkau
berikan.’ la berkata, ‘Apa pendapatmu jika ia memerangiku?’
Beliau menjawab, Terangilah ia.’ Ia berkata, ‘Apa pendapatmu
jika ia membunuhku?’ Beliau menjawab, ‘Maka engkau syahid.’
la berkata, ‘Apa pendapatmu jika aku yang membunuhnya?’
Beliau menjawab, ‘Dia di Neraka. ) « 1 4 9

Merampas Tanah
Dari Sa’ id bin Zaid

sulullah Wi bersabda:
ia berkata, “Aku mendengar Ra-

^ ©

‘Barangsiapa mengambil sedikit tanah dengan cara yang zha-
lim, maka (Allah) akan mengalyngkan kepaflanya dari tujuh
lapis bumi. 5 » 1 5 0

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1086)], Shahiih Muslim (1/124.
140}, Surmn-'afi-Nasa-i ^11/114) ■■■■- _
yi\inaiaq \̂ aihvShahiih dl-Bukhari (¥/103’, wo. 2452)', Shahiih Muslim (111/
1230, no. 1610):

149 n o .

i w
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Dari Salim dari ayahnya ,ia berkata, “Nabi bersabda:
d

^ J l

O'- .!■ . 0

- - a I ? - - \ d

^̂ ‘Barangsiapa yang mengambil tanah sedikit saja dengan cara
yang tidak dibenarkan, maka ia dibenamkan ke dalam tanah
tersebut pada hari Kiamat hingga tujuh lapis bumi. > » 1 5 1

Barangsiapa Merampas Tanah lain la MenanamiSya dtau
Membangun di Atasnya, maka la Diharuskan Mencabut
Tanamannya dan Menghancurkan BangunannyS
Berdasarkan sabda Nabi

! i (.1 ,a

. d > J
" s S "

- w c ; ;

! . ! - j

Tidak ada hak bagi keringat orang yang zhalim.
< ( y>l52

Apabila ia mengol̂ nya, maka ia niengambil nafkahnya dan
tanamannya bagi orang yang memiliki ftaha^ ”'

Dari Rafi’ bin Khudaij,babw^;Nabiî .bersabda: ■q
9 ; 9 ^ 9 9

d r -

■ ; ; f h / ; ; , . , . . i h c b U o i ! ' ! ! r m j . . .

rj;.^iir77.f;n:3m ixujhd^^?. lI didt/jr, jud^JZ'itTj
Barangsiapa mehaham di atas ̂ tanah suatu kaum tanpâ  "seizin

mereka, m'aka ia tidakimemUik'rapa;;punidar|:Mn>mari itu,
namun ia mendapatkan nafkahnya.

\ :

' ‘ i

» 1 5 3

' }

t j ' "( J U S ' - ' . .

o ! !

^̂ -Shabih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6385)], Shahiih al-Bukhari (V/103,
no. 2454)
Shahih: [ShaJjiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1113)], Sunan at-Tirmidzi ,̂ 14419

I39f),al-aalhaqî 4l42)_,
kl-Jmmi’ish Shct̂ hiir (no. 6272)],.'5«im«: i«/;7iVw-^2i,.(II/410

no. 1378), Sunan IhniMajah (11/824, no. 2466) .

1 5 2
)

n o . r l L i ; . d ' f

)

\n i^qnrJ: y . ' a . ' ' J U i n
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S Y U F ’ A H

Definisi Syuf ah
Syufah dengan mim dhammah dan faa sukun, ia adalah bahasa

yang diambil dari kata asy-syafu artinya az-zauj (pasangan).
Secara syara’ yaitu berpindahnya bagian seorang sekutu kepada

sekutu yang lain yang sebelumnya berpindah kepada orang asing
dengan pengganti yang sama yang telah ditentukan.

Hal-Hal yang Terjadi Syufah Padanya
Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata:

n %

" ' ^ . y . ' i '
*.1 t h ^ t i

.AytJiZi jAi (_Jj)sj\ ^ ^

» i

“Nabi memutuskan adanya syufah pada setiap sesuatu
yang belum dibagi. Apabila telah dibatasi dan telah diatur
peraturannya, maka tidak berlaku syufah.
Barangsiapa yang memiliki sekutu pada tanah, tembok, rumah

atau yang sejenisnya, ia tidak boleh menjualnya kepada orang lain
sehingga ia menawarkannya terlebih dahulu kepada sekutunya
tersebut, apabila ia menjual sebelum menawarkan kepadanya, maka
ia yang lebih berhak akan barang yang dijual tersebut.

Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:

^fjkj ^

» 1 5 4

1 5 4 Shahih: {Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2028)], Shahiih al-Bukhari (IV/436,
2257) dan ini adalah lafazhnya, Sunan Abi Dawud (IX/425, no. 3497),

Sunan Ibni Majah (11/835, no. 2499), Sunan at-Tirmidzi ̂ 1/314, no. 1382)
tanpa kalimat yang pertama.

n o .
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“Barangsiapa yang memiliki pohon kurma atau tanah, hendak-
lah ia tidak menjualnya sehingga ia menawarkannya kepada
sekutunya.”̂ ^^
Dari Abu Rafi’, ia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:

.oiT i;

“Sekutu itu lebih berhak karena dekatnya.

Syuf ah dengan Tetangga apabila antara Keduanya Ada
H a k B e r s a m a

Apabila antara dua orang yang saling bertetangga ada hak
bersama berupa jalan atau air, maka tetaplah syuPah bagi setiap
orang dari keduanya. Salah satu dari mereka tidak boleh menjual
sehingga ia meminta izin terlebih dahulu kepada tetangganya, apa-
bia ia menjual tanpa izin darinya maka ia (tetangganya tersebut)
lebih berhak terhadap apa yang dijual.

Dari Jabir ,ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

^ois^ jlj 4j OtjLOu ̂ y>~\ jlirJl

m 1 5 6

0 ^

.Ia>*1 IJ

‘Tetangga itu lebih berhak dengan syuf ah tetangganya. la di-
tunggu apabila sedang tidak ada (pergi), jika jalan mereka
satu . ’ ” ' ' "

Dan da r i Abu Rafi ’
bersabda:

ia menerangkan bahwa Nabi

1 5 5

Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2021)], Sunan Ibni Majah (11/833
2492), Sunan an-Nasa-i (Vn/319)
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2027)1 Sunan Ibni Majah (11/834
2498)
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2023)], Sunan Abi Dawud (lX/429,

.3501), Sunan at-Tirmidzi (0/412,no. 1381), Sunan IbniMajah (H/833,
no. 2494)

, n o .

1 5 6

, n o .

1 5 7

n o
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Tetangga itu lebih berhak karena kedekatannya-/’̂ ?̂ 'it"a

i . :!
1 i > i

TL'lLfjio?

G j i . : O d

WAKALAH (MEMBERI KUASA)

'1 ..4 i

Definisi Wakalah 1 1 '

Wakalah dengan wawu difat-hah dan terkadang dikasrah arti
nya at-tafwidh (menyerahkan) dan (menjaga). Engk

gatakan, "Wakkaltu fulaanan idzaas tahfazhtuhu (artinya aku
Wakkaltul amra ilaihi idzaa

a u

m e n

meminta si fulan untuk menjaga).
fawwadhtuhu ilaihi (artinya, aku menyerahkan urusan kepadanya).

Adapun secara syara’ yaitu seseorang menempatkan orang lain
pada kedudukan dirinya secara mutlak atau muqayyad (terikat).

Pensyari’atan Wakalah
Wakalah disyari’atkan dengan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah

serta ijma’ umat.
Allah Ta’ala berfirman:

^ c .

ijJLi

j ]

1

J! 9

' r f/»■

JLL JOpIl i A

-*<J/
y-9 i f

'<? O'.f
S ) 1 - ^

✓

.os;! ' ' ' \ n ' {■ \

.Hasan shahih: [Shahiih SunaiiIhniMajah {̂ o..202A)], -Shahiih alBukhdri (IV/
437;,no. 22S )̂,\Sunan AbiDawud.(pL/42Z, no. 349-9), Sunan̂ an-Ndsa-i (VII/
320), Sunan Ilmi Majab (J1/S33, no. 2495)
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“Dan demikianlah Kami bangimkan mereka agar mereka sating
bertanya diantara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di
antara mereka, 'Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini).'
Mereka menjawab, Kami berada (di sini) sehari atau setengah
hari.' Berkata (yang lain lagi), 'Rabb kamii lebih mengetahui
berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang
di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uangperakmu
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik,
maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hen¬
daklah ia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali men-
ceritakan halmu kepada seorangpun.'“ (QS. Al-Kahfi: 19)
Dari Abu Rafi’, ia berkata, “Rasulullah ®menikahi Maimu-

nah dalam keadaan halal dan menggaulinya dalam keadaan halal.
amat kuat dalam keduanya*^’ dan beliau mewakil-

kan seseorang untuk melunasi hutang-hutang*“ dan menegakkan
hudud^^^ dan yang lainnya.”

Kaum muslimin sepakat atas kebolehannya bahkan (sepakat)
atas Sunnahnya, karena ia termasuk bentuk ta’awun alal birri wa
taqwa, karena tidak setiap orang mampu untuk mengerjakan sen¬
diri urusan-urusannya, sehingga ia butuh mewakilkan kepada orang
lain untuk melaksanakannya menggantikannya.

Hal-Hal yang Boleh Wakalah padanya
Segala sesuatu yang boleh bagi seseorang untuk dikerjakan

sendiri, maka boleh baginya untuk mewakilkannya atau ia yang
m e w a k i l i .

Rasulu l lah

Seorang Wakil adalah Penerima Amanah
Seorang wakil adalah penerima amanah pada apa yang ia pe-

gang dan pada apa yang ia laksanakan dan ia tidak menanggung
kecuali jika lalai.

1 5 9 Sanadnya shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (VI/252)], diriwayatkan oleh ad-Darimi
(11/38), Ahmad (VI/392-393).
Lihat hadits Abu Hurairah tentang: “Berbuat Baik dalam Melunasi Hutang.”
Seperti sabda beliau “Wahai Unais pergilah kepada wanita ini, apabila
ia mengaku, maka rajamlah.” Dan akan datang pembahasannya dalam bab
H u d u d .

1 6 0

1 6 1
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Sebagaimana sabda Nabi M}‘-
✓

» 1 6 2

Tidak ada jaminan atas orang yang diberi kepercayaan.( (

Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7518)].162
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K I T A B
S U M P A H D A N N A D Z A R

B A B S U M P A H

Definisi Sumpah
Al-Aimaan -dengan Hamzah difat-hahkan- bentuk jamak dari

yamiin. Dan asal makna al-Yamin atau sumpah di dalam bahasa
Arab adalah tangan. Hal ini dikarenakan ketika dulu mereka ber-
sumpah, mereka saling memegangi tangan yang lain.

Adapun secara syara’ sumpah berarti menguatkan sesuatu
dengan menyebut Nama atau sifat Allah.

Sahnya Sumpah
Sumpah tidak sah kecuali dengan menyebut Nama Allah Ta’ala,

salah satu nama dari Nama-Nama-Nya, atau satu sifat dari sifat-
sifat-Nya.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwasanya Rasulullah
sedang berjalan dengan ken-

daraannya, bersumpah dengan nama ayahnya, kemudian beliau
bersabda:

melihat ‘Umar bin al-Khaththab

jlS^ ^ \ 0 1 a J j I 0 1 * y i
0 ^ 0!'t ®f^1
i' a ) a J J u

0 ^
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“Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah
dengan nama ayah-ayah kalian. Barangsiapa bersumpah, hen-
daklah dengan (nama) Allah, atau diam.
Dari Anas bin Malik

» i

Nabi ®bersabda;

0^1 ^ Ji ^
^ f '' i, a y

L^-sisju iSjjij c * = u J ^
0 X

“Tidak henti-hentinya Neraka Jahannam berkata,’Masihkah
ada tambahan?’ Hingga Rabb Yang Maha Mulia meletakkan
kedua kaki-Nya padanya, sehingga ia (Neraka) mengatakan,
‘Cukup, cukup demi kemuliaan-Mu.’ Kemudian Dia (Allah)
mengumpulkan kedua kaki-Nya.

» 2

Sumpah dengan Selain Allah Merupakan Kesyirikan
Dari Ibnu ‘Umar ,ia berkata, “Aku mendengar Rasulul-

lah ®bersabda:

“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah
kufur atau syirik.
Dan dari Abu Hurairah

» 3

,ia berkata, “Rasulullah ®ber-^ \ . y

sabda:
A I ✓ 0 >8-- (S 0^ y yy ^f y 'y y
aSll Vi ^i VoV-Jb tuii- ^JU5 ^

.(J tli J l i j j - ^ J

’Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari pQ/530, no. 6646), Shahiih Muslim (III/
1267, no. 1646 (3)), Sunan Abi Dawud (IX/77, no. 3233), Sunan at-Tirmidzi
p/24, no. 1573).

^Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XI/545, no. 6661), Shahiih Muslim (IV/
2187, no. 2848), Sunan at-Tirmidzi (V/65, no. 3326).

^Shahih: Shahiih al-Bukhari, no. 6204, Sunan at-Tirmidzi p/45, no. 1574).
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“Barangsiapa di antara kalian yang berkata ketika bersumpah,
‘Demi Latta/ maka hendaknya mengucapkan, ‘Laa ilaaha illal-
laah. ‘Dan barangsiapa berkata kepada temannya, ‘Kemarilah,
aku akan bertaruh untukmu,’ maka hendaknya ia bersedekah.

Kerancuan dan Jawabannya
Sebagian orang ketika mereka bersumpah dengan selain Allah

beralasan bahwa mereka takut berbohong, sedangkan Allah Ta’ala
b e r fi r m a n :

> 5 » 4

^■s'f- y %y-i, ^ y ' ’ -
*:d)l !

‘Janganlah kamu jadikan (Mama) Allah dalam sumpahmu seba-
gaipenghalang untuk berbmt kebajikan..." (QS. Al-Baqarah: 224)
Maka jawaban atas syubhat ini adalah sebagaimana yang diri-

wayatkan oleh Mis’ar bin Kaddam dari Wabrah bin ‘Abdirrahman
ia berkata, “'Abdullah berkata, ‘Bersumpah dusta dengan Nama
Allah lebih aku sukai daripada bersumpah jujur dengan selain-Nya.

Adapun makna ayat tersebut sebagaimana yang dinukil oleh
Ibnu Katsir dari Ibnu ‘Abbas ,ia berkata, “Janganlah kalian
jadikan sumpah kalian sebagai penghalang kalian untuk berbuat
kebajikan, akan tetapi hapuskan sumpah kalian dengan kafarat,
dan berbuat kebajikanlah.”

Berkata Ibnu Katsir, “Demikianlah yang dikatakan oleh Mas-
ruq, asy-Sya’bi, Ibrahim an-Nakha’i, Mujahid,Thawus, ‘Atha' al-
Khurasani, dan as-Suddi, .

M 3

» 6

Hukum Bersumpah dengan Agama Selain Islam
Dari Tsabit bin adh-Dhahhak, ia berkata, “Rasulullah ber-

sabda:

^Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (III/1267, no. 1647), Sunan an-Nasa-i (VII/7),
Sunan Abi Dawud (IX/74, no. 3231) dengan lambahan: “Hendaknya berse¬
dekah dengan sesuatu.” Shahiih al-Bukhari (XI/536, no. 6650) dengan tam-
bahan: “Demi Latta dan Uzza.”

*Ath-Thabrani di dalam al-Kabiir (IX/205, no. 8902)
^Tafsiir Ibni Katsir (1/266)
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.Jli 'C<S' i S y ^ i _ j L L ^ ^
‘Barangsiapa bersumpah bohong secara sengaja dengan agama
selain Islam, maka ia keluar dengan sesungguhnya.’”̂
Dan dari ‘Abdillah bin Buraidah dari ayahnya, ia berkata, “Ra-

su lu l lah bersabda:

.CJil- ^ d [ j
‘Barangsiapa berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari
Islam, apabila ia dusta, maka ia sebagaimana yang ia katakan
(benar-benar keluar), dan apabila ia jujur, maka ia tidak akan
kembali ke dalam Islam dengan selamat.’”̂

Apabila Seseorang Bersumpah dengan Nama Allah di Ha-
dapannya Hendaknya la Menerima dan Ridha
Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Nabi Mmendengar sese¬

orang bersumpah dengan ayahnya. Kemudian beliau bersabda:
Si^Aiib oi-U- ^

^ Ox--' -

*0 i_JaJj>-
0 0

c

“Janganlah kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian. Ba¬
rangsiapa bersumpah dengan Allah, hendaknya ia menepati.
Dan apabila ada yang bersumpah dengan Nama Allah di ha-
dapannya hendaknya ia menerima (ridha), dan barangsiapa
tidak ridha dengan Allah, maka ia bukan termasuk (golongan)

« 9A l l a h .

^Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (1/105, no. 110 (177)) dan ini adalah lafazh-
nya, Shahiih al-Bukhari (XI/537, no. 6652), Siman Abi Dawud (IX/83, no.
3240) Sunan at-Tirmidzi (III/537, no. 6652), Sunan Abi Dawud (IX/83, no.
3240), Sunan at-Tirmidzi ̂11/50, no. 1583), Sunan an-Nasa-i (VII/6), Sunan
IbniMajah (1/678, no. 2098).
Shahih: [Al-Irwaa'{no. 2576)], Sunan Abi Dawud (IX/85, no. 3241), Sunan
!Nasa-i (VII/6), Sunan IhniMajah (1/679, no. 2100).

Shahih: [Shahiih Sunan Ihni Majah (no. 1708)], Sunan Ihni Majah (1/679, no.
2101).

a n

Kitah Sumpah dan Nadzar9 0



bahwasanya Nabi bersabda:Dan dari Abi Hurairah

:JL5 aJ JUi ( H c . 5 " - * ^

. c j

“'Isa bin Maryam melihat seseorang mencuri, kemudian ia
berkata, ‘Apakah engkau mencuri?’ la berkata, ‘Tidak, demi
Rabb yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
selain-Nya.’ Lalu ‘Isa berkata, ‘Aku beriman kepada Allah,
dan aku mendustakan penglihatanku.> » i o

Macam-Macam Sumpah
Sumpah terbagi menjadi 3macam; (1) sumpah yang tidak di-

maksudkan untuk bersumpah, (2) sumpah palsu, dan (3) sumpah
yang disengaja.

Sumpah yang Tidak Dimaksudkan untuk Bersumpah dan
Hukumnya
Tidak dimaksudkannya sebuah sumpah yaitu sumpah yang

tidak diniatkan untuk sumpah. Sebagaimana perkataan seseorang,
“Demi Allah kalian akan makan, atau kalian akan minum.” Dan
semisalnya yang tanpa dimaksudkan untuk bersumpah.

Hal Ini tidak dianggap sebagai sumpah, dan orang yang ber¬
sumpah tidak dikenakan beban apa pun.

Al lah Ta’a la berfirman:

Lc.(cTo) !!!

10 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/478, no. 3444), Shahiih Muslim (IV/
1838, no. 23).
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"Allah tidak menghukum kamu disebahkan sumpahmu yang ti-
dak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebahkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu..." (QS. Al-Baqarah: 225)
Allah Ta’ala juga berfirman:

^ A s

3r a ! ! ! u

"Allah tidak menghukum kamu disebahkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebahkan sumpah-sumpah yang disengaja..." (QS. Al-
Maa-idah: 89)
Dan dari ‘Aisyah ,"Allah tidak menghukum kamu dise-

babkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)..." la
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perkataan sese-
orang, ‘Tidak, demi Allah. Benar, demi Allah.

> » i i

Sumpah Palsu dan Hukumnya
Yaitu sumpah palsu yang dengannya hak seseorang bisa ter-

ambil, atau sumpah yang dimaksudkan untuk berbuat kecurangan
atau pengkhianatan.

Dinamakan dengan {al-Yamiin al-Ghumuus), karena
sumpah ini menjerumuskan orang yang bersumpah ke dalam dosa
kemudian ke dalam Neraka.

Sumpah ini termasuk salah satu dosa besar, dan tidak ada ka-
farat atasnya, karena Allah Ta’ala berfirman:

j . . .j j J iS ' Lc©■■ ■ u

Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2789)], Shahith al-Bukhari (XI/547,
no. 6663)
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"... Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah
yangdisengaja..d' {QS. Al-Maa-idah: 89)
Dan sumpah ini tidak dimaksudkan untuk bersumpah, karena

apabila dimaksudkan, ia tidak akan mungkin dilaksanakan, dan
pada dasarnya sumpah ini tidak akan pernah mendatangkan ke-
baikan.

Allah Ta’ala berfirman:

"Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat
penipu di antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu)
sesudah kokoh tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (di
dunia) karena kamu menghalangi (manusia) darijalan Allah,
dan bagimu adzab yangpedih." (QS. An-Nahl: 94)
Ath-Thabari berkata, “Makna dari ayat tersebut di atas

adalah janganlah kalian jadikan sumpah-sumpah kalian yang telah
kalian ucapkan, sebagai penghianatan dan tipu daya untuk tidak
memenuhi janji kepada orang yang telah kalian janjikan, supaya
mereka merasa tenang kepada kalian padahal kalian menyembunyi-
kan pengkhianatan terhadap mereka.

Dar i ‘Abdul lah b in ‘Amr dar i Nabi bel iau bersabda:

“Termasuk dosa besar adalah menyekutukan Allah, durhaka
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.

» 1 2

» 1 3

Tafsiir ath-Thabari (XIV/166)
Shahih: [Shahih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4601)], Shahiih al-Bukhari (XI/555,
no. 6675), Sunan an-Nasa-i (VII/89), Sunan at-Tirmidzi (IV/303, no. 5010).
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,ia berkata, “Rasulullah ^ber-Dan dari Abu Hurairah
sabda;

aSfe iiiu iJ>Ji Sjur
✓ O V

1*9 -'Of ° ^ U° ^ l" !tl f 9 ^ j 0 ^
' fji j'>J' j' J '

- ' O f

J
■*’-- 9X *'-''■ .* ' ! “ ' -

. j j > - ' y u

“Lima hal yang tidak ada kafaratnya; (1) menyekutukan Allah
2̂  ,(2) membunuh jiwa tanpa mempunyai hak (untuk mem-

bunuh), (3) merampas hak seorang mukmin, (4) lari dari pepe-
rangan, atau (5) sumpah palsu di depan hakim untuk memper-
oleh harta yang bukan haknya.

» 1 4

Sumpah yang Disengaja dan Hukumnya
Sumpah yang disengaja adalah sumpah yang dimaksudkan

oleh seseorang dan ditujukan untuk itu sebagai penguat dalam me-
lakukan atau meninggalkan sesuatu.

Apabila sumpahnya mengandung kebajikan, maka tidak apa-
apa. Dan apabila ia menggugurkannya, ia wajib membayar kafarat,
berdasarkan firman Allah Ta’ala:

!

"Allah tidak menghukum kamu disehabkan sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum
kamu disehabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah)
oleh hatimu...” Al-Baqarah: 225)
Dan firman-Nya:

Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3247)], Ahmad (XIV/68, no. 220).14
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"... Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah
yang disengaja..." {Q^S. Al-Maa-idah: 89)

Sumpah Didasarkan pada Niat
Dar i ‘Umar b in a l -Kha th thab

dengar Rasulullah bersabda:
ia berkata, “Aku men-

n > 1 5

‘Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya.
Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, namun ia menyembunyi-

kan hal lain, maka yang menjadi tolak ukur adalah niatnya, bukan
lafazhnya.

Dari Suwaid bin Hanzhalah, ia berkata, “Kami keliiar untuk
Dan di antara kami ada Wa-il bin Hujr,4^11^menemui Rasu lu l lah

kemudian ada musuhnya yang menginginkan untuk menawannya,
namun orang-orang enggan untuk bersumpah, lalu aku bersumpah
bahwasanya ia adalah saudaraku, lalu musuhnya melepaskannya.
Kami mendatangi Rasulullah dan aku memberitahukan beliau
bahwa mereka enggan untuk bersumpah, dan aku bersumpah bah¬
wasanya ia adalah saudaraku, lalu beliau bersabda:

- r - j -

Or' 0 0

1 ° t l f 1 ® ■ * l l ■ '

“Kamu benar, seorang muslim adalah saudara muslim yang
lainnya.
Sumpah tergantung pada niat orang yang bersumpah apabila

ia tidak diminta untuk bersumpah. Tetapi apabila seseorang di-
minta untuk bersumpah, maka hukum sumpah tergantung pada
niat orang yang meminta.

» 1 6

Telah disebutkan takhrijnya.
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1722)], Sunan Ibni Majah (1/685, no.
2119), Sunan Abi Dawnd (IX/82, no. 3239).

16
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,ia berkata, “Rasulullah bersabda:Dari Abi Hurairah

“Sesungguhnya sumpah itu digantungkan pada niat orang yang
memintanya.
Dan juga dari beliau, Rasulullah ̂ bersabda:

» 1 7

> ^ , A o ^

“Sumpahmu didasarkan pada apa yang membuat temanmu
mempercayainya. » 1 8

Sumpah Tidak Ratal Karena Lupa atau Salah
Barangsiapa bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu, lalu

ia melakukannya (kembali) karena lupa atau salah, maka ia tidak
membatal-kan sumpahnya.

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala:

.. Vuai-i f -

I I j j1 UJ

"(Mereka berdo’a), Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami bersalah."" (QS. Al-Baqarah: 286)
Dan di dalam hadits disebutkan bahwasanya Allah menjawab,
5»19Y a .

Pengecualian di Dalam Bersumpah
Barangsiapa bersumpah dan mengucap, “Insya Allah.” Maka,

ia telah mengecualikannya dan tidak perlu ada pembatalan sumpah
tersebut.

17

Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1723)], Sunan IbniMajah (1/685
2120), Shahiih Muslim (LXXIII/1274, no. 1653 (21)) tanpalafazh ̂ .
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1724)], Shahiih Muslim {lll/i274
1653), Sunan IbniMajah (1/686, no. 2121), Sunan Abi Dawud (IX/80.
3238), Sunan at-Tirmidzi (11/404, no. 1365).
Shahih; [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 3588)], Shahiih Muslim (I/l 15, no. 125).

, n o .

18
, n o .

, n o .
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Dari Abu Hurairah ! i l l . - ' dari Nabi beliau bersabda:
> 0 - *^ 1 : i

<d JLa3 aJoI
- . ^J;u; ^ 5 1 ^ 1

' ' ' ' ■■  ~ '

olJ j4i Jij ^ j i J i : , J i l S i
^ C3

! (3^ C-J^.ljv oA>-lj 'yi djU*J c r -

Berkata Nabi Sulaiman bin Dawud, 'Sungguh malam ini aku
akan menyetubuhi 70 orang isteriku, yang setiap dari mereka
akan melahirkan seorang anak yang kelak akan berperang di
jalan Allah.’ Lalu seorang temannya atau seorang raja berkata
Katakanlah, Insya Allah!” Namun ia tldak mengatakannya
dan lupa, maka tidak ada satu pun dari isteri-isterinya ilu yang
mengandung, kecuali seorang yang melahirkan anak yang
c a c a t .

Kemudian Rasulullah ^bersabda:

( (

J

J 5

K

,‘iSs>r\^ ^aj J C ^s:Ci d\ Jli
Seandainya ia mengucapkan, ‘Insya Allah.’ Niscaya ucapan-

nya itu bisa menjadi penyebab terkabuinya keinginannya.
Dari Ibnu ‘Umar la berkata, “Rasulullah ^bersabda:

( (

» 2 0

x-' ■' .y, ^ ^

.o-jU“ y 0 1
0

Barangsiapa bersumpah dan mengecualikannya, maka apabila
ia menghendaki, ia boleh mencabutnya atau meninggalkannya
tanpa membatalkannya.

< (

» 2 1

2 0

Muttafaq alaih: Shahiih Muslim (III/1275, no. 1654 (23)) dan ini lafazhnya.
Shahiih al-Bukhari (Xl/524, no. 6639), Sunan an-Nasa-i (VII/25).
Shahih: [Shahiih Sunan IhniMajah (no. 1711)], Sunan IhniMajah (1/680
2105), Sunan AhiDawud (IX/88, no. 3245), Sunan an-Nasa-i 1̂1/12).

21

, n o .
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Seseorang yang Telah Bersumpah Atas Sesuatu, Namun
la Melihat Ada Hal Lain yang Lebih Baik
D a r i A b u H u r a i r a h ,ia berkata, “Rasulullah ^ber-o l l . - '

sabda:
«! ^<^1 y 9 y y^ ^y 9 y , y y , y P y

y J i
9y9y9 ^ ^ % » y J 0 ^ X ^

“Barangsiapa telah bersumpah atas sesuatu, namun ia melihat
ada hal lain yang lebih baik, maka hendaknya ia melaksanakan
hal yang lebih baik, dan membayar kafarat atas sumpahnya.n i l

Larangan Bersikukuh pada Sebuah Sumpah
Al lah Ta’a la berfirman:

4JJ1 1
£ ^%

L *■ ! !

' J v H ( »
A

^ Q -
■S'

n i l
%

^ 1. ̂ ]j

“Janganlah kamu jadikan (Hama) Allah dalam sumpahmu seba-
gai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan menga-
dakan ishlah (perbaikan) di antara manusia. Dan Allah Maha
Mendengar lagiMaha Mengetahui.“ {QS. Al-Baqarah: 224)
Berkata Ibnu ‘Abbas e;^j, “Janganlah kalian jadikan sumpah

kalian sebagai penghalang untuk tidak berbuat baik, namun, hapus-
lah sumpah kalian dengan kafarat dan berbuatlah kebajikan.

,dari Rasulullah beliau ber-

>»23

t i l l . yDan dar i Abu Hurairah
sabda:

ji 4iif ^* 0 J 1
e'y y yy“ ^ *

dill ^

d3jl jIp aJ f j .

j

A j J

■■ Shahih; [Al-Irwaa’ (no. 2045)], Shahiih Muslim (III/1272, no. 1650 (13)), Sunan
at-Tirmidzi (III/43, no. 151569)
Telah disebutkan takhrijnya.23
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“Demi Allah, ketika salah seorang dari kalian bersikukuh'
pada sumpah yang (membahayakan) keluarganya itu lebih
dosa baginya di sisi Allah dari pada ketika ia membayar ka-
farat yang telah diwajibkan oleh Allah. 5>24

Kafarat (Denda) Pembatalan Sumpah
Barangsiapa membatalkan sumpah, maka kafaratnya salah satu

dari hal berikut:

1. Memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan yang
biasa diberikan untuk keluarga, atau

2. Memberi mereka pakaian, atau
3. Membebaskan seorang budak.
Apabila ia tidak mampu untuk melaksanakan hal tersebut,

maka kafaratnya adalah puasa tiga hari. Tidak boleh kafarat (me-
nebus) dengan puasa sedangkan ia mampu untuk mengerjakan sa¬
lah satu dari tiga hal tersebut.

Al lah Ta’a la berfirman:

^ l i ' M i l
Oy-iUP jAj1 L c _ )

4^ jjjj 1 j 1 1 (Jjj ^yjo" Ll j 1

^berasal dari kata -uiii ŷ ng berarti bersikukuh pada sebuah perkara walau-
pun telah jelas kesalahannya. Pada dasarnya, kata secara umum berarti
berkeras hati pada sesuatu. Berkata an-Nawawi, “Makna hadits tersebut,
bahwasanya barangsiapa yang bcrsumpah dengan sesuatu yang berhubungan
dengan keluarganya, di raana apabila ia tidak membatalkannya akan men-
celakakan mereka, maka hendaklah ia membatalkan sumpahnya dan me-
lakukan hal yang seharusnya dilakukan, serta membayar kafarah. Apabila
ia mengaiakan, ‘Saya tidak akan membatalkannya, tetapi akan menahan diri
agar tidak terjerumus dalam pembatalan karena takut dosa,’ maka perkataan
orang itu salah. Scbab apabila sumpah diteruskan, dan membiarkan bahaya
itu pada keluarganya, lebih berdosa dari pada pembatalan. Bahkan ia hams
membatalkannya apabila hal itu tidak ada unsur maksiatnya.
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari pCI/517, no. 6625), Shabiih Muslim (III/
1276, no. 1655)

Kitab Sumpah dan Nadzar 9 9



^ c .sr --

^Lj Î i.g,.yO,9 JL "̂̂!i! 5 l i J J ' i
9

""Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja, maka kafarat
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamuy atau memberi pakaian kepada mereka atau memer-
dekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan
yang demikian, maka kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang
demikian itu adalah kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu ber-
sumpah (dan kamu langgar)... ”(QS. Al-Maa-idah: 89)

£ l > -

Sumpah untuk Pengharaman
Barangsiapa berkata, “Makananku adalah haram bagiku.”

Atau, “Haram hukumnya bagiku memasuki rumah si fulan.” Dan
yang semisalnya, maka perkataan tersebut tidaklah menjadikan
hal-hal tersebut haram. Namun bagi orang tersebut harus mem-
bayar kafarat sumpah apabila ia melakukannya.

Al lah Ta’a la berfirman:

iJ_P 4J.J \j 'j j'y ) J 3

r a .

""Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah meng-
halalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isteri-
mu Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesung-
guhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan
diri dari sumpahmu.“ {f)S. At-Tahrim: 1-2)
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Dari ‘Aisyah ,ia berkata, “Ketika itu Rasulullah ®
menginap dan meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy. Ke-
mudian aku dan Hafshah bersepakat apabila beliau ke rumah salah
satu dari kami, ia akan mengatakan, ‘Apakah engkau makan ma-
ghaafiir (buah yang berbau kurang sedap ̂ "̂̂ )? Sesungguhnya aku
mencium bau maghafiir darimu.’ Rasulullah menjawab, ‘Tidak,
namun aku tadi minum madu di rumah Zainab binii Jahsy, dan
aku tidak akan mengulanginya lagi, dan aku telah bersumpah. Ja-
nganlah engkau beritahu siapa pun.’”^ .̂

Dari Ibnu ‘Abbas ,ia berkata, “Pengharaman sesuatu yang
halal menyebabkan seseorang harus membayar kafarat. Sungguh
telah ada dalam diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi ka¬
lian. 3526

B A B N A D Z A R

Definisinya
Nadzar bentuk tunggal dari nudzur berasal dari kata indzar

yang berarti ancaman.
Sebagian orang mendefinisikan dengan pewajiban sesuatu yang

tidak wajib karena suatu kejadian.

Disyari'atkannya Nadzar
A l lah be rfi rman :

" C

SJsJiJ i

S. ̂

Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 3553)], Shahiih al-Bukhari (VIII/656,
no. 4912).
Telah disebutkan takhrijnya.
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”Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzar-
kan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya..." (QS. Al-Baqa-
rah: 270)
Dan Dia berfirman:

. f ^

S L i

© ( 3 ^

"Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada
pada badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan
nadzar-nadzar mereka dan hendaklah mereka melakukan Tha-
waf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).(QS. Al-Hajj: 29)
Allah juga memuji orang yang memenuhi nadzarnya, Dia ber¬

fi r m a n :

^^ 0^ ^^ T ^ ^ } !

“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hariyang
adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insaan: 7)
Dan dari ‘Aisyah ,dari Nabi bersabda:

“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak¬
lah ia mentaati-Nya, dan barangsiapa nadzar untuk bermaksiat
kepada-Nya, maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-Nya.

» 2 7

Dilarangnya Nadzar untuk Sesuatu yang Belum Fasti
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ia berkata, “Nabi ^mela-

rang nadzar, beliau bersabda:

Shahih: [Shahih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6565)], Shahiih al-Bukhari (XI/581,
6696), Sunan Ahi Dawud (IX/113, no. 3265), Sunan at-Tirmidzi (III/41,
1564), Sunan an-Nasa-i (VII/17), Sunan IbniMajah (1/687).

27
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‘Sesungguhnya hal itu tidak bisa menolak sesuatu, ia hanya
akan mengeluarkan seseorang dari kekikiran.
Dari Sa’id bin al-Harits bahwasanya ia mendengar Ibnu ‘Umar
berkata, “Bukankah mereka telah dilarang untuk bernadzar?

Sesungguhnya Nabi bersabda:

> » 2 8

^jJJjI u|w - >

‘Sesungguhnya nadzar tidak bisa mendahulukan atau meng-
akhirkan sesuatu. Dengan nadzar seseorang hanyalah akan
dikeluarkan dar i kekik i ran. >5529

Sah Tidaknya Sebuah Nadzar
Sebuah nadzar dianggap sah dan bisa dikerjakan apabila me-

rupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah ^.Dan
untuk memenuhinya merupakan kewajiban, berdasarkan hadits
‘Aisyah di muka:

0y ^ y

\ I ' *
4)jl I ;jl J.X)

“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak-
lah ia mentaati-Nya.”
Nadzar tidak sah apabila merupakan kemaksiatan, namun ia

wajib membayar kafarat sumpah.
Dari ‘Aisyah bahwasanya Rasulullah bersabda:

'fjUTjA j

28 Muttafaq ‘alaih: ShaJnih al-Bukhari (XI/576, no. 6693), Shahiih Muslim (III/260,
no. 1639), Sunan AbiDawud (IX/109, no. 3263), Sunan an-Nasa-i (VII/16).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XI/575, no. 6692), Shahiih Muslim (III/
1261, no. 1639 (3)) tanpa perkataan Ibnu ‘Umar.

29
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“Tidak boleh nadzar dalam kemaksiatan, dan dendanya seba
gaimana denda (pembatalan) sumpah.
Adapun nadzar yang mubah, seperti nadzar untuk berhaji

dengan jalan kaki, atau berdiri di bawah terik matahari, maka ti-
dak perlu dilaksanakan, dan tidak ada kewajiban apa pun atasnya.

» 3 0

Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah ®melihat
seorang laki-laki tua berjalan dengan dibopong kedua anaknya,
kemudian Rasulullah bertanya, ‘Kenapa kakek ini?’ Lalu kedua
anaknya menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia dulu telah bernadzar.’
Kemudian Rasulullah ^bersabda:

^9^yy,ay ^ f o S l , y S f a ^ 0 ,

.jjAj ^ J
‘Berkendaraanlah wahai kakek, sesungguhnya Allah berke-
cukupan diri dari engkau dan nadzarmu.
Dari Ibnu ‘Abbas ,bahwasanya Rasulullah ^melewati

seorang lelaki di Mekkah sedang berdiri di bawah terik matahari,
lalu beliau bertanya, “Ada apa ini?” Orang-orang menjawab, “la
telah bernadzar untuk puasa, tidak berteduh sampai malam, serta
tidak bicara. Dan sampai sekarang ia masih berdiri.” Kemudian
beliau ^bersabda:

» 3 1

“Hendaknya ia bicara, berteduh, duduk, dan menyempurna
kan puasanya. » 3 2

Hukum Orang yang Tidak Mampu Menunaikan Nadzar
Barangsiapa bernadzar dengan suatu ketaatan, kemudian tidak

mampu menunaikannya, maka ia hams membayar kafarat sumpah.

30

Shahih: [Al-Irwaa’ (no. 2590)], Sunan AbiDawud (IX/115, no. 3267), Sunan
at-Tirmidzi (III/40,no. 1567), Sunan an-Nasa-i (VII/26), Sunan IbniMajah
(1/686, no. 2125).
Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1005)], Shahiih Muslim (III/1264,
no. 1643)
Shahih: [Al-Irwaa' (no. 2591)], Shahiih al-Bukhari (IV/276), Sunan Abi Dawud
(no. 3300)

32
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Kafarat nadzar seperti kafarat sumpah.m33

Orang yang Bernadzar Kemudian Meninggal
Barangsiapa bernadzar kemudian meninggal sebelum menu-

naikan nadzarnya, maka walinya harus menunaikannya.
Dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya ia berkata, “Sa’id bin ‘Uba-

dah meminta fatwa kepada Rasulullah
yang telah wafat sebelum menunaikannya. Rasulullah ̂ bersabda;

Q ^

Itentang nadzar ibunya

‘Tunaikanlah untuknya (ibumu). s » 3 4

!.i\, -

33

Shahih: [Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 4488)], Shahiih Muslim (III/1265,
no. 1645), Sunan an-Nasa-i (VII/26)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim (EH/1260, no. 1638) dan ini lafazhnya, Shahiih
al-Bukhari (XI/583, no. 2298), Sunan AbiDawud (IX/134, no. 3283), Sunan
at-Tirmidzi (III/51, no. 1586), Sunan an-Nasa-i (VII/21), Sunan IbniMajah
(1/689, no. 2132)

34
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K I T A B
M A K A N A N

Al-Ath'imah () adalah bentuk jamak dari thaaam (fUl*)
(makanan), yaitu segala sesuatu yang dimakan dan disantap oleh
manusia baik berupa makanan pokok atau selainnya.

Hukum asal makanan adalah halal, berdasarkan firman Allah

... ( J
"Hai manusia.̂  makanlah yang halal lagi baik dari apa yang ter-
dapat di bumi..." (QS. Al-Baqarah: 168)
Allah Mjuga berfirman:

© !
"... Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Katakanlahy 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rizki yang baik...”’ (QS. Al-
A’raaf: 31-32)
Tidak boleh mengharamkan sesuatu dari makanan kecuali

makanan yang telah Allah haramkan dalam Kitab-Nya atau yang
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diharamkan melalui lisan Rasul-Nya. Mengharamkan apa yang
tidak diharamkan Allah termasuk mengada-ada kedustaan terhadap
A l l a h .

Al lah Mberfirman:

A4 jb l J j j l U# j l _■

^j- ^ AiiTfi L 4 I

C j > 1 4 j b !

A

‘'Katakanlah, Yerangkanlah kepadaku tentang rizki yang ditu-
runkan Allah kepadamu, lalu kamii jadikan sebagiannya haram
dan (sebagiannya) halal.' Katakanlah, Apakah Allah telah mem-
berikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-ada
saja terhadap Allaĥ  Apakah dugaan orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah pada hari Kiamat..." (QS.
Yunus: 59-60)
Allah ^juga berfirman:

IJjjb tO j5^ 1 1 1Q.y>"i LLJ ]jJyJij

^01 ‘-■r^ 1 ^1 IjjyLixJ \̂y>~ 1wLlAj

Oa5o! ^1 (Jid^iJLP ^ S
^ A

‘'Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta, ‘Ini halal dan ini haram, ’untuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiada-
lah beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan bagi
mereka adzab yangpedih.” (QS. An-Nahl: 116-117)
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Macam-Macam Makanan yang Diharamkan
A l l ah be rfi rman :

jui lL I a j

.. j-J 1 jh-^ Il-« Jj ^ ^© !
"Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang
halal) yang disebut Kama Allah ketika menyembelihnya, padahal
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang di-
haramkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu mema-
kannya..d' if)S. Al-An’aam: 119)
Allah Mtelah menyebutkan secara terperinci apa-apa yang

diharamkan bagi kita, dengan perincian yang jelas serta menjelas-
kannya secara gamblang.

Al lah Ta’a la berfirman:

_^ ^ ^ j. y ^ % ■' ^ - 3 f

Ji Lij i: j A

jl 4 < 0 J 1

O'j S-

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang ter-
cekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih, dan (diha¬
ramkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharam¬
kan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. ”(QS. Al-Maa-idah: 3)
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Al lah Ta’a la berfirman:

^MJL:.! /!' jJ lL iji4=i3 %>
X© !!!

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut Nama Allab ketika menyembelihnya. Sesunggubnya per-
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan... “(QS. Al-
An’aam: 121)
Allah Mberfirman:

lii o ' %
^tf'f fi * * . ’ f c ,

.<Uj1 jou (J-a1 LS-Os jl ^j

jij^ J '

X ^
“Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyu-
kan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang bendak
memakannyâ  kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah
yang mengalir atau daging babi -karena sesunggubnya semua itu
kotor- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah..."
(QS. Al-An’aam: 145)
Allah Mberfirman:

.. L«j:>~ ^ L« 1 f J■■■© !

"...Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang human da
rati selama kamu dalam ihram..." (QS. Al-Maa-idah: 96)

Hal-Hal yang Hukumnya Disamakan dengan Bangkai
Sesuatu dari anggota tubuh yang dipotong dari hewan dalam

keadaan hidup, hukumnya disamakan dengan bangkai. Berdasarkan
hadits Abu Waqid al-Laitsi, ia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:
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^ J - ^ ^
‘Apa yang dipotong dari hewan yang masih hidup adalah bang

! b »

> » 1ka i .

Bangkai dan Darah yang Dikecualikan
Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

ci!^jbx^l UU tOb-ij l l i ”
.{jLrtJaJlj b « l j

‘Telah dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis
darah, adapun kedua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan
belalang, sedangkan kedua jenis darah itu adalah hati dan lim-

5 » 2

pa .

Pengharaman Keledai Piaraan
Dari Anas bin Malik ia menerangkan bahwasanya Ra¬

sulullah ̂ pernah didatangi oleh seseorang seraya berkata, “Ke¬
ledai piaraan telah dimakan.” Kemudian beliau didatangi lagi oleh
seseorang dan berkata, “Keledai piaraan telah dimakan.” Kemudian
beliau didatangi lagi oleh seseorang dan berkata, “Keledai piaraan
telah punah.” Akhirnya beliau memerintahkan seseorang untuk
mengumumkan pada manusia (orang itu berkata), ‘Sesungguhnya
Allah dan Rasul-Nya melarang kalian memakan daging keledai
piaraan, sesungguhnya daging keledai piaraan itu najis.’ Aku pun
menumpahkan panci yang berisi daging keledai yang sedang men-

» 3d i d i h .

*Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 2606)], Sunan Ibni Majah (11/1072,
no. 3216), Sunan Abi Dawud (VIII/60, no. 2841).

^Shahih: [Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 210)], [Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 1118)].

^Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/653, no. 5528), Shahiih Muslim (III/
1540, no. 1940 (35)).
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Haramnya Memakan Setiap Binatang yang Memiliki Ta¬
ring dari Binatang Buas dan Setiap Binatang yang Memi¬
liki Cakar dari Jenis Burung
Dar i Ibnu ‘Abbas ia be rka ta :

I S " a i l '
^ f

' J ^ -

Rasulullah melarang kita memakan setiap binatang yang
memiliki taring dari binatang buas dan setiap binatang yang
memiliki cakar dari jenis burung.

« 4

Pengharaman Jallalah (Hewan yang Memakan Kotoran)
Jallalah adalah hewan yang sebagian besar dari makanannya

adalah hal-hal yang najis (kotoran'̂ "̂').
Diharamkan memakannya, meminum susunya, dan menung-

ganginya.
D a r i I b n u ‘ U m a r i a b e r k a t a :

j r f > i
Rasulullah ̂ melarang kita memakan jallalah dan meminum

s u s u n y a .

Dan darinya juga ia berkata:

u

« 5

t'-g-dp i j ' Jj'^l ^ jP ^Ail ' Jj .*^J
9 ^

^ 0 f✓ * 0 P y0

^ jZyJ J

Shahih; [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1332)], Shahiih Muslim (1II/1534,
1934), Stinan Abi Dawud (X/258, no. 3767) Sunan at-Tirmidzi (III/175,
1884)

Shahih; [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2582)], Sunan Ibni Majah (TI/1064,
3189), Sunan Abi Dawud (X/258, no. 3767), Sunan at-Tirmidzi (IU/175,
1884).

n o .

n o .

n o .

n o .
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“Rasulullah melarang kita menunggangi unta.jallalah atau
meminum susunya.

» 6

Kapan Jallalah Bisa Menjadi Halal?
Apabila hewan tersebut dikurung selama tiga hari dan diberi

makan dengan makanan yang suci, maka boleh menyembelih dan
memakannya.

Dari Ibnu ‘Umar i;: ĵ, ia menerangkan bahwasanya ia mengu-
rung ayam jallalah selama tiga hari/

Dibolehkannya Sesuatu yang Haram ketika Darurat
A l l a h b e r fi r m a n :

1I ’ I^ j ^ * ' *
I ’!*

“...Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pida) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah: 173)
Allah 'M juga berfirman:

^ c .

j n

J J

Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ”(QS. Al-Maa-idah: 3)

*Hasan shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3217)], Sunan Abi Dawud
pC/260, no. 3769).

^Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 2504)] dan Ibnu Abi Syaibah (VIII/147, no.
4660).
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Ibnu Katsir berkata (11/14), “Barangsiapa yang membu-
tuhkan untuk memakan makanan haram yang disebutkan oleh
Allah ̂ ini karena keadaan darurat, maka ia boleh memakannya
dan Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang terhadapnya. Sebab
Allah Mmengetahui kebutuhan hamba-Nya yang berada dalam
kesulitan dan sangat membutuhkan makanan tersebut, maka Allah
pun membolehkan (memakan)nya dan mengampuninya. Disebut¬
kan dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahiih Ibni Hibban dari Ibnu
‘Umar secara marfu\ ia berkata, ‘Rasulullah bersabda,

> 0 ^j f c s aUI 0\...J

% o ^

‘Sesungguhnya Allah menyenangi apabila keringanan-Nya
diambil sebagaimana Dia membenci dilakukannya kemaksiatan
terhadap-Nya.
Oleh karena itu, para ulama ahli fiqih mengatakan bahwa me¬

makan bangkai dalam keadaan tertentu (bisa menjadi) wajib, apabila
ia takut akan (kebinasaan) dirinya dan tidak menjumpai sesuatu
pun (yang halal untuk dimakan). Terkadang hukumnya menjadi
sunnah dan terkadang hukumnya boleh sesuai dengan keadaan.

Sedangkan mereka berselisih pendapat apakah memakan bang¬
kai itu hanya sekedarnya saja untuk menopang sisa hidupnya atau
ia boleh memakannya sampai kenyang atau bahkan boleh menyim-
pannya untuk bekal? Perselisihan mereka menjadi beberapa pen¬
dapat sebagaimana yang tertera dalam kitab-kitab Fiqih.

Mereka juga berpendapat bahwa tidak mendapatkan makanan
selama tiga hari, tidak menjadi syarat untuk dibolehkannya mema¬
kan bangkai. Sebagaimana yang disangka oleh kebanyakan orang
awam dan selain mereka, namun yang benar kapan saja ia terpaksa
memakannya, ia boleh memakannya.

Shahih: [Shahiih al-Jaami-ish Shaghiir (no. 1886)], Ahmad {Fat-hur Rabhaani
(n/108)). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (III/9, no. 564).
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P E N Y E M B E L I H A N
YANG SESUAI SYARFAT

Definisi adz-Dzakaah (Penyembelihan)
Adz-Dzakaah makna sebenarnya adalah membuat baik dan

wangi, di antara penggunaannya seperti raa-ihatun dzakiyyatun
maksudnya bau yang harum. Penyembelilian disebut sebagai adz-
dzakaah karena pembolehannya secara syari’at membuatnya men-
jadi baik.

Maksud penyembelihan di sini adalah menyembelih hewan,
baik dengan cara dzabh maupun nahr. Sebab hewan yang boleh
dimakan kecuali ikan dan belalang, tidak boleh langsung dimakan
sesuatu pun darinya kecuali setelah disembelih.

Orang yang Sembelihannya Halal Dimakan
Sembelihan seliap muslim dan Ahlul Kitab boleh dimakan,

baik laki-laki maupun perempuan.
A l l a h b e r fi r m a n :

‘‘Makanan (sembelihan) orang-orang ahlul Kitab itu halal bagi-
m«..."(QS. Al-Maa-idah: 5)
Imam al-Bukhari berkata, “Berkata Ibnu ‘Abbas, 'Tha\

hum (makanan mereka) maksudnya dzabaahuhum (sembelihan
mereka).’”^

a a m u -

Dari Ka’ab bin Mal ik M l . * '
:

yC iu i >%y l i *' -I''. ® ..*''0 *

Dzabh adalah memotong tenggorokan, kerongkongan dan dua urat nadi
dengan pisau atau yangj,ainnya, Adapun nahryzxiu memasukkan tombak
atau pedang pada leher binatang, biasanya nahr ini dilakukan pada unta.'P*"'-
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 2528)), Shahiih al-Bukhari (lX/236) sedangk
ayat yang disebuikan di atas adalah ayat 5dari surat al-Maa-idah.

a n
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“Bahwasanya ada seorang wanita menyembelih kambing
dengan batu, kemudian hal itu ditanyakan kepada Rasulullah

beliau pun memerintahkan untuk memakannya.

Alat untuk Menyembelih
Dari ‘Abayah bin Rifa’ah dari kakeknya, bahwasanya ia ber-

kata, “Wahai Rasulullah, kami tidak mempunyai pisau.” Maka
beliau bersabda:

b>

‘(Alat) apa saja yang dapat mengalihkan darah dan disebut
Nama Allah (pada saat menyembelih) maka makanlah (sem-
belihan itu), asalkan tidak menggunakan kuku dan gigi. Ada-

kuku adalah pisaunya orang Habasyah sedangkan gigip u n

merupakan tulang.
Dari Syaddad bin Aus ,ia berkata, Dua hal yang aku

hafal dari Rasulullah beliau bersabda:

> » i i

1 ' M j .aJliJl
, 0 x

4 0 . 0 .

‘Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala
Apabila engkau membunuh, maka hendaklah

bunuh dengan cara yang baik, dan jika engkau menyembelih,
maka sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaknya se¬

m e m -s e s u a t u .

5504).Shahlh: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 2527)], Shahiih al-Bukhari (IX/632
Muttafaq ‘alalh; Shahiih al-Bukhari (IX/631, no. 5503), Shahiih Muslim p/
1558, no. 1968), Sunan Ahi Dawud (VIII/17, no. 2804), Sunan at-Tirmidzi
p/25, no. 1522), Sunan an-Nasa-i (VII/226), Sunan Ibni Majah (UJ1061
3178).

n o .1 0

, n o .
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orang menajamkan pisau dan menenangkan hewan sembe
lihannya itu.

> h 1 2

Cara dan Sifat Menyembelih
Hewan ada dua macam, ada yang bisa untuk disembelih dan

ada yang tidak bisa disembelih.
Hewan yang bisa disembelih, maka hewan tersebut disembelih

pada lehernya dan pangkal lehernya.
Adapun hewan yang tidak bisa disembelih, maka hewan ter¬

sebut dilukai sesuai dengan kemampuan.
D a r i I b n u ‘ A b b a s i a b e r k a t a :

> y

“Menyembelih itu pada leher dan pangkal lehernya.
Dari Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas dan Anas, :s- 4JJI

u

“Apabila ia memotong lehernya, maka tidak mengapa.”
Dari Rafi’ bin Khudaij, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Ra-

sulullah, sesungguhnya kami besok akan bertemu musuh dan kami
tidak mempunyai pisau.’ Rasulullah ̂ pun bersabda:

^j!‘.fs C ^ . L. -■ ' . f t - * " t

0 f 0 f - » f

J ' ”

“Cepatkanlah dan ringankanlah (gerakan alat) apa saja yang
dapat mengalirkan darah dan disebut Nama Allah (pada saat
menyembelih), maka makanlah (sembelihan itu), asalkan ti-

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 2540)], Shahiih Muslim (III/1548, no. 1955),
Sunan at-Tirmidzi (11/431, no. 1430), Sunan Abi Dawud (VIII/10, no. 2797),
Sunan an-Nasa-i (VII/227), Sunan IbniMajah (11/1058, no. 3170).
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dak menggunakan gigi dan kuku. Aku akan memberitahu ka¬
lian, adapun gigi, ia merupakan tulang sedangkan kuku adalah
pisau orang Habasyah.”
Kami pun mendapatkan unta dan kambing sebagai harta ram-

pasan. Salah seekor unta menjadi liar dan lari, kemudian seorang
laki-laki memanahnya dan tepat mengenainya sehingga unta itu
diam. Kemudian Rasulullah bersabda:

X-- ^ 0 y

a j

“Sesungguhnya unta ini mempunyai sifat liar seperti sifat liar
hewan liar, apabila ada unta yang lari lagi, maka perlakukan-
lah unta itu seperti ini.”̂ ^

Cara Menyembelih Anak Hewan yang Masih dalam Kan-
dungan Induknya
Apabila ada anak hewan yang baru keluar dari perut induk¬

nya dan masih dapat hidup, maka wajib disembelih.
Apabila anak hewan itu keluar dalam keadaan sudah mati,

maka penyembelihan terhadap induknya merupakan penyembe-
lihan terhadap anak hewan itu juga (bukan bangkai dan tidak perlu
disembelih lagi).

Dari Abu Sa’id ,ia berkata, “Kami bertanya kepada Ra¬
sulullah Mtentang janin, maka beliau bersabda:

'

‘Makanlah jika kalian menghendaki, sesungguhnya menyem-
belihnya adalah dengan menyembelih induknya.’”̂ '*

01
0 f

tr*-

Muttafaq ‘alaih: [Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 2185)], Shahiih al-Bu-
khari (no. 5503, 2448), Shahiih Muslim (no. 1986). Awaabid adalah bentuk
jamak dan aahidah yaitu hewan yang menjadi liar dan lari dari manusia.
Adapun maksud sabda beliau Terlakukanlah unta itu seperti ini,” mak-

dnya panahlah unta itu sehingga engkau dapat menyembelihnya, jika ti¬
dak bisa juga, maka bunuhlah unta tersebut kemudian makanlah.
Shahih: [Shahiih Sunan Ahi Dawud (no. 2451)], Sunan Abi Dawud (VIII/26,
no. 2811).

s u
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Menyebut Nama Allah pada Saat Menyembelih
Menyebut Nama Allah pada saat menyembelih adalah syarat

kehalalan hewan sembelihan tersebut. Barangsiapa yang tidak
nyebut Nama Allah dengan sengaja, maka sembelihannya tidak
halal .

m e -

Al lah Mberfirman:

o\ 5^ I
! s ^

©
"Maka makanlah hinatang-hinatang (yang halal) yang disebut
Nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada
ayat-ayat-Nya.“ Al-An’aam: 118)
Allah Mjuga berfirman:

&

is ^

^13 (llj o l 3
^ O j ^

"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut Nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya per-
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhny
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka
membantah kamu; dan jika kamu menuruti merekay sesungguh¬
nya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. ”(QS.
Al-An’aam: 121)
Dari Rafi’ bin Khudaij

berkata kepadanya:

Li

a

a i l - - ' ia menerangkan bahwa Nabi ̂

0 * ' V

.jSo 1
A 9

r

“(Alat) apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebut-
kan Nama Allah (pada saat menyembelih), maka makanlah
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» 1 5

(sembelihan itu).

Menghadap Kiblat
Disunnahkan menghadapkan hewan sembelih ke arah Kiblat

dan membaca seperti apa yang dibaca oleh Nabi ̂dalam hadits
b e r i k u t .

Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata, “Rasulullah Mpet-
nah menyembelih dua ekor domba yang mempunyai tanduk ba-
gus dan bewarna putih serta lelah dikebiri (dipukul dua biji pelir-
nya agar syahwatnya untuk kawin hilang’’̂ "). Ketika beliau meng-
badapkan keduanya (ke arah Kiblat) beliau berdo’a:

* " ^ ^ ^ \it ,y'I!It'' ® '' * 0 it ^ .

aAl'

01 .yry
dU'Juj iJ iC> ̂

1

I

^ d i i j
.Aiil j <Ull

‘Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang
menciptakan langit dan bumi di atas agama Nabi Ibrahim yang
lurus dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Se-
sungguhnya shalatku, ibadahku (sembelihanku), hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tidak ada
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan ke-
padaku dan aku termasuk orang-orang menyerahkan diri (ke¬
pada Allah). Ya Allah, ini adalah dari-Mu dan untuk-Mu dari
Muhammad dan umatnya, bismillaahi wa Allaahu akhar (dengan
Nama Allah (aku menyembelih) dan Allah Mahabesar).’
Kemudian beliau menyembelihnya. » 1 6

Muttafaq ‘alaih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2185)], Shahiih al-Bukhari
(no. 5503, 2448), Shahiih Muslim (no. 1986).

15
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H e w a n B u r u a n

A l lah ^berfi rman:

. . . . .r a ■

"... Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah
berburu... ”(QS. Al-Maa-idah; 2)
Allah ^juga berfirman:

L«j T . i L a i j j j

4iJl Let. ^ - j A

.. aJp ijjTiTj ! C c t . 1

!* ’ r

m !

"Mereka menanyakan kepadamu, Apakah yang dihalalkan bagi
mereka.' Katakanlah, ‘Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang telah
kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu, kamu menga-
jamya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, maka
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah
Nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya)... “(QS.
Al-Maa-idah: 4)
Binatang buruan laut adalah halal dalam keadaan apa pun, de-

mikian pula binatang buruan darat kecuali dalam keadaan ihram.
Allah 'M berfirman:

Lstiic jA^ ^ ^

(j^3
a

. . L « ^ L « ! w L j - y S 'r a !

16 Shahih: \_Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2425)], Sunan Abi Dawud (VII/496,
no. 277 )̂. Makna sabda beliau: “Ketika beliau menghadapkan keduanya,”
yaitu ke arah Kiblat.
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‘‘Dihalalkan hagimu hinatang human laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) hinatang human daraU selama kamu dalam ke-
adaan ihram.../^ Al-Maa-idah: 96)

Orang yang Buruannya Halal Untuk Dimakan
Orang yang sembelihannya halal dimakan, maka hasil buruan

nya pun halal untuk dimakan.

A l a t u n t u k B e r b u r u

Berburu dapat dilakukan dengan senjata yang dapat melukai
seperti pedang, pisau atau panah, dan bisa juga dilakukan dengan
binatang pemburu.

Allah Mberfirman;

. . .m

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan mengu-
jimu dengan sesuatu dari binatang human yang mudah didapat
oleh tangan dan tombakmu..". (QS. Al-Maa-idah: 94)
Allah Mjuga berfirman:

Let c y > o : u a p L * j . . .

ST

"... Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas
yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu, ka¬
mu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah ke-
padamu...” (QS. Al-Maa-idah: 4)

K i t a b M a k a n a n1 2 4



Disyaratkan merobek jasad binatang buruan dan menembus-
kan senjata ke badannya pada saat berburu dengan senjata.

Sedangkan berburu dengan binatang disyaratkan binatang
pemburu tersebut yang terlatih dan binatang tersebut tidak
makan binatang buruannya (jika ia mendapatkannya) serta tidak
ada bintang lain yang ikut memburu binatang tersebut.

Menyebut Nama Allah pada saat hendak memanah
lepas binatang pemburu juga merupakan syarat halalnya hewan
buruan.

m e -

a t a u m e -

Dari ‘Adi bin Abi Hatim ,ia berkata, “Aku telah ber-
tanya kepada Rasulullah ̂ tentang al-mi'raadh (panah yang tidak
mempunyai bulu dan tumpul)*, maka bellau menjawab:

!9^^ .

4 j U

ilir y j ^

0 ✓

b

0 ^ ^ ^

0 ^
A \

UjI dJj^ ^^ J ^ l i

.^1 ^jjj ciLir
0 ^

‘Apabila yang mengenai hewan itu adalah bagian yang tajam,
maka makanlah dan apabila yang mengenai hewan itu adalah

Al-mi’radh, ada yang mengatakan bahwa almi'rudh adalah anak panah yang
tidak mempunyai bulu dan tumpul (ujungnya), ada juga yang mengatakan
bahwa al-mi'radh adalah anak panah yang panjang berat dan berbobot, ada
juga yang mengatakan bahwa al-mi’radh addah sebatang kayu dengan bagian
ujungnya terbuat dari besi yang ditajamkan dan terkadang tidak ditajamkan.
Ibnu at-Tin berkata, Al-mi’radh adalah tongkat yang tajam ujungnya dipakai
oleh pemburu untuk melempar buruannya. Jika yang mengenai (h
adalah bagian yang tajam, maka hewan itu dapat dimakan, dan jika yang
mengenai (hewan itu) bukan bagian yang tajam, maka hewan itu adalah al-
waqidz.” Al-Waqidz adalah hewan yang terbunuh karena terbentur tongk
atau kayu aiau sesuatu yang tidak tajam, al-mauqudzah adalah hewan yang
dipukul dengan kayu sampai mati.

itu)e w a n

a t
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batang panah kemudian mati maka hewan itu mati terbetitur,
jangan dimakan.’ Aku bertanya lagi, ‘Aku melepaskan anjing-
ku.’ Beliau menjawab, ‘Apabila engkau melepaskan anjingmu
dan engkau menyebut Nama Allah, maka makanlah/ Kemu¬
dian aku bertanya lagi, ‘Apabila anjing itu memakan (hewan
human itu)?’ ‘Jangan dimakan, sesungguhnya ia tidak menang-
kap (hewan itu) untukmu, ia menangkapnya untuk dirinya
sendiri,’ jawab Rasulullah M- Aku bertanya lagi, ‘Aku me¬
lepaskan anjingku dan aku menjumpai anjing lain bersama-
nya?’ Rasulullah menjawab, ‘Jangan dimakan, sesungguhnya
engkau menyebut Nama Allah untuk anjingmu saja dan tidak
menyebut Nama Allah untuk anjing yang lain.’”*̂

Berburu dengan Anjing yang Tidak Terlatih
Hewan yang ditangkap oleh anjing yang tidak terlatih tidak

halal untuk dimakan kecuali hewan itu masih hidup dan disem-
bel ih.

Dari Abi Tsa’labah al-Khusyani, ia berkata, “Aku pernah ber¬
tanya, ‘Wahai Nabiyullah, kami pernah berada di sebuah negeri
orang-orang Ahli Kkab, apakah kami boleh makan dengan bejana-
bejana mereka? Kami juga pernah berada di daerah berburu, aku
berbum dengan panah dan anjingku yang tidak terlatih serta anjing
yang terlatih, manakah yang baik bagiku?’ Rasulullah ^menjawab:

0 ^ y y yy ^ ^

^ ^

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/603, no. 5476), Shahiih Muslim (III/
1529, no. 1929 (3)), Sunan an-Nasa-i (VII/183).
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‘Adapun apa yang engkau ceritakan mengenai Ahli Kitab, apa-
bila engkau mendapatkan bejana selain bejana mereka jangan-
lah engkau makan dengan bejana mereka, apabila engkau ti-
dak mendapatkan selain bejana mereka, maka cucilah bejana
itu kemudian makanlah dengannya. Adapun binatang yang
engkau buru dengan panahmu dan engkau menyebut Nama
Allah maka makanlah, dan binatang yang engkau buru dengan
anjingmu yang terlatih dan engkau menyebutkan Nama Allah,
maka makanlah, sedangkan binatang yang engkau buru dengan
anjingmu yang tidak terlatih kemudian engkau dapat menyem-
belihnya, maka makanlah.> » 1 8

Hewan Buruan yang Jatuh ke Air
Apabila hewan buruan itu jatuh ke dalam air, maka hewan

tersebut haram dimakan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
kepada ‘Adi bin Hatim:

^ O \ ^ 0 y '
AjJ^j CAJOI

y ^y y y^ O y t fi

jl aIxj cc^j-X? 'y ^ Ji 0 1 ^ j .
X1■* 0 !'

. 'O' ^

0 ^ ^

b lc

“Apabila engkau melepaskan anak panahmu dan menyebut
Nama Allah, kemudian mendapatkan (binatang buruan)nya
telah mati, maka makanlah kecuali jika engkau mendapatkan-
nya jatuh ke dalam air karena sesungguhnya engkau tidak tahu
apakah air atau panahmu yang telah membunuhnya.

» 1 9

Apabila Hewan Buruan Hilang Dua atau Tiga Hari kemu¬
dian Didapatkan Kembali
Apabila seseorang melepaskan anak panahnya tepat mengenai

hewan buruannya dan hewan itu lari menghilang dua atau tiga hari

Muttafaq ‘alaih: Shabiih al-Bukhari (IX/604, no. 5478), Shahiih Muslim (III/
1532, no. 1930), Sunan IbniMajah (11/1069, no. 3207), Sunan an-Nasa-i (VII/
81), tanpa menyebutkan ahli Kitab.
Shahih; [Irwaa-iil Chaliil (no. 2556)], Shahiih Muslim (m/1531, no. 1929 (7)).
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kemudian ia menemukannya kembali, maka ia boleh memakannya
selama belum membusuk.

Dari ‘Adi bin Hatim bahwasanya Rasulullah bersabdai

ji\ 4j j j u 4 j J j > r J - « ,< 2

0 ^ ^

* U

“Apabila engkau memanah hewan buruanmu (kemudian he-
wan itu lari’^^"') dan engkau menemukan hewan itu setelah
satu atau dua hari, dan engkau tidak menemukan pada hewan
tersebut kecuali bekas panah, maka makanlah.
Dari Abi Tsa’labah, dari Nabi beliau bersabda:

» 2 0

® i '

li tAlSl? jSli
0 s > s >

“Apabila engkau melepaskan anak panahmu dan (hewan itu)
hilang kemudian engkau mendapatkannya kembali, maka ma¬
kanlah selama (hewan itu) belum membusuk. » 2 1

AL-UDH-HIYAH (HEWAN KURBAN)

Definisi Udh-hiyyah
Al-Udh-hiyyah adalah hewan yang disembelih pada hari an-nahr

(‘Idul Adh-ha) dan hari-hari tasyrik dengan tujuan untuk mende-
katkan diri kepada Allah.

Hukum Udh-hiyyah
Bagi orang yang mampu, maka ia wajib melaksanakannya.

Berdasarkan sabda Rasulullah

20 Shahih: \Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1239)], Shahiih al-Bukhari (IX/610,
no. 5484).
Shahih; {Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1242)], Shahiih Muslim (III/1532,
1931 (10)).

21
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“Barangsiapa memiliki kemampuan (harta) dan tidak berkur-
ban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami.
Segi pengambilan dalil dari hadits di atas yaitu ketika Rasu-

lullah ̂ melarang orang yang mampu dan tidak berkurban untuk
mendekati tempat shalat, hal itu menunjukkan bahwa ia telah me-
ninggalkan sesuatu yang wajib (hukumnya bagi dirinya), seolah-
olah tidak ada manfaatnya bagi hamba ini mendekatkan diri kepada
Allah dengan melaksanakan shalat disertai meninggalkan kewa-
jiban ini.

» 2 2

Dari Mukhaffaf bin Salim ,ia berkata, “Kami berdiri di
dekat Rasulullah ^di ‘Arafah, lain Rasulullah ^bersabda:

-

$

‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya wajib atas setiap ke-
luarga untuk melaksanakan kurban dan ‘atirah setiap tahun.
Apakah kalian tahu apakan ‘atirah itu? Itulah yang dinamakan
oleh manusia dengan rajabiyah.
Namun ‘atirah telah dihapus dengan sabda Rasulullah

j br u ! u

> » 2 3

» * 2 4Tidak boleh far’ dan atirah.

2 2 Hasan: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 2532)], Sunan IbniMajah (11/1044,
no. 3123).
Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2533)], Sunan at-Tirmidzi (III/37),
no. 1555), Sunan AbiDawud (VII/481, no. 2771), Sunan IbniMajah (11/1045,
no. 3125), Sunan an-Nasa-i (VII/167).
Far’ adalah anak pertama unta aiau kambing yang disembelih oleh orang
Jahiliyyah uniuk persembahan kepada tuhan mereka. Sedangkan atirah ada¬
lah binaiang yang mereka sembelih sebagai sesajen bagi tuhan mereka.
Muuafaq ‘alaih; Shahiih al-Bukhari (IX/596, no. 5473), Shahiih Muslim (III/
1564, no. 1976), Sunan Abi Dawud (VIII/32, no. 2814), Sunan at-Tirmidzi
(III/34, no. 1548) dan Sunan an-Nasa-i (VII/167).

2 3

!ed.

2 4
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Dan dihapuskannya ‘atirah tidak mengharuskan dihapuskan-
nya kurban juga.

Dari Jundub bin Sufyan al-Bajali ,ia berkata, “Aku per-
nah menyaksikan Rasulullah Mbersabda pada hari raya kurban:

(.ij j^\ d \
J-Jl&

‘Barangsiapa menyembelih sebelum shalat (‘Idul Adh-ha),
maka hendaklah ia menyembelih (hewan) lainnya sebagai
gantinya. Dan barangsiapa belum menyembelih, hendaklah
ia menyembelih.
Hadits ini sangat jelas menunjukkan kewajiban kurban, ter-

utama lagi karena Rasulullah ®memerintahkan untuk mengu-
langinya.

Apa Saja yang Bisa Dijadikan Hewan Kurban?
Kurban tidak boleh kecuali dari sapi, kambing dan unta, ber-

dasarkan firman Al lah :

i 3

’In -" " f■ “ r -

''Dan hagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut Nama Allah terhadap bina-
tang ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka..." (QS.
Al-An’aam; 34)

Unta dan Sapi Cukup untuk Berapa Orang?
Dari Ibnu ‘Abbas ij^j, ia berkata, “Kami pernah safar ber-

sama Rasulullah lalu tibalah hari raya kurban maka kami ber-
patungan, seekor unta untuk 10 orang dan seekor sapi untuk 7
orang.”

K i t a b M a k a n a n1 3 0



Seekor kambing Cukup bagi Seorang dan Keluarganya
Dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu

Ayyub al-Anshari ,‘Bagaimanakan cara berkurban pada za-
man Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Pada zaman Rasulullah, se-
seorang menyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluar¬
ganya. Mereka memakannya dan memberi makan orang lain, ke-
mudian manusia pun saling berbangga diri sehingga seperti yang
engkau lihat sekarang. > 5 5

Binatang yang Tidak Boleh Digunakan untuk Berkurban
Dari ‘Ubaid bin Fairuz, ia berkata, “Aku berkata kepada al-

Bara’ bin Azib, ‘Beritahukanlah kepadaku apa saja binatang kurban
yang dibenci atau dilarang Rasulullah?’ Dia berkata, ‘Rasulullah
mengisyaratkan dengan tangan beliau begini, namun tanganku le-
bih pendek daripada tangan beliau: ‘Ada empat binatang yang tidak
boleh digunakan untuk kurban, yaitu (1) binatang yang sangat
nampak kebutaannya, (2) binatang sakit yang sangat nampak sa-
kitnya, (3) binatang pincang yang sangat jelas kepincangannya,
serta (4) binatang tua yang tidak lagi bersum-sum.

Berkata ‘Ubaid, ‘Aku benci kalau binatang itu telinganya ku-
per (cacat).”’ Al-Bara’ berkata, “Apa yang engkau benci, tinggal-
kanlah, namun jangan haramkan atas orang lain.”

Kambing kacangan yang kurang dari setahun tidak sah untuk
kurban, berdasarkan hadits al-Bara’ bin Azib, ia berkata, “Paman-
ku yang bernama Abu Burdah menyembelih sebelum shalat, maka

bersabda kepadanya, ‘Kambingmu itu hanya kam¬
bing untuk dimakan dagingnya saja.’ Lalu Abu Burdah berkata,
‘Wahai Rasulullah, aku mempunyai kambing kacangan yang umur-
nya kurang dari setahun, maka Rasulullah bersabda, ‘Sembelih-
lah, hanya saja tidak sah bagi selain engkau.’ Kemudian beliau ber¬
sabda.

> »

4 4 1 ^
Rasulu l lah
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‘Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka ia ha-
nyalah menyembelih untuk dirinya sendiri. Namun barang¬
siapa yang menyembelih setelah shalat (‘Id), maka sungguh
telah sempurna sembelihannya dengan mendapatkan sunnah-
nya kaum muslimin.

‘ A Q I Q A H

Definisi ‘Aqiqah
Al-'Aqiqah () dengan huruf ‘ain yang difat-hahkan adalah

satu nama untuk sesuatu yang disembelih karena kelahiran anak.

Hukum ‘Aqiqah
‘Aqiqah hukumnya wajib bagi seorang ayah yang dilahirkan

baginya seorang anak. Untuk anak laki-laki (‘aqiqahnya dengan
menyembelih) dua ekor kambing dan untuk anak perempuan se-
ekor kambing.

Dari Sulaiman bin ‘Amir ad-Dhabiy, ia berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah ̂ bersabda:

^1 t l i S a I p I j i j ^
‘Bersama (kelahiran) seorang anak laki-laki (ada kewajiban)
‘aqiqah, dialirkan atas kelahirannya darah (hewan kurban),
dan dihilangkan kotoran yang ada padanya.
Dan dari ‘Aisyah ,ia berkata,

** * 0 ' Cl fi*f- *
.oui' o f a j j l ( J

) » 2 5

Shahih: [Shahiib Sunan Ibni Majah (no. 2562)], Shahiih al-Bukhari (IX/590,
no. 5472), Sunan Abi Dawud (VIII/41, no. 2822), Sunan at-Tirmidzi (III/35,
no. 1551), Sunan an-Nasa-i (VII/164).
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“Rasulullah ̂ memerintahkan kami menyembelih dua ekor
kambing ‘aqiqah untuk seorang anak laki-laki dan satu ekor
kambing ‘aqiqah untuk seorang anak perempuan.
D a n d a r i a l - H a s a n d a r i S a m u r a h d a r i R a s u l u l l a h b e l i a u

bersabda:

w 2 6

iLiii j
- ' O x '

4 1 Pr ^ -
S i ^ f

“Semua anak (yang lahir) tergadaikan dengan ‘aqiqahnya, di-
sembelihkan (kambing ‘aqiqah) untuknya pada hari ketujuh,
dicukur rambutnya dan diberi nama.

» 2 7

Waktu ‘Aqiqah
Disunnahkan menyembelih ‘aqiqah pada hari ketujuh dari

hari kelahirannya, apabila hari ketujuh itu luput, maka pada hari
keempat belas dan apabila hari keempat belas itu luput, maka pada
hari ke dua puluh satu.

Dar i Bu ra idah da r i Nab i be l i au be rsabda :
0 ^

3 j J' j T T j J j d j L a ^ i

Aqiqah disembelih pada hari ketujuh atau hari keempat
belas atau hari kedua puluh satu. » 2 8

Hal-Hal yang Disunnahkan untuk Dilaksanakan yang Me-
rupakan Hak Anak yang Dilahirkan

1. Mentahniknya
Dar i Abu Musa ia berkata,

26 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2561)], Sunan IbniMajah (11/1056,
no. 3163), Sunan at-Tirmidzi (III/35, no. 1549).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2563)], Sunan Ibni Majah (11/1056,
no. 3165), Sunan Abi Dawud (VIII/38, no. 2821), Sunan at-Tirmidzi (III/38,
no. 1559), Sunan an-Nasa-i (VII/166).
Shahih: [Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 4132)], al-Baihaqi (IX/303).

27

28
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.^1 4jt?^J a] Ip^j COj-^.
- ^ ✓ X ss - -

‘Aku dianugerahi seorang anak, kemudian aku membawanya
kepada Rasulullah maka beliau menamainya dengan Ibra¬
him, mentahniknya* dengan kurma serta mendo’akannya agar
ia diberkahi. Kemudian beliau menyerahkannya kembali ke-
padaku.
Bayi itu adalah anak Abu Musa yang paling besar.

> ) )

2 9

2. Mencukur rambutnya pada hari ketujuh dan bersedekah dengan
perak seberat rambut yang dicukur
Dar i a l -Hasan da r i Samurah da r i Rasu lu l l ah be l i au be r -

sabda:

1 j jC^l l j l
f >

4 ^

“Semua anak (yang lahir) tergadaikan dengan ‘aqiqahnya, di-
sembelihkan (kambing ‘aqiqah) untuknya pada hari ketujuh,
dicukur rambutnya dan diberi nama.
Dari Abu Rafi’ bahwasanya Nabi bersabda kepada Fathi-

mah ketika ia melahirkan al-Hasan:

3s30

4,^25 0 4 - ^ l j

“Cukurlah rambutnya dan bersedekahlah dengan perak sebe¬
rat rambutnya (yang dicukur) kepada orang-orang miskin. » 3 1

Tahnik adalah memberikan kurma yang telah dihaluskan dan mengoleskan-
nya pada langli-langit mulut bayi yang baru lahir/f®"''
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/587, no. 5467) lafazh hadits di
adalah milik beliau, Shahiih Muslim (III/1690, no. 2145) tanpa perkataannya:
“Serta mendo’akannya,” dan seterusnya.
Hadits ini telah ditakhrlj.

29
a l a s

3 0
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3. Dikhitan pada hari ketujuh
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam ath-Thabra-

ni dalam kitab al-Mujamush Shaghiir.
Dari Jabir

32

aill J^j jl

' '

Bahwasanya Rasulullah ̂mengadakan ‘aqiqah karena kela-
hiran al-Hasan dan al-Husain dan mengkhitan keduanya pada
hari yang ketujuh.
Dan Juga hadits yang beliau riwayatkan dalam al-Aushath.
Dari Ibnu ‘Abbas ,ia berkata:

33

i «

■ t A ' ✓ 0 ^

d ^ - i

,Z \ j

c i y

C4J.51 j y -

L S

% 0 ^

«S ̂
S' . 0 * . t . . - ■

0 ^ 9 ✓

jj ^ J j
Tujuh hal yang termasuk Sunnah bagi bayi pada hari ketujuh

adalah; (1) diberi nama, (2) dikhitan dan dihilangkan kotoran
darinya, (3) dilubangi daun telinganya, (4) di‘aqiqahi, (5) dicu-
kur rambutnya, (6) dilumuri darah hewan ‘aqiqahnya, dan (7)
bersedekah dengan emas atau perak seberat rambutnya.»

51 Hasan: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1175)], Ahmad (VI/395), al-Baihaqi (IX/304).
Ath-Thabrani dalam ash-Shaghiir (II/12-2, no. 891), al-Baihaqi (VIII/328).
Ath-Thabrani dalam al-Ansath (1/334, no. 562) dibawakan oleh asy-Syaikh
al-Albani dalam kitab Tamaamul Minnah (hal. 68). Walaupun kedua hadits
ini dha’if namun masing-masing saling menguatkan yang lainnya, sebab jalan
periwayatannya berbeda dan dalam sanadnya tidak ada perawi yang tertuduh
(pendusta).
Satu hal yang perlu diingatkan bahwa dilarang melumurkan darah hewan
sembclihan pada bayi.

5 2
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K I T A B

W A S I A T

Kata wasiat diambil dari kata, C - ; (aku menyam-
paikan sesuatu yang dipesankan kepadaku).” Maka, setelah orang
yang berwasiat wafat, ia telah menyampaikan apa yang dulu akan
disampaikan semasa hidupnya.

Adapun secara syara’ wasiat berarti penyerahan barang, hu-
tang, atau kemanfaatan kepada orang lain agar diberikan kepada
orang yang diwasiati setelah orang yang berwasiat meninggal.

H u k u m W a s i a t

Wasiat wajib bagi orang yang memiliki harta untuk diwasiat
kan.

A l l ah be rfi rman :

^ l b !

X X x’’ £ ^ X ^ - -

(Ji> Lai-

‘'Diwajibkan atasmuy apahila seorang di antara kamu mendapat-
kan (tanda-tanda) kematiany jika ia meninggalkan harta yang
hanyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara
ma'rufy (ini adalah) kewajiban atas orang-orangyang bertakwa."
(QS. Al-Baqarah 180)

K i t a b Wa s i a t 1 3 9



Dan dari ‘Abdillah bin ‘Umar bahwasanya Rasulullah
^bersabda:

9 -

>>S ^ ^

. i J j S ' 2 j

C::̂ :

Seorang muslim tidak layak memiliki sesuatu yang harus ia
wasiatkan, kemudian ia tidur dua malam, kecuali jika wasiat
itu tertulis di sampingnya.

( C

» 1

Ukuran Harta Wasiat yang Disunnahkan
,ia berkata, “Ketika di Mak-

kah Nabi ̂ datang menjenggukku sementara beliau enggan wafat
di tanah yang beliau hijrah darinya, beliau ̂ bersabda:

a i l . - .Dari Sa’d bin Abi Waqqash

dlS^ ^Loj ^ I a i l l j j
lldl :JUc S f : J U

d-djjj

Oj-aiSo

:J l i
f f £

1 « o x

xS" odiilj cC-dd'i
o

9

* ' ' c . f0 . »

r
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o f0

y^-3 liJj 0 1 A i i l
S X

.0i “^1 :j ;y;' y'j o/>t iL
‘Semoga Allah merahmati Ibnu ‘Afra (Sa’d).’ Aku katakan,
‘Wahai" Rasulullah, aku berwasiat dengan semua hartaku ?’
Beliau bersabda, ‘Tidak boleh.’ Aku katakan, ‘Separuhnya?’

Mutiafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/355, no. 2738), Shahiih Muslvn (m/1249,
1627), Siman Abi Dawud (VIII/63, no. 2845), Sunan at-Tirmidzi (11/224,
981), Sunan IbniMajah (11/901, no. 2699), Sunan an-Nasa-i (VI/238).

!
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Beliau bersabda, ‘Tidak boleh.’ Aku katakan, ‘Sepertiganya?’
Beliau bersabda, ‘Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak,
bab jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya itu lebih baik dari pada meninggalkan mereka dalam ke¬
adaan miskin, mereka meminta-mmta pada orang lain. (Selain
itu, jika engkau hidup) walaupun engkau memberikan hartamu
pada keluargamu, akan tetap dihitung sebagai sedekah, sampai
makanan yang engkau suapkan pada mulut isterimu. Semoga
Allah mengangkat derajatmu, memberikan manfaat kepada
sebagian manusia, dan membahayakan sebagian yang lain.’
Pada saat itu Sa’d tidak mempunyai pewaris kecuali seorang
anak perempuan.”̂

s e -

Tidak Boleh Berwasiat untuk Ahli Waris

Dari Abu Umamah al-Bahili *̂ j, ia berkata, “Aku mendengar
bersabda dalam khutbahnya pada tahun Haji Wada’:Rasulul lah

^ J S ' J i j l
“Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap orang
yang memiliki hak akan hartanya. Maka tidak ada wasiat un¬
tuk ahli waris.

Apa yang Ditulis di Awal Wasiat
Dari Anas ,ia berkata, “Para Sahabat menulis pada awal

wasiatnya;

Mutcafaq alaih: Shahiih al-Bukhuri (V/363, no. 2742), dan ini lafazhnya,
Shahiih Muslim (III/250, no. 1628), Sunan Abi Dawud (VIII/64, no. 2847),
Sunan an-Nasa-i (VI/242).

^Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah no. 2194], Sunan IbniMajah (11/905, no.
2713), Sunan Abi Dawud (VIII/72, no. 2853), Sunan at-Tirmidzi (III/293
no. 2203).
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Berikut ini apa yang akan aku wasiatkan kepada Fulan bin
Fu lan :

“Hendaklah ia bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak di-
ibadahi dengan benar selain Allah, yang Maha Esa, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
Dan bahwasanya Kiamat pasti akan datang tanpa keraguan sedikit
pun. Dan bahwasanya Allah akan membangkitkan setiap orang
yang ada di kubur. Maka hendaknya ia mewasiatkan kepada ke-
luarga yang ditinggalkannya supaya bertakwa kepada Allah, selalu
memperbaiki din, mentaati Allah dan Rasul-Nya jika la benar-
benar beriman. Juga mewasiatkan bagi mereka sebagaimana wasiat
Nabi Ibrahim dan Ya’qub kepada anak-anak mereka, ‘Wahai anak-
ku, sesungguhnya Allah telah memilihkan untuk kalian sebuah
agama, maka janganlah kalian meninggal kecuali dalam keadaan
Islam. > » 4

Kapan Wasiat Dipindahkan Haknya
Wasiat tidak boleh dipindahkan haknya kepada orang yang di-

wasiati kecuali setelah orang yang berwasiat meninggal dunia, dan
telah dilunasi hutang-hutangnya. Apabila hutangnya melebihi harta
peninggalan, maka orang yang diwasiati tidak mendapatkan apa-
a p a .

4 -̂3 ,ia berkata, “Rasulullah Mmemerintahkan
m e m -

D a r i ‘ A l i

pelunasan hutang sebelum pelaksanaan wasiat. Kalian ]uga
baca ayat:

i^J c r ? !■■

‘(Pemhagian warisan) setelah (dipenuhi wasiat) yang dihuatnya
ataii (dan setelah) hutangnya. (QS. An-Nisaa': 12)̂

(C 'v) !!!

"Shahlh: [Al-Irwaa (no. 1647)], ad-Daraquthni (IV/154, no. 16), al-Baihaql
(VI/287).

^Hasan: [Shahiih Siman Ibni Majah (no. 2195)], [al-Irwaa’ (no. 1667)], Snnan
IbniMajah (11/906, no. 2715), Stman at-Tirmidzi (III/294, no. 2205).
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Peringatan:
Sehubungan dengan kenyataan bahwa pada umumnya masya-

rakat sekarang adalah berbuat bld’ah pada agamanya, terlebih lagi
yang berkaitan dengan urusan jenazah, maka termasuk wajib bagi
seorang muslim berwasiat agar jenazahnya diurus dan dimakam-
kan sesuai dengan Sunnah, berdasarkan firman Allah Ta’ala:

1jli) Ij 6 J ) 1

(^j_v£ULj Ji^>Lp / j ^ L U I

L« ^j 1 Lfl 4)31

'‘Hai orang-orangyang beriman, peliharalab dirimu clan keluar-
gamu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan."
(QS. At-Tahriim: 6)
Oleh karena itulah para Sahabat Rasulullah

ngannya. Riwayat yang menjelaskan hal ini sangat banyak, di an-
taranya:

berwasiat de-

Dari ‘Amir bin Sa’d bin Abi Waqqash, bahwa ayahnya (yaitu
Sa’d) berkata pada saat sakit menjelang ajalnya, “Galilah untukku
sebuah lahat, dan pancangkanlah di atasnya sebuah bata (patok),
sebagaimana yang di buat untuk Rasulullah

Peringatan Kedua:
Apabila seseorang mempunyai cabang pewaris yang sudah me-

ninggal ketika ia hidup, maka ia hams berwasiat untuk anak-anak
pewaris ini sebanyak apa yang seharusnya menjadi hak mayit atau
sesuatu dari hartanya dengan batasan sepertiga. Dan sepertiga ada-

^Lihat Abkaamitl Janaa-iz, karya Syaikh al-Albani (hal. 8).

Ki tab Wasic i t 1 4 3



lah banyak. Apabila orang tersebut meninggal, dan tidak berwasiat
untuk cucu-cucunya itu, maka mereka diberi bagian yang seharus-
nya diwasiatkan. Karena ini merupakan hutang atas prang itu, wa-
laupun ia tidak menulisnya. Dan hendaknya sekarang ini pengadil
memberlakukan hal tersebut.

a n
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K I T A B

W A R I S A N

Definisi Warisan’

Al-farai-dh () adalah bentuk jamak dari faridhah (),
sedangkan kata faridhah itu sendiri diambil dari kata alfardhu
yang maknanya adalah at-taqdiir (yang berarti ketentuan.

Allah Ta’ala berfirman:

. . .( ( T r y

"Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan
itu." (QS. Al-Baqarah: 237)
Faradhtum yaitu qaddartum (yang telah kamu tentukan).
Adapun fardhu () dalam istilah syara’ adalah bagian yang

telah ditentukan bagi ahli waris.

Ancaman Melanggar Hukum Waris
Adalah bangsa Arab di masa Jahiliyah sebelum datangnya Islam,

mereka memberikan warisan kepada kaum laki-laki dan tidak mem-
berikannya kepada kaum wanitanya, dan kepada orang-orang de-
wasa dan tidak memberikannya kepada anak-anak. Ketika Islam
datang (maka) Allah memberikan kepada seiiap pemilik hak akan
haknya, dan Allah menamakan hak-hak ini sebagai washiyyatan
minallaah.' (Dan) fariidhatan minallaah (ketetapan dari Allah)^

'Fiq-hus Sunnah (III/424)
■A i i - N i s a a ' : 1 2
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kemudian Allah mengakhlrinya dengan peringatan keras dan
ancaman tegas bagi orang yang menyelisihi syari’at Allah dalam
hal warisan.

Al lah Ta’a la berfirman:

4JJI

j

-*T ^
<UJl

^ ^■ i ' f f ^ >

<r --

IJlPIjLS Aj-i*“wU jOJJjJLi?- J_stXjj
£

‘'(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiâ a yang mentaati Allah dan Rasul-Nya niscaya
Allah memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalam-
nya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam Neraka sedang ia kekal
di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.“ (QS. An-
Nisaa: 13-14)

Yang Diwarisi dari Harta Orang yang Meninggal Dunia
Apabila seseorang meninggal dunia, maka hal pertama yang

dimulai dari harta peninggalannya {tarikah) adalah untuk membiayai
perawatan mayitnya dan penguburannya, kemudian membayar
hutang piutangnya, kemudian menunaikan wasiatnya. Apabila ter-
dapat sisa (dari harta peninggalannya), maka dibagikan kepada ahli
warisnya berdasarkan firman Allah Ta’ala;

XL XL
, - r

J:r^ ! ! !! ! !

^QS. An-Nisaa': 11.
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“(Yaitu) sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesu-
dab dibayar hutangnya“ (QS. An-Nisaa': 12)
Juga sebagaimana perkataan ‘Ali :

. 4 .

“Rasulullah memutuskan (membayar) hutang sebelum (me-
menuhi) wasiat. >»4

Sebab-Sebab Menerima Warisan

Sebab-sebab menerima warisan ada tiga:
l.Nasab (Keturunan)

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

© !

"...Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama
lain lebih berhak (waris mewarisi)... ”(QS. Al-Ahzaab: 6)

2.Wala* (Memerdekakan Budak)"
Berdasarkan had i t s Ibnu ‘Umar dar i Nab i

bersabda:
I, beliau

a l i i r. ^

adalah (pertalian) daging bagaikan (pertalian) daging
karena nasab

3. Pern ikahan

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

m 5

■' Ibid, hal 410
Artinya, dengan memerdekakan tersebul ia mendapat hak wala’nya. Jadi
jika budak yang dimerdekakan meninggal dan tidak meninggalkan ahli waris,
maka hartanya diwarisi oleh orang yang memerdekakannya. Dikutip dari
Minhaajul Muslim.

*Shahih: [Shahiih al-]aamiHsh Shaghiir (no. 7157)], Mustadrak al-Hakim (IV/
341),aI-Baihaqi (X/292).

!pen t .
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"Dan hagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal-
kan oleh isteri-isterimu...“ (QS. An-Nisaa': 12)

Penghalang-Penghalang Menerima Warisan
1 . Pembunuhan

D a r i A b u H u r a i r a h
bersabda:

d a r i R a s u l u l l a h b a h w a b e l i a u4X1.

.dUji ̂ JjUJI
» 6“Orang yang membunuh tidak memperoleh warisan.

2. Perbedaan Agama
D a r i U s a m a h b i n Z a i d b a h w a N a b i

.jUiIii yi^°i Sij (Xiii N
“Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir dan orang ka¬
fir tidak pula mewarisi harta orang Islam.

3 . P e r b u d a k a n

Hal ini karena seorang budak serta apa yang dimilikinya ada-
lah kepunyaan tuannya, maka jika kerabatnya mewarisinya nis-
caya warisan tersebut bagi tuannya bukan yang lainnya.

bersabda;■ ^ 3

n 7

Ahli Waris dari Golongan Laki-Laki
Ahli waris dari golongan laki-laki berjumlah sepuluh orang:

1,2. Anak laki-laki (al-ibn) dan cucu dari anak laki-laki {ibnul ibri)
ke bawah (selama dari jalur laki-laki).

^Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 4436)], [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1672)],
Sunan at-Tirmidzi (III/288, no. 2192), Sunan IbniMajah (11/883, no. 2645)

^Muttafaq ‘alaihi: Shahiih al-Bukhari (XII/50, no. 6764), Shahiih Muslim (III/
1233, no. 1614), Sunan at-Tirmidzi (III/286, no. 2189), Sunan IbniMajah
(11/911, no. 2729), Sunan Abi Dawud (VIII/120, no. 2892).
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Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

i‘i/1 ^^/OIJ
G.

t ’ f . - ‘ ^ ' T j > A ' *
^4j3lO i :

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian warisan un-
tuk) anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki
dengan bagian dua oranganakperempuan..." {QS. An-Nisaa: 11)

3,4. Ayah {al-ab) dan kakek {al-jad) ke atas (selama dari jalur laki-
laki).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

s a m a

l :
9 ^

© ! ^4^ -1^ 'j u

"Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper-
enam dari harta yang ditinggalkan. “(QS. An-Nisaa': 12)
Sedangkan kakek {al-jad) adalah ayah juga, oleh karena itulah

Nabi ^bersabda:

i U J i i j f. ^

“Aku putera ‘Abdul Mulhthalib”
5,6. Saudara laki-laki {al-akh) dan anak laki-lakinya {ibnulakh)

laupun jauh jaraknya.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

w a -

■■ -yj ^ ^ oj ! ! !■

"... Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak..." (QS. An-
Nisaa': 176)

7,8. Saudara laki-laki ayah {al-‘am atau paman) dan anak laki-laki¬
nya {ibnul ‘arn) walaupun berjauhan.
Berdasarkan sabda Nabi
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^y ^ y ^ ^ y y ✓ y ^

!J^j ^ ' j i ^ '
“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya
adalah milik laki-laki yang paling dekat.

9. Suami [az-zauj).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

5? 8

!

"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal-
kan oleh isteri-isterimu../’ (QS. An-Nisaa’: 12)

10. Budak laki-laki yang telah dimerdekakan {al-maulal mu'taq).
Berdasarkan sabda Nabi

9 y

“Hak wala' adalah milik orang yang memerdekakan budak-
n y a .

» 9

Ahli Waris dari Golongan Wanita
1,2. Anak perempuan [al-hint) dan cucu perempuan dari anak laki-

laki {bintul ibn) ke bawah (selama dari jalur laki-laki secara
murni).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

! ! !

"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian warisan un-
tuk) anak-anakmu...“ An-Nisaa’: 11)

** Muccafaq ‘alaihi: Shahiih al-Bukhari (VIII/27, no. 4315), Shahiih Muslim (III/
1400, no. 1776), Sunan at-Tirmidzi (III/117, no. 1738).

^Muttafaq ‘alaihi: Shahiih al-Bukhari (XII/11, no. 6732), Shahiih Muslim (JH/
1233, no. 1615), Sunan at-Tirmidzi (III/283, no. 2179), dan dengan lafazh
yang seperti ini diriwayatkan pula dalam Sunan Abi Dawud (VIII/104, no.
2881), Sunan IbniMajah (11/915, no. 2740).
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3,4 Ibu (al-umm) dan nenek {al-jaddah).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

c .

(SO! ! b « L w J I
U

'‘Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper-
enam dari harta yang ditinggalkan. ”(QS. An-Nisaa’: 12)

5. Saudara perempuan (al-ukht).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

j>~\ waJj jaJo !
!1

_Q g U(J^

... iJ JiJ.1 Y 1
V . -

"... Jika seorang meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya..." (QS.
An-Nisaa: 176)

6. Isteri (az-zaujah).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

(CD !

“...Para istri memperoleh seperempat harta yang kamii tinggal-
kan...” An-Nisaa: 12)

7. Budak wanita yang telah dimerdekakan {al-maidaah al-mid-
taqah).
Berdasarkan sabda Nabi

9 ^

“Hak wala’ adalah milik orang yang memerdekakan budak
n y a .

» i o

t o

Muttafaq ‘alaihi: Shahiih al-Bukhari (1/550, no. 456), Shabiih Muslim (11/1141,
no. 1504), Stman Abi Dawud (X/438, no. 3910), Sunan Ihni Majah (II/842,
no. 2521)
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Orang-Orang yang Berhak Menerima Tarikah
Orang yang berhak menerima tarikah ada tiga golongan; (1)

dzuu fardhin (ahli waris yang mempunyai bagian pasti/tenentu),
(2) 'ashabah (ahli waris yang tidak mendapatkan bagian tertentu)
dan (3) rahim (kerabat).

Sedangkan al-furudhul muqaddarah (bagian yang pasti) dalam
Kitabullah ada 6(enam) macam, yaitu: seperdua, seperempat, se-
perdelapan, dua pertiga, sepertiga, dan seperenam.

!Setengah
Setengah dari harta warisan adalah bagian untuk lima orang

ber i ku t :

Suami, apabila isterinya yang meninggal tidak memiliki anak
(baik laki-laki maupun perempuan).

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

1.

■ ■© !

'̂ Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggal-
kan oleh isteri-isterimuy jika mereka tidak mempunyai anak...”
(QS. An-Nisaa': 12)

2. Anak perempuan (al-bint).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

^ . . . 1 oji
"...Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh
separuh harta...” An-Nisaa': 11)

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki {bintul ibri)* karena ia me-
nempati kedudukan anak perempuan secara Ijma’.

Yaitu jika tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-laki/'’®"'

K i t a b Wa r i s a n1 5 4



Ibnul Mundzir ^berkata,1 1 «

Mereka (para ulama) bersepakat
bahwa cucu-cucu laki-laki dari anak laki-laki {Banul Ibn) dan
cucu perempuan dari anak laki-laki {Banatul Ibn) menempati ke-
dudukan anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan, yang laki-
lakinya seperti (hukum) anak laki-laki dan yang perempuannya
seperti (hukum) anak perempuan apabila si mayit tidak memiliki
anak dari keturunannya.”

c u c u -

4,5. Saudara perempuan sekandung {ukhtun syaqiqah) dan saudara
perempuan seayah {ukhtun liab)*
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

/J ^
c

‘_Q L^-Ls 7JjIa ij^i oi...c .

a

.. ̂ Jj Cl". tjliJlJI
"... Jika seorang meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan̂  maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya../’ (QS.
An-Nisaa: 176)

!Seperempat

Seperempat harta warisan adalah bagian untuk dua orang:
Suami, apabila isteri yang meninggal mempunyai anak.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

1.

c . ^ c .0 f ,

L l .r ^ Oli ...o

"Al-ljmaa'^■A.7^').
*Yaitu jika ia menyendiri, tidak ada saudara laki-laki, tidak ada ayah

tidak ada cucu laki-laki dari anak Iaki-laki.'P'"‘'
a t a u
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"]ika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat se-
perempat dari harta yang ditinggalkannya." (QS. An-Nisaa': 12)

2. Isteri, apabila suami yang meninggal tidak memiliki anak.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

jj c 5 J ) T " .
c .

isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak... “{QS. An-Nisaa': 12)

!Seperdelapan
Seperdelapan dari harta warisan adalah bagian hanya untuk

satu orang saja, yaitu isteri apabila suami mempunyai anak.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

o l i . . .

M ! ! !

"...Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan..." (QS. An-Ni¬
saa': 12)

!Dua pertiga
Dua pertiga dari harta warisan adalah bagian untuk empat

o r a n g :

1,2. Dua anak perempuan dan dua cucu perempuan dari anak laki-
lak i . ’

Yaitu jika tidak ada anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki.'
p e r n .
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Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
i s £

1(3^ pLl3 ^jli ...... ijj3 Ll liiii ^r a

'\..Dan jika anak itu semuanya perempuan lehih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan... ”(QS.
An-Nisaa': 11)

3,4. Dua saudara perempuan sekandung dan dua saudara perem¬
puan seayah.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

I l iYo l i© ■

"... Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagike-
duanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggaL.{QS. An-Nisaa': 176)

!Sepertiga

Sepertiga dari harta warisan adalah bagian untuk dua orang;
1. Ibu {al-umm) jika tidak mahjub (terhalang dari mendapat ba¬

gian).
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

^AH ^ j,-' ^ ^ '
... culiJ! ^^0l^j 1j33 jJj j J o ! - ^ ■!■

"... Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia di-
warisi oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga... “
(QS. An-Nisaa': 11)

2. Dua orang atau lebih dari saudara seibu baik laki-laki maupun
perempuan.*

Yaitu jika orang yang meninggal dunia tidak memiliki bapak atau kakek atau
anak laki-laki, atau cucu dari anak laki-laki, baik laki-laki atau perempuan. !penc.
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Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

iJ=.\\-J.[£ oU...

'‘...Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam yangsepertiga itu..." (QS. An-Nisaa: 12)

!Seperenam
Seperenam harta warisan adalah bagian bagi tujuh orang beri-

ku t :

1. Ibu, apabila ia bersama anak si mayit atau beberapa ikhwah
(saudara) mayit, baik laki-laki maupun perempuan yang ber-
jumlah dua atau lebih.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

c .
i^i\'i I^ ^

''Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper¬
enam dari harta yang ditinggalkan." (QS. An-Nisaa': 12)

2. Nenek, ketika yang meninggal dunia tidak memiliki ibu.
Ibnul Mundzir berkata,'^ “Mereka (ulama) bersepakat bahwa

nenek mendapat bagian seperenam apabila si mayit tidak mem-
punyai (meninggalkan) ibu.”
3. Seorang dari waladul umm (saudara seibu), baik laki-laki mau¬

pun perempuan.*
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

r , ^ o l 3 -

’! Al-Ijmaa'(^sX. %4)
*Yaitu jika yang meninggal dunia tidak memiliki ayah, kakek, anak laki-laki,

cucu dari anak laki-laki, baik cucu itu laki-laki atau perempuan. !pen t .
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J1 'j (J5Jl3 c-*^ 1. . .

‘\.Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
keduajenissaudara ituseperenamharta..d’{(^S. An-Nisaa': 12)

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki, apabila ia bersama anak
perempuan mayit tunggal.
Berdasarkan hadits Abu Qais, ia berkata, “Aku mendengar

Huzail bin Syarhabil berkata, ‘Abu Musa ditanya tentang (masalah)
bintun (anak perempuan), bintul ibn (cucu perempuan dari anak
laki-laki) dan ukhtun (saudara perempuan), maka ia menjawab,
'Bintun mendapat seperdua dan Ukhtun mendapat seperdua juga.
Temuilah Ibnu Mas’ud niscaya ia akan mengikuti (pendapat)ku.’
Lantas Ibnu Mas’ud ditanya (tentang masalah yang sama) dan di-
beritahukan kepadanya tentang pendapat Abu Musa, lalu ia ber¬
kata, ‘Sungguh aku telah sesat (jika berbuat demikian) dan sekali-
kali aku tidak termasuk orang yang mendapatkan petunjuk (jika
aku mengikuti pendapatnya). Aku akan putuskan seperti apa yang
diputuskan oleh Nabi Mi- Bintun mendapatkan seperdua bagian,
bintul ibn mendapatkan seperenam menggenapkan dua pertiga dan
sisanya adalah bagian ukhtun.' Kemudian kami mendatangi Abu
Musa dan memberitahukan kepadanya apa yang dikatakan oleh
Ibnu Mas’ud, ia pun berkata, ‘Janganlah kalian bertanya kepada-
ku selama orang 'alim ini (Ibnu Mas’ud) masih (hidup) di tengah-
tengah kalian.
5. Saudara perempuan seayah, apabila bersama saudara perem¬

puan sekandung, menggenapkan dua pertiga diqiyaskan ke-
pada cucu perempuan dari anak laki-laki dengan anak perem¬
puan yang tunggal.

> » I 3

Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1683)], Shahiih al-Bukhari (XII/17, no. 6736),
Sunan Abi Dawud (VIII/97, no. 2873), Sunan at-Tirmidzi (ITI/285, no. 2173),
dan kalimat yang terakhir tidak terdapat dalam riwayat keduanya (Abu Da¬
wud dan at-Tirmidzi)
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6. Ayah bersama dengan anak si mayit.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

O j ^ L . ^

© !

‘'...Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya se-
perenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang menin^al itu
mempunyai anak...'’ ̂ S. An-Nisaa': 11)

7. Kakek, apabila tidak ada ayah.
Ibnul Mundzir berkata,'*^ “Mereka bersepakat bahwa hukum

abjad (kakek) sama dengan hukum al-ab (ayah).”

‘ A S H A B A H

Definisi ‘Ashabah^^

‘Ashahah (CiiJi) adalah bentuk jamak dari ‘aashib () se-
perti kata thaalib (sJik) dan thalabah (), mereka adalah ketu-
runan laki-laki dari seseorang dan kerabatnya dari jalur ayah.

Dan yang dimaksud di sini adalah orang yang diberikan ke-
padanya sisa (tarikah) setelah para ash-haabul furudh ̂ emilik bagian
pasti) mengambil bagian-bagiannya, apabila tidak tersisa sedikit pun
dari mereka, maka mereka {‘ashabah) tidak mengambil bagian se¬
dikit pun kecuali jika yang mendapatkan ‘ashabah adalah anak laki-
laki {ibri) karena sesungguhnya ia tidak terhalang dalam keadaan
apa pun .

Ashabah juga berarti orang-orang yang berhak mendapatkan
seluruh tarikah apabila tidak ada seorang pun dari ash-haabul furudh.

Al-ljma' (84)
Fiq-hus Sunnah (III/437)
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ,Nabi bersabda:
✓ y y ^ y y y y o ^ d g *

“Berikan bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya ada-
lah milik laki-laki yang paling dekat.
Al lah ta’ala berfirman:

h 1 6

... o]j o j
"... Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak... ”(QS. An-
Nisaa': 176)
(Dalam ayat ini) Allah telah memberikan seluruh warisan ke¬

pada saudara laki-laki ketika ia sendirian, dan ‘ashabah yang lain
diqiyaskan kepadanya.

17M a c a m - M a c a m ‘ A s h a b a h

‘Ashabah terbagi menjadi dua macam; (1) ‘ashabah nasabiyah
dan (2) ‘ashabah sababiyah.

‘Ashabah sababiyah adalah ‘ashabah yang disebabkan karena
membebaskan budak, sebagaimana sabda Nabi

i y 9 y

“Hak wala' adalah milik orang yang memerdekakan budak
n y a .

Juga sabda beliau

» 1 8

.

“Wala' adalah (pertalian) daging bagaikan (pertalian) daging
karena nasab. » 1 9

16 Telah disebutkan takhrijnya.
Fiq-hus Sunnah (111/437).
Telah disebutkan takhrijnya

17

18
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Seorang budak yang dimerdekakan tidak dapat mewarisi ke-
cuali jika 'ashabah dari nasab (keturunan) tidak ada, dan tidak ada
bedanya apakah yang memerdekakan laki-laki ataupun perempuan.

Dari ‘Abdullah bin Syadad dari Bintu Hamzah, ia berkata,

^4JJI l i J i j

“Budakku meninggal dunia dan ia meninggalkan seorang anak
perempuan, maka Rasulullah ®membagi hartanya antara
diriku dan anak perempuannya, beliau memberikan seperdua
untukku dan seperdua lagi untuknya. » 2 0

Adapun 'ashabah nasabiyah ada tiga golongan;
1. Ashabah bi nafsih, mereka adalah ahli waris laki-laki, kecuali

az-zauj (suami) dan waladul umm (anak laki-laki seibu).
2. Ashabah bi ghairihî  mereka adalah anak-anak perempuan dan

cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki, serta saudara-saudara
perempuan sekandung dan saudara-saudara perempuan seayah,
maka setiap orang dari mereka mendapatkan ‘ashabah bersama
saudara laki-lakinya, ia mendapatkan setengah bagian laki-laki.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

"... Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara
laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan...” (QS. An-
Nisaa': 176)

Telah disebutkan takhrijnya.
Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 221)], Sunan Ibni Majah (11/913, no.
2734), Mustadrak al-Hakim ̂ V/66)
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Ashahah maal ghair, mereka adalah saudara-saudara perem
puan bersama anak-anak perempuan.
Sebagaimana hadits Ibnu Mas’ud:

3.

2 1

‘Maka sisanya adalah bagian saudara perempuan.

2 2HAJB DAN HIRMAN

Definisi Hajb dan Hirman
Al-hajb (secara bahasa berarti al-man'u ,terhalang).

Yang dimaksud di sini adalah terhalangnya orang tertentu dari seT
luruh bagian warisannya atau sebagiannya saja karena adanya orang
la in .

Adapun al-hirman yang dimaksud di sini adalah terhalangnya
seseorang tertentu dari bagian warisannya disebabkan adanya
macmi (penghalang) dari mawaniul irtsi (penghalang-penghalang
warisan) seperti pembunuhan dan penghalang-penghalang yang
lainnya.

Macam-Macam Hajb
Hajb ada dua macam; (1) hajb nuqshan dan (2) hajb hirman.
Hajb nuqshan adalah berkurangnya (bagian) warisan salah se-

orang ahli waris karena adanya ahli waris yang lain, dan ini terjadi
pada lima orang:
1. Suami terhalang dari setengah harta warisan menjadi seper-

empat, tatkala ada anak.
2. Isteri terhalang dari menerima seperempat harta warisan men¬

jadi seperdelapan ketika ada anak.

Telah disebuikan takhrijnya.
Fiq-hus Sunnah (III/440-441)
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3. Ibu terhalang dari menerlma seperiiga harta warisan menjadi
seperenam, ketika ada al-far'ul wants (anak turun si mayit).

4. Bintu Ibn (cucu perempuan dari anak laki-laki).
5. Ukhtun li-ab (saudara perempuan seayah)

Adapun hajb hirman yaitu terhalangnya seluruh warisan dari
seseorang karena adanya orang lain, seperti terhalangnya warisan
saudara laki-laki (al-akh) ketika ada anak laki-laki {al-ibn). Hajb jenis
ini tidak bisa masuk dalam warisan enam golongan dari ahli waris,
akan tetapi mereka bisa terhalang dengan hajb nuqshan, dan mereka
adalah:

1,2. Abawaan, yaitu al-ab (ayah) dan al-umm (ibu)
3,4. Waladaan, yaitu al-ibn (anak laki-laki) dan al-bint (anak perem¬

puan)
5,6. Zaujaan, yaitu suami dan isteri.

Sedangkan hajb hirman masuk kepada ahli waris selain mereka
(yang enam di atas).

Dan hajb hirman berdiri di atas dua asas:
Pertama: Bahwa setiap orang yang berhubungan dengan mayit

dengan (perantara) seseorang, maka ia tidak mendapatkan warisan
ketika orang tersebut (yang menjadi perantaranya) ada, seperti ibnu
ibn (cucu laki-laki) maka ia tidak akan mendapatkan warisan ke¬
tika ada ibn (anak laki-laki), (hukum ini berlaku) untuk selain au-
ladul umm (saudara seibu) karena sesungguhnya mereka menerima
warisan bersama ibunya padahal mereka berhubungan dengan ma¬
yit dengan (perantara)nya.

Kedua: Orang yang lebih dekat didahulukan daripada orang
yang lebih jauh, maka ibn (anak laki-laki) menghalangi ibnu akh
(anak laki-laki dari saudara laki-laki). Dan apabila mereka sama
dalam derajatnya maka ditarjih dengan kekuatan kekerabatannya
seperti saudara kandung menghalangi saudara seayah.
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Kitab Hukum
dan Pidana
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K I T A B
H U K U M D A N P I D A N A

Al-Hudmid () adalah bentuk jartiak dari hadd (). Asal-
nya berarti sesuatu yang menghalangi antara dua hal. Hadd juga
bisa berarti pencegah (penghalang).

Adapun secara istilah yaitu hukuman terhadap maksiat, yang
telah ditetapkan batasannya secara syar’i untuk mencegah agar
(maksiat tersebut) tidak terulang.^

1

Pidana-Pidana yang Mempunyai Hukuman Hadd
Al-Qur-an dan as-Sunnah telah menetapkan batasan hukuman

untuk beberapa tindak pidana tertentu, pidana-pidana itu dinama-
kan jaraadmul huduud yaitu pidana-pidana yang mem¬
punyai hukuman hadd. Pidana-pidana itu adalah zina, tuduhan
zina, pencurian, mabuk, perampokan, murtad, pemberontakan.̂

K e u t a m a a n M e l a k s a n a k a n H u k u m H a d d

ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:
a 9 > 0 ^0 i,® 0 i. Jox _ 0 £ ®

Dar i Abu Hurai rah
X 0 S

u

a f.1^1

'Fiq-hus Sunnah
^Manaarus Sabiil Ql/3b0)
^Fiq-hus Sunnah (U/ZOl)
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“Dilaksanakannya suatu hukum hadd di muka bumi, lebih
baik bagi penduduknya dari pada turunnya hujan selama 40
har i . >»4

Wajib Memberiakukan Hadd atas Semua Pihak, Baik Orang
Dekat, Jauh, Mulia, ataupun Rakyat Jelata
Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit

bersabda:
ia berkata, “Rasulullah

j % y J i j ^ i i i i ^ 0 > > 0 f 0 _ S

“Tegakkanlah hadd-hadd Allah kepada karib kerabat maupun
orang yang jauh. Janganlah kalian pedulikan celaan orang yang
mencela di jalan Allah.
Dari ‘Aisyah ,ia menerangkan bahwa Usamah mengaju-

kan permohonan pembelaan untuk seorang wanita kepada Ra¬
s u l u l l a h m a k a b e l i a u b e r s a b d a :

» 5

\J\k- ^ jiir y. iui lJi
^ 0 . - “

ij j - j J i j
^ ^

j! ^ojL

“Sesungguhnya binasanya kaum sebelum kalian disebabkan
karena mereka menegakkan hukum hadd kepada rakyat jelata
dan membiarkan orang yang mulia (tidak menghukumnya).
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau seandai-
nya Fathimah melakukan hal itu, sungguh aku akan potong
tangannya.

» 6

*Hasan: {ShahiU) Stman Ibni Majah (no. 2057)], Sunan IbniMajah ̂ /848, no.
2538), Sunan an-Nasa-i (VIII/76).

^Hasan: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2058)], Sunan Ibni Majah (0/849, no.
2540)

^Shahih: [Al-Irwaa’ (no. 2319)], Shahiih al-Bukhari (XII/86, no. 6887)
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Dibencinya Pengajuan Syafa’at Apabila Kasus Hadd Sudah
Sampai di Hadapan Hakim
Dari ‘Aisyah bahwasanya kaum Quraisy digelisahkan

oleh perbuatan seorang wanita dari bani al-Makhzumiyyah yang
telah mencuri. Mereka berkata, “Siapa yang akan menyampaikan
(peng-ajuan syafa’at) kepada Rasulullah
berani se-lain Usamah bin Zaid orang kesayangan Rasulullah
Kemudian Usamah menyampaikannya kepada Rasulullah

R a s u l u l l a h b e r s a b d a :

Siapa lagi yang

U i b l \ J \ ^ A ^ A
s ^ 0 ^ ^ f

^
A :

o f f

_ a - ^ iJ j > -

^ fi ^

‘' 'cii. j i ° j it

“Apakah kalian mengajukan syafa’at dalam salah satu hadd
(hukuman) dari huduud (batasa-batasan) Allah?” Kemudian
beliau bangkit dan berkhutbah, “Wahai manusia, sesungguh-
nya sesatnya orang sebelum kalian dikarenakan apabila ada
seorang yang mulia mencuri mereka tinggalkan (tidak meng-
hukumnya), dan apabila rakyat jelata yang mencuri, mereka
menghukumnya. Demi Allah, kalau seandainya Fathimah
b i n t i M u h a m m a d

potong tangannya.
mencuri, sungguh telah Muhammad

» 7

Disunnahkan Menyembunyikan (Aib) Seorang Mukmin
ia berkata, “Rasulullah bersabda:Dari Abu Hurairah

.0j IpjJ^ ^aijl D

^Muitafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/87, no. 6788), Shahiih Muslim (III/
1315, no. 1688), Siman Abi Daivud (XII/31, no. 4351), Sunan an-Nasa-i (Vm/
74), Sunan at-Tirmidzi (11/442, no. 1455), Sunan IhniMajah (11/851, no. 2547).
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“Barangsiapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan
menutupi aibnya di dunia dan akhirat.
Demikian juga hendaknya seorang muslim menutupi aibnya

sendiri. Hal ini berdasarkan sabda beliau

» 8

0l 0^ l)|j ^^L?rsJojl u

b(JAijl 0^ ^ J j > r J > \
< 0 0 % y X

^ 0 A ^^ ^ O \ ("li ^ 1 " ! V l !
j<Uj Q^b Jjj t iwO jiJj <“L>-jbJi

- '■= - ^ 'ioy ^ 9

. 4 ^ 4 ) i l

“Semua umatku dimaafkan, kecuali orang-orang yang berbuat
dosa secara terang-terangan. Di antara perbuatan dosa secara
terang-terangan adalah seseorang berbuat satu dosa pada malam
hari lalu pada esok harinya -padahal Allah telah menutupi
dosanya- mengatakan, ‘Wahai Fulan, tadi malam aku melaku-
kan demikian dan demikian.’ Padahal sungguh pada malam
harinya Allah telah menutupi dosanya, tetapi pada pagi hari¬
nya ia membuka tabir Allah darinya. > j 9

Hukuman Hadd Sebagai Penghapus Kesalahan
Dari Ubadah bin ash-Shamit

tika kami sedang berada di majelis bersama Nabi beliau ber-
sabda:

ia berkata, “Suatu saat ke-ckhl . - '

clyyclytLti <U)b 1 ' ) ! j l
a^ ^ r-- 4/9 ^^0^® ’ T- '
C y * 3 a j j l y s - a ‘ S i ^ l y j

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1888)], Shahiih Muslim (IV/2074,
2699), Sunan at-Tirmidzi (11/539, no. 1449), Sunan Ibni Majah (1/82, no.

225), Sunan Abi Dawud (XIII/289, no. 4925).
^Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (X/486, no. 6069), Shahiih Muslim (IV/

2291, no. 2990)

n o .
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- f 0 - - > t ' .
AjjLAj 4 j j J l S L I *

aJ yip l)1 Aijl y^ aJlP 4)J1 (5yu*J

0!» . It! ® ^ ^

ijJj:) yA
!'It- ®

S 2̂> jj>

,4_^U?' OjJ

O X

“Berbaratlah kalian kepadaku untuk tidak mensekutukan
Allah dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina ...”
Beliau membaca ayat ini semuanya, lalu beliau melanjutkan,
“Barangsiapa di antara kalian menepatinya, maka Allah akan
memberikan pahalanya, dan barangsiapa terjerumus ke salah
satu perbuatan itu, maka ia akan dihukum dan itu merupakan
penghapus kesalahannya. Dan barangsiapa terjerumus ke per¬
buatan itu lalu Allah menutupinya, maka urusannya terserah
Allah. Apabila berkehendak Dia akan mengampuninya, dan
jika berkehendak Dia akan menghukumnya.» i o

Pihak yang Berhak Menegakkan Hukuman Hadd
Pihak yang berhak menegakkan hukuman hadd hanyalah imam

(khalifah) atau wakilnya. Karena beliau ̂ -lah yang menegakkan
hukum hadd semasa hidupnya, demikian juga para khalifah sete-
lahnya. Beliau ̂ juga pernah mewakilkan pelaksanaan hukum
hadd. Sebagaimana beliau ̂ pernah bersabda:

.'0^9,0 , ^^0 , I‘ t'"- ' - f'' ®I h !* I ! * * . I
.I^jli ^ J

“Pergilah wahai Unais untuk menemui wanita tersebut, apa¬
bila ia mengaku (berzina), maka rajamlah ia.
Dan dibolehkan bagi seorang majikan untuk menghukum

hadd budaknya, berdasarkan sabda Nabi

» i i

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (1/64, no. 18), Shahiih Muslim (III/1333,
no. 1709), Sunan an-Nasa-i (VII/148).
Berikut akan kami bawakan kisahnya.
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CL-jJ jj, ^ L & L j j C^J
0a!* 0 ■“'’^ ^00 ^

jl)| ^ b&jJU-c.^ olxil
i t

jJj L^jt-j-Ji? ̂ liil ''^J
✓ ✓

- « > « J
u -

Apabik seorang budak wanita berzina, dan telah jelas per-
buatannya, maka cambuklah ia, dan jangan engkau cerca (se-
telah menghukumnya), apabila berzina lagi, maka cambuk¬
lah ia dan jangan engkau cerca (setelah menghukumnya), dan
apabila ia berzina yang ketiga kalinya, maka juallah ia walau-
pun seharga seikat gandum.

( (

> » 1 2

H A D D Z I N A

Zina adalah perbuatan haram dan termasuk salah satu dari
dosa-dosa besar.

A l l ah be rfi rman :

'’*̂ 1

''Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang huruk.
(QS. Al-Israa’: 32)
Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ,ia berkata, “Aku pernah ber-

tanya kepada Rasulullah
dian beliau bersabda:

‘Dosa apa yang paling besar?’ Kemu-

0^ (jk ;c5' 0^3 ^ ^ ^SL3

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/165, no. 6839), Shahiih Muslim (III/
1328, no. 1703).

12
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O' JU ^C-~U oJ-^
.2iji^

‘Engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia-lah yang
menciptakanmu.’ Aku katakan, ‘Kemudian apa?’ Beliau men-
jawab, ‘Engkau membunuh anakmu karena takut, ia akan
makan bersamamu.’ Aku bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau
menjawab, ‘Engkau berzina dengan isteri tetanggamu*.’”'̂
A l l ah be rfi rman :

3-ZL>yji j A j T
4,-ij-LifiJ 1 1 aju !^I_o»' ■A’ j tij' (3̂

^ ^ ^ ^^ ^ ^ ^ “i ^ ^

Oj-

X S L i

T A

J i

jLi^ jJjI©!■■ ^ 1 !

"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain heserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem-
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya ia mendapat
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab
untuknya pada hari kiamat dan ia akan kekal dalam adzab itu,
dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat,
beriman dan mengerjakan amal shalih; maka mereka itu keja-
hatan mereka diganti Allah dengan kebajikan..." (QS. Al-Fur-
qaan: 68-70]

Maksud halilatul jar, yaitu yang halal untuk disetubuhi dan ada yang menga-
takan yang halal untuk seranjang dengannya.
Muttafaq ‘alaih: Shahiib al-Bukhari (XII/114, no. 6811), Shahiih Muslim (1/
90, no. 86), Siman Abi Dawud (VI/422, no. 2293), Sunan at-Tirmidzi (V/17,
no. 3232)

K h a b H u k u m d a n P i d a n a 173



Di dalam hadits Samurah bin Jundab yang panjang, tentang
mimpi Nabi ®bahwa Nabi ̂ bersabda:

Jjij aJI J i i j j ^ \ ^^U i i k i ' i
j-ILJj Jli-j aJ aJ liOsi'i Jli ia iJ aJ bb
''It' ■'1® I M ' ' " I ' ' " *

bb JJu^\( , - ^ U ^ b i j

(Jl?rbl '^li b C - - b J l i
0 fi f 0 f ^

“Kemudian karai berlalu, lain sampai pada sebuah bangunan
seperti tungku pembakaran.” -Auf, perawi hadits- berkata,
“Sepertinya beliau juga bersabda, ‘Tiba-tiba aku mendengar

gaduh dan teriakan.’” Beliau melanjutkan, “Kemudians u a r a

aku menengoknya, lalu aku dapati di dalamnya laki-laki dan
perempuan yang telanjang. Tiba-tiba mereka didatangi nyala
api dari bawah mereka, mereka pun berteriak-teriak.” Nabi

bersabda, “Aku bertanya (pada Jibril dan Mika-il), ‘Siapa
mereka?’ Keduanya menjawab, ‘Adapun laki-laki dan perem¬
puan yang berada di tempat seperti tungku pembakaran, me¬
reka adalah para pezina.

>) j14

Dari Ibnu ‘Abbas î j, ia berkata, “Rasulullah ®bersabda:

^^ yj ijy- y y - ^
i« efy^^ > ■ " > ,

y y y j
f^9 ^ - fi o f y f y

‘-r'r^ y j
y 9

0 / y J y

! y y y j

‘Tidaklah berzina seorang hamba, ketika ia berzina dalam ke-
adaan beriman, tidak pula ketika ia mencuri, pada saat mencuri
ia beriman, tidak pula ketika ia meminum (khamr), ketika ia

Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3462)], Shahiih al-Bukhari (XII/438,
no. 7047)

1 4
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meminumnya ia beriman, dan tidaklah ia membunuh dalam
keadaan beriman.

Berkata ‘Ikrimah, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas,
‘Bagaimanakah iman dicabut dari seseorang?’ Beliau menjawab
sambil memasukkan (menganyamkan) jari-jemarinya kemudian
mengeluarkannya, ‘Demikianlah, dan apabila ia beriaubat, iman-
nya pun akan kembali seperti ini.’ Beliau memasukkan kembali
jari-jemarinya.« 1 5

M a c a m - M a c a m P e z i n a

Seorang pezina, bisa jadi seorang yang belum menikah {ghair
muhshan) atau yang sudah menikah (muhshan).

Apabila seorang yang merdeka, muhshan^ ,̂ mukallaf, tidak di-
paksa berzina, maka haddnya adalah dirajam sampai meninggal
dunia.

la menerangkan
bahwasanya telah datang seorang laki-laki ke hadapan Rasulullah
^yang sudah masuk Islam, lalu ia menceritakan kepada beliau
bahwa ia telah berzina, dan ia pun bersaksi atas dirinya sendiri
empat kali. Lalu Rasulullah memerintahkan untuk merajam
dan la adalah laki-laki yang sudah menikah.

Dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya pada suatu hari ‘Umar
berkhutbah di hadapan masyarakat, ia

berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad
dengan benar dan menurunkan al-Qur-an kepada beliau, dan di

Dari Jabir bin ‘Abdillah al-Anshari

17

b i n a l - K h a t h t h a b

15 Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7708)], Shahiih al-Bukhari (XII/114,
no. 6809), Sunan an-Nasa-i (VIII/63), tanpa perkataan ‘Ikrimah.
Muhshan yaitu orang yang telah merasakan hubungan suami isteri melalui
nikah yang sah. Adapun mukallaf yaitu orang yang baligh lagi berakal.
Maka, tidak ada hukum hadd bagi anak kecil dan orang gila, berdasarkan
hadits yang telah masyhur,

“Diangkat catatan amal dari tiga kelompok orang.”
Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3725)], Sunan at-Tirmidzi (11/441,
no. 1454), Sunan Abi Dawud (XII/112, no. 4407).
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antara apa yang Allah turunkan adalah ayat tentang rajam. Kami
telah membaca, memahami, dan menyadarinya. Rasulullah 36
telah menerapkan hukum rajam, kami pun demikian. Namun aku
khawatir, apabila waktu telah berjalan, ada seseorang yang berkata,
‘Demi Allah, kami tidak mendapati ayat rajam dalam Kitabullah.’
Maka manusia pun menjadi sesat karena meninggalkan kewajiban
yang diturunkan oleh Allah. Rajam di dalam Kitabullah adalah
hak bagi orang yang berzina apabila telah menikah, baik itu laki-
laki maupun wanita, apabila telah ada bukti (saksi), kehamilan,
atau pengakuan.» 1 8

Hukum Hadd bagi Budak
Apabila seorang budak -baik laki-laki maupun wanita- berzina,

maka tidak ada hukuman rajam baginya. Akan tetapi dicambuk
dengan 50 cambukan. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala;

!3 ^

5 ^ ^ 1 l i l i . . .
r

c .

l l i lr a ! ! ! ^

"... Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, ke-
mudian mereka mengerjakan perhuatan yang keji (zina)y maka
atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi wanita-wanita
merdeka bersuami..." (QS. An-Nisaa'; 25)
Dari ‘Abdullah bin ‘Ayyas al-Makhzumi, ia berkata, ‘“Umar

bin al-Khaththab menyuruhku memanggil beberapa anak muda
dari Quraisy, kemudian kami mencambuk budak-budak wanita
Imarah karena zina, masing-masing 50 kali. » I 9

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari pCII/144, no. 6830), Shahiih Muslim (III/
1317, no. 1691), Sunan Abi Dawud (XII/97, no. 4395), Sunan at-Tirmidzi
{a/442, no. 1456).
Hasan: [Al-Irwaa* (no. 2345)], Muwaththa’ Imam Malik (594/1508), al-Baihaqi
(Vm/242).
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Orang yang Dipaksa Berzina, maka Tidak Ada Hadd Atas-
n y a

Dari Abu ‘Abdirrahman as-Sulami, ia berkata, “Dihadapkan
kepada ‘Umar bin al-Khaththab seorang wanita (yang dipaksa
berzina). Pada suatu hari wanita tersebut sangat kehausan, lalu ia
mendatangi seorang penggembala untuk meminta air. Namun
penggembala itu enggan memberinya, kecuali jika ia mau berzina
dengannya, maka wanita itu pun terpaksa melakukannya. Lalu
orang-orang berunding untuk merajamnya. Kemudian ‘Ali
berkata, ‘la dalam keadaan terpaksa, pendapatku hendaknya kalian
membebaskannya.’ Maka beliau (‘Umar )pun melepaskan-
n y a .

« 2 0

Hadd Bagi Orang yang Belum Menikah
A l l ah be rfi rman :

^ .1 i ,if . - A ’ - "

5 ^ Lo ' j u

9J. .. JW '' *■'' ^ -3 - 3

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzinay maka cam-
buklah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali cambtikan,
danjanganlah belas kasihan kepada keduanya mencegahmu un¬
tuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah
dan hariAkhir, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. ”
(QS. An-Nuur: 2)
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, ia berkata, “Aku mendengar

Nabi ^menyuruh agar pezina yang belum menikah dicambuk
seratus kali dan diasingkan selama setahun.» 2 1

Shahih: [Al-Irwaa" (no. 2313)], al-Baihaqi (VIII/236).
Shahih: {Al-Irwaa’ (no. 2347)], Shahiih al-Bukbari (XII/156, no. 6831).
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Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit
bersabda:

ia berkata, “Rasulullah M

%aS> ,y' > T x

jJI J2jL4 Jds>T <.
» S

!* '!r-' -el ■* KiJL- t^\j
‘Ambillah dariku, ambillah dariku! Allah telah menjadikan
bagi mereka jalan keluar. (Apabila berzina) jejaka dengan gadis
(maka haddnya) dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun.
(Apabila berzina) dua orang yang sudah menikah (maka hadd¬
nya) dicambuk seratus kali dan dirajam.m 2 2

Dengan Apa Hukum Hadd Ditetapkan?
Hukum hadd ditetapkan dengan salah satu dari dua hal; yaitu

(1) pengakuan dan (2) adanya saksi.
Adapun pengakuan, hal ini berdasarkan pelaksanaan hukum

rajam oleh Rasulullah ̂ terhadap Ma’iz dan wanita al-Ghami-
diyyah, dengan pengakuan mereka sendiri.

Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Ketika Ma’iz bin Malik
mendatangi Nabi beliau menegaskan:

2 3

N / - : J l i
‘Mungkin engkau hanya mencium, meraba atau melihatnya.’
Ma’iz menjawab, ‘Tidak Wahai Rasulullah.’ Beliau bertanya,
‘Apakah engkau menyetubuhinya?’ -Tanpa pakai kata kiasan.- ”
Ibnu ‘Abbas berkata, “Pada saat demikianlah, beliau meme-

rintahkan untuk merajamnya.”

2 2

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1036)], Shahiih Muslim (III/1316.
no. 1690), Sunan Abi Dawud (XII/93, no. 4392), Sunan at-Tirmidzi (11/445.
no. 1461), Sunan IbniMajah (11/852, no. 2550).
Fiq-hus Sunnah (III/352).23
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Dari Sulaiman bin Baridah dari ayahnya, ia menerangkan bah-
wasanya Nabi ®didatangi seorang wanita dari suku Ghamid dari
daerah Azd, lain wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah, sucikan-
lah aku.” Beliau ®bersabda:

;oJL^ !aJl
A. e

j4ajt3) /
0 ,0 . o

. W 0 ^

L<o

Jl :JL^ \ ^ \ : c J l i

0 d X

? i i b : J U ^
J l _ a 5 : c J U

:■

j

^ ✓✓ X ✓ 0 ^

l^_Li5o :Jli ^li ^d r "j

Ji ijLai c^i li !jli co.«^j

^ lijJj j j ^ I J U 3

ri :Jli5 ^J^j ^
:Jli CAiil ̂

“Celaka engkau! Pulanglah dan mintalah ampun kepada Allah
serta bertaubatlah!” Kemudian wanita itu menjawab, “Aku
melihat engkau menolak (pengakuan)ku sebagaimana engkau
menolak (pengakuan) Ma’iz bin Malik.” Beliau bersabda, “Apa
yang terjadi padamu?” Wanita itu menjawab, “Ini adalah ke-
hamilan dari perzinaan.” Beliau meyakinkan, “Apakah engkau
melakukannya?” Ia menjawab, “Benar.” Lalu beliau bersabda
kepadanya, “Sampai engkau melahirkan apa yang engkau kan-
dung.” (Perawi) berkata, “Lalu wanita itu ditanggung kesehari-
annya oleh seorang laki-laki dari Anshar sampai melahirkan.”
(Perawi) melanjutkan, “Kemudian ia (laki-laki Anshar)
datangi Nabi ̂ dan berkata, ‘Perempuan Ghamidiyyah itu
sudah melahirkan.’ Rasulullah ̂ bersabda, ‘Kalau begitu,.
kita tidak akan merajamnya dan membiarkan anaknya yang
masih kecil tanpa ada yang menyusui.’ Lalu seorang laki-laki
dari Anshar berkata, ‘Aku yang akan bertanggung jawab atas

m e n -
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(Perawi) berkata, “Makapenyusuannya, wahai Nabi Allah.
Nabi pun merajam wanita tersebut.
Apabila yang mengaku berzina mencabut pengakuannya

maka ia dibebaskan. Hal ini berdasarkan hadits Nu’aim bin Hazzal:

> 3 3

» 2 4

Dahulu Ma’iz bin Malik adalah seorang anak yatim dalam
pengasuhan ayahku, lalu ia berzina dengan seorang budak wanita
dari suatu kabilah (al-hadits), sampai perkataan perawi, “Kemudian
Rasulullah W, memerintahkan agar ia dirajam, lalu ia dibawa ke-
luar menuju padang pasir. Pada saat ia dirajam dan merasakan
sakitnya lemparan batu, ia tidak sabar menahan sakit dan akhir-
nya berontak. Lalu ia lari keluar dan terkejar oleh ‘Abdullah bin
Unais sementara para sahabatnya telah kepayahan. Kemudian ia
mengambil wadzifu badir dan dilemparkan kepadanya sehingga
membunuhnya. Kemudian ia mendatangi Rasulullah dan men-
ceritakan hal tersebut. Lalu beliau Ms bersabda:

“Kenapa tidak kalian biarkan ia pergi, bisa jadi ia bertaubat
dan Allah menerima taubatnya. » 2 5

Hukum Orang yang Mengaku Berzina dengan Seorang
W a n i t a

Apabila seorang laki-laki mengaku berzina dengan seorang
wanita, maka ia dijatuhi hukum hadd. Kemudian apabila si wanita
pun mengaku, maka ia dijatuhi hukum hadd pula. Namun apabila
ia tidak mengaku, maka ia tidak dihukum.

Dari Abu Hurairah dan Zaid bin IChalid, keduanya mencerita-
kan bahwa ada dua orang yang bertengkar menghadap Rasulullah
Ms dan seseorang dari mereka berkata, “Putuskanlah perkara kami
dengan Kitabullah.” Dan berkata yang satunya -dan ia yang lebih

Shahlh: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1039)], Shahiih Muslim (III/1321,
1695).

*Yang dimaksud wadzifu ba'iir adalah lulang slku dan kakl kuda atau unta.
Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3716)], Sunan Abi Dawud (XII/99,

4397).

2 4

n o .

2 5

n o .
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mengerti hukum-, “Benar wahai Rasulullah, putuskanlah perkara
kami dengan Kitabullah dan izinkan aku berbicara.” Beliau ber-
sabda, Bicaralah!” la berkata, “Sesimgguhnya anakku bekerja
untuk orang ini, kemudian ia (anakku) berzina dengan istennya.
Lalu orang-orang memberitahu bahwa anakku hams dirajam. Ke¬
mudian aku menebusnya dengan seratus kambing dan seorang
budak wanitaku. Setelah itu aku bertanya kepada ahli ilmu dan
mereka memberitahukan kepadaku bahwa anakku hams dicambuk
seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. Adapun rajam hanya
bagi isteri orang ini.” Lalu Rasulullah Mbersabda, “Adapun aku
-demi Rabb yang jiwaku berada pada-Nya, aku akan memutuskan
perkara kalian dengan Kitabullah, adapun kambing dan budak
wanitamu, maka akan dikembahkan kepadamu.” Kemudian behau
mencambuk anaknya seratus kali dan mengasingkannya setahun.
Lalu menyuruh Unais al-Aslami untuk mendatangi isteri pihak
yang bertengkar. Apabila ia mengaku, ia akan merajamnya. Maka
wanita itu pun mengaku dan ia pun dirajam. » 2 6

Penetapan Zina dengan Para Saksi
Allah berfirman:

f. 1jL!jj Lj JJ 1 O j ^ ^ .

IAjI ^ , a - A j w L L > - L s
jLI I

"Dan orang-orang yang mennduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbnat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-
orang saksi, maka deralah mereka (yang menudnh itu) delap
puluh kali cambukan, dan janganlah kamu terima kesaksian "
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yangfasik. ”(QS. An-Nuur: 4)

a n

y a n g

Muttafaq ‘alaih: Shahiih alBukhari (XII/136, no. 6828, 27), Shahiih Muslim
(III/1324, no. 1698, 97), Sunan Abi Dcvwud (XII/128, no. 4421), Sunan ui-
Tirmidzi (II/443, no. 1458), Sunan IbniMajah (II/...)
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Apabila ada empat orang laki-laki dari kaum muslimin yang
merdeka (bukan budak) dan adil memberikan persaksian bahwa
mereka melihat dzakar (kemaluan) laki-laki padâ ra; (kemaluan)
wanita sebagaimana alat pencelak pada botolnya, dan timba pada
sebuah sumur, maka tegakkanlah hukum hadd atas laki-laki dan
wanita tersebut.

Namun apabila ada tiga orang memberikan persaksian sedang-
kan orang keempat mengingkarinya, maka ketiga orang tersebut
dihukum dengan hukum hadd qadzaf (penuduhan perbuatan zina)
berdasarkan ayat yang mulia di atas.

Juga berdasarkan riwayat dari Qusamah bin Zuhair, ia berkata,
“Ketika terjadi masalah antara Abi Bakrah dengan al-Mughirah
-lalu menyebutkan kelanjutannya-.” (Perawi) berkata, Kemudian
la memanggil para saksi. Kemudian Abu Bakrah, Syibl bin Ma bad,
dan Abu ‘Abdillah Nafi’ memberikan persaksian. Tatkala mereka
bertiga telah bersaksi, ‘Umar berkata, ‘Urusannya membuat ‘Umar

berat.’ Tatkala Ziyad datang ia berkata, ‘Insya Allah, eng-
kau tidak bersaksi melainkan dengan kebenaran.’ Ziyad berkata,
‘Adapun zina, aku tidak bersaksi atasnya, namun aku telah me¬
lihat perkara yang menjijikkan.’ ‘Umar berkata, ‘Allahu Akbar,
laksanakan hulcum hadd terhadap mereka dan cambuklah mereka!’
Perawi mengatakan, “Berkata Abu Bakrah setelah la dipukul, Aku
bersaksi bahwa ia seorang pezina.’ Kemudian Umar bermaksud

gulangi hukuman cambuk atasnya, maka ‘Ali melarang-
nya seraya berkata, ‘Jika engkau mencambuknya, maka rajamlah
temanmu.’ Maka ‘Umar meninggalkannya dan beliau tidak

m e r a s a

m e n

m e n -

m27

cambuknya lagi.

Hukum Orang yang Berzina dengan Mahramnya
Barangsiapa berzina dengan mahramnya, maka hukuman hadd

atasnya adalah dibunuh, baik ia seorang yang sudah menikah mau-
belum menikah. Apabila ia menikahinya, maka ia dibunuhp u n

dan diambil hartanya.

Sanadnya shahih: [Al-Irwda‘ (VIII/29)], al-Baihaqi (VIII/334)
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Dari al-Barra’ ,ia berkata, “Aku bertemu pamanku yang
sedang membawa bendera. Aku pun bertanya kepadanya, ‘Hendak
ke mana engkau?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah ̂ mengutusku untuk
mendatangi seorang laki-laki yang menikahi isteri ayahnya setelah
kematiannya, agar aku memenggal lehernya dan mengambil har-
tanya.’”''

Hukum Orang yang Menyetubuhi Binatang
Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, “Rasulullah bersabda,

‘Siapa saja yang menyetubuhi binatang, maka bunuhlah ia, dan
bunuh pula binatang tersebut. > » 2 9

Hukutnan Bagi Pelaku Sodomi
Apabila seorang laki-laki menyodomi dubur laki-laki lain,

maka hukum hadd keduanya adalah dibunuh, baik keduanya
muhshan (sudah pernah menikah) ataupun bukan.

Dari Ibnu ‘Abbas ia menerangkan bahwasanya Rasu¬
lullah ^bersabda:

^9^ f ' O y ,■

. 4 j

“Siapa saja yang kalian melakukan perbuatan kaum Luth (so¬
domi), maka bunuhlah orang yang menyodomi dan orang yang
disodomi . ”^°

28

Shahih: [Al-Irwaa' (no. 2351)], [Shahiih Sunan IhmiMajah (no. 2111)], Sunan
Abi Dawud (XII/147, no. 4433), Sunan an-Nasa-i (VI/110), hadits ini pada
riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah lidak memakai lafazh, “Dan aku ambil
hartanya.” Sunan at-Tirmidzi (11/407, no. 1373), Sunan Ibni Majah (11/869,
no. 2607).
Hasan shahih: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1176)], Sunan at-Tirmidzi
(III/8 ,no. 1479), Sunan Abi Dawud (XII/157, no. 4440), Sunan Ibni Majah
(11/856, no. 2546).

2 9
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HADD QADZAF

Definisi Qadzaf
Qadzaf adalah tuduhan berzina, yaitu seseorang mengatakan,

Wahai pezina,” atau lafazh lain yang dapat dipahami, yang me-
pakan tuduhan berzina kepada orang lain (yang terpelihara dari

perbuatan zina'’’̂ "̂ ').

u

r u

Hukum Qadzaf
Qadzaf termasuk dari dosa besar yang diharamkan.
Al lah Ta’a la berfirman:

^ ^ ' f r ^ 1
o]' 1 ^ 1 1

4^1 j_p U j - b ) ' ( j
"Sesun̂ uhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka men-
dapat laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang
besar.'' {<QS. An-Nuur: 23)
Dan hadits dari Abu Hurairah

bersabda:
,bahwa Rasulullah ®

ijli J ^ o L a j

tjkJlj "yi -ujI y\ ilil
0 ^ ° i

cijj\ j^'j
l /

✓

Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2075)], Sunan at-Tirmidzi (H[/8, no.
1481), Sunan Abi Dawud (XH/153, no. 4438), Sunan Ibni Majah (11/856, no.
2561).

3 0
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Jauhilah oleh kalian tujuh dosa besar yang menghancurkan
(kalian).” Para Sahabat bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Mensekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa
yang diharamkan oleh Allah kecuali mempunyai hak, mema-
kan harta riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan
perang, dan menuduh berzina wanita mukminah yang tidak
tahu menahu serta terjaga kehormatannya.
Barangsiapa menuduh seorang muslim berzina (tanpa

datangkan empat orang saksi. ‘̂ "‘), maka ia dihukum hadd dengan
dicambuk sebanyak delapan puluh kali cambukan, sebagaimana
firman Allah Ta’ala:

» 3 1

m e n -

!. I L ^ I O J
!-i-j I0 0 ^

2 0 I I ^

'"Dan orang-orangyang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-
orang saksi, maka cambuklah mereka (yang menuduh itu) dela¬
pan ptduh kali cambukan, dan janganlah kamu terima kesaksian
yang mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-
orang yang fasikd* {Q%. An-Nuur: 4)

L F A N

(SALING MELAKNAT)

Apabila seorang suami menuduh isterinya berzina lalu isteri-
nya mendustakan hal itu, maka suami dijatuhi hukum hadd, ke-

Muttafaq ‘alaih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 144)].

Kitab Hukum dan Pidana 1 8 5



cuali jika suami bisa mendatangkan bukti (saksi) atau mereka saling
m t l i a n .

Al lah Ta’a la berfirman:
■s'

' ■  f-

^^ f j *
)! -^‘Ol 4jjlj ^„«*A 1 5 A j _ ^ A A 3

j4jl AJJL) CJ'JlLĵ  2̂ jI jCpXj Ol j-*jl lljli' Ijj-̂ j
r . ' ^ f ; 'ya_P ^3' A,'*^ol

©Oly^'cn? OB'
"Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal
mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri,
maka persaksian orang itu adalah empat kali bersumpah dengan
Nama Allah, sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang benar.
Dan (sumpah) yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika ia
termasuk orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan
dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas Nama Allah se-
sungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang
yang dusta, dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atas¬
nya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar." (QS.
An-Nuur: 6-9)
Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Hilal bin Umayyah menuduh

isterinya berzina di hadapan Nabi Mdengan Syarik bin Sahma’,
lalu Nabi ®bersabda, “Engkau datangkan keterangan (saksi) atau
hukum cambuk mengenai punggungmu.” Ia berkata, “Wahai Ra-

Yaitu suami bersaksi dengan Nama Allah atas tuduhannya dan isteri ber-
saksi dengan Nama Allah atas pengingkarannya, masing-masing dari kedua-
nya bersaksi sebanyak empat kali dan bersumpah yang kelima kalinya de¬
ngan mendapat laknat Allah.'P“‘'
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sulullah, apabila seseorang di antara kita melihat seorang laki-laki
berada di atas isten kita, apakah kita harus pergi mencari saksi?”
Nabi tetap bersabda, “Engkau datangkan keterangan (saksi)
atau hukum cambuk mengenai punggungmu.” Kemudian Hilal
berkata, “Demi Rabb yang mengutusmu dengan kebenaran
sungguhnya aku jujur. Sungguh Allah akan menurunkan ayat yang
membebaskan punggungku dari cambukan.”

, s e -

Setelah itu Jibril turun dengan ayat ̂ o^ sampai
'jA ji? j) kemudian Nabi ®berpaling dan memanggil

isteri Hilal. Hilal datang dan bersaksi, sedangkan Rasulullah ̂
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang
dari kalian berdua telah berdusta, apakah di antara kalian berdua
ada yang bertaubat?” Kemudian isteri Hilal berdiri dan bersaksi,
namun ketika sampai sumpah yang kelima, orang-orang meng-
hentikannya dan berkata, “Sesungguhnya sumpah itu pasti ter-
laksana.” Ibnu ‘Abbas berkata, “Wanita itu terdiam dan
nundukkan kepalanya, sehingga kami mengira ia akan mengaku.
Kemudian wanita itu berkata, ‘Aku tidak akan membuka aib kaum-
ku selamanya.’ Lalu wanita itu pergi. Nabi bersabda, ‘Nanti-
kanlah kelahirannya, apabila ia melahirkan anak yang mempunyai
kelopak mata yang hitam (seperti dicelak), pantat montok dan
betis yang gemuk, maka anak itu milik Syarik bin Sahma’. Kemu¬
dian benar ia melahirkan bayi yang memiliki ciri tersebut. Lalu

bersabda:

m e -

N a b i

‘Jika bukan karena apa yang telah lampau dari (keputusan)
Kitabullah, sungguh akan ada urusan (hukum hadd) antara
aku dan wanita itu. > » 3 2

Beberapa Hukum yang Berkaitan dengan Li’an
Apabila suami isteri saling melaknat (li’an), maka ditetapk

hukum-hukum berikut disebabkan hal tersebut:
a n

Shahih: [Al-Irwaa’ (no. 2098)], Shahiih al-Bukhari (Vm/449, no. 4747), Sunan
Abi Dawud (VI/341, no. 2237), Sunan at-Tirmiazi (V/12, no. 3229), Sunan
IbniMajah (1/668, no. 2067).
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1 . Pe rce ra i an

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ,ia berkata, “Sepasang
suami isteri dari kalangan Anshar saling melaknat (li’an) di ha-
dapan Nabi keraudian beliau menceraikan keduanya.
2. Pengharaman selamanya

Berdasarkan perkataan Sahl bin Sa’d, “Telah ditetapkan oleh
-Sunnah untuk dua orang yang saling melaknat {li'an) agar ke¬

duanya dipisahkan dan keduanya tidak boleh bersatu kembali se¬
lamanya.
3. Isteri yang dituduh berzina berhak atas mahar dan nafkah

yang telah diberikan.
Hal ini berdasarkan hadits dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair,

ia berkata, “Aku benanya kepada Ibnu ‘Umar, ‘Bagaimana hukum-
nya seorang suami yang menuduh isterinya berzina?’ la menjawab,
‘Dahulu Nabi pernah menceraikan sepasang suami isteri dari
bani ‘Ajlan, beliau bersabda, ‘Allah mengetahui bahwa salah satu
dari kalian berdusta, apakah di antara kalian ada yang bertaubat?”
Keduanya menolak. Kemudian beliau bersabda, ‘Allah menge¬
tahui bahwa salah seorang dari kalian berdusta, apakah di antara
kalian ada yang bertaubat?’ Keduanya tetap menolak, kemudian
beliau menceraikan keduanya.”

Ayyub berkata, “‘Amr bin Dinar berkata kepadaku, ‘Sesung-
guhnya di dalam hadits ada sesuatu yang belum engkau sampai-
kan (yaitu): “Suami itu berkata, ‘Bagaimana dengan harta pemberi-
anku?’ Beliau bersabda (atau ada yang mengatakan), ‘Engkau tidak
lagi mempunyai hak atas harta itu, apabila engkau benar (dengan
tuduhan itu), sesungguhnya engkau telah menggaulinya, namun
apabila engkau dusta, maka harta itu lebih jauh lagi darimu.

» 3 3

a s

» 3 4

5 » 3 5

Mutiafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/458, no. 5314), Shahiih Muslim (II/
1133, no. 1494 (9)).
Shahih: [Al-hwaa' (no. 2104)], Sunan Ahi Dawud (VI/337, no. 2233), al-
Baihaqi (Vn/410).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (IX/456, no. 5311), Shahiih Muslim (II/
1130, no. 1493), Sunan Ahi Dawud (Vi/347, no. 2241, 40), Sunan an-Nasa-i
(VI/177).
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4. Anak yang dinisbatkan kepada isteri yang dilaknat {Wan)
Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar, “Sesungguhnya Nabi ̂

nab meminta sepasang suami isteri untuk sumpah W,
meniadakan hubungan (nasab) suami dengan anak isterinya. Ke-
mudian beliau menceraikan keduanya dan menisbatkan anak ke¬
pada isteri yang dilian.
5. Saling mewarisi hanya ditetapkan antara isteri dan anaknya

saja
Berdasarkan perkataan Ibnu Syihab dalam hadits Sahl bin Sa’d:

“...Menjadi ketetapan hukum (Sunnah) setelah kejadian mereka
berdua, untuk menceraikan suami isteri yang saling melaknat ke-
tika isteri sedang hamil, maka anaknya dinisbatkan kepada ibu-
nya. la melanjutkan, “Kemudian berlaku hukum (Sunnah) dalam
pewarisan isteri bahwasanya ia mewarisi anaknya dan anaknya
warisi darinya, sebagaimana yang Allah tetapkan baginya.

p e r -
'an, lalu beliau

J > 3 6

m e -

» 3 7

HADD SAKR (MINUMAN KERAS)

Pengharaman Khamr
Allah Ta’ala berfirman:

C r ? J

iiljTj oj'J-xJT L l i l
3 6

Muttafaq ‘alaih: SiMhiib al-Bukhan (IX/460, no. 5315), Shabiih Muslim (II/
1132, no. 1494), Sunan Abi Dawud (VI/348, no. 2242), Sunan al-Tirmidzi
(11/338, no. 1218), Sunan an-Nasa-i (VI/178), Sunan Ibni Majab (1/669
2069).
Muttafaq ‘alaih: Sbabiib al-Bukbari (IX/452, no. 5309), Sbabiib Muslim (II/
1129, no. 1492), Sunan Abi Dawud (VI/339, no. 2235).

, n o .
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/ ^ ^ f * t

X ^ O j ^ p
"Hai orang-orang yang heriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun-
tungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbul-
kan permusuhan dan kebencian di antara kamu dengan khamr
dan berjudi itû  dan menghalangi kamu dari mengingat Allah
dan shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu)/’ (QS. Al-Maa-idah :90-91)
Dan dari Abu Hurairah 4^1 bahwasanya Rasulullah ®ber-

sabda:

cry y“j ijy- cj^ /y yy ^j -

a0^ ^ ^ ^ f y 0 y y 0

.jAy ^

“Tidaklah berzina seorang pezina ketika ia berzina dalam ke-
adaan beriman, tidak pula meminum khamr ketika meminum-
nya dalam keadaan beriman.
Dan dari ‘Abdullah bin ‘Amr , bahwa Nabi ®bersabda:

? i t

5 5 3 8

cUjJ ^
Q ^

.dJjblir* OD Ajjsj yOD
i fif ^

Khamr adalah induk dari segala kejahatan, barangsiapa memi-
numnya, maka shalatnya tidak diterima selama 40 hari, apabila
ia mati sementara ada khamr di dalam perutnya, maka ia mati
sebagaimana matinya orang Jahiliyyah.

» 3 9

Shahih: [Shahiih al-JaamVish Shaghiir (no. 7707)].
Hasan: [Shahiih al-JaamVish Shaghiir (no. 3344)], ath-Thabrani dalam al-Ausath
(no. 3810).
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Dan dar i Ibnu ‘Abbas dar i Nab i be l iau bersabda:

.AX/ft-Pj cAliljPj
Khamr adalah induk dari kekejian dan dosa yang paling be-

sar, barangsiapa meminumnya, ia bisa berzina dengan ibunya,
saudari ibunya, dan saudari ayahnya.
Dan dar i Abu Hurairah

( (

» 4 0

ia berkata, “Rasulullah ^ber-M i i - '
}

sabda:

0 >

-L«UT-J

‘Pecandu khamr seperti penyembah berhala.
Dan dari Abud Darda’, dari Nabi beliau bersabda:

> m 4 1

I k J l AlU-eJl ^
0 ^

' J

Pecandu khamr tidak akan masuk Surga.
Juga dari Ibnu ‘Umar li^j, ia berkata, “Rasulullah ^ber-

» 4 2a

sabda:
>■

✓0 >

J l i

C a J | 2 J 4 - " ^ ^ J

c l i J -

‘Khamr dilaknat pada sepuluh hal; (1) pada zatnya, (2) peme-
rasnya, (3) orang yang memerasnya untuk diminum sendiri,
(4) penjualnya, (5) pembelinya, (6) pembawanya, (7) orang

40 Hasan: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3345)], aih-Thabrani dalam al-
Kabiir (XI/164, no. 11372).
Hasan: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 2720)], [ash-Shahiihah, no. 677], Stman
IhniMajah (11/1120, no. 3375).
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah 2721], [ash-Shahiihah, no. 678], Sunan Ibni
Majah (11/1121, no. 3376).

41
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yang meminta orang lain untuk membawanya, (8) orang yang
memakan basil penjualannya, (9) peminumnya, dan (10) orang
yang menuangkannya. » » 4 3

Apa yang Dimaksud dengan Khamr?
Dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Rasulullah bersabda:

£ f£ f
0

‘Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap khamr
haram hukumnya.
Dari ‘Aisyah ,ia berkata, “Rasulullah Spernah ditanya

tentang bita\ yaitu arak yang dibuat dari madu, dan penduduk
Yaman biasa meminumnya, lalu beliau bersabda,

5 « 4 4

£ i

i r

‘Setiap minuman yang memabukkan, maka hukumnya ha
r a m .

Dari Ibnu ‘Umar i^j, ia berkata, “‘Umar
mimbar lalu berkata, ‘Amma ba’du, telah turun pengharaman
khamr yaitu (khamr yang) terbuat dari lima bahan; (1) anggur,
(2) kurma, (3) madu, (4) gandum, serta (5) sya'iir. Dan khamr ada¬
lah apa yang bisa menutupi akal.

Dari an-Nu’man bin Basyir ,ia berkata, “Rasulullah
bersabda:

> » 4 5

’J berdiri di atas

» » 4 6

43 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah, no. 2725], Sunan Ihni Majah (11/1121,
3380), dan ini lafazhnya. Sunan Abi Dawud (X/122, no. 3665), Sunan at-
Tirmidii (III/193, no. 1925), Sunan an-Nasa-i (VIII/298).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah, no. 2734], Shahiih Muslim (III/1588, no.
2003 (75)), Sunan Ibni Majah (11/1124, no. 3390).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (X/41, no. 5586) dan ini lafazhnya, Shahiih
Muslim (III/1585, no. 2001), Sunan Abi Dawud (X/122, no. 3665), Sunan at-
Tirmidzi (III/193, no. 1925), Sunan an-Nasa-i (VIII/298).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (X/35, no. 5581), Shahiih Muslim (IV/2322,

3032), Sunan Abi Dawud (X/122, no. 3665), Sunan at-Tirmidzi (III/193,
no. 1925), Sunan an-Nasa-i (VIII/298).

n o .

4 4
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y^ Ai2L>Jl oj

!'7^ Jl^l J ^ \ y ^ j

0 ✓

c

‘Sesungguhnya dari gandum bisa dijadikan khamr, dari sya’ir
bisa dijadikan khamr, dari anggur kering bisa dijadikan khamr,
dari kurma bisa dijadikan khamr, dan dari madu bisa dijadikan
k h a m r . > » 4 7

Banyak atau Sedikitnya Khamr Tidak Berbeda (Hukumnya)
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ia berkata, “Rasulullah

bersabda:

A AJ>- aLJ-^ L a j y > -
v >

‘Setiap yang memabukkan hukumnya haram, dan apa yang
banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun tetap haram.
Dari ‘Aisyah ,ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

>554 8

i >

‘Setiap yang memabukkan hukumnya haram, dan apa yang
setara dengan saru faraq (ukuran yang setara tiga sha’) mema¬
bukkan, maka sepenuh telapak tangan darinya adalah haram.

5 » 4 9

H a d d P e m i n u m K h a m r

Apabila seorang mukallaf berada dalam keadaan tidak terpaksa
meminum khamr, sedangkan ia tahu bahwa yang diminum adalah

Shahih: [Shahiih Sttnan Ibni Majah (no. 2724)], Sunan Ibni Majab (11/1121,
3379), Sunan Abi Dawud (X/114, no. 3659), Sunan at-Tirmidzi (III/197,

no. 1934).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2736)], Sunan Ibni Majah (11/1124,

3392), dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i dengan lafazh yang berbeda
{VIII/300, 297).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 4552)], Sunan at-Tirmidzi (III/194,

1928), Sunan Abi Dawud (X/151, no. 3670).

4 7

n o .
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khamr, maka ia didera 40 kali. Apabila diperlukan, hakim boleh
menambahnya hingga 80 kali, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Hushain bin al-Mundzir, “Bahwasanya ‘Ali mencambuk al-
Walid bin ‘Uqbah karena meminum khamr dengan 40 kali cam-
bukan, lain ia berkata, ‘Nabi ̂ telah menvambuk dengan 40 kali
cambukan, Abu Bakar 40 kali cambukan, dan ‘Umar 80 kali cam-
bukan. Semuanya merupakan Sunnah, dan yang ini (40 kali cam¬
bukan) lebih aku sukai.> » 5 0

Apabila seseorang meminum khamr berulang kali, dan ia telah
dicambuk setiap ia mengulanginya, maka boleh bagi imam untuk
membunuhnya.

Dar i Abu Hurai rah ia berkata, “Rasulullah ^bersabda:

1jjj^\3 :>Lp jU ^ J U
‘Apabila ada seseorang yang mabuk, maka cambuklah ia, apa¬
bila ia mengulangi, maka cambuklah ia.’ Kemudian beliau ber¬
sabda pada kali keempat, ‘Apabila ia mengulanginya, maka
penggallah lehernya. M » 5 1

Dengan Apa Ditetapkannya Hadd?
Hadd ditetapkan dengan salah satu dari dua perkara; (1) penga-

kuan dan (2) kesaksian dua orang yang adil.

Tidak Boleh Mendo’akan Kejelekan bagi Peminum Khamr
Dar i ‘Umar b i n a l -Kha th thab ia berkata, “Pada masa

Nabi ada seorang laki-laki bernama ‘Abdullah yang dijuluki
al-himar (keledai). Laki-laki tersebut pernah membuat Rasulullah

Mungkm yang dimaksud adalah Hudhain bin al-Mundzir.'P^°’'
Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1047)], Shahiih Muslim (III/1331,
no. 1707).
Hasan shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2085)], Sunan Ibni Majah (H/859,
no. 2572), Sunan AbiDawud (XII/187, no. 4460), Sunan an-Nasa-i (Vin/314).
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t̂ertawa. Beliau juga pernah mencambuknya karena meminum
khamr. Pada suatu hari ia dihadapkan kepada beliau dan beliau
memutuskan agar ia dicambuk. Lalu seseorang dari kaum mus-
limin berkata, ‘Ya Allah, laknatlah ia! Begitu sering ia melaku-
kannya.’ Kemudian Nabi ̂ bersabda:

i
. a i i l i:* S i

‘Janganlah kalian melaknatinya, Demi Allah, aku mengetahui
bahwa ia mencintai Allah dan Rasul-Nya.
D a r i A b u H u r a i r a h

> » 5 2

ia berkata, “Seorang pemabuk di¬
hadapkan kepada Nabi lalu beliau memerintahkan agar ia di-
pukul. Di antara kami ada yang memukul dengan tangan, dengan
sandal, ada pula yang memukul dengan baju. Ketika orang itu ber-
lalu, seseorang berkata, ‘Celakalah ia, semoga Allah menghinakan-
nya.’ Maka Rasulullah ̂ bersabda:

,

Dikiii \°j°p N
‘Janganlah kalian menjadi penolong syaitan untuk mencelaka-
kan saudara kalian. >5>S3

Hadd Sariqah (Mencuri)
Di antara hal penting yang diperintahkan oleh agama Islam

untuk menjaganya adalah harta. Islam telah memerintahkan supaya
memperoleh harta tersebut dengan cara yang halal (pada dasarnya
segala sesuatu diperbolehkan), dan melarang memperolehnya dengan
cara yang haram. Islam juga telah menjelaskan berbagai jenis usaha
yang haram, sebagaimana yang Allah firmankan:

! ! ^ ■ ■ ■© !
"... Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu
apa yang diharamkan-Nya atasmu..." (QS. Al-An’aam: 119)

Shahih: [Al-Misykaah (no. 2621)], Shahiih al-Bukhari (XII/75, no. 6781).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7442)], Shahiih al-Bukhari (XII/75,
no. 6781), Sunan Abi Dawud (XII/176, no. 4453).
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Termasuk dari usaha yang haram adalah mencuri. Yaitu meng-
ambil harta orang lain dengan sembunyi-sembunyi dan tanpa di-
ketahu i .

Perbuatan ini termasuk dari dosa besar, dan hukumannya te-
lah ditetapkan dalam al-Qur-an, as-Sunnah dan Ijma’.

Al lah Ta’a la berfirman:

f\j:^ iJ-j 1]li LXJ Ij (3j

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah
tangan keduanya (sebagai) pemhalasan dari apa yang mereka ker-
jakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa
lagiMahabijaksana.'’ Al-Maa-idah :38)
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ia menjelaskan bahwasanya

Rasulullah ^pernah memotong (tangan) pencuri baju besi se-
harga tiga dirham.

Ibnu Mundzir berkata, “Para ahli fiqih telah sepakat bahwa
pemotongan tangan pencuri wajib dilaksanakan apabila dua orang
muslim yang adil dan merdeka bersaksi atas pencurian tersebut.

Apabila seorang yang baligh, berakal, dan dalam keadaan tidak
terpaksa mencuri, maka ia wajib mendapat hukum hadd dengan
adanya pengakuan darinya atau kesaksian dua orang yang adil.

Disyaratkan pula pada harta yang dicuri, hendaknya mencapai
satu nishab dan dalam keadaan terjaga (disimpan).

Dari ‘Aisyah ,ia menjelaskan bahwa Rasulullah ^ber-

54

» 5 5

sabda :

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/97, no. 6795), Shahiih Muslim (III/
1313, no. 1686), Sunan at-Tirmidzi (III/3, no. 1470), Sunan Abi Dawud pCII/
51, no. 4363), Sunan an-Nasa-i (VIII/76).
Al-Ijmaa’ (140/621).
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“Tidaklah dipotong tangan pencuri kecuali pada (harta senilai)
seperempat dinar atau lebih.
Ibnu Mundzir berkata, “Para ahli fiqih telah sepakat bahwa

pemotongan tangan hanya berlaku bagi orang yang mencuri harta
dari tempat penyimpanan.

Adapun yang dimaksud tempat penyimpanan adalah setiap
benda yang dapat digunakan sebagai tempat untuk menjaga dan
menyimpan harta, seperti rumah yang tertutup (terkunci), lemari,
lokasi yang tertutup, dan lain sebagainya.

Pengarang kitab ar-Raudhatun Nadiyyah” (11/277) berkata,
“Tempat penyimpanan adalah tempat yang dianggap oleh masya-
rakat sebagai tempat untuk menyimpan suatu benda. Sebagaimana
lumbung adalah tempat untuk menyimpan gandum, kandang un¬
tuk binatang ternak, palang untuk kambing dan jarin untuk buah-
buahan. ”

» 5 6

« 5 7

D a r i ‘ A b d u l l a h b i n ‘ A m r b i n a l - ‘ A s h d a n R a s u l u l l a h
beliau bersabda:

‘ULp4.1-^ j S "
0 o''® ■* '' o ' ' ' '

t3J A l i i ® 4 ^ 1 a I J l ^
S o

j i
0 X

^ 00 J

i j j i

“Barangslapa yang terpaksa mencuri untuk dimakan tanpa
menyembunyikannya, maka itu tidak mengapa baginya (tidak
ada hukum potong tangan). Namun barangslapa keluar (dari
kebun, ladang, dsb) dengan sesuatu, maka ia wajib membayar
denda dua kali lipat. Dan barangslapa mencuri dari buah-buahan
tersebut setelah dimasukkan dalam;iznw dan harganya setara

S6 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/96, no. 6789), Shahiih Muslim (III/
1312, no. 1684 (2)) dan ini lafazhnya, Sunan at-Tirmidzi (III/3, no. 1469),
Sunan Abi Dawud (XII/51, no. 4362), Sunan an-Nasa-i (VIII/77), Sunan Ibni
Majah (11/862, no. 2585).
Al-Ijmaa’{\^S/m).
Jarin yaitu tempat penyimpanan dan pengeringan kurma dsb.

57
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dengan baju besi (yang ketika itu berharga seperempat dmar *’̂ "̂ ),
maka ia harus dipotong tangannya.

h 5 8

Orang yang Dicuri Hartanya Boleh Memaafkan Pencuri
Sebelum Diajukan Perkaranya kepada Hakim
Dari Shafwan bin Umayyah ,ia berkata, “Suatu hari aku

tidur di masjid di atas selendangku yang seharga 30 dirham. Kemu-
dian datang seseorang dan mengambilnya dariku. Lain laki-laki
itu ditangkap dan dibawa ke hadapan Nabi ̂ dan beliau memu-
tuskan agar dipotong tangannya.” Shafwan berkata, “Kemudian
aku mendatangi beliau dan aku katakan, ‘Apakah engkau akan
memotong (tangan)nya hanya karena 30 dirham? Aku akan men-
jualnya dan aku tangguhkan pembayarannya.” Rasulullah ber-
sabda,

l J i J j l \ J j t > j o

‘Andai saja (keputusanmu itu) datang sebelum engkau men-
datangiku dengan laki-laki ini. > » 5 9

Faedah :

Pengarang kitab ar-Raudhatun Nadiyyah (11/279) berkata, “Para
ahli ilmu telah bersepakat bahwa apabila pencuri melakukan pen-
curiannya untuk yang pertama kali, maka dipotong tangan kanan-
nya, kemudian apabila mencuri lagi, dipotong kaki kirinya. Kemu¬
dian mereka berselisih bagaimana bila mencuri lagi setelah dipotong
tangan dan kakinya. Sebagian besar dari mereka berpendapat di-
potongnya tangan kiri.” Guru kami berkata dalam at-Ta'liqaat
ar-Radhiyyah (III/298), “Menurut riwayat al-Baihaqi (VIII/284),
pendapat ini benar bersumber dari Abu Bakar dan ‘Umar. Kemu¬
dian jika ia kembali mencuri, maka dipotong kaki kanannya, dan
apabila masih tetap mencuri, maka ia dipukul dan dipenjarakan.”

Hasan: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3679)], Sunan Abi Dawud (XII/56,
no. 4368), Sunan IbniMajah (11/865-866), Sunan an-Nasa-i (85/8).
Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3695)], Sunan Abi Dawud (XII/62-
63, no. 4371), Sunan IbniMajah (11/865, no. 2595).
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HADD HIRABAH (MEMBEGAL)

Defin is i H i rabah“

Hirabah adalah keluarnya sekelompok orang Islam dari ne-
garanya untuk membuat keonaran, menumpahkan darah, merampas
harta, menghancurkan kehormatan, merusak tanaman dan ketu-

dengan menentang agama, akhlak, norma, dan aturan.r u n a n

H u k u m H i r a b a h

Hirabah termasuk tindak kriminal yang terbesar. Dengan se-
bab itulah, hukuman dari tindakan ini sangat berat.

A l lah be rfi rman :

^^^ f,’' f, ^ ^ ^ ^ ^ ^

j\ j l l j l " 5 j o ' l ^ L l i

ixj jl oi-JA-
i 9 ^

<4-^1 Jlp ^ U j j J l ( S j h
"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang meme-
rangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib atau dipotong ta-
ngan dan kaki mereka dengan bertimbal balik atau dibuang dari
negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia^ dan di akhirat mereka men-
dapat siksaan yang besar." (QS. Al-Maa-idah: 33)
Dari Anas ,ia berkata, “Rasulullah ̂ didatangi beberapa

orang dari ‘Ukal untuk masuk Islam, tetapi mereka alergi dengan
udara Madinah, lalu mereka diperintahkan agar mendatangi unta
6 0 Fiq-hus Sunnah (11/293).
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dari hasil zakat lalu meminum air seni dan susunya. Mereka pun
melaksanakannya dan sembuh. Namun mereka kembali murtad,
membunuh penggembalanya, lalu menggiring unta-unta tersebut.
Setelah itu Rasulullah mengutus (beberapa orang) agar mengi-
kuti jejak mereka dan mereka pun tertangkap. Lalu beliau memo-
tong tangan-tangan dan kaki mereka, lalu mencungkil mata mere¬
ka dengan besi panas dan tidak membiarkan mereka hingga akhir-
nya mereka mati. » 6 1

Taubatnya Para Pembegal Sebelum Berhasil Menangkap
M e r e k a

A l lah be rfi rman :

^ s '

1̂ LjL T -

J J -

“Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(QS. Al-Maa-idah: 34)

61 Muttafaq ‘alaih.
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K I T A B
T I N D A K A N - T I N D A K A N

P I D A N A

Definisinya
Secara bahasa jinaayaat yang merupakan bentuk jamak dari

jinayah berasal dan kata '4'^ , yang berarti menyeret
kepada dosa atau kejahatan. Kata tersebut dijamakkan sekali pun
berbentuk masdar̂  karena berbeda-beda macamnya. Sebab keja¬
hatan itu terkadang terjadi terhadap jiwa, terkadang terhadap ang-
gota badan, terkadang disengaja, dan terkadang tanpa disengaja.

Adapun secara istilah, jinayah berarti pelanggaran terhadap
badan yang menyebabkan ia harus diqishas atau didenda.

Agungnya Kehormatan Kaum Muslimin
Al lah Ta’a la berfirman:

]jlikj 1 0 ' ^

j[WH o !

^I —L-LJIj Li) L f t J i i j L j ^ j l p

tJJJ'i r\jJl}u
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"Hai orang-orang yang heriman, janganlah kamu saling mema-
kan harta sesamamu dengan jalan yang hathil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat de-
mikian dengan melanggar hak dan aniayâ  maka Kami kelak
akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang demikian itu ada-
lah mudah bagi Allah." (QS. An-Nisaa': 29-30)
Allah juga berfirman:

! 1 ^ -
g ^ j \ y S > z 3 I

JlP jaJ P j

^ %

‘Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja,
maka balasannya adalah Jahannam, ia kekal di dalamnya dan
Allah murka kepadanya dan mengutuknya serta menyediakan
adzab yang besar baginya. ”(QS. An-Nisaa': 93)
Dan dalam firman-Nya:

Jii LijL^=i3 L l a j

JL—^ lU I1 Lv L^=i5 La Lp-1L*-w«ĵ
“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Israil,
bahwa barangsiapa membunuh seorang manusia^ bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena memhuat
kerusakan di muka humi, maka seakan-akan ia telah membunuh
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan ma-
nusia semuanya. ”(QS. Al-Maa-idah: 32)
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah ®bersabda:
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:Jli i ; ^ C . J - X j i i i o l i I J ^ \
C^J^Lj Aiil ^jS>- J ^ j ^

9 f O^ iM % a ^

J^' j JS'fj
-' 0 ✓  a^®

0 ✓

^ . .

Jauhilah oleh kalian tujuh dosa besar yang menghancurkan
(kalian).” Para Sahabat bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah?
Beliau bersabda, “(1) Menyekutukan Allah, (2) sihir, (3)
bunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak,
(4) memakan harta riba, (5) memakan harta anak yatim, (6)
lari dari medan perang, dan (7) menuduh berzina wanita muk-
minah yang tidak tahu menahu serta terjaga kehormatannya.
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththab i^3, bahwa Ra¬

sulullah ^bersabda:

a

>y

m e m -

» 6 2

^^iii g i j i J | j 3J
Sungguh, hilangnya dunia lebih ringan bagi Allah dari pada

terbunuhnya seorang muslim.
Dari Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah dari Ra¬

sulullah ̂ j, beliau bersabda

a

» 6 3

% y 9 y ^

cry yy j i f :
a y

UJvJl Jjfcl jl jJ
0 A

J ^

Seandainya penghuni langit dan bumi ikut serta dalam pe-
numpahan darah seorang mukmin, sungguh Allah akan men-
jerumuskan mereka ke dalam Neraka.

( (

62 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/393, no. 2766), Shahiih Muslim (1/92,
no. 89), Sunan Abi Dawud (VIII/77, no. 2857), Sunan an-Nasa-i (VI/257).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5077)], Sunan at-Tirmidzi (11/426,
no. 1414), Sunan an-Nasa-i (VI/82).
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,ia berkata, “RasulullahDari ‘Abdullah bin Mas’ud
bersabda:

l U l l . ' '

.s-L^aSI ^ ^ ^
‘Perkara yang pertama kali diadili di antara manusia adalah
masalah darah.

Dan dari beliau (Ibnu Mas’ud)
bersabda:

5 » 6 5

ia berkata, “Rasulullah“ “ h r

^ ^ i ,

;JiJL] 0: Jjii ills J ^
lAi Di ^ J

0%iJ 0̂ °' 0̂ ^ :JjiS ViiiS jiJ :ij J
^ ^ 9 t,' i^ ^ /

$.0*)^ C-—-vS l^i 1(J

c

“Akan datang seorang laki-laki menggandeng tangan orang
lain, lalu berkata, ‘Ya Rabb, ia telah membunuhku.’ Allah
berfirman, ‘Mengapa engkau membunuhnya?’ la menjawab,
‘Agar kemuliaan ada pada-Mu.’ Allah berfirman, ‘Sesungguh-
nya kemuliaan itu milik-Ku.’ Lalu datang seorang laki-laki
menggandeng tangan orang lain, lalu berkata, “Ya Rabb, ia
telah membunuhku.’ Allah berfirman, ‘Mengapa engkau mem¬
bunuhnya?’ la menjawab, ‘Agar kemuliaan ada pada si fulan.’
Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kemuliaan itu bukan milik
si fulan.’ Lalu si pembunuh kembali dengan membawa dosa.

> j 6 6

Shahih: [Shahiih al-JaamiHsh Shaghiir (no. 5237)], Sunan at-Tirmidzi (11/427,
1419).

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/187, no. 8664), Shahiih Muslim (HI/
1304, no. 1678), Sunan at-Tirmidzi (11/427, no. 1418), Sunan an-Nasa-i (VII/83).
Shahih: [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 2732)], Sunan an-Nasa-i [VII/84].

64

n o .

65

66

K i t a b T i n d a k a n - Ti n d a k a n P i d a n a2 0 6



Larangan Bunuh Diri
D a r i A b u H u r a i r a h ,dari Nabi beliau bersabda:

(S^Jk i j ^ c r c y
^ ^ 0^ ^ ^ fi » ^

v̂ >sj ̂ Ĵ tlJjl 1-̂ -3 iJiL?̂  1JuU>^
S5

4.<>,w3 ‘=Lw-aj ,iii3 l T

!fi ^ ^

cIJjI IjJj^ IjJI^ (»-*-6-^ 1^ oJj ^
. \ - '

u^4Ji2j ^L^ l;>tj ®Jj ^*uJjJj>x3 dJjwbtj L dJ

.IJu! ig *

Barangsiapa bunuh diri dengan melemparkan diri dari gu-
nung, maka di Neraka Jahannam ia akan terus-menerus me¬
lemparkan dirinya di dalam Jahannam iiu selama-lamanya.
Barangsiapa bunuh diri dengan meminum racun, maka di
Neraka Jahannam ia akan terus-menerus meminum racun
dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa bunuh diri dengan
besi, maka besi itu akan diberikan di tangannya sehingga ia
menusuk-nusuk perutnya di dalam Neraka Jahannam selama-
lamanya.
Dari Jundab bin ‘Abdillah

bersabda:

«

d i

» 6 7

ia berkata, “Rasulullah ^

^^ i'' '' y

LlaSw;^ j > r 4 j
4ii! (JU Cl.jbi l3j LLs oJu

^ j i r ^ o i r

.feJl aIL^ c 0 ^ ^ O x

j>- <U.vjjjj

‘Dahulu kala dari orang-orang sebelum kalian ada seorang laki-
laki yang terluka, maka ia tidak bersabar, lalu ia mengambil
sebilah pisau dan menyayat tangannya sehingga darah terus

6 7 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (X/247, no. 5778), Shabiih Muslim (1/103,
no. 109), Sunan at-Tirmidzi (III/260, no. 2116), Sunan Abi Dawud (X/354,
no. 3855) disingkat pada kalimac temang racun saja, Sunan an-Nasa-i (IV/67).
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mengalir sampai ia meninggal. Kemudian Allah berfirman,
‘Hamba-Ku telah mendahului-Ku terhadap jiwanya, maka Aku
haramkan Surga baginya.
Dan dari Jabir

‘Amr ad-Dausi menghadap Rasulullah ̂ seraya berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah engkau menginginkan sebuah benteng kuat dan
kokoh?” (Perawi berkata, “Benteng tersebut milik Daus pada masa
Jahiliyyah.”) Namun beliau menolak karena menginginkan ber-
sama kaum Anshar yang telah dipersiapkan oleh Allah. Kemudian
pada saat Nabi hijrah ke Madinah, ath-Thufail bin ‘Amr juga
hijrah bersama seseorang dari kaumnya. Lalu mereka alergi dengan
cuaca Madinah, lalu temannya itu sakit dan tidak sabar. Kemudian
ia mengambil sebuah anak panah yang lebar permukaannya dan
memotong pergelangan tangannya. Darah terus mengalir dari
tangannya dan ia pun meninggal. Setelah itu ath-Thufail bin ‘Amr
melihat temannya dalam tidurnya, dan ia melihatnya dalam ke-
adaan yang baik, lalu ia pun melihat tangannya tertutup. Lalu ia
bertanya, ‘Apa yang dilakukan Rabb-mu kepadamu?’ Ia menjawab,
‘Dia telah mengampuniku karena hijrahku menuju Nabi-Nya
Ath-Thufail bertanya lagi, ‘Mengapa tanganmu tertutup?’ la men¬
jawab, ‘Dikatakan kepadaku, ‘Kami tidak akan pernah memperbaiki
apa yang telah engkau rusak.” Kemudian ath-Thufail mencerita-
kannya pada Rasulullah ̂ dan beliau bersabda:

>3j68

ia mengatakan bahwa ath-Thufail bin

. > ( i j ; 4 u i
5>»69‘Ya Allah, ampunilah kedua tangannya.

Sebab Diperbolehkannya Membunuh
Al lah be rfi rman :

. . . fl j©3

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/496j no. 3463), Shahiih Muslim (1/107,
no. 113).
Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 98)], Shahiih Muslim (1/108, no. 116).
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"Dan janganlah kamii memhunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya)y melainkan dengan suatu (alasan) yang benar../'
(QS. Al-Israa':33)
Dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah ^bersabda:

^*, "'t ^ x e - J S - - i , ' ' J > 0 i
O i j ' y i ^ u l ^ J ^

13^ col5"^l 'jjJjj j caJj l J j -^ j

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mere-
ka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, men-
dirikan shalat, dan membayar zakat. Apabila mereka melaku-
kan hal itu, maka mereka telah menjaga darah dan harta me¬
reka dariku kecuali dengan hak Islam. Adapun perhitungan
amalnya tergantung pada Allah.
Nabi ̂ telah menjelaskan maksud hak di atas yang menye-

babkan bolehnya terjadi pembunuhan dengan sabda beliau:

Jy^j ji C ^ y * '
(^Ap-L j A i l l

.aiUJ?TLl! iljllil

» 7 0

i

I ^

“Tidak halal menumpahkan darah seorang muslim yang ber¬
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
selain Allah, dan aku adalah utusan Allah, kecuali dengan sa-
lah satu dari tiga perkara; (1) qishas karena pembunuhan, (2)
seorang muhshan (telah menikah) yang berzina, atau (3) orang
murtad yang meninggalkan jama’ahnya. » 7 1

70 Muttafaq'alaih; Shahiih al-Bukhari (1/75, no. 25), ShahiihMuslim (1/53, no. 22).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (Xn/201, no. 2878), Shahiih Muslim (HI/
1302, no. 1676), Sunan Abi Dawud (XII/5, no. 4330), Sunan at-Tirmidzi (II/
429, no. 1423), Sunan an-Nasa-i (VH/90), Sunan IbniMajah (11/847, no. 2534).

7 1

K i t a b T i n d a k a n - Ti n d a k a n P i d a n a 2 0 9



Macam-Macam Pembunuhan

Pembunuhan memiliki tiga macam; (1) benar-benar disengaja,
(2) seperti disengaja, dan (3) tidak disengaja.

Benar-benar disengaja maksudnya pembunuhan yang dimak-
sudkan oleh seorang mukallaf yang membunuh untuk membunuh
orang yang darahnya dilindungi, dengan suatu benda yang secara
logika bisa membunuhnya.

Seperti disengaja yaitu apabila ia hanya bermaksud memukul-
nya dengan suatu benda yang tidak biasa digunakan untuk mem¬
bunuh akan tetapi orang tersebut meningal (terbunuh).

Tidak disengaja yaitu apabila mukallaf melakukan sesuatu
yang diperbolehkan seperti menembak binatang buruan atau yang
lainnya, namun mengenai manusia.

Dampak Terjadinya Pembunuhan
Pada dua jenis pembunuhan terakhir berdampak diharuskan-

nya kafarat atas pembunuh dan diyat (denda) atas keluarga pelaku.
Dasarnya adalah firman Allah:

-rfrh - - * - " "I^I 4 j ^ j i I L a

j j i

= o b
9 ^

: . 1 ^^3^ Oi ’ c

4_<J
' P ' ^

4 J i i
9 f .

' ^ ^ ^ ^ J k i l ^
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"Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan
barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hen-
daklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman
serta membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.
Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia
mukmin, maka (hendaklah sipembunuh) memerdekakan hamba
sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan ke¬
pada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sa¬
haya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memperolehnya,
maka hendaklah ia (sipembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai cara taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagiMaha Bijaksana.” (QS. An-Nisaa': 92)
Adapun pembunuhan yang benar-benar disengaja, maka wall

korban boleh memilih antara qishash dan memaafkannya dengan
diyat. Hal ini berdasarkan firman Allah:

103 ̂ t, iJT3 jit,
L 5

dJJ;^ jju J 3 c y

1 j a U

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibtimih; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat stiatu pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat)

c a r a

2 1 1Kitab Tindakan-Tindakan Pidana



kepada yang memberi maafdengan cara yang baik (pula). Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangatpedih. “(QS. Al-Baqarah: 178)
D a r i A b u H u r a i r a h d a r i N a b i b e l i a u b e r s a b d a :

01 sii; y1^1 j i ^
Barangsiapa yang terbunuh keluarganya, maka ia boleh me-

milih dua hal; pelaku diqishash atau didenda.
Denda di sini bukan merupakan sebab akibat dari pembunuhan,

namun ia hanyalah pengganti hukuman qishash. Oleh karenanya,
keluarga korban boleh menetapkan hal lain selain denda yang te-
lah ditentukan, walaupun ia lebih banyak, berdasarkan sabda Ra-
sulul lah

» 7 2

O. ' 0 y ^ * yi * y ^ ■ * ' '
j 0 0 1 j 1

^ [yOJ 0

.UxJ l

^ y y

U

Barangsiapa membunuh seorang mukmin, maka perkaranya
diserahkan kepada wali korban. Apabila mereka menghendaki,
mereka boleh membunuh, dan apabila mereka menghendaki,
mereka boleh mengambil diyat. Yaitu berupa 30 ekor hiqqah
(unta betina berumur tiga masuk empat tahun), 30 ekor;Wẑ -
'ah (unta betina berumur empat masuk lima tahun), dan 40 ekor
khalifah (unta betina yang sudah bunting). Apa yang baik bagi
mereka maka mereka boleh mengambilnya. Yang demikian
untuk memberatkan tebusan.”^^

i i

72 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/205, no. 6880), Shahiih Muslim (U./
988, no. 1355).
Hasan: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1121)], Sunan at-Tirmidzi (11/423,
no. 1406), Sunan IhniMajah (H/877, no. 2626). Hiqqah yaitu unta yang mulai
menginjak umur empat lahun. Jadza’ah yaitu anak kambing yang berumur

f 3
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Adapun memaafkan tanpa meminta diyat adalah yang paling
utama, berdasarkan firman Allah Ta’ala:

c . c .
-

\yLxj olj !!!

"... Danpemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa... ”(QS.
Al-Baqa-rah: 237)
Juga sabda Nabi

5O’ ®SS 0^ ■ * -

! ^ d j o l L d j
"Dengan pemberian maaf Allah tidaklah menambah seorang
hamba kecuali kemuliaan.» 7 4

Syarat Diwajibkannya Qishash
Hukum qishash tidak wajib dilaksanakan kecuali telah ter-

penuhi syarat-syarat berikut:
1. Pelaku pembunuhan adalah mukallaf (baligh dan berakal ’̂ "'),

maka tidak ada qishash atas anak kecil, orang gila, dan orang
yang sedang tidur, berdasarkan sabda beliau

9 / 9

^1 jf. ^LS^
^ , A

I. '! S'" l ^ t l ■ ' ' ' o ^

“Diangkat pena pencatat amal dari tiga kelompok; (1) anak
kecil sampai ia baligh, (2) orang gila sampai ia sadar, dan (3)
orang tidur sampai ia bangun.

2. Terjaganya darah korban.
Hendaknya pembunuhan bukan disebabkan karena sebab-

sebab yang disebutkan dalam hadits: “Tidak halal menumpahkan

» 7 5

2tahun, atau anak sapi serta kuda yang berumur tiga tahun, atau unca yang
berumur lima tahun. Khalifah yaitu uma yang sedang bunting.
Shahih: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1894)], Shahiih Muslim (IV/2001
2588), Sunan at-Tirmidzi (III/254, no. 2098).
Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3512)].

74
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7 5

Kitab Tindakan-Tindakan Pidana 2 1 3



darah seorang muslim... kecuali dengan salah satu dari tiga per-
kara.. .

3. Korban bukan anak kandung pelaku.
Berdasarkan hadits Nabi

» 7 6

j J l j ' ) !
✓ ✓

v 7 7“Seorang bapak tidak dibunuh karena membunuh anaknya.
4. Korban bukan seorang kafir sedangkan pelakunya muslim.

Berdasarkan sabda Nabi 38:

Si
i ?

“Seorang muslim tidak dibunuh karena telah membunuh se¬
orang kafir.

5. Korban bukan seorang budak sedangkan pelakunya orang
yang merdeka.
Berdasarkan perkataan al-Hasan -^3 :

» 7 8

O y - i f ^ 1 Vr

Seorang yang merdeka tidak dibunuh karena membunuh
»>79budak .

Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 7641)].
Shahih: [Al-Irwaa‘ (no. 2214)], Sunan at-Tirmidzi (11/428, no. 1422), Sunan
IbniMajah (11/888, no. 2661).
Hasan shahih: [Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1141)], Shahiih al-Bukhari (XU/
260, no. 6915), Sunan at-Tirmidzi (p/432, no. 1433), Sunan an-Nasa-i (VHI/23).
Shahih maqtu’: [Shahiih Sunan Abi Dawud, no. 3787], Sunan Abi Dawud
(XII/238, no. 4494). Ini adalah pendapat jumhur ulama. Mereka berhujjah
dengan dalil yang banyak meskipun masih diperdebatkan. Asy-Syinqithi
telah menukilnya dalam Adhwaa-ul Bayaan, kemudian berkata, “Walaupun
banyak diperdebatkan, namun riwayat yang banyak Ini saling menguatkan,
sehingga bisa dijadikan dasar hukum. Dengan keselarasannya bahwa tidak
ada qishash pada selain pembunuhan, dalil-dalil ini membawa satu garis
besar bahwa tidak dibunuhnya seorang yang merdeka karena membunuh
budak. Apabila pada anggota tubuh saja tidak diqishash maka terlebih lagi
pada nyawa. Tidak ada yang menyelisihi pendapat ini kecuali Dawud dan
Ibnu Abi Laila. Pendapat ini juga dikuatkan lagi dengan keselarasannya

7 6

7 7
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Sekelompok Orang Diqishash dengan Sebab Membunuh
Satu Orang
Apabila sekelompok orang membunuh satu orang, maka me-

reka dibunuh semua, hal ini berdasarkan riwayat Malik dari Sa’id
bin al-Musayyib, “Sesungguhnya ‘Umar bin al-Khaththab mem¬
bunuh sekelompok orang, lima atau tujuh orang, yang membunuh
satu orang dengan tipu daya.®° Kemudian ia berkata, ‘Jika seandai-
nya seluruh penduduk Shan’a' bersepakat untuk membunuhnya,
maka aku akan membunuh mereka semua. > h 8 1

Penetapan Qishash
Qishash ditetapkan berdasarkan dua hal berikut:
Pertama: Pengakuan.
Dar i Anas ia berkata, “Seorang Yahudi mencederai ke-

pala seorang wanita dengan dua buah batu. Kemudian wanita itu
ditanya, ‘Siapa yang melakukan ini? Apakah si fulan? Atau si fu-
lan?’ Sampai disebutkan nama Yahudi itu, dan ia menganggukkan
kepalanya. Yahudi itu pun didatangkan dan ia mengakuinya. Ke¬
mudian Nabi ̂ memutuskannya, dan diciderailah kepala Yahudi
itu dengan batu.

Kedua: Dengan kesaksian dua laki-laki yang adil.

» 8 2

dengan pendapat para ulama bahwa apabila budak terbunuh dengan tidak
sengaja, maka alas pelaku (membayar) harga budak itu, bukan denda pem-
bunuhan. Sebagian mengatakan, hal ini berlaku jika harga budak tidak me-
lebihl nilai denda membunuh orang merdeka. Selain kesesuaian di atas, pen¬
dapat ini juga dikuatkan dengan pendapat ulama bahwa apabila budak di-
tuduh berzina oleh orang yang merdeka maka ia tidak dikenakan hukum
hadd qazhaf, kecuali terhadap budak yang telah melahirkan anaknya, seba-
gaimanayang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, al-Hasan, dan kaum Zhahiri.”
Membunuh dengan tipu daya yaitu dengan menipunya sehingga mereka me-
nuju suatu tempat untuk bersembunyi, lalu mereka membunuhnya.
Shahih: [Al-Irwaa' (no. 220)], Muwaththa' Imam Malik (628/1574), asy-Syafi’i
(VI/22), al-Baihaqi (Vm/41).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/198, no. 6876), Shahiih Muslim (III/
1299, no. 1672), Sunan Abi Dawud (XII/267, no. 4512), Sunan at-Tirmidzi
(11/426, no. 1413), Sunan an-Nasa-i (VIII/22) dan Sunan IbniMajah (11/89,
2666).

8 0
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Dari Rafi’ bin Khudaij, ia berkata, “Seorang laki-laki dari ka-
langan Anshar terbunuh di Khaibar. Kemudian, keluarganya me-
nemui Nabi dan menceritakan kejadiannya. Beliau bersabda,
‘Apakah kalian mempunyai dua orang saksi yang menyaksikan
pembunuhannya?’ Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, di sana li-
dak ada kaum muslimin seorang pun, yang ada hanyalah Yahudi,
dan terkadang mereka berani melakukan hal yang lebih kejam.
Beliau bersabda, ‘Ambillah 50 orang dari mereka dan mintalah
mereka bersumpah.’ Mereka pun menolak, kemudian Rasulullah
^membayar dendanya dari harta beliau sendiri. » 8 3

Syarat Bisa Ditegakkannya Qishash
1. Keluarga korban adalah orang yang mukallaf (baligh dan ber-

akal).
Apabila keluarganya masih anak kecil atau gila, maka pelaku

dipenjara hingga ia (keluarga korban) mukallaf.
2. Bersepakatnya keluarga atas qishash.

Apabila sebagian keluarga memaafkannya, maka qishash tidak
bisa dilaksanakan.

Dari Zaid bin Wahhab, ia berkata, “Disidangkan kasus pem-
bunuhan kepada ‘Umar. Keluarga korban menghendaki qishash.
Namun saudari korban -yang merupakan isteri pembunuh- ber¬
kata, ‘Aku telah memaafkan suamiku dari bagianku.’ Maka ‘Umar
berkata, ‘Bebaskan laki-laki itu dari pembunuhan.

Dan masih darinya, “Seorang laki-laki mendapati isterinya
bersama laki-laki lain. Kemudian ia membunuh isterinya. Pada
saat kasusnya dihadapkan kepada ‘Umar bin al-Khaththab ,
ia mendapati sebagian saudara isterinya ada di sana. Dari bagian-
nya, ia memilih pembayaran denda. Kemudian ‘Umar me-
merintahkan seluruh saudaranya agar membiarkan ia membayar
denda.”

> 5 j 8 4

Shahih li ghairihi: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3793)], Sunan Abi Dawud
(XII/250, no. 4501).
Shahih: [Al-Irwaa’ {no. 2222)], Shahiih Ibni Hibban (X7l3, no. 18188).
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3. Hendaknya pelaku kejahatan tidak merugikan orang lain pada
saat ia diqishash.
Apabila seorang wanita yang sedang hamil harus diqishash,

maka ia tidak boleh dibunuh sampai ia melahirkan anaknya dan
menyusui anak tersebut.

Dari ‘Abdullah bin Baridah dari ayahnya, ia menjelaskan bah-
wasanya ada seorang wanita dari suku Ghamid bertanya pada Nabi

ia berkata, “Sesungguhnya aku telah berzina.” Beliau bersabda,
“Pulanglah!” Wanita itu pun pulang. Keesokan harinya ia datang
kembali dan berkata, “Mungkin engkau hendak meragukan (penga-
kuanku) sebagaimana engkau meragukan (pengakuan) Ma’iz bin
Malik. Demi Allah, aku telah hamil.” Beliau bersabda, “Pulanglah!”
Dan ia pun pulang. Keesokan harinya ia datang kembali. Maka
beliau bersabda kepadanya, “Pulanglah sampai engkau melahir¬
kan.” Dan ia pun pulang.

Setelah melahirkan, ia menghadap kem-bali dengan seorang
bayi dan berkata, “Ini anakku, aku telah melahirkan.” Beliau ber¬
sabda, “Pulanglah, susuilah ia sampai engkau menyapihnya.” Ke-
mudian ia datang kembali setelah ia menyapihnya dan di tangan
anak itu ada sesuatu yang ia makan, lalu ia memberikan bayi itu
kepada salah seorang dari kaum muslimin. Kemudian beliau me-
merintahkan untuk menggali lubang untuk wanita itu, lalu wanita
itu pun dirajam. Pada saat itu Khalid termasuk orang yang
rajamnya, ia melempar wanita tersebut dengan batu sampai keluar
darah dan mengenai keningnya, maka ia pun mencaci wanita ter¬
sebut. Lalu Nabi ̂ bersabda, “Tenang wahai Khalid, demi Rabb
yang jiwaku berada di tangan-Nya, ia sudah bertaubat yang apa¬
bila taubatnya dimiliki para koruptor, maka ia akan diampuni.
Lalu beliau memerintahkan agar ia dishalatkan dan dimakamkan.

m e -

8 3

Lafazh aslinya adalah label’yaxiM air susu yang pertama diproduksi. Ini pen-
ting untuk bayi. Dibunuhnya ibu sebelum bayi meminum /̂ Af'akan mem-
bahayakannya. Setelah itu apabila ada yang menyusuinya, maka bayinya
diserahkan padanya, lalu ia (wanita tersebut) dibunuh, berdasarkan hadiis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Apabila tidak ada yang menyusui¬
nya, maka ia dibiarkan menyusuinya selama dua tahun penuh, berdasarkan
hadits riwayat Abu Dawud, yaitu hadits yang disebut di atas.
Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3733}], Shabiih Muslim (III/1321,
no. 1695), Sunan Abi Dawud (XII/123, no. 4419) dan ini lafazhnya.
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Cara Pelaksanaan Qishash?

Pada asalnya, pelaksanaan qishash terhadap pembunuh harus
sesuai dengan bagaimana cara ia membunuh korban. Karena yang
demikian itu mencerminkan persamaan dan keadilan. Hal ini ber-
dasarkan firman Allah:

, c .

La ^ jJss- Ls l S ^

"...Oleh sebab itu, harangsiapa yang menyerang kamu, maka se-
ranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu..." (QS.
Al-Baqarah: 194)
Juga firman-Nya:

} b l 3Cin~^ ... ^

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada-
m u . . .”(QS. An-Nahl; 126)
Juga berdasarkan perkataan Rasulullah Sbahwa beliau men-

ciderai kepala seorang Yahudi dengan batu, sebagaimana ia (Yahudi
itu) menciderai kepala seorang wanita dengan batu.®^

Qishash Merupakan Kewenangan Hakim
Imam al-Qurthubi berkata, “Tidak ada perselisihan bahwa

qishash terhadap pembunuhan hanyalah boleh ditegakkan oleh
pemerintah. Maka wajib atas mereka menegakkan qishash dan
hukuman hadd dan selainnya. Karena Allah Mmemerintahkan
seluruh kaum mukminin agar
tidak mungkin seluruh kaum mukminin siap untuk pelaksanaan
qishash, maka hendaknya mereka mendirikan pemerintahan untuk

ggantikan kedudukan mereka dalam penegakan qishash, hu¬
kuman hadd, dan lain sebagainya.”*^

gakkan qishash, kemudianm e n e

m e n

Telah disebutkah takhrijnya.
Al-Jaami‘ li Ahkaamil Qur-aan (11/245-246).
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Alasan yang demikian, sebagaimana disebutkan oleh as-Shawi
-dalam catatan kakinya terhadap kitab aljalaalain-, beliau berkata,
“Sebagaimana diketahui bahwa pembunuhan yang disengaja me-
rupakan suatu permusuhan, maka wajib atas hakim untuk menye-
rahkan urusan pelaku pada keluarga korban. Kemudian, pemerin-
tah melaksanakan apa yang menjadi pilihan keluarga korban, an-
tara qishash, pengampunan, atau denda. Keluarga korban tidak
boleh mengeksekusi pelaku tanpa izin hakim, karena di dalamnya
terdapat unsur kerusakan dan kehancuran. Apabila mereka mem-
bunuh sebelum mendapat izin hakim, maka ia berhak dipenjara-
kan. » 8 8

Qishash Pada Selain Nyawa
Sebagaimana qishash ditetapkan pada nyawa, maka qishash

pun ditetapkan pada selainnya. Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

aIj Lj j-iiJT 01

' ! !

"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at-
Taurat) bahwasanya jiwa (dihalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka (pun) ada qishashnya..." (QS. Al-Maa-idah: 45)
Walaupun hukum ini disyari’atkan bagi umat-umat sebelum

kita, namun ia tetap diberlakukan bagi kita (umat Islam), berda¬
sarkan taqrir (penetapan) dari Rasulullah

Imam al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari Anas
bahwasanya Rubayyi’ bin an-Nadhr bin Anas

memecahkan gigi seorang wanita. Lalu keluarganya bermaksud
b i n M a l i k

Fiq-hus ̂ imnah (11/453).
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memberikan tebusan (diyat), namun mereka menolak kecuali di-
tegakkannya qishash. Maka datanglah saudaranya yaitu Anas bin
an-Nadhr seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah gigi Rubayyi’
akan dipecahkan? Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebe-

janganlah engkau pecakkan giginya.” Kemudian Nabi ̂n a r a n ,

bersabda, “Wahai Anas, (ikutilah) al-Qur-an (yang di dalamnya ada)
qishash.” Lalu mereka (keluarga korban) merelakan dan memaaf-
kannya. Maka Rasulullah bersabda:

“Sesungguhnya di antara hamba Allah, terdapat seseorang yang
apabila ia bersumpah dengan Nama Allah, sungguh Dia akan
membenarkan sumpahnya.» 8 9

Syarat-Syarat Qishash Pada Selain Nyawa
Disyaratkan qishash pada selain nyawa hal-hal berikut:
Pelaku kejahatan telah mukallaf.
Disengajanya tindakan kejahatan tersebut. Karena ketidak-
sengajaan pada dasarnya tidak menyebabkan adanya qishash
pada Jiwa, maka terlebih lagi pada selain jiwa.
Sebandingnya darah antara pelaku dan korban. Maka tidak
diqishash seorang muslim yang melukai kafir dzimmi, atau
orang merdeka yang melukai seorang budak, atau orang tua
yang melukai anaknya.

1.

2 .

3.

Qishash Pada Anggota Tubuh
Qishash pada anggota tubuh, disyaratkan pelaksanaannya

dengan beberapa hal berikut:
1. Mungkinnya pelaksanaan qishash tanpa adanya kezhaliman.

Hal ini dengan cara memotong bagian persendian, seperti siku,
pergelangan tangan, atau sampai pada batas seperti tulang lunak

Shahih: [Shahiih al-}aami’ish Shaghiir (no. 2228)], Shahiih al-Bukhari
(V/306, no. 2703), Sunan Abi Dawud (XII/333, no. 4566), Sunan an-Nasa-i
(Vin/27), Sunan Ibni Majah (11/884, no. 2649).
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hidung tanpa batang hidungnya. Maka tidak ada qishash pada ba-
gian dalam kepaia atau perut, patah pada sebagian lengan, atau tu-
lang selain gigi.
2. Setaranya nama dan bagian (pada anggota tubuh).

Maka tangan kanan tidak boleh dipotong karena telah
tong tangan kiri, tidak pula jari manis dengan jari kelingking, be-
gitu juga sebaliknya. Tidak pula organ asli dengan imitasi. Hal ini
karena tidak adanya kesetaraan pada nama, bagian, atau manfaat.
3. Anggota tubuh dari masing-masing pelaku dan korban adalah

sama keadaan, kesehatan dan kesempurnaannya. Maka tidak
bisa diambil (dipotong) bagian tubuh yang sehat karena me-
motong bagian tubuh yang sakit, tidak pula dipotong tangan
yang sempurna karena telah memotong tangan yang cacat
jari-jemarinya, dan boleh sebaliknya.

m e m o -

Qishash terhadap Luka yang Disengaja
Adapun luka yang disengaja, maka tidaklah wajib qishash, ke-

cuali bila memungkinkan untuk menyamakan dengan luka korban
tanpa menambah atau mengurangi. Apabila penyamaan dan penye-
taraan tidak bisa diwujudkan, bahkan yang ada hanyalah melewati
batas atau membahayakan, atau kemudharatan, maka qishash ti¬
daklah wajib dilakukan, dan diwajibkan membayar diyat (denda).

DIYAT{DENDA)

Definisi Diyat
Diyat adalah harta yang wajib dikeluarkan karena tindakan

pidana dan diberikan kepada korban atau keluarganya. Diyat ter-
sebut terdapat pada tindak pidana yang mengharuskan qishash di
dalamnya, juga pada tindak pidana yang tidak terdapat qishash di
dalamnya.
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Denda juga disebut ,yaitu ikatan. Hal ini disebabkan ka-
ketika pelaku telah membunuh korban, pelaku hams

bayar diyat dengan sejumlah unta yang diikat di halaman wall
k o r b a n .

m e m -
r e n a

Dikatakan chi (aku terikat dengan si fulan), apabila ia
masih berhutang denda tindak pidana padanya.

Yang mendasari semua itu adalah firman Allah Ta’ala:

y] Ji-Sj o'
A'i. ^ ^ i. ^ ■* , " T r

M ^ A^ 5 -
^ j - p

Tj 5̂ 1:3
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''Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan
barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hen-
daklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman
serta membayar dia yang diserahkan kepada keluarganya (si ter-
bunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.
]ika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia
mukmin, maka (hendaklah sipembunuh) memerdekakan hamba-
sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka denganmu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang diserahkan ke¬
pada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sa¬
haya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memperolehnya,
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maka hendaklah ia (sipembunuh) herpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai card taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagiMaha Bijaksana.“ (QS. An-Nisaa': 92)
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya bah-

wasanya Rasulullah ®telah memutuskan bahwa barangsiapa tidak
sengaja membunuh, maka diyatnya adalah 100 ekor unta dengan
perincian 30 ekor unta betina yang induknya sedang bunting, 30
ekor unta betina yang induknya sedang menyusui, 30 ekor unta
betina yang induknya sedang bunting, 30 ekor hiqqah, dan 10
unta jantan yang induknya sedang menyusui.

Dan masih darinya ,ia berkata, “Pada zaman Rasulullah
^nilai diyat sebesar 800 dinar atau 8000 dirham, dan diyat ahli
Kitab adalah separuh dari diyat seorang muslim.” Dia melanjut-
kan, “Keadaan seperti itu berlanjut hingga ‘Umar menjabat
sebagai khalifah, lalu ia berdiri dan berkhutbah, ‘Ketahuilah, se-
karang harga unta telah mahal.’ Kemudian beliau menetapkan
diyat atas pemilik emas sebesar 1000 dinar, pemilik perak sebesar
12000, pemilik sapi sebanyak 200 ekor, pemilik kambing sebanyak
2000 ekor dan pemilik pakaian ’̂ sebanyak 200 pasang.” Dia ber¬
kata, “Mengenai diyat untuk orang kafir yang dilindungi, ia
tidak menaikkannya sebagaimana yang lain.

9 0

» 9 2

Macam-Macam Diyat
Diyat terbagi atas diyat berat dan diyat ringan. Denda ringan

dibebankan pada pembunuhan yang tidak disengaja. Sedangkan
diyat yang berat dibebankan pada pembunuhan yang seperti di¬
sengaja. Adapun denda pembunuhan yang disengaja, apabila ke-
luarga korban memaafkannya, maka itu adalah termasuk kewe-
nangan mereka untuk menentukan yang terbaik, sebagaimana te-

Hasan; [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2128)], Sunan Abi Dawud (XII/283,
4518), Sunan Ibni Majah (11/878, no. 2630), Sunan an-Nasa-i (VIII/43).

Yang dimaksud pakaian disini adalah sarung, rida\ dan lain sebagainya. Ada
yang mengatakan bahwa yang dimaksud JU-' sebagaimana yang biasa dipakai
penduduk Yaman, setiap setel terdiri dari dua potong pakaian. Dinukil dari
'AnnulMa’buud (XII/285).
Hasan: [Al-Irwaa' (no. 2247)], Sunan Abi Dawud (XII/284, no. 4519).
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Termasuk di antara mereka orang yang buta, orang yang sa-
kit, dan orang yang sudah tua, jika mereka mampu. Dan tidak ter¬
masuk wanita, orang fakir, anak kecil, orang gila, dan yang ber-
beda agama dengan pelaku, karena dasar semua ini adalah mem-
berikan pertolongan, dan mereka tidak bisa melakukannya.

Dasar diwajibkannya diyat atas keluarga pelaku adalah hadits
A b u H u r a i r a h

dzail berkelahi, dan salah satu melempar yang lain dengan sebuah
batu, sehingga ia dan bayi yang dikandungnya meninggal. Maka
keluarganya mengadukan pada Rasulullah dan beliau memu-
tuskan bahwa diyat janinnya adalah seorang budak laki-laki atau
wanita, sedangkan keluarga pelaku harus membayar diyat pem-
bunuhan wanita tersebut.

la berkata, “Dua orang wanita dan suku Hu-

94

Diyat Anggota Tubuh
Pada tubuh manusia terdapat anggota tubuh yang tersendiri

seperti hidung, lidah, dan kemaluan. Terdapat pula anggota tubuh
yang berpasangan seperti telinga, mata, dan tangan. Juga terdapat
yang lebih dari dua.

Apabila seseorang menghilangkan anggota badan yang tersen¬
diri atau yang berpasangan, maka ia harus membayar diyat secara
penuh. Apabila ia menghilangkan salah satu dari anggota tubuh
yang berpasangan, maka ia membayar setengah diyat.

Maka pelaku wajib membayar diyat penuh pada hidung, dan
kedua mata. Apabila hanya satu mata, ia membayar setengah di¬
yat. Pada kedua kelopak salah satu mata, separuh diyat, dan satu
kelopak dari salah satu mata, seperempatnya. Pada jemari kedua
tangan dan kaki diwajibkan diyat penuh. Pada setiap jari (diyat-
nya) 10 ekor unta. Pada gigi-gigi diwajibkan diyat penuh, dan pada
setiap gigi 5unta.

Dari Abu Bakar bin ‘Ubaidillah bin ‘Umar, dari ‘Umar
dari Rasulullah ^bahwa beliau bersabda:

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/24, no. 6740), Shahiih Muslim (III/
1309, no. 1681), Sunan an-Nasa-i (VIII/47-48).
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Pada hidung apabila patah seluruhnya dikenakan diyat 100
unta, pada sktu tangan 50 ekor, satu kaki 50 ekor, satu mata
50 ekor, luka yang mengenai kulit otak sepertiga (diyat) pem-
bunuhan, luka yang sampai rongga kepala atau perut sepertiga
(diyat) pembunuhan, luka yang membuat tulang terlihat 5
ekor, dan pada setiap jari diyatnya 10 ekor.
Dan dari Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm dari

ayahnya dari kakeknya dari Nabi bahwasanya beliau
menulis surat untuk penduduk Yaman, di dalamnya tertulis ten-
tang kewajiban-kewajiban, hal-hal yang sunnah dan diyat. Di dalam
masalah diyat disebutkan:
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95 Shahih bisyawaahidi (dengan beberapa penguat): [Shahiih Sunan an-Nasa-i
(no. 4513)], al-Bazzar (11/207, no. 1531) dan al-Baihaqi (no. VIII/86).
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“Adapun pada jiwa diyatnya 100 ekor unta, pada hidung apa-
bila patah seluruhnya dikenakan diyat penuh, pada lidah diyat
penuh, pada dua mulut diyat penuh, pada dua biji pelir diyat
penuh, pada dzakar diyat penuh, pada tulang punggung diyat
penuh, pada dua buah mata diyat penuh, pada sebuah kaki
setengah diyat, luka yang mengenai kulit otak sepertiga diyat,
luka yang sampai rongga kepala atau perut sepertiga diyat,
cidera yang menyebabkan tulang tergeser 15 ekor unta, pada
setiap jari tangan dan kaki 10 ekor unta, pada setiap gigi 5ekor
unta, dan pada luka yang membuat tulang terlihat 5ekor unta.339 6

Diyat Fungsi Anggota Tubuh
Apabila seseorang memukul orang lain, lalu orang tersebut

kehilangan akalnya, atau kehilangan salah satu dari inderanya,
seperti pendengaran, penglihatan, penciuman, perasanya, atau ti-
dak bisa bicara total, maka pada hal demikian ia dikenakan diyat
penuh.

Dari ‘Auf ia berkata, “Aku mendengar seorang kakek,
sebelum kasus Ibnu al-Asy’ats, bertingkah aneh, maka orang-orang
mengatakan, ‘Itu adalah Abul Muhallab, paman dari Abu Qilabah.’
Perawi berkata, ‘Seseorang melempar kepalanya dengan sebuah
batu, lalu hilanglah pendengaran, fungsi lidah, akal, dan fungsi
kemaluannya sehingga tidak bisa (berhubungan dengan) wanita.
Lalu ‘Umar memutuskan agar pelaku membayar empat kali
diyat.333 97

Shahih bisyawaahidi: {Al-Irwaa' (no. 2275)], Shahiih Sunan an-Nasa-i (no.
4513)], Muwaththa' Imam Malik (611/1545) dan Sunan an-Nasa-i (VIII/57,
58, 59).
Hasan: [Al-Irwaa' (no. 2279)], Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (IX/167, no. 6943),
al-Baihaqi (VIII/86).
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Apabila mata yang benar-benar buta dicolok, maka pelaku
tetap dikenakan diyat penuh. ‘Umar, ‘Abdullah bin ‘Umar, dan
‘All memutuskan dengan hal itu.

Dari Qatadah ia berkata, “Aku mendengar Abu Majliz
berkata, “Aku menanyakan pendapat ‘Abdullah bin ‘Umar tentang
seorang buta yang dicolok matanya.” Maka ‘Abdullah bin Shafwan
berkata, “Umar memutuskan hal ini dengan diyat penuh.’
Lalu aku katakan, ‘Sesungguhnya yang aku tanyakan pendapat
Ibnu ‘Umar.’ Dia menjawab, ‘Bukankah beliau meriwayatkan
kepadamu dari ‘Umar juga?”’̂ ®

Dari Qatadah dari Khilas dari ‘Ali bahwasanya beliau
berpendapat tentang orang buta yang dicolok matanya, “Jika ia
menghendaki ia meminta denda penuh, atau meminta setengah
denda dan mencolok salah satu mata pelaku. » 9 9

Diyat Syijaaj
Syijaaj adalah luka pada kepala atau wajah. Luka syijaaj ada 10

j e n i s ;

1. Al-Khaarishah^ yaitu luka yang melukai kulit, namun tidak
mengeluarkan darah (lecet).

2. Ad-Daamiyahy yaitu luka yang mengeluarkan darah.
3. Al-Baadhiahy yaitu luka yang raerobek daging dengan sobekan

yang besar.
4. Al-Mutalaahimah, yaitu luka yang menembus daging (lebih

parah dari al-baadhi'ah.
5. As-Simhaaq^ yaitu luka yang nyaris menembus tulang karena

terhalang kulit tipis.
Kelima syijjaj ini tidak terdapat qishash dan diyat di dalamnya,

akan tetapi berhak mendapatkan hukuman.
6. Al-Muudhihah^ yaitu luka yang membuat tulang terlihat, di-

yatnya 5ekor unta.

Sanadnya shahih: [Al-Irwaa\ no. 2270], al-Baihaqi (VIII/94), Mushannaf Ibnu
Abi Syaibah (IX/196, no. 7060) tanpa perkataan: “Lalu aku katakan... dsi.”
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (IX/197, no. 7062), al-Baihaqi (VIII/94).
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Al-Haa^imah, yaitu luka yang meremukkan tulang, diyatnya
10 ekor unta.

Al-Munqilah, yaitu yang memindahkan tulang dari tempat
asalnya, diyatnya 15 ekor unta.
Al-Ma'muumah atau aamah^ yaitu luka yang nyaris menembus
otak jika tidak ada kuiit tipis, diyatnya sepertiga diyat penuh.
Ad-Daamighah, yaitu luka yang merobek kuiit otak, diyatnya
juga sepertiga diyat penuh.

7 .

9 .

10.

Diyat al-Jaa-ifah
Al-Jaa-ifah adalah segala sesuatu yang menembus bagian dalam

tubuh yang berongga. Seperti perut, pinggang, dada, tenggorokan,
dan kandung kemih.

Diyatnya adalah sepertiga diyat penuh, berdasarkan apa yang
tercantum dalam surat ‘Amr bin Hazim:

C—Lj

Dan pada al-jaa-ifah diyatnya sepertiga diyat penuh.

Diyat Wanita
Seorang wanita, apabila terbunuh tidak sengaja atau anggota

tubuhnya diciderai, maka diyatnya adalah setengah dari diyat laki-
l ak i .

Dari Syuraih ia berkata, ‘“Urwah al-Bariqi datang mene-
muiku sepulang menghadap ‘Umar (dan mengatakan bahwa diyat)
cidera antara laki-laki dan wanita sama pada luka gigi dan al-muu-
dhihah, adapun yang lebih parah, maka diyat wanita adalah se¬
tengah dari diyat laki-laki. 55100

Diyat Ahli Kitab
Diyat ahli Kitab apabila mereka tidak sengaja terbunuh, maka

diyatnya adalah setengah dari diyat seorang muslim. Diyat laki-

100 Sanadnya shahih: \Al-lrwaa’ (VII/307)), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (IX/300,
no. 7546).
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laki dari mereka adalah setengah diyat laki-laki muslim, dan diyat
wanita dari kaum mereka adalah setengah diyat wanita muslimah.

Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya ,bah-
wa Rasulullah ®menetapkan diyat untuk ahli Kitab, yaitu Yahu-
di dan Nasrani, sebanyak setengah dari diyat kaum muslimin.

Diyat Janin
Apabila janin (bayi) meninggal dengan sebab tindak pidana

terhadap ibunya baik itu disengaja ataupun tidak, sedangkan ibu-
nya tidak meninggal, maka diyatnya adalah seorang budak, baik
laki-laki ataupun wanita. Sama saja apakah janinnya terpisah dan
keluar dari perut ibunya ataukah meninggal di dalam, baik ia anak
laki-laki maupun wanita. Apabila si ibu ikut meninggal, maka pe-
laku hams membayar diyat wanita tersebut.

Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Dua wanita dari suku
Hudzail berkelahi, dan salah seorang dari keduanya melempar
yang lain dengan sebuah batu, sehingga ia meninggal beserta bayi
yang dikandungnya. Maka keluarganya mengadukan pada Rasu¬
lullah dan beliau memutuskan bahwa diyat janinnya adalah
seorang budak laki-laki atau wanita, sedangkan keluarga pelaku
hams membayar diyat pembunuhan wanita itu. Lalu anak dan ke¬
luarga korban mewarisi harta diyat tersebut.

Apabila bayi keluar dari perut dalam keadaan hidup, kemu-
dian meninggal, maka ia wajib membayar diyat penuh. Apabila
laki-laki maka diyatnya 100 ekor unta, dan untuk wanita 50 ekor
unta. Karena kita yakin meninggalnya bayi tersebut karena tindak
pidana, dan keadaannya bukan sebagai janin lagi.

101

» 1 0 2

101 Hasan: [Al-Irwaa‘ (no. 2251)], Sunan Ibni Majah (11/883, no. 2644), Sunan at-
Tirmidzi (11/433, no. 1434), Sunan an-Nasa-i (VIII/45) dengan lafazh yang
mirip, Abu Dawud juga meriwayatkan dengan lafazh: “
(diyat orang kafir mu’aahid setengah dari denda orang yang merdeka)," mak-
sudnya muslim (XII/323, no. 4559).
Muttafaq ‘alaih.102
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K I T A B
P E R A D I L A N

Pensyari’atan Peradilan

Peradilan disyari’atkan oleh al-Qur-an, as-Sunnah, dan Ijma’.
Allah Ta’ala berfirman:

... 4^1 Jjjl LIj o br a

hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah..." (QS. Al-Maa-idah: 49)
Dia juga berfirman:

Li 4jiJj>- JJjIJjc?- Li>! 5 ^

... (j^Lj i
”Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka humiy maka berilab keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil..." (QS. Shaad: 26)
Dari ‘Amr bin al-‘Ash bahwa la mendengar Rasulullah

bersabda:

lilj tOlaS ^ b j
.>1

“Apabila seorang hakim berijtihad kemudian ia benar, maka
ia memperoleh dua pahala. Dan apabila ia berijtihad namun

. .
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salah raaka ia memperoleh satu pahala.
Demikian pula kaum muslimin, mereka telah bersepakat (ijma’)

akan disyari’atkannya peradilan.

Hukum Peradi lan

Hukum peradilan adalah fardhu kifayah. Menjadi kewajiban
untuk menunjuk hakim pada suatu daerah sesuai dengana t a s i m a m

kebutuhan. Yang menjadi dasar hal ini adalah bahwasanya Nabl
menjadi hakim atas masyarakatnya dan mengutus ‘Ali ke

Yaman untuk melaksanakan peradilan. Para Khulafa-ur Rasyidm
pun menjadi hakim, dan mempekerjakan para gubernur di ber-
bagai pelosok negeri.

104

Keutamaan Peradilan

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud
bersabda:

,ia berkata, “Rasulullahj i t . -

4ill cIjI

%^% o

1^aIo- ' i
i < u j l o I j I ^

‘Tidak boleh hasad kecuali pada dua hal; (1) seseorang yang
diberi harta oleh Allah, kemudian ia menggunakannya di jalan
yang benar dan (2) orang yang diberikan ilmu lalu ia memu-
tuskan perkara dan mengajari manusia dengannya.

»)»105

Kedudukan dan Pentingnya Peradilan
dari Nabi 5®, beliau bersabda:Dar i Abu Hura i rah a i l

Muttafaq ‘alaih; Shahiih al-Bukhari (XIII/318, no. 7352), Shahiih Muslim (HI/
1342, no. 1716), Sunan Abi Dawud (IX/488, no. 3557), Sunan Ibni Majah (II/
776, no. 2314).
Manaarus Sabiil (II/453)
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/298, no. 7316), Shahiih Muslim (1/
559, no. 816), Sunan Ibni Majah (11/1407, no. 4208).

103
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“Barangsiapa dijadikan hakim oleh masyarakat, maka ia telah
disembelih tanpa pisau.
Dar i Abu Bura idah dar i Rasu lu l lah be l iau bersabda:

» 1 0 6

0 t* ^ ^0 ^
lKJ l 5 ^

^ ^
.jilii ^ ^ 'li j i ! ) i ^

✓ > ^ 0 ^

IjJl ̂ OLjI 5j*>\jJ

^3_S^

“Hakim itu ada tiga macam, dua di Neraka dan satu masuk
Surga; (1) seorang hakim yang mengetahui kebenaran lalu
memberi keputusan dengannya, maka ia di Surga, (2) seorang
hakim yang mengadili manusia dengan kebodohannya, maka
ia di Neraka, dan (3) seorang hakim yang menyimpang dalam
memutuskan hukuman, maka ia pun di Neraka.» 1 0 7

Larangan Meminta Jabatan Sebagai Hakim
Dari ‘Abdurrahman bin Samurah

%bersabda kepadaku:

(Jh-vJ ^

ia berkata, “Rasulullah

‘Wahai ‘Abdurrahman, janganlah engkau meminta jabatan,
sesungguhnya apabila engkau diberi karena meminta, maka ia

Shahih: [Shahiih al-]aami‘ish Shagbiir (no. 6190)], Suncin Abi Dawud (IX/486,
3555), Siman at-Tirmidzi (11/393

no. 2308).
Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4446)], Sunan Abi Dawud (IX/487,

3556), Sunan IbniMajah (11/776, no. 2315).

1 0 6

1340), Sunan Ibni Majah (11/774,n o .n o .

1 0 7

n o .
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akan diserahkan sepenuhnya kepadamu. Namun apabila eng-
kau diberi tanpa meminta, maka engkau akan dibantu dalam
mengembannya. > « 1 0 8

Kriteria Seorang Hakim
Al-Hafizh Ibnu Hajar siM berkata dalam al-Fat-h (XIII/146),

“Berkata Abu ‘Ali al-Karabisi, pengikut Imam asy-Syafi’i dalam
kitabnya Aadaab al-Qadhaa' berkata, ‘Aku tidak melihat adanya
khilaf di kalangan ulama Sakf bahwa orang yang paling pantas
menjadi hakim bagi kaum muslimin adalah orang yang jelas ke-
utamaannya, kejujurannya, ilmunya, dan kewara’annya. la seorang
pembaca (penghafal) al-Qur-an sekaligus mengetahui banyak hu-
kum-hukumnya. Mempunyai pengetahuan tentang Sunnah-Sunnah
Rasulullah ̂ dan perkataan para Sahabat serta banyak menghafal-
nya, Mengetahui kesepakatan, perselisihan, dan perkataan-perkataan
ahli fiqih dari kalangan Tabi’in. Mengetahui mana yang shahih dan
yang cacat (lemah). Memecahkan persoalan nawazil (terkini) dengan
al-Qur-an. Apabila ia tidak mendapatkan di dalamnya, maka dengan
as-Sunnah, bila tidak ada ia menggunakan apa yang para Sahabat
telah bersepakat atasnya. Apabila ia dapatkan Sahabat berselisih
dalam hal itu dan tidak ada kejadian serupa dalam al-Qur-an mau-
pun as-Sunnah, maka ia menggunakan fatwa pembesar Sahabat
yang telah diamalkan.

Hendaknya ia pun banyak belajar (mudzakarah) dan musya-
warah dengan penuh adab dan kesopanan bersama para ulama.
Menjaga lisan, perut, dan kemaluannya. Bisa memahami perkataan
orang-orang yang menentangnya, kemudian ia harus tenang dan
menjauhi hawa nafsu.’

Kemudian beliau berkata, ‘Inilah kriterianya, walaupun kita
mengetahui bahwa tidak ada seorang pun di atas bumi ini yang
memenuhi semua sifat, namun hendaknya yang diminta untuk
menjadi hakim adalah orang yang paling sempurna dan mulia di
kalangan masyarakatnya.

108 Muttafaq ‘alaih: Shabiih al-Bukhari pCIII/123, no. 7146), Shahiih Muslim (III/
1273, no. 1652), Sunan Abi Dawud (VIII/147, no. 2913), Sunan at-Tirmidzi
(III/42, no. 1568), Sunan an-Nasa-i (Vm/225).
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Wanita Tidak Boleh Menjadi Hakim
Dari Abu Bakrah ,ia berkata, “Allah telah memberiku

manfaat dengan satu kalimat pada saat perang Jamal. Tatkala
pai kepa4a Nabi ̂ bahwa kaum Paris menjadikan puteri Kisra
sebagai pemimpin. Beliau bersabda:

s a m -

‘Tidak akan pernah sukses suatu kaum yang dipimpin oleh
seorang wanita.

5 » 1 0 9

Adab-Adab Seorang Hakim
Seorang hakim harus adil kepada semua pihak yang berselisih

dalam hal lirikan (pandangan mata), kata-kata, cara duduk dan
cara masuk kepada mereka.

Dari Abul Malih al-Hudzali, ia berkata, ‘“Umar bin al-Khath-
thab pernah menulis surat kepada Abu Musa al-Asy’ari: ‘Amma
badu, sesungguhnya peradilan adalah hukum yang harus ditegak-
kan dan Sunnah yang harus diikuti. Maka pahamilah ketika jabatan
diserahkan kepadamu, sesungguhnya bicara tanpa disertai pelak-
sanaan tidaklah bermanfaat. Setarakan manusia di dalam pancaran
wajah, cara duduk, dan keadilanmu sehingga orang-orang mulia
tidak mengharap kecelakaan bagimu. > » 1 I 0

Seorang Hakim Diharamkan Menerima Uang Snap dan
H a d i a h

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr e;^j, ia berkata, “Rasulullah ^
bersabda.

Laknat Allah atas orang yang menyuap dan menerima suap. j » i i i

1 0 9

Shahih: [Shabiih al-Jaami‘ish Shaghiir (no. 5225)], Shahiih al-Bukhari (XIII/53,
no. 7099), Sunan at-Tirmidzi (III/360, no. 2365), Sunan an-Nasa-i (Vm/227).
Shahih: [Al-Irwaa' (no. 2619)]
Shahih: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1871)], Sunan IbniMajah (TI/775, no.
2313), Sunan at-Tirmidzi (IH/360, no. 2365), Sunan an-Nasa-i (VIII/227).

n o

1 1 1
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bahwa Rasulullah ^ber-Dari Abu Hamid as-Sa’idi M i l . ' '

sabda:

» 1 1 2Hadiah kepada pejabat adalah penghianatan.

Diharamkan bagi Hakim untuk Mengadili dalam Keadaan
Mar ah

Dari ‘Abdul Malik bin ‘Umair, ia berkata, “Aku mendengar
‘Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata, ‘Abu Bakrah menulis
surat untuk anaknya yang berada di Sijistan: ‘Janganlah engkau
mengadili dua orang sedangkan engkau dalam keadaan marah, ka-
rena aku mendengar dari Nabi Sbersabda:

> ^ 9 ^ . 9 y

yi) ^ . y»y 9y. y9y ^y y ^ , y . .

‘Seorang hakim tidak boleh memutuskan perkara di antara
dua orang dalam keadaan marah.>5j113

Keputusan Hakim Bukanlah Ukuran Kebenaran
Barangsiapa diberikan keputusan hukum untuk menzhalimi

hak saudaranya, maka ia tidak boleh melaksanakannya. Karena
keputusan hakim tidak bisa menghalalkan yang haram dan meng-
haramkan yang halal.

Dari Ummu Salamah -isteri Nabi bahwasanya Nabi
^mendengar pertengkaran di depan pintu kamarnya, kemudian
beliau keluar menemui mereka, seraya bersabda:

iy y l i y y y ^ x S

^\j ^U1 UJl
f o y ' ^ o y ^ y . , -

Shahih: [Al-Irwaa‘ (no. 2622)], Ahmad dalam al-Fat-hur Rabbani (V/424),
al-Baihaqi pC/138).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XIII/136, 7158), Shahiih Muslim (En/1342,

1717), Sunan at-Tirmidzi (11/396, no. 1349), Sunan Abi Dawud (IX/506,
3572), Sunan an-Nasa-i (VIII/233), Sunan IbniMajah Ql/777, no. 2318).

112

113

n o .

n o .
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.1^jilsi ^ ^ ^ » i l * j l j i x j i j
“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa. Ketika aku di-
datangi orang yang bertengkar, bisa jadi sebagian lebih fasih
dari yang lain, sehingga aku menduga ia jujur. Lalu aku memu-
tuskan untuk memenangkannya. Maka barangsiapa yang telah
aku putuskan perkaranya namun mengambil hak seorang mus-
lim, maka itu hanyalah bagian dari Neraka. la boleh mengam¬
bil, boleh pula meninggalkannya.» 1 1 4

Dakwaan (Tuduhan) dan Bukti
Ad-Da’aawaa ( ) jamak dari ad-da’wa () yang ber-

arti tuduhan. Secara bahasa berarti permintaan, sebagaimana fir¬
man Ta’ala:

^ ^■■■ ^
“Kamu memperoleh (pula) di dalamnya (Surga) apa yang kamu
minta." (QS. Al-Fushshilat: 31)
Sedang menurut istilah adalah pengakuan manusia bahwa ia

mempunyai hak yang berada di tangan orang lain atau berada da-
lam tanggungannya.

Al-Mudda'i () adalah orang yang meminta hak (pendakwa).
Apabila ia tidak menuntut permintaan, maka perkara ditutup.

Al-Mudda'a ‘alaih (4^) orang yang dimintai hak (terdakwa).
Apabila ia diam, ia tidak bisa dibiarkan (harus ditindak lanjuti).

Al-Bayyinah (bukti) adalah keterangan, seperti saksi dan lain
sebagainya.

Dasar semua ini adalah hadits Ibnu ‘Abbas bahwa Rasu-
4111^ bersabda:l u l l a h

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/107, no. 2458), Shahiih Muslim (III/
1337, no. 1713 (5)), Sunan Abi Dawud (IX/500, no. 3566), Sunan at-Tirmidzi
(n/398, no. 1354), Sunan an-Nasa-i (VIU/233), Sunan IbniMajah (11/777, no.
2318).

11 4
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.4̂  ̂X<Jl ̂Js- Ov̂ '
“Seandainya manusia diberikan apa yang mereka tuntut, sung-
guh mereka akan meminta darah dan harta orang lain, akan
tetapi sumpah diwajibkan atas orang yang dimintai hak (ter-

» 1 1 5dakwa).
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya ,bah-

wa Rasulullah ^bersabda:
y - y y

4JLy_jl
^ 0

“Pembuktian diwajibkan atas orang yang menuduh, dan sum¬
pah atas orang yang dituduh. » 1 I 6

Dosa bagi Orang yang Menuntut Sesuatu yang Bukan
Haknya
Dari Abu Dzarr bahwa ia mendengar Rasulullah ^ber¬

sabda:

.ji!ii l y d } l i . ^ ^ ^ a ^
“Barangsiapa menuntut sesuatu yang bukan haknya, maka ia
bukan dari golongan kami, dan hendaknya ia mempersiapkan
tempat duduknya dari api Neraka.« 1 1 7

Dosa bagi Orang yang Bersumpah Palsu untuk Mengam-
bil Harta Orang Lain
Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ,ia berkata, “Rasulullah ^

bersabda:

11 5 Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim ([11/1336, no. 1711), Sbahiih al-Bukhari (VIII/
213, no. 4551) dalam sebuah kisah, Sunan IbniMajah (11/778, no. 2321).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2896)], Sunan at-Tirmidzi (11/399,
no. 1356).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1877)], Shahiih Muslim (1/79, no. 61),
Sunan Ibni Majah (11/399, no. 1356).

11 6

11 7

2 4 0 K i t ab Pe rad i l an



ts^ L 5 ^ ; _ J i - L > - j j - «

P dSll ^UU*. j C ^

“Barangsiapa bersumpah untuk mengambil harta seorang
muslim, padahal ia berdusta dalam sumpahnya itu. Sungguh
ia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan Allah murka
kepadanya.
Dar i Abu Umamah a l -Har i ts i

s u l u l l a h b e r s a b d a :

» 1 1 8

bahwa ia mendengar Ra-

✓ I ® 0 S '

9A 9 ' ' > "
4ijl U ! ) j l i i ' j ^ \ i ! :
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feJi- - 0
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j l T j l "i j

“Tidaklah seseorang mengambil hak seorang muslim dengan
sumpahnya kecuali Allah mengharamkan Surga baginya dan
mewajibkan baginya untuk masuk Neraka.” Seseorang ber-
kata, “Wahai Rasulullah, walaupun hanya sesuatu yang tidak
berharga?” Beliau bersabda, “Walaupun itu hanya sebuah si-
wak dari pohon arak. » 1 1 9

Cara Penetapan Dakwaan
Cara penetapan dakwaan adalah dengan pengakuan, kesaksian,

dan sumpah.
Pengakuan
Pengakuan adalah pernyataan terdakwa atas suatu hak. Dan

menghukum terdakwa dengan pengakuan tersebut adalah jika

120

118 Mutiafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari {XI/558, no. 6677, 76), Shahiih Muslim
(1/122, no. 138), Sunan Abi Dawud (VIII/68, no. 3227), Sunan at-Tirmidzi
^V/292, no. 4082), Sunan Ibni Majah (II/778, no. 2323).
Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 1882)], Sunan Ibni Majah (11/779,
no. 2324), hadiis serupa Shahiih Muslim (1/122, no. 137), Sunan an-Nasa-i
(VIII/246).
Fiq-hus Sunnah (ni/328)

119

1 2 0

K i tab Perad i lan 2 4 1



1 2 1

orang yang mengaku itu mukallaf dan tidak dipaksa.
Nabi ®telah merajam Ma-iz, al-Ghamidiyyah, dan al-Juh-

niyyah dengan pengakuan mereka.
Beliau ®juga pernah bersabda,

.■ ' O ' - 0 1 0

“Wahai Unais, pergi dan temuilab isteri laki-laki ini, apabila
ia mengaku (berzina), maka rajamlah ia.

Kesaks ian

Kesaksian untuk membela hak sesama adalah fardhu kifayah,
berdasarkan firman Allah Ta’ala:

j i i : j ipr,

» 1 2 2

.. l i i i i l p l jTo t ‘y j . . .■

'\..]anganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keteranganj apabila
mereka dipanggil..." (QS. Al-Baqarah: 282)
Sedangkan pelaksanaannya fardhu ‘ain berdasarkan firman-

Nya:

U y j . . .
a

! !

‘\..Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, barang-
siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orangyang berdosa hatinya..." (QS. Al-Baqarah: 283)
Seorang saksi harus berkata jujur walaupun terhadap dirinya

sendiri, berdasarkan firman Allah:

p1 - ! h . A * A a 1 L j ' j 3 I 1 p ^

121 Manaarus Sabiil (11/505).
Lihai lakhrijnya di Bab Hadd Zina.1 2 2
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^1? ijJj-Jtj (jl 1 jJ*-:-^ N-3 ^UlLi Ij2-53

J-Uu L^( j l 3 \ j ^ j ' ^r a 0 >

"Wahai orang-orang yang herimany jadilah kamu orangyang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah walau
pun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.
]ika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemashla-
hatan. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran, Dan jika kamu memutar balik-
kan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. “
(QS. An-Nisaa': 135)
Dan dilarang bersaksi tanpa memiliki pengetahuan, berdasar-

kan firman Ta’ala:

N/j f
!i ^ V

“Dan sesembahan-sesembahan yang mereka sembah selain Allah
tidak dapat memberi syafa'at; akan tetapi (orang yang dapat mem-
beri syafa'at adalah) orang yang mengakui yang haq (tauhid) dan
mereka meyakini(nya). ”(QS. Az-Zukhruf: 86)
Kesaksian palsu termasuk dosa besar, dengan dalil hadits Abu

la berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:Bakrah
0 ^

d ✓

: J l i

:JU3 ikS OlTj
J l j l l i o S L ^ j c

d %

lUi L 5 ^
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‘Maukah kalian aku beritahu tentang dosa besar yang paling
besar?’ Kami menjawab, ‘Man, wahai Rasulullah.’ Beliau ber-
sabda, ‘Menyekutukan Allah, durhaka pada kedua orang tua.’
Pada saat itu beliau bertelekan kemudian duduk dan bersabda,
‘Ketahuilah, dan perkataan dusta serta kesaksian palsu.’ Beliau
tidak henti-hentinya mengulangi kalimat tersebut, sampai
kami katakan (dalam hati), ‘Seandainya beliau diam. >55123

Orang yang Diterima Kesaksiannya
Tidaklah diterima kesaksian seseorang kecuali dari seorang

muslim, baligh, berakal, dan adil.
Maka tidak bisa diterima kesaksian seorang kafir walaupun

memenuhi kriteria yang lain. Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

... (J J-P i1jJ-j-Cu! j...©
"... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di an
tara kamu..." (QS. Ath-Thalaaq: 2)
Juga firman-Nya:

.. ^11 jj ■  ■■■

“...Dari saksi-saksi yang kamu ridhai...'’ {QS. Al-Baqaraah: 282)
Dan orang kafir bukanlah orang yang adil, tidak diterima, dan

bukan dari golongan kita.
Juga tidak diterima persaksian anak kecil, berdasarkan firman

Al lah Ta’a la:

124

X ! ■

“...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
laki-laki (di antaramu)..." (QS. Al-Baqaraah: 282)
Dan anak kecil bukanlah rijaal (orang dewasa) di antara kita.

1 2 3

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/261, no. 2654), Shahiih Muslim (1/91,
no. 87).
Manaarus Sabiil (n/486).1 2 4
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Selain itu juga tidak diterima kesaksian orang sinting, gila, dan
semisalnya, sebab perkataan terhadap dirinya sendiri saja tidak bisa
diterima, apalagi terhadap orang lain.

Tidak diterima kesaksian orang fasiq, berdasarkan firman
Al lah Ta’a la:

... (J J-Pj 3!j ^ '©
"... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di an
tara kamu..." (QS. Ath-Thalaaq: 2)
Juga sabda Nabi ®:

,4^1 Ji-
“Tidak bisa diterima persaksian pengkhianat baik laki-laki
maupun wanita, juga orang yang memiliki kedengkian pada
saudaranya.» 1 2 5

Jenis-Jenis Kesaksian
Terdapat dua macam hak; (1) hak Allah dan (2) hak manusia.
Adapun hak sesama manusia, maka kesaksian dibagi menjadi

tiga macam:
1. Kesaksian yang tidak bisa diterima kecuali dengan dua orang

saksi laki-laki.

Yaitu kesaksian yang tidak berkaitan dengan harta, dan kewa-
nangannya dipegang oleh laki-laki sebagaimana nikah dan thalaq.

A l l ah be rfi rman :

1 2 5 Hasan: [Shahiih Sunan IbniMajah (no. 1916), Sunan Abi Dawud (X/10, no.
3584), Sunan Ibni Majaĥ  (11/792, no. 2366) dan di lengah-iengah riwayatnya
terdapat kalimat: “ ^ S'/iki V) 0uga dari persaksian orang yang dilarang
dalam Islam (untuk memberi kesaksian).”

K i t ab Pe rad i l an 2 4 5



‘‘Apahila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujuki-
lab mereka dengan haik atau lepaskanlah mereka dengan haik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamiL.d' (QS. Ath-Thalaaq: 2)
R a s u l u l l a h b e r s a b d a :

,Jap ^

“Tidak sah nikah kecuali dengan seorang wall dan dua orang
saksi yang adil.
Dalam ayat dan hadits di atas, lafazh syaahid (saksi) berbentuk

mudzakar (laki-laki).
2. Kesaksian yang bisa diterima dengan dua orang saksi laki-laki,

atau seorang laki-laki dengan dua orang wanita, atau bisa juga
seorang saksi dan sumpah orang yang menuduh.
Yaitu kesaksian yang berkaitan dengan harta, seperti jual-beli,

sewa, gadai, dan lain sebagainya.
Al lah Ta’a la berfirman:

»»126

LjjSCj li j ! j . . .

^ ^ 9' ^ -3 ^ * y'. .' ^ I
1 I

"...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
laki-laki (di antaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka
(holeh seorang laki-laki dan dua orang wanita dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
mengingatkannya..." (QS. Al-Baqarah: 282)
Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah mengadili dengan

sumpah dan seorang saksi. 1 2 7

Telah disebutkan cakhrijnya.1 2 6
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3. Kesaksian yang bisa diterima dengan dua orang saksi laki-laki,
atau seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi wanita, atau
empat orang saksi wanita.
Yaitu kesaksian pada permasalahan yang biasanya bukan men-

jadi kewenangan laki-laki, seperti persusuan, kelahiran, dan aib
bagian dalam bagi wanita.

Adapun hak Allah, maka persaksian wanita tidak bisa diterima,
sebagaimana perkataan az-Zuhri, “Tidaklah seseorang dihukum
cambuk karena suatu hukuman hadd melainkan dengan persak¬
sian laki- laki.”

Hal ini terbagi menjadi tiga bagian:
Kesaksian yang tidak bisa menerima kurang dari empat orang
saksi, yaitu persaksian zina.
Al lah Ta’a la berfirman:

1.

i-! 5*-;j^ ^ 1 j j I j

r ^ ^
© !

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-
orang saksiy maka cambuklah mereka (yang menuduh itu) dela-
pan pulub kali cambukan... ”(QS. An-Nuur: 4)

2. Kesaksian yang bisa diterima dengan dua orang saksi.
Yaitu semua hukuman hadd kecuali zina, berdasarkan perka¬

taan az-Zuhri di atas.

3. Kesaksian yang bisa diterima dengan seorang saksi.
Yaitu kesaksian yang berkenaan dengan hilal Ramadhan. 128

1 2 7 Shahih: [Shahiih Sunan Ibni Majah, no. 1920], Shahiih Muslim (1II/1337, no.
1712), Sunan Ibni Majah (11/793, no. 2370), Sunan Abi Dawud (X/28, no.
3591).
L iha t kemba l i K i tab Puasa .128
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Surapah
Apabila penuduh tidak bisa mendatangkan bukti, dan tertu-

duh mengingkari tuduhan, maka penuduh tidak mempunyai hak
apa-apa kecuali meminta tertuduh bersumpah, berdasarkan sabda
Rasu lu l lah

2\j a i J l
Pembuktian diwajibkan atas orang yang menuduh, dan sum-

pah atas orang yang dituduh.
Dari al-Asy’ab bin Qais al-Kindi

terjadi percekcokan antara aku dan seseorang karena sebuah sumur.
Lalu kami mengajukan perkara kepada Rasulullah maka beliau
bersabda:

« 1 2 9

,ia berkata, “Pernah

( J i C - J i i

Jy!U ,jCi2P ^3^ 5̂̂

Ji 4̂ 1 j_p .̂ 3̂ ̂ -̂ 4

4̂ 11 ^1
i S

>

aj'y 1

. i

^ji 3-^4^'' f3:lp

©

‘Engkau datangkan saksimu atau ia bersumpah.’ Lalu aku ber¬
kata, ‘Kalau begitu ia akan bersumpah tanpa peduli akibatnya.’
Rasulullah ®bersabda, ‘Barangsiapa bersumpah untuk meng-
ambil harta milik seorang muslim, padahal ia berdusta dalam
sumpahnya itu, ia akan menemui Allah dalam keadaan Dia
murka.’ Kemudian Allah menurunkan ayat yang membenar-
kannya, lalu beliau membaca ayat, 'Sesungguhnya orang-orang

1 2 9 Telah disebutkan takhrijnya.

K i t ab Pe rad i l an2 4 8



yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah me-
reka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat ba-
gian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata de¬
ngan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari
Kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka, dan bagi me¬
reka adzab yangpedih.' (QS. Ali ‘Imran: 77).» 1 3 0

1 3 0 Telah disebutkan takhrijnya.
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KITAB JIHAD*

Definisi Jihad^
Jihad diambil dari kata al-juhd (yang artinya tenaga dan

beban, dikatakan, “‘j a p a b i l a i a m e n c u r a h -
kan dan mengerahkan tenaga serta menanggung beban dalam
merangi dan memukul mundur musuh.

Jihad tidaklah disebut jihad yang sebenarnya jika tidak ditu-
jukan untuk mencari wajah Allah, untuk meninggikan kalimat
Allah, mengangkat bendera kebenaran, menyingkirkan kebathilan
dan mencurahkan tenaga untuk mencari ridha Allah. Apabila di-
maksudkan untuk tujuan selain tujuan tersebut, berupa kedudukan
duniawi, maka tidak disebut jihad yang sebenarnya.

Barangsiapa berperang untuk mendapatkan kedudukan, me-
raih harta rampasan, atau untuk menampakkan keberanian atau
untuk mendapat ketenaran, maka ia tidak akan mendapat bagian
ganjaran di akhirat kelak dan tidak akan mendapat pahala.

D a r i A b u M u s a

kepada Rasulullah seraya berkata:

m e -

a j i . " ia berkata, “Seorang laki-laki datang

*Lihat pembahasannya secara terperinci dalam thesis yang saya susun dengan
judul al-Harb was Salaam fil Islaam fii Dhau-i Suurati Muhammad ‘alaihis
Salaam untuk meraih gelas Master.

'Fiq-hus Sunnah (III/40, 27).

Kitab Jihad 2 5 3



‘Seorang laki-laki berperang untuk mendapatkan harta
pasan, seorang laki-laki berperang agar disebut-sebut (dikenang),
dan seorang laki-laki berperang agar orang melihat kedudukan-

manakah di antara mereka yang berperang di jalan Allah?’

r a m -

n y a ,
Rasulullah Mmenjawab, ‘Barangsiapa yang berperang untuk
meninggikan kalimat Allah, maka ia telah berperang di jalan

> » 2A l l a h .

Anjuran Untuk Berjihad
Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah ®bersabda:

US- jlS"j J J a S i b j ^ T j a

^ jl ail ^ Ibili taliJl AJi-lb jl aiJl
.14^ jJj

l)"^ajkil lijpl a a ; ^ J l ^ ’ . J U

Ai^j cAaiJl aliJi ialojl ajUyiJ'a i l
? % .y oi ^ ^ >0''

.aj.;%tjl j4j' a ; ^

t i l l - y ’
■5i£S®->

2;;; u..ai
A -

J

‘Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, men-
dirikan shalat dan berpuasa pada bulan Ramadhan, maka sung-
guh Allah akan memasukkannya ke dalam Surga, baik ia ber¬
jihad di jalan Allah atau hanya diam dan tinggal di tempat ke-
lahirannya.’ Para Sahabat bertanya, ‘Tidakkah kiia member!
kabar gembira pada manusia?’ Rasulullah ®bersabda, ‘Se-

^MuUafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/27, no. 2810), Shahiih Muslim (III/1516,
1904), Sunan Abi Dawud (VII/193, no. 2500), Sunan at-Tirmidzi (III/100,
1697), Sunan IbniMajah (11/931, no. 2783).

n o .

n o .
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sungguhnya di Surga itu terdapat seratus tingkat (derajat).
Allah menyiapkannya untuk para mujahid (orang yang ber-
jihad) di jalan Allah. Jarak antara satu derajat dengan yang
lainnya seperti jarak antara langit dan bumi. Apabila kalian
memohon kepada Allah, maka mohonlah Surga Firdaus, ka-
rena sesungguhnya Surga Firdaus itu adalah Surga yang paling
baik dan paling tinggi, di atasnya ada ‘Arsy Allah, dan dari
situlah memancar sungai-sungai Surga.
Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah bersabda:

> » 3

✓ 9y 9

‘Perumpamaan orang yang berjihad fii sahiilillaah (di jalan
Allah) seperti orang yang berpuasa, shalat, dan mentaati ayat-
ayat Allah. la tidak pernah berhenti dari puasa dan shalat ter-
sebut sampai ia kembali dari jihad di jalan Allah.
Dar i Abu Hurai rah ,ia berkata, “Rasulullah ®bersabda:. U l l . - '

jPt\ ^JIj ll-; j i

aUI

! f o0 fX 0

.aSjriUif ji
‘Allah menjamin balasan bagi orang yang keluar fii sabiilillaah,
tidak ada yang membuat ia keluar kecuali iman kepada-Ku
dan kepada Rasul-Ku, maka Aku akan mengembalikannya
dengan apa yang ia peroleh berupa pahala atau harta rampasan,
atau Aku akan memasukkannya ke dalam Surga.’”̂

^Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2126)], [Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 921)], Shahiih al-Bukhari (VI/11, no. 2790).
Shahih: [Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 5851)], Shahiih Muslim (III/1498,

1878), Sunan at-Tirmidzi (III/88, no. 1669).
*Muttafaq ‘alaih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5851)], Shahiih Muslim

(III/1498, no. 1878), Sunan at-Tirmidzi (III/88, no. 1669).

n o .
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Keutamaan Mati Syahid
Dari Masruq ia berkata, “Kami pernah bertanya kepada

‘Abdullah bin Mas’ud tentang (tafsir) ayat,

]anganlah sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidupy di
sisiRabb-nya mendapat rizki.’ (QS. Ali ‘Imran: 169)
la berkata, ‘Kami telah menanyakan hal tersebut kepada Ra-

s u l u l l a h k e m u d i a n b e l i a u b e r s a b d a :

fi

? s . .
%^ 0 0

plliJl cllL" ^ U
9 ^ y 0
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Jt-gd O' c^'j uJj .(_^y*:-! djA ^ JlAJ
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0

!c;- ilOi ■

Q i

‘Ruh-ruh mereka berada dalam tembolok burung berwarna
hijau, burung itu mempunyai sarang yang bergelantungan
pada ‘Arsy Allah, ia terbang di Surga pada pagi hari sekendak-
nya, kemudian ia kembali ke sarang tersebut. Allah memper-
hatikan mereka dan berfirman, ‘Apakah kalian menginginkan
sesuatu?’ Mereka menjawab, ‘Apa lagi yang kami inginkan?

2 5 6 Kitab Jihad



Sedangkan kami telah terbang di Surga sekendak kami.’ Allah
mengulangi sampai tiga kali, ketika mereka melihat bahwa
mereka tidak akan dibiarkan sampai meminta sesuatu, mereka
pun berkata, ‘Ya Rabb-ku, kami ingin agar Engkau mengem-
balikan ruh kami ke jasad-jasad kami hingga kami dapat ber-
perang kembali di jalan-Mu.’ Ketika Allah melihat mereka
tidak membutuhkan apa-apa lagi, Allah pun meninggalkan
mereka. ) » 6

bahwasanya Ummu ar-Rabi’ binti
al-Bara' -ia adalah ibu Haritsah bin Suraqah- mendatangi Nabi ̂
seraya berkata, “Wahai Nabiyullaah, apakah engkau mau mence-
ritakan kepadaku tentang keadaan Haritsah (ia telah terbunuh
pada perang Badar tertembus panah nyasar), apabila ia berada di
dalam Surga, maka aku akan bersabar, namun jika selain itu aku
akan bersungguh-sungguh menangisinya.” Kemudian Rasulullah
^bersabda:

Dari Anas bin Malik

( 4 4 j j L > - I b 'r

“Wahai Ummu Haritsah, sesungguhnya di sana terdapat ba-
nyak Surga dan sungguh anakmu telah mendapat Firdaus (Sur¬
ga) yang paling tinggi.
Dari Miqdad bin Ma’dikarib, ia berkata, “Rasulullah ̂ ber-

» 7

sabda:

(Jji a3 'ij' - U p
^ ^ f . . .

dj ^Ij A^\j ^

✓ Q

^Shahih; [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1068)], Shahiih Muslim (III/2502,
1887), Sunan at-Tirmidzi (IV/298, no. 4098).

^Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 7852)], Shahiih al-Bukhari (VI/25,
no. 2809), Sunan at-Tirmidzi (V/9, no. 3224), dan sahmun ghariib maknanya
panah yang tidak diketahui siapa yang melepaskannya.

n o .

Kitab Jihad 2 5 7



OJ" . ^ ^ 0 ^ xCO-'-' l'’®' l'"'’ I 1 1
Jy^' Cy j j J ^ J j ^ J ^ * * U j J j i !J

»
f - a

\ i l » . ! * ' ' ! ! - ' ® 1 10 - ^

!‘^J

‘Orang yang mati syahid akan mendapat tujuh bagian di sisi
Allah; (1) Diampuni dosa-dosanya saat pertama kali kematian-
nya, (2) terhindar dari adzab kubur, (3) aman dari keguncangan
yang paling besar, (4) dipasangkan di atas kepalanya mahkota
kehormatan yang satu berliannya saja lebih baik dari dunia
dan seisinya, (5) dinikahkan dengan 72 bidadari, dan (6) diberi
syafa’at untuk 70 keluarganya.
Dari Abu Hurairah

558

,ia berkata, “Rasulullah bersabda:

X 9

‘Orang yang mati syahid tidak akan merasakan sakitnya ke-
matian kecuali seperti kalian merasakan sakitnya cubitan.

5 5 5 9

Ancaman Bagi Orang yang Meninggalkan Jihad
Allah 'M berfirman:

l| ^ ^
jJl (ji 4 J J !

S101 (j jJ 1 1 ® ^
0 1 ^I J _ 3 u 1 j I

^ .o] i

Luii
Shahih: [Shahiih al-]aami’ish Sbaghiir (no. 2257)], Sunan at-Tirmidzi (III/106,

1712), Sunan Ibni Majah (11/935, no. 2799).
^Hasan shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2260)], Sunan at-Tirmidzi

(III/109, no. 1719), Sunan Ibni Majah (11/937, no. 3802), Sunan an-Nasa-i
(VI/36).

n o .
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'̂ Hai orang-orang yang beriman, mengapa apabila dikatakan ke-
pada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperan^ di jalan Allahd
kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu
lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di
akhirat^ Padahal kenikmatan hidup di dunia (dibandingkan
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak
berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum
kamu dengan adzab yang pedih dan menggantikan kamu dengan
kaum yang lain^ dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit
pun. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu," (QS. At-Taubah:
38-39)
Allah juga berfirman:

r a ! ! !

"Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
jatuhkan (dirimu sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan
sendiri...“ Al-Baqarah: 195)
Berkata Ibnu Katsir, “Telah berkata al-Laits bin Sa’ad, dari

Yazid bin Abi Hubaib, dari Aslam Abu ‘Imran, ia berkata, ‘Ada
seorang Muhajirin menyerang barisan musuh di Konstantinopel
hingga mengkoyak-koyak mereka, sedangkan bersama kami Abu
Ayyub al-Anshari. Ketika beberapa orang berkata, ‘Orang itu te¬
lah mencampakkan dirinya sendiri dalam kebinasaan.’ Abu Ayyub
berkata, ‘Kami lebih mengerti mengenai ayat ini. Sungguh, ayat
itu diturunkan berkenaan dengan kami. Kami menemani Rasulullah

bersama beliau kami terjun dalam beberapa peperangan dan
kami membela beliau. Ketika Islam tersebar dan unggul, kami
kaum Anshar berkumpul untuk mengungkapkan suka cita. Lalu
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kami katakan, ‘Sesungguhnya Allah telah memuliakan kita sebagai
Sahabat dan pembela Nabi ̂ hingga Islam tersebar luas dan me-
miliki banyak penganut. Dan kami telah mengutamakan beliau
daripada keluarga, harta kekayaan dan anak-anak. Peperangan pun
kini telah berakhir, maka sebaiknya kita kembali pulang kepada
keluarga dan anak-anak kita dan menetap bersama mereka.’ Maka,
turunlah ayat ini kepada kami.

A . V U

‘'Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
jatuhkan (dirimu sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan
sendiri.d' Al-Baqarah: 195)
Jadi, kebinasaan itu terletak pada tindakan kami menetap ber¬

sama keluarga dan harta kekayaan serta meninggalkan jihad.
Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi,

an-Nasa-i, ‘Abd bin Humaid dalam kitab Tafsiirnyz, Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, al-Hafizh Abu Ya’la, al-Mu-
shili dalam Musnadny^, Ibnu Hibban dalam ShahiihnysL dan al-
Hakim dalam Mustadraknyn, semuanya meriwayatkan dari Yazid
bin Abi Habib. Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih
gharib.” Dan berkata al-Hakim, “Hadits ini memenuhi syarat Syai-
khaini (al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak meriwa-
yatkannya.

Dari Ibnu ‘Umar ,ia menjelaskan bahwasanya Rasulullah
^bersabda:

» » >

5 > 1 0

j i J i
9 ^

1r^- !
9 ^ 9

9 f 9 ■ -

Shahih: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2187)], Tafsiir Ihni Katsir (1/228),
Sunan Abi Dawud (VI/188, no. 2495), Sunan at-Tirmidzi (HI/280, no. 4053),
Mustadrak al-Hakim (EI/275).
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Apabila kalian berjual beli dengan sistem 'inah^ kalian meme-
gang ekor-ekor sapi, kalian ridha akan pertanian, dan kalian
meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan kehinaan
pada kalian, (yang) tidak akan hilang kehinaan itu hingga ka¬
lian kembali kepada agama kalian.

a

« 1 1

Hukum Jihad
Al lah ^berfi rman:

a f ! »

5^ o '

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenang-
kan bagimu. Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal
itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal
ia itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui. ”(QS. Al-Baqarah: 216)
Jihad hukumnya fardhu kifayah, berdasarkan firman Allah:

i

Jyyaj! ' ( O ^ i J j J j L L fl J !

^ ^ y y y '' ^ ^ ^ ^y y

.. 4 l ) l

^ c . &- - - f

4jj| . A

r a ■

11 Shahih: [Shahiih aljaami’ish Shaghiir (no. 423)].
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"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang
yang berjihad dijalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya.
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada ma-
sing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (Surga)... ”
(QS. An-Nisaa’: 94)
Allah mengabarkan keutamaan bagi orang-orang yang melak-

sanakan jihad, dan kebaikan bagi mereka serta bagi orang-orang
yang tetap tinggal (tidak berjihad), seandainya orang-orang yang
tidak berjihad itu adalah orang-orang yang meninggalkan suatu
kewajiban, maka bagi mereka keburukan, bukan kebaikan.*̂

Ketahuilah, banyak melaksanakan jihad sangat disukai, de¬
ngan dasar hadits-hadits yang sampai kepada kita. Paling sedikit
wajib melaksanakan jihad sekali dalam setahun, karena Rasulullah
^tidak pernah meninggalkan jihad setiap tahun semenjak di-
perintahkan, sedangkan mengikuti beliau hukumnya wajib dan
karena jihad adalah kewajiban yang berulang-ulang, dan sedikit-
nya pengulangan itu sekali dalam setahun, seperti puasa dan zakat.
Seandainya dibutuhkan lebih dari sekali dalam setahun, maka wa¬
jib dikerjakan, karena jihad adalah fardhu kifayah, maka diperkira-
kan sesuai dengan kebutuhan, wallaahu a’lam.

Namun perlu kita ketahui dan semua orang perlu mengetahui
bahwa perang dalam Islam tidak akan terjadi sebelum adanya pem-
beritahuan dan penawaran untuk memilih antara menerima Islam
atau membayar jizyah atau perang. Apabila (sebelumnya) terdapat
perjanjian damai, maka hams didahului dengan adanya pengkhia-
natan terhadap perjanjian itu (dalam keadaan di mana ditakutkan
mereka berkhianat). Hukum terakhir mengadakan perjanjian
dengan ahli dzimmah yang mau menerima Islam dan membayar
jizyah, tidak ada perjanjian selain dalam keadaan seperti ini, kecuali
jika kaum muslimin dalam keadaan lemah, menjadikan hukum
yang telah ditentukan dalam keadaan lemah tersebut sebagai hu¬
kum sementara yang diambil dalam keadaan yang mirip dengan
keadaan yang mereka alami saat itu.’̂

Tafsiir ath-Thabari (11/345).
A z h - Z h i l a a l .
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Adab-Adab dalam Perang
Dar i Bu ra idah ,ia berkata, “Dahulu apabila Rasulullah
mengangkat seorang amir pada satu tentara atau expedisi pe-

perangan. Beliau memberi wasiat kepada amir tersebut agar ber-
takwa kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum muslimin yang
ikut bersamanya, kemudian beliau bersabda:

^C/' '^0 ^ '
i i j A p b l j i ^ I j j J J u \

lijjLi:-! OLs ^ . g : p j
>Jl ^

^ j l ^ ^ c j i ^ 1 4 ^ '
jl rj ou i; ^3

c^ii ii)i 5;!^ j > ' 3 ^ '
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1^) Op 1 j O _ * L ? r e J j l

0

mJ}J j p ; 4 j j ^ > O l
®■* Ul^1 ® !'® ^i® ''f

a3JU 1 ^l

0 f

,., 0 J 6
0 0 y

d > 0 ^ 0
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‘Berperanglah kalian dengan Kama Allah, di jalan Allah, pe-
rangilah orang-orang yang kufur kepada Allah, perangilah dan
janganlah kalian berkhianat, janganlah kalian mengingkari
janji, janganlah kalian membunuh anak-anak. Jika kalian ber-
jumpa dengan musuh kalian dari orang-orang musyrik, ajak-
lah mereka kepada tiga perkara, jika mereka berkenan terima-
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lah dari mereka dan jangan apa-apakan mereka, ajaklah mereka
kepada Islam, jika mereka berkenan terimalah keislaman me¬
reka dan jangan kalian apa-apakan mereka. Kemudian ajaklah
mereka agar pindah dari tempat mereka ke tempat kaum Mu-
hajirin, dan kabarkan bahwa jika mereka mengerjakan hal itu,
maka bagi mereka apa yang didapat oleh kaum Muhajirin dan
mereka pun akan dibebani dengan apa yang dibebankan ke¬
pada kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan untuk pindah,
kabarkan kepada mereka bahwa keadaan mereka seperti orang-
orang Arab pegunungan yang muslim, hukum Allah yang ber-
laku kepada kaum mukmin tetap berlaku kepada mereka,
mereka tidak akan mendapat bagian dari ghanimah dan fai’
kecuali mereka ikut berjihad bersama kaum muslimin. Jika
mereka enggan (terhadap Islam) maka mintalah jizyah dari
mereka, apabila mereka berkenan terimalah jizyah dari mereka
dan jangan apa-apakan mereka. Jika mereka enggan (mem-
bayar jizyah) maka mintalah pertolongan kepada Allah, dan
perangilah mereka.
Da r i I bnu ‘Umar i a be rka ta :

) » 1 4

^AiJl ( S j ^ f" *I ^
1jA\ J(,

0 ^ ^0 ^ 0

. 0 l 35 .

“Telah dijumpai wanita yang terbunuh dalam beberapa pepe-
rangan Rasulullah maka Rasulullah ®melarang membu-
nuh wanita dan anak-anak.

Rasulullah ®pernah mengutus Mu’adz bin Jabal kepada
penduduk Yaman untuk memberi pengajaran (tentang Islam) ke¬
pada mereka, beliau berwasiat kepada Mu’adz dengan wasiat:

yQy y ^ Q y ✓ o -

(1)1t ( _ ^ L x S o l J j b l ^ U ^

» 1 5

Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1111)], Shahiih Muslim (III/1356,
no. 1731), Sunan at-Tirmidzi (11/431, no. 1429) secara ringkas.
Muttafaq‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/148, no. 3015), Shahiih Muslim (III/
1364, no. 1744), Sunan Abi Dawud (VII/329, no. 2651), Sunan at-Tirmidzi
(m/66, no. 1617), Sunan IbniMajah (11/947, no. 2841).
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“Sesungguhnya engkau mendatangi suatu kaum dari ahli Ki-
tab, ajaklah mereka kepada syahadat bahwasanya tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan bahwa¬
sanya aku adalah utusan Allah, apabila mereka mentaatimu
dalam masalah ini, sampaikanlah kepada mereka bahwa se¬
sungguhnya Allah telah mewajibkan bagi mereka shalat lima
kali sehari semalam. Apabila mereka mentaatimu dalam ma¬
salah ini, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah
telah mewajibkan bagi mereka zakat yang diambil dari orang-
orang kaya di antara mereka dan di bagikan kepada orang-
orang miskin di antara mereka. Apabila mereka mentaatimu
dalam masalah ini, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan
mereka dan jagalah dirimu dari do’a orang-orang mazhlum
(teraniaya), karena sesungguhnya tidak ada satu tabir peng-
halang pun antara do’anya dan Allah. » 1 6

Kepada Siapakah Jihad Diwajibkan?
Jihad wajib bagi setiap muslim, yang telah baligh, berakal,

merdeka, laki-laki, mampu berperang, serta mempunyai harta
yang cukup untuk dirinya dan keluarga yang ditinggalkan ketika
dia tidak ada di sisi mereka.

16 Muitafaq ‘alaih.
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Adapun kewajiban jihad bagi seorang muslim bukan bagi
orang kafir sudah jelas, karena jihad adalah memerangi orang kafir.

Adapun kewajiban jihad bagi orang-orang yang sudah baligh,
bukan bagi anak-anak, berdasarkan perkataan Ibnu ‘Umar:

X^ ^ Ao. f ^ y 0 ^
0jJiS' ^j ' bl j

✓ 0 ^ ^

foy^y ^y By .yB yB.y ABAy . J o . ,

j\UrLj djy^

4)11̂

© ✓

“Aku dibawa ke hadapan Rasulullah ketika perang Uhud,
sedangkan aku pada saat itu berumur empai belas tahun, be-
liau tidak mengizinkan aku untuk ikut serta. Kemudian aku
dibawa lagi ke hadapan beliau pada perang Khandaq sedang¬
kan aku pada saat itu berumur lima belas tahun, beliau pun
mengizinkan aku ikut serta.
Adapun kewajiban jihad itu hanya untuk orang berakal dan

tidak wajib bagi yang tidak berakal, berdasarkan karena hadits:

> » 1 7

J J l 8“Telah diangkat pena dari tiga orang.
Adapun kewajiban jihad bagi laki-laki tidak bagi wanita, ber¬

dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ,ia berkata:

“Wahai Rasulullah, apakah ada jihad bagi wanita?” Beliau men-
jawab, “Jihad yang tidak ada peperangan di dalamnya, yaitu
haji dan umrah.

55 lU

17 Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/276, no. 2664), Shahiih Muslim (EEI/
1490, no. 1868), Sunan at-Tirmidzi (HI/127, no. 1763), Sunan an-Nasa-i (VI/
155), Sunan Abi Dawud (XII/80, no. 4384).
Telah ditakhrij.
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Adapun tidak diwajibkan jihad bagi orang sakit dan orang
yang tidak mampu berdasarkan firman Allah;

1 131 ^ * j L 4 j ^

! j j ^©!!
"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang
yang lemah, orang-orang yang sakity dan orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan^ apabila mereka
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya... ”(QS. At-Taubah: 91)
Adapun sebab tidak diwajibkan jihad bagi orang yang tidak

merdeka karena seorang hamba saya adalah kepunyaan tuannya,
dia tidak bisa berjihad tanpa seizin tuannya.

Kapan Hukum Jihad Menjadi Fardhu ‘Ain?
Jihad tidak menjadi fardhu ‘ain kecuali pada keadaan berikut;

1. Jika seorang mukallaf dibebani syari’at) telah berada da-
lam barisan pasukan yang siap tempur.
Al lah Mberfirman:

jli kS31-!*
!©!!

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pa¬
sukan (musub), maka berteguh hatilab kamu... ”(QS. Al-Anfaal:
45)
Allah tSg juga berfirman:

ilij I ' i i
A 'f- f^ ^ ^

Shahih: [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 2345), Sunan Ibni Majah (11/968,
no. 2901), Ahmad (XI/18, no. 21), ad-Daraquthni QI/284, no. 215).
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“Hai orang-orang beriman, apabila kamu bertemu orang-orang
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu mem-
belakangi mereka (mundur)." (QS. Al-Anfaal: 15)

2. Jika musuh telah menginjakkan kaki di negeri kaum muslimin.
3. Jika penguasa memerlntahkan kepada seseorang untuk ber-

jihad, berdasarkan sabda Rasulullah

"" iLi Til}
✓ o

0A, , 9 « , 0/ ®.tr '' ® « y I
l i J i J j U d J

“Tidak ada hijrah (dari kota Makkah) setelah penaklukan kota
Makkah, tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Apabila
kalian diperintahkan untuk berperang maka pergilah!”^°

Tawanan Perang
Tawanan dari orang kafir ada dua kelompok:
Kelompok yang langsung menjadi budak karena tertawan,

mereka adalah para wanita dan anak-anak. Sebab, Rasulullah
melarang membunuh wanita dan anak-anak. R a s u l u l l a h m e m -

bagikan anak-anak tawanan perang sebagaimana beliau membagi-
kan harta rampasan.

21

Kelompok kedua adalah kelompok yang tidak menjadi budak
hanya karena tertawan, mereka adalah laki-laki yang baligh. Imam
berhak membunuh mereka atau memperbudak mereka atau mem-
bebaskan mereka tanpa tebusan ataupun dengan tebusan, baik
berupa harta maupun laki-laki (yang tertawan dari kaum mus¬
limin). Imam berhak memilih apa yang dapat mendatangkan ke-
maslahatan.

A l l a h ^ b e r fi r m a n ;

4 ^
s - ’ ’■ f

© ■

Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/3, no. 2783), Shahiih Muslim (11/986,
no. 1353), Sunan at-Tirmidzi (111/73, no. 1638), Sunan Abi Dawud (VII/158,
no. 2463).
Telah disebutkan takhrijnya.
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Tidak patut, bagi seorang Nahi mempunyai tawanan sehelum
ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi...“ (QS. Al-
Anfaal: 67)
Rasulullah telah membunuh laki-laki yang tertawan dari

bani Quraidzab, menjadikan budak tawanan dari bani Mushthaliq,
membebaskan Abul ‘Ash bin Rabi’ dan Tsumamah bin Atsal
pa tebusan, membebaskan tawanan perang Badar dengan tebusan
berupa harta dan membebaskan dua orang Sahabatnya dengan te¬
busan seorang musyrik dari bani ‘Uqail.

A l l a h b e r fi r m a n :

t a n -

l i |

tT J_3 Lj Li li (3 I\j JLCU3 Jpi1

‘'Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang) maka tebaslah batang leher mereka. Sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berhenti... “(QS. Muhammad: 4)

Salb

Rasulullah ^bersabda:

dJ i J ia ^
“Barangsiapa membunuh seseorang, maka baginya salb orang
tersebut.”^^

Salb adalah apa yang terdapat padanya (orang yang dibunuh),
baik pakaian, perhiasan, atau senjatanya. Demikian pula binatang
tunggangan yang ia pakai berperang.

"Muuafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (VI/247, no. 3142), Shabiih Muslim (III/
1370, no. 1751), Sunan at-Tirmidzi (III/61, no. 1608), Sunan Abi Dawud
(VII/385, no. 2700).
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G h a n i m a h

Setelah itu ghanimah (harta rampasan perang) dibagikan. Em-
pat perlima bagian untuk orang-orang yang berperang, dengan
perincian untuk pejalan kaki satu bagian dan untuk pasukan ber-
kuda tiga bagian.

A l lah be rfi rman ;

*!*<'11-' ■* ^ ^ X■ '

""Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh se-
hagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk
Allah dan untuk RasuL.” Al-Anfaal: 41)
Dari Ibnu ‘Umar ,ia berkata:

6 O f - '^ ✓ 0 ✓y ' O

ail

“Aku melihat harta rampasan dibagi lima bagian, kemudian
diberikan kepada yang ikut berperang, adapun yang menjadi
bagian Rasulullah maka bagian itu adalah miliknya yang
beliau pilih.”
Dan dari beliau juga, bahwasanya Rasulullah membagi

harta rampasan perang Khaibar, untuk penunggang kuda tiga ba¬
gian dan untuk kudanya dua bagian sena untuk pejalan kaki satu
bagian.

23

Bagian (penuh) tidak diberikan kecuali kepada seseorang yang
terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut: Islam, baligh, berakal, mer-
deka, dan laki-laki. Apabila salah satu syarat tadi tidak terpenuhi

Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2303), Sunan Ibni Majah (11/952,
2853), ini adalah lafazh dalam riwayat beliau, dan yang meriwayatkan

seperti ini tanpa menyebutkan ‘khaibar\ Shahiih al-Bukhari (VI/67, no. 2863),
Shahiih Muslim (EQ/1383, no. 1762), Sunan Abi Dawud (VH/404, no. 2716).

n o .
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maka ia diberi radkh *̂ tidak diberi bagian (yang penuh) karena ia
bukan orang yang wajib berjihad.

Dari ‘Umair mania Abul Lahm, ia berkata,
®!! ’!l i® "ICf" y 3 ^ y . 0 y y y f 0 y ,

&J Ci3 Ulj (. ( . ( S j

jy ^
»%3.^y ^ 5 > f

.4jJjLflJ Ol 0j^\

J r
J

^ y

“Aku pernah berperang bersama tuanku dalam perang Khaibar
sedangkan aku pada saat itu adalah seorang budak, aku tidak
diberikan bagian (yang penuh) pada saat itu, aku hanya dibe-
rikan peralatan rumah tangga berupa pedang yang selalu aku
seret ketika aku membawanya.
Dari Ibnu ‘Abbas ,ia berkata,

» 2 5

<Uil

Lfllj

ya''. 0fy \y0y^y0y X'" ^\\'
j>fj\ ^ U v J u j j P ^ a .

4 I 0 i l l !
■ r j -

“Dahulu Rasulullah berperang bersama para wanita, me-
reka mengobati orang-orang yang terluka, mereka diberi se-
dikit dari harta rampasan perang, mereka tidak diberikan
bagian (yang sempurna). » 2 6

Objek Pembagian Seperlima (Sisa Harta Rampasan Perang)
Sisa yang seperlima dibagi lima bagian, satu bagian untuk

Rasulullah ®dan setelah wafatnya beliau dipakai untuk kemas-
lahatan, satu bagian untuk keluarga dekat Rasulullah ̂ yaitu Bani

Radkh yaitu pemberian yang sedikii. (Lihat Lisaanul Arab III/19).
Hasan; [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 2304), Sunan at-Tirmidzi (III/58,

1200), Sunan Abi Dawud (VII/402, no. 2712), Sunan Ibni Majah (H/952,
no. 2855).
Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1151), Shahiih Muslim (ffl/1444, no.
1812), Sunan Abi Dawud (VII/399, no. 2711), Sunan at-Tirmidzi (m/57, no.
1958).

2 4

2 5

n o .
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Hasyim dan Bani ‘Abdul Muththalib, satu bagian untuk anak-anak
yatim, satu bagian untuk orang-orang miskin dan satu bagian un¬
tuk ibnu sabil;

Al lah Mberfirman:

4JJ (^LS L ^ l 1

X !' XXX X ■'x ^x X ^ X J l - *

X ^

"Ketahuilah, sesungguhnya apa $aja yang dapat kamu peroleh se-
hagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk
Allahy Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan ibnu sabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furqan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha
Penguasa segala sesuatu. ”(QS. Al-Anfaal: 41)

F A F

Definisi FaV ()
Fai diambil dari kata faa-a artinya kembali, secara syar’i faF

adalah apa saja yang diambil dari orang-orang kafir tanpa pepe-
rangan, seperti harta yang mereka tinggalkan karena takut terhadap
kaum muslimin, jizyah, pajak, dan harta yang diting-galkan oleh
ahli dzimmah yang meninggal dan tidak mempunyai ahli waris.

Akad (perjanjian) Dzimmah
Adz-Dzimmah artinya perjanjian dan keamanan.
Akad dzimmah adalah pengakuan seorang hakim (penguasa)

atau wakilnya terhadap kekafiran sebagian ahli Kitab atau yang

2 7 2 Kitab Jihad



lainnya dari-orang-orang kafir dengan dua syarat: mereka
bayar jizyah dan mereka harus patuh terhadap hukum Isl
c a r a u m u m .

Dasar dari perjanjian (akad) ini adalah firman Allah:

m e m -

a m s e -
27

^‘j_»Xj wU

f-y j: -i ^ ^ ^ !’-e = > ^ ^ ̂
Is^ *7^ ^^^ 1 ^ ( 3 ^ ^

>

Cr^
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pida)pada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharam-
kan apa yang diharamkan oleh Allah Dan Rastd-Nya, dan tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-
orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk." (QS. At“Taubah: 29)

Konsekuens i Akad Te rseb i i t

Apabila akad dzimmah ini telah sempurna, maka haram mem-
bunuh mereka dan wajib menjaga harta benda mereka, menjaga
kehormatan mereka, membebaskan orang-orang yang merdeka di
antara mereka serta tidak menyiksa mereka'* karena Rasulullah
^bersabda:

JA iJjAP c.
^ 0 0^ y ^ y y y

0>0^ W^^y Q} ^ ^ * i w i ® f
oi5 j J - : ^ ^ j '

0f0^ 5 _

'S' i_jiS j

%
0 > >9

© ✓ ©
0 ^ 9 >

(.
u !

2 7 Fiq-hus Sunnah (III/64).
Fiq-his Stinnah (III/65).28
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, >
0 ^ 0 - ' o ' . ^ - '

iLP i_JlS j
9 ^ 9

“Jika engkau berjumpa dengan musuhmu dari orang-orang
musyrik, ajaklah mereka kepada tiga perkara, mana saja yang
mereka berkenan menjalankannya maka terimalah dari me¬
reka dan jangan apa-apakan mereka, ajaklah mereka kepada
Islam, jika mereka berkenan terimalah keislaman mereka dan
jangan kalian apa-apakan mereka. Jika mereka enggan (terha-
dap Islam) maka mintalah jizyah dari mereka, apabila mereka
berkenan terimalah jizyah dari mereka dan jangan apa-apakan
mereka. » 2 9

Hukum-Hukum yang Dijalankan pada Ahli Dzimmah
Hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan hak-hak manusia

diberlakukan bagi mereka, baik dalam masalah akad, mu’amalah,
ganti rugi yang disebabkan oleh tindakan kriminal, seperti melukai,
memukul dan lainnya, ganti rugi harga barang orang lain yang ia
rusak, dan ditegakkan juga hukum hadd pada mereka.

Dari Anas (iaberkata),

30

9 ^ a ■ , ^ -i^ ^ 0^ ^ ^ ^ ^ ^ 0fy'

c m i d L

lP [y : ‘ c
o t j U ^

0

y 1 ^ ^ e
! ^ y !yy^ ^ ^ ' ' U

p 4 j y \ ^ ( . ^
“Ada seorang Yahudi menumbuk sampai remuk kepala seo-
rang budak wanita di antara dua batu, kemudian ia (budak itu)
ditanya, siapa yang melakukan ini padamu? Apakah si fulan?
Apakah si fulan? Sampai disebut (nama) seorang Yahudi, maka
ia mengangguk. Kemudian Yahudi itu ditangkap dan ia pun
mengaku sehingga Rasulullah ̂ memerintahkan agar kepala
Yahudi itu pun ditumbuk hingga remuk di antara dua batu.

» 3 1

29 Telah cUsebutkan lakhrijnya.
Manaarus Sabiil (11/298).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/198, no. 6876), Shahiih Muslim (III/
1299, no. 1672), Sunan an-Nasa-i (VIII/22), Sunan Abi Dawud (XII/267, no.
4512), Sunan at-Tirmidzi (11/426, no. 1413).
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Dari Ibnu ‘Umar (ia berkata),
■"-'''"''.I'' ' ' i - ' ' ' - ® - 9 y 0 f ^ y

. ^ \^ w J j c 1
» <

“Telah dibawa ke hadapan Nabi ̂ dua orang Yahudi yang
telah berzina sedangkan keduanya telah menikah, maka Ra-
sulullah ̂ merajam keduanya. » 3 2

Kapan Perjanjian itu Ratal?
Barangsiapa yang tidak mau membayar jizyah dari kalangan

ahli dzimmah atau tidak mau tunduk terhadap hukum Islam, maka
ia telah membatalkan perjanjian, karena ia tidak mentaati syarat
perjanjian.

Demikian pula perjanjian itu akan batal jika mereka men-
zhalimi kaum muslimin atau mencela Allah dan Rasul-Nya.

D a r i ‘ U m a r

:Jli5 ^JLpdly\ dlSljl ji-j <5^ ill
0^0 ^ ^ ✓ y 0 O

!cr -

Bahwasanya pernah dibawa kepadanya seorang laki-laki yang
hendak memperkosa seorang muslimah, ‘Umar pun berkata
kepadanya, “Kami tidak berdamai denganmu atas hal-hal se-
perti ini.” Beliau pun memerintahkan agar orang itu disalib
di Baitul Maqdis.
Dari‘Ali (ia berkata),

3 3

iijii ® *11 ■* ®.® '''i * ®■* *' . f
g O '

'I®1!® - 1 ' '

0 ,

“Seorang wanita Yahudi mencela Nabi dan mencaci maki
beliau, kemudian seorang laki-laki mencekiknya sampai mati.

32 Shahih: \lrwaa-ul Ghaliil (no. 1253)].
Hasan: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1278)], Ibnu Abi Syaibah (U/85/11), al-Baihaqi
gx/201).

33

Kitab Jihad 2 7 5



maka Rasulullah ^membatalkan (hukuman atas) penum-
pahan darah wanita itu.

» 3 4

Konsekuensi jika Perjanjian Tersebut Batal
Apabila perjanjiannya batal maka keberadaannya (ahli dzim-

mah) seperti seorang tawanan, apabila ia masuk Islam maka haram
dibunuh, apabila ia enggan masuk Islam maka Imam mempunyai
pilihan, entah membunuhnya atau membebaskannya, atau mem-
bebaskannya dengan tebusan sebagaimana yang telah dijelaskan
pada poin hukum tawanan.

Dari Siapa Jizyah Diambil?
Dari Nafi’ dari Aslam (ia berkata),

\^ f-iy\ * 4 ^

0

Bahwasanya ‘Umar menulis surat kepada para pemim-
pin pasukan, ‘Jangan mengambil jizyah dari para wanita dan
anak-anak, jangan mengambil jizyah kecuali dari orang yang
telah tumbuh bulu kemaluannya.> » 3 5

Besar Jizyah
D a r i M u ’ a d z

^^O' 0y>\ U J ^
^ >

of

. 0 t d j l p

u

34 Sanadnya shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (V/91)], Sunan Abi Dawud (XII/17, no.
4340), al-Baihaqi (lX/200).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1235)], al-Baihaqi (IX/195).35
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Bahwasanya Nabi ̂ ketika menugaskannya ke Yaman be-
liau memerintahkannya agar mengambil (jizyah) dari setiap
orang (kafir) yang telah baligh satu dinar, atau seharga itu dari
kain ma'afirah.
Jizyah boleh ditambah, berdasarkan hadits Aslam:

i i

»3f>

y ^ ^ ! t I 0 ^ I <^0 f ^ ^ y » ✓ I ^ ^ ^S *

y ^ y^✓0 y9y9 ^ y \ 9 ^ \ y y y 9 y y

ijljjl ijJJi LJbj^ L 5 ^ J

r^-
5*

Bahwasanya ‘Umar bin al-Khaththab mewajibkan jizyah bagi
pemilik emas empat dinar, dan bagi pemilik perak empat pu-
luh dinar, di samping itu mereka hendaknya memberikan riz-
kinya kepada kaum muslimin dan menjamu tamu selama tiga
har i . 3 7

Seorang Imam hendaknya memperhatikan kelapangan dan
kesulitan seseorang, karena Ibnu Abi Nujaih berkata:

-- ^ f , f

Jfcl (jui UIwLfis IjrcJftJ 0-J-®
0 ^

>

i.ul J i l ju

Aku berkata kepada Mujahid, ‘Kenapa penduduk Syam di-
kenakan empat dinar sedangkan penduduk Yaman dikenakan
satu dinar?’ la (Mujahid) berkata, ‘Hal tersebut ditetapkan
sesuai dengan kemudahan.

( (

>»38

36 Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1254)], Sunan Abi Dawud (VIlI/287, no. 3022).
Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 1261)], al-Baihaqi (IX/195).
Shahih: [Irwaa-id Ghaliil (no. 1260)], Shahiih al-Bukhari (VI/257)
mu’allaq.

37

38
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K I T A B

P E M B E B A S A N B U D A K

Definisinya’
Pembebasan di sini berarti penghilangan kepemilikan.
Al-Az-han berkata, “Kata berasal dan perkataan ̂
(kuda itu bebas) apabila ia memenangkan lomba, atau

(anak burung itu bebas) ketika ia terbang. Hal ini disebabkan ka-
dengan pembebasan, budak berlepas diri (dari tuannya) danr e n a '

pergi ke mana ia suka.

Anjuran dan Keutamaan Membebaskan Budak
Allah berfirman:

^ 9 ^

j u l

'‘Tetapi ia tidak menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahû
kah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itû (Yaitu)
lepaskan budak dari perbudakan.’" (QS. Al-Balad: 11-13)
Dari Abu Hurairah ,ia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda:

m e -

Fat-hul Baari (V/146)
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> e
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5> 0 ^> 0

4 ^

Setiap orang yang membebaskan seorang (budak) muslim,
Allah akan membebaskan anggota tubuhnya dengann i s c a y a

setiap anggota tubuh budak itu dari api Neraka.
Dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa Nabi #bersabda:

552

a y ^ ^ " A y
0^0 , >✓ ^ ^ 9 y o > ^ . I u
' c y A j

S i S , , X I ^ 0 f

Jt>\d 4

,0 f !' " ! ‘ ! " ' S i - '
01 ^^1 4l5 43Jls45j j

"* %y^ ^ 0iy'['S> ^^ \ ^ ^\ \\ \ ^ ' ’ * 1 ^ "
tOl*d3 (3^J " 4 ^ 0

0£; . 4 f > r ® f , 4> - l i L a I j J l j ^ 1 4 j

c

jt-J DlS-ld-P
£S>

x O f ^ ; .

^

.or>i
Tiga kelompok yang akan diberikan pahala mereka dua kali:

(1) Laki-laki ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya lalu ber-
jumpa dengan Nabi kemudian ia beriman kepada beliau,

gikutinya dan membenarkannya, maka ia memperoleh
dua pahala. (2) Seorang budak yang melaksanakan hak Allah
dan hak tuannya, maka ia memperoleh dua pahala. Dan (3)
seorang laki-laki yang mempunyai budak wanita, lalu ia mem-
beri makanan, pendidikan, dan pelajaran yang baik, kemudian
ia membebaskan dan menikahinya, maka ia memperoleh dua
pahala.

«

m e n

553

^Mutiafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/146, no. 2518), Shahiih Muslim (El/1148,
1509 (24)).

Muttafaq ‘alaih: Shahiih Muslim d/134, no. 154) dan ini lafazhnya, Shahiih
al-Bukhari (I/DO, no. 97), Sunan at-Tirmidzi (U/292, no. 1124), Sunan an-
Nasa-i (VI/115).

n o .

3
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Budak yang Paling Baik
Dari Abu Dzarr ,ia berkata, “Aku pernah bertanya ke-

pada Nabi Mi ‘Amalan apa yang paling baik?’ Beliau menjawab,
‘Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya.’ Aku bertanya lagi,
‘Budak manakah yang paling baik?’ Beliau menjawab, ‘Yang paling
mahal harganya dan paling disukai pemiliknya.

Dari Asma' binti Abi Bakar ,ia berkata, “Nabi
rintahkan untuk membebaskan budak pada saat gerhana matahari.

> 5 » 4

m e m e -

» 5

Sebab-Sebab Pembebasan Budak

Pembebasan bisa terjadi dengan kerelaan pemilik budak karena
mengharap wajah Allah, berdasarkan keutamaan yang telah kami
sebutkan pada hadits-hadits di atas.

Bisa pula karena kepemilikan. Barangsiapa memiliki budak
saudara mahram, maka dengan sendirinya ia terbebas.

Dari Samurah bin Jundab dari Nabi Mu beliau bersabda:

“Barangsiapa memiliki budak saudara mahram, maka ia bebas.
Pembebasan bisa terjadi apabila seorang budak sudah dibebas-

kan sebagian kemerdekaannya. Apabila seorang budak dimiliki dua
orang tuan, kemudian salah seorang memerdekakan bagiannya,
maka bagian sisanya ditaksir bila orang itu kaya, dan sekutunya
dibayar bagiannya, sehingga budak bebas sepenuhnya.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Rasulullah Mber-

» 6

sabda:
*

Jb« aj jlio ̂ a] jX (Jlpf y»
*Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/148, no. 2518), Shahiih Muslim (1/89,

no. 84).
^Telah disebutkan rakhrijnya.
^Shahih: [Shahiih Stman Ihni Majah (no. 2046)], Sunan Abi Dawud (X/480,

no. 3930), Sunan at-Tirmidzi (11/409, no. 1376), Sunan Ihni Majah (11/843,
no. 2524).
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“Barangsiapa memerdekakan persekutuannya dalam satu bu-
dak, dan ia mempunyai uang seharga budak itu, maka budak
tersebut ditaksir dengan harga yang adil, dan tuan (yang mem-
bebaskan) itu memberikan uang kepada sekutu lainnya, ke-
mudian budak itu dibebaskan. Apabila tidak (mempunyai
uang), maka dimerdekakan dari budak itu apa yang telah ia
merdekakan.

Apabila tuan yang membebaskannya itu tidak mempunyai
harta, maka ia telah membebaskan bagiannya. Selanjutnya, budak
itu hams bemsaha membebaskan sisanya dengan bekerja pada tuan-
nya yang lain sehingga ia mendapat harga sisa pembebasan dirinya.

,bahwa Nabi bersabda:

» 7

Da r i Abu Hura i rah

<! ® fIX -- -0 ^8 ^ y 0-- 0 if
J) I ^ UjJo- ^ u

,ji ffi >1 y y0 ^ ^y ^^yy ^ o y
^(Jb* 0\ d ]

li aIIp

- - e f 0

d / *

e ^ 0

.*lJlP (3 j S " A j
“Barangsiapa membebaskan bagian dari seorang budak, maka
pembebasan sepenuhnya dengan membayarkan hananya (ke¬
pada tuannya yang lain) apabila ia mempunyai harta. Jika
tidak, budak itu diminta bekerja tanpa memberatkannya.

✓ 0 ,

» 8

Ta d b i r

Yaitu, pembebasan seorang budak yang disandarkan pada ke-
matian tuannya. Seperti perkataan pemilik budak kepada budak-

’’ Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/151, no. 2522), Shahiih Muslim (11/1139,
1501), Sunan Abi Dawud (X/466, no. 3921), Sunan at-Tirmidzi (11/401,

no. 1358), Sunan Ibni Majah (11/844, no. 2527).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/156, no. 2527), Shahiih Muslim (H/1140,

1503), Sunan Abi Dawud (X/452, no. 3919), Sunan at-Tirmidzi (11/401,
1358), Sunan Ibni Majah (11/844, no. 2527).

n o .

n o .

n o .
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nya, “Jika aku meninggal, maka engkau bebas sepeninggalku.” Jika
sang tuan meninggal, maka ia bebas apabila budak itu tidak lebih
dari sepertiga harta tuan.

Dar i ‘ Im ran b i n Husha in ia berkata, “Ada seseorang
yang memiliki enam orang budak, ia tidak mempunyai harta selain
mereka. Ketika menjelang ajalnya, ia membebaskan mereka semua,

membagi mereka menjadi tiga kelompok,
lalu beliau pun mengundi mereka, maka beliau membebaskan dua
orang, dan menetapkan yang empat sebagai budak. Beliau mengu-
capkan kata-kata yang keras kepada orang tersebut.

kemudian Rasulullah

» > 9

Bolehnya Menjual dan Menghadiahkan Budak yang Di-
t a b d i r

Dari Jabir bin ‘Abdillah ia berkata, “Telah sampai kabar
kepada Nabi 3S bahwasanya seorang dari Sahabat beliau membe¬
baskan budak yang dkabdiry padahal ia tidak mempunyai harta
selainnya. Kemudian beliau menjual budak tersebut seharga 800
dirham, dan memberikan yang seratus pada orang itu.» i o

K I T A B A H

11D e fi n i s i K i t a b a h

Kitahah yaitu pembebasan yang disandarkan pada perjanjian
penebusan yang ditentukan.

H u k u m K i t a b a h

Apabila seorang budak berkata kepada majikannya, “Bebas

’Shahih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 895)], Shabiih Muslim (III/1288,
no. 1668), Sunan Abi Dawud (X/500, no. 3939), Sunan at-Tirmidzi (11/409,
no. 1375), Sunan an-Nasa-i (IV/64).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (XII/179, no. 7186), Shahiih Muslim (II/
692, no. 997), Sunan Abi Dawud (X/495, no. 3938).
Fat-hul Baari (V/184).
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kanlah aku dengan perjanjian.” Maka, majikan harus memenuhi
nya jika ia mengetahui bahwa budaknya mampu bekerja.

Hal ini berdasarkan firman Allah;

AIS^ C - 5 \ J L a Q y c

" 9 y ' ^ 9

r a !

'\..Dan budak-hudak yang kamu miliki yang menginginkan per¬
janjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka...“ (QS. An-Nuur;
33)
Juga berdasarkan riwayat Musa bin Anas, “Bahwasanya Sirin

meminta kepada Anas agar ia membebaskannya dengan perjanjian
tebusan -sedangkan Anas mempunyai banyak harta- maka ia me-
nolak, kemudian ia pergi kepada ‘Umar ,dan beliau berkata,
‘Bebaskanlah ia dengan perjanjian tebusan.’ Anas tetap menolak,
kemudian beliau memukulnya dengan tongkat, dan membaca ayat,
'Hendaklah kalian buat perjanjian dengan mereka,jika kalian menge¬
tahui ada kebaikan pada mereka. ’Akhirnya Anas membebaskan¬
n y a .

5 5 1 2

Waktu Pembebasan Mukatab (Budak yang Mencicil Pem-
bebasan Dirinya)
Pada saat seorang mukatab menyicil bayarannya kepada tuan-

nya, atau sesuatu yang membuatnya bebas, maka ia tetap berstatus
sebagai budak, sampai ia melunasi semua tanggungannya.

Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya bahwa Rasulullah
^bersabda:

i t y 0

d r -

Shahih sanadnya: [al-Irwaa‘ (no. 1760)], Shahiih al-Bukhari (V/184) dengan
d i b e r i k o m e n t a r .
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“Seorang mukatah tetap menjadi budak selama pembayaran-
nya masih tersisa satu dirham.5s13

Jual Bell Budak Mukatah
Diperbolehkan menjual budak mukatah apabila ia ridha.
Dari ‘Amrah binti ‘Abdirrahman, bahwasanya Barirah datang

meminta bantuan ‘Aisyah Ummul Mukminin ,maka ia ber-
kata, majikanmu menyetujui, aku akan membayar kontan
tebusan dirimu dan membebaskanmu, aku akan melakukannya.”
Kemudian Barirah menyampaikannya kepada majikannya. Mereka
berkata, “Tidak, kecuali kekerabatan (nasab dan warisan)mu bagi
k a m i . ”

Berkata Malik, “Berkata Yahya, “Amrah menduga bahwa
‘Aisyah menyampaikan hal itu kepada Rasulullah kemudian
beliau bersabda:

< a ^ ^ X

“Belilah ia, dan bebaskanlah. Sesungguhnya kekerabatan mi-
lik orang yang membebaskan. ) j 1 4

(Kekerabatan karena Seseorang Memerdekakan Budak)
Wala^ adalah hak bagi orang yang memerdekakan budak un-

tuk mewarisi budak itu.

Orang yang memiliki hak dengan wala’ tidak boleh mewarisi
(dari budak yang dimerdekakannya) kecuali pada saat tidak adanya
pewaris yang disebabkan oleh nasab.

Tidak boleh menjual atau menghadiahkan wala’ berdasarkan
hadits Ibnu ‘Umar, “Rasulullah ̂ melarang menjual wala’ juga
menghadiahkannya.

» » 1 5

Hasan: [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3323)], [al-Irwaa’ {no. 1674)], Sunan
AbiDawud (X/427, no. 3907).
Muttafaq ‘alaih: Shahiih al-Bukhari (V/194, no. 2564), Shahiih Muslim (11/1141,
no. 1504).
Mutiafaq ‘alaih: [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 898)], Shahiih al-Bukhari
(V/167, no. 2535).
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P E N U T U P
Kami Memohon kepada Allah Kebaikan Dari-Nya

Berkata ‘Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khalafi:

“Ini adalah bagian akhir dari apa yang ingin saya kumpulkan
dan saya susun dalam kitab yang singkat ini. Apabila yang saya sam-
paikan di dalam kitab ini sesuai dengan kebenaran, maka itulah
yang saya harapkan. Namun, apabila sebaliknya, maka saya me¬
mohon kepada Allah agar Dia mengampuni dan memaafkan ke-
salahan saya.

Sengaja saya jadikan Kitab Pembebasan Budak sebagai akhir
kitab ini, dengan harapan semoga kitab ini menjadi sebab terbe-
basnya saya dari Neraka dan dimasukkan dalam rahmat Rabb Yang
Mahamulia dan Maha Pengampun.

Dan saya juga memohon sekiranya Allah menempatkan kitab
ini di langit dan di bumi dengan segala penerimaan, kemudian me-
nuliskan pahala bagi saya, menghapus dosa dari saya, dan men-
jadikannya perbendaharaan amalan di sisi-Nya.

cU)1

l :

‘Pada hari yang tidak bermanfaat saat itu harta dan anak. Ke-
cuali yang datang dengan hati yang tulus. ”(QS. Asy-Syu’araa’:
88-89)
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Dan akhir seruan kami,
0 0 ^

\ ^ i l i J i

‘Segala puji hanyalah milik Allah Rabb semesta alam. > »

Penulis

‘Abdul ‘Azhim bin Badawi al-Khalafi
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